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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan Islam sebagai
agama yang menuntun umat manusia kepada jalan keselamatan dan
kebahagian di dunia maupun di akhirat, sejak Nabi Adam As. hingga
Nabi Muhammad Saw. Shalawat salam semoga tercurahkan kepada
Nabi akhir zaman, penutup semua risalah samawi, dan penyempurna
akhlak insani, yaitu Nabi Muhmmad Saw. beserta keluarga, para
sahabat, dan para pengikut yang selalu setia membumikan nilai-nilai
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Al-Hamdulillah  dengan  ridha  Allah, kami dapat
menyelesaikan karya tulis ilmiah dengan judul "Studi Agama Islam”.
Yang dilatarbelakangi dengan berbagai issu tentang Islam yang
dianggap sebagai agama Muhammadism dan sebagai agama yang
palsu, agama suka perang atau teroris, agama yang radikal dan
fundamental, maupun sebagai agama yang merendahkan wanita,
agama yang menjauhkan duniawi dan mementingkan kehidupan
ukhrawi, serta menentang kemajuan sains dan peradaban.

[slam bukan seperti itu, melainkan Islam sebagai agama Allah
yang sempurna yang diimani dan dianut oleh semua Para Nabi dan
Rasul. Bahkan Islam dianut oleh umat manusia yang ada di belahan
dunia ini, karena Islam sebagai agama besar yang diridhai Allah.
[slam juga menekankan kepada umatnya untuk selalu berbuat baik
kepada siapa pun karena Islam sebagai agama yang rahmah dan
membawa keberkahan dan kedamaian dunia. Bahkan Islam juga
memerangi kebodohan, kemiskinan, dan keterbelakangan, serta
menganjurkan kepada umatnya untuk selalu membaca, meneliti, dan
mengembangkan, serta mengamalkannya untuk kebaikan dan
kemajuan peradaban umat manusia.



Di situlah letak keistimewaan Islam karena Islam memang
berbedah jauh dengan agama-agama yang ada di dunia ini. Bahkan
Allamah Sayyid Muhammad Husain Thabathabai menegaskan bahwa
[slam adalah agama yang memenuhi kebutuhan manusia yang nyata
dan esensial karena ia mencukupi bagi setiap orang dan akan tetap
abadi. Islamlah satu-satunya agama yang berperan sepenuhnya
dalam kehidupan masyarakat karena Islam berbeda jauh dengan
agama-agama yang ada seperti Yahudi dan Kristen. Begitu pula,
Muhammad Rasyid Ridha menyatakan bahwa keistiwewaan agama
Islam terletak pada keseimbangan dalam peraturannya yang
merangkum hak rohani dan jasmani, tercapainya kebahagian di
dunia dan akhirat melalui upaya membersihkan jiwa dengan iman
yang benar dan melakukan amal shaleh serta berakhlak mulia, saling
mengenal dan saling menyantuni bukan saling memecahkan, serta
[slam itu mudah, ringan dan gampang, tidak ada yang memberatkan
dan tidak pula menindas karena Islam itu agama fitrah, agama akal
dan fikiran, agama ilmu dan hikmah, agama dalil dan bukti, agama
hati, rasa, dan nurani.

Dalam kaitan keistimewaan Islam tersebut, maka karya ini
mencoba untuk mengembangkan dan menganalisis yang berkaitan
dengan karakteristik Islam sebagai agama Allah, agama tauhid,
agama para Nabi, agama fitrah, agama damai, agama rahmah, agama
dakwah, agama universal, agama rasional, agama ilmu, agama
ibadah, agama moral, agama hukum, agama dalil, agama syariat,
agama nasihat, agma doa, agama iqra, agama dunia, agama dialog,
agama toleran, dan agama ideologi, agama mudah, agama sosial,
agama humanis, agama wahyu, agama peradaban, agama syura,
agama keadilan, agama tengah, agama umat, agama kebenaran,
agama sempurna, dan agama way of life.

Dari 35 karakteristik ajaran agama Islam tersebut,
merupakan suatu hal yang istimewa dan indah dalam Islam yang
dibawa oleh Nabi Muhammad Saw. karena Islam sebagai agama Allah
yang sempurna dan istimewa serta diridha keberadaannya di atas
muka bumi ini. Bahkan Islam sebagai agama yang selalu hidup dalam



hati insani yang beriman kepada Allah dan Rasulnya, serta
mengimani Al-Qur'an dan Sunnahnya sebagai pedoman dan
petunjuknya, maka Islam akan tetap ada dan selalu ada dalam hati
manusia yang mengakui bahwa Islam itu sebagai agama Allah Yang
Benar dan agama yang mampu menyelamatkan dan membahagiakan
kehidupan manusia baik di dunia maupun di akhirat.

Akhirnya kami mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah memberikan motivasi sehingga karya tulis ini dapat
diselesaikan. Maka dari itu kami mengharapkan kritik dan saran dari
pembaca untuk penyempurnaannya agar lebih baik lagi, karena
karya tulis ini masih banyak kekurangan dan kekhilafan di dalamnya.
Semoga karya tulis ini dapat memberikan manfaat bagi wawasan
khazanah keilmuan dan keislaman. Hanya kepada Allah kami
mengharap ridha dan maghfirah-Nya.

Amin Ya Robbal Alamin
Serang, 2 Maret 2009

Penulis

Drs. Syafi'in Mansur, MA
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1
ISLAM
AGAMA ALLAH

Islam sebagai agama Allah karena Allah sendiri yang memberi
nama Islam sebagai agama yang dianut oleh para Nabi sejak Nabi
Adam As. sampai kepada Nabi Muhammad Saw. dianut pula oleh
jutaan umat manusia di di dunia ini. Islam bukan agama buatan Nabi
Muhammad Saw. melainkan Allah yang memberikan nama Islam
untuk agama Nabi Muhammad Saw. Islam berbeda dengan agama-
agama yang lain karena nama Islam tidak identik dengan nama
pendiri atau tempat kelahiran agama Islam itu sendiri. Berbeda
dengan agama Hindu yang diambil dari nama tempat kelahirannya
di Hind, Buddha diambil dari nama pendirinya adalah Sang Buddha
Gautama, Konghuchu diambil dari nama pendirinya adalah
Konghucu, Yahudi diambil dari nama keturunan anak Nabi Ya’'qub
adalah Yahuda, dan Kristen diambil dari nama pendirinya adalah
Yesus Kristus.

Nama Islam tidak seperti itu, jauh perbeda dengan agama
yang ada pada saat ini karena Islam memang agama Allah. Menurut
Nasruddin Razak bahwa nama Islam mempunyai perbedaan yang
luar bisa dengan nama agama lain. Kata Islam tidak mempunyai
hubungan dengan orang tertentu atau dari golongan manusia atau
dari suatu negeri, karena Islam adalah agama wahyu dari Allah. Kata
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[slam adalah nama yang diberikan oleh Allah sendiri.! Bahkan Al-
Qur’an banyak mengungkapkan kata-kata Islam, sebanyak 8 kali dan
tersebar dalam 7 surat.? Berarti Islam adalah agama Allah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. untuk mengatur hubungan
manusia dengan Allah, dengan dirinya dan dengan sesamanya.3
Begitu pula, Mahmud Syaltut menyatakan bahwa Islam adalah agama
Allah yang diwayuhkan kepada Nabi Muhammad Saw. berisi ajaran-
ajaran pokok dan peraturan-peraturan untuk diajarkan dan
mengajak manusia untuk mengikutinya.*

Jadi Agama Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw.
sesuai dengan nama yang diberikan oleh Allah, yaitu agama
menyerahan, keselamatan, kedamaian, ketaatan, tunduk, dan
ketulusan. Berarti orang yang tunduk, patuh, tulus, menyerahkan
diri, merasa ada kedamaian, serta mengharapkan keselamaan di
dunia dan di akhirat. maka itu disebut muslim karena seorang
muslim adalah penyerahan total kepada Allah tanpa menyekutukan-
Nya, karena Islam adalah agama yang murni untuk manusia supaya
dijadikan pedomanan hidup di dunia maupun di akhirat. Bisa merugi
kalau tidak mengikuti dan mengimani Islam sebagai agama Allah
yang sempurna dan diridhai di sisi-Nya.

s . B By

“Sesungguhnya agama di sisi Allah hanyalah Islam” {QS. Ali
Imran [3]: 19}.

! Nasruddin Razak, Dienul Islam, {Bandung: Alma’arif, 1993}, cet. 11, hlm.
56

2 Surat Al-Qur’an, 3: 19, 85, 5: 3, 6: 125, 9: 74,39:22, 49:17,61: 7,

3 Hafidz Abdurrahman, Diskursus Islam Politik Spiritual, {Bogor: Al-Azhar
Press, 2004}, cet.1, him. 1

4 Mahmud Saltut, Al-Islam Agidah Wa Syariah, {Jakarta: Bulan Bintang:
1983}, cet. 1, him. 25
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“Barangsiapa yang mencari agama selain Islam, maka sekali-
kali tidak akan diterima daripadanya, dan dia di akhirat
termasuk orang-orang yang merugi” {QS. Ali Imran [3]: 85}.

“Pada hari ini telah Kusempurnakan bagimu agamamu dan
telah Kusempurnakan kepadamu nikmatKu, dan telah
Kuridhai Islam itu jadi agamamu” {QS. Al-Maidah [5]: 3}.

Sepanjang sejarah bahwa Islamlah sebagai agama yang
sempurna dan agama yang tetap eksis sejak Nabi Adam sampai
kepada Nabi Muhammad Saw. bahkan sampai saat ini masih utuh
mempertahan ajaran tauhid dan melepaskan jauh-jauh kemusyrikan.
Satu persatu musuh agama Islam runtuh dan tak mampu
mempertahan eksistensinya karena tidak sesuai dengan kebutuhan
spiritual manusia, sehingga manusia mencari agama yang
memberikan ketenangan dan kedamaian batin, maka hanya Islam
yang dapat mengantarkan hal itu kepada jalan hidayah dan
keselamatan hidup di dunia maupun di akhirat. Islam sebagai agama
Allah yang tetap hidup karena Allah yang menghidup hati manusia
untuk memeluk dan mengimani Islam, maka Islam tidak akan hilang
dan sirna di muka bumi ini, karena Islam masih dipeluk oleh jutaan
kaum muslimin. Bahkan pemeluk agama Islam semakin bertambah
karena banyaknya manusia yang berbodong-bondong masuk agama
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Allah dan berikrar tentang keislamannya. Hal ini, sesuia dengan apa
yang diisyaratkan dalam Al-Qur’an pada lima belas abad yang lalu.

dy)
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“Apabila datang pertolongan Allah dan kemenangan. Dan
kamu lihat manusia masuk agama Allah dengan berbondong-
bondonh. Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan
mohonlah ampun kepada-Nya. Sesungguhnya Dia adalah
Maha Penerima taubat” {QS. An-Nashr [110]: 1-3}.

Agama Allah ini selalu mendapatkan tantangan, baik
datangnya dari dunia Barat maupun pemikir Islam itu sendiri yang
ingin meruntuhkan sendi-sendi ajaran Islam. Bahkan mereka itu
tidak jauh berbeda dengan tuduhan-tuduhan kafir Quraisy, tetapi
mereka selalu gagal dan jatuh sehingga mereka tidak bisa berkutik
apa-apa, bahkan akal mereka tidak mampu untuk menghancurkan
Islam lewat karya-karya tulis mereka maupun propaganda mereka,
atau uang yang mereka keluarkan tidak mampu membendung
mereka menjadi murtad atau keluar dari agama Islam.
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“Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang
mengada-adakan dusta terhadap Allah sedang dia diajak
kepada agama Islam? Dan Allah tiada memberi petunjuk
kepada orang-orang zalim. Mereka hendak memadamkan
cahaya agama Allah dengan mulut mereka dan Allah tetap
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menyempurnakan cahaya-Nya meskipun orang-orang Kkafir
benci” {QS. Ash-Shaff [61]: 7-8}.

Musuh agama Allah selalu menggerakkan potensi dan
kemampuan untuk menggiring kaum muslim untuk meninggalkan
[slam. Supaya cahaya Islam redup dan tidak bersinar lagi untuk
menyinari duniawi maupun ukhrawinya. Tetapi Allah selalu
menghidupkan hati yang kering dari cahaya iman dan menyinari hati
dengan cahaya Ilahi, serta menggelapkan hati yang zalim dan kufur
terhadap agama Allah. Bahkan Allah akan menjauhkan dari hidayah-
Nya. Tetapi Allah pula akan mendekatkan hidayah-Nya kepada
mereka yang mendekatkan diri kepada Islam, sehingga mereka akan
menjadi pioner penegak kebenaran Islam.
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“Apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya untuk
menerima agama Islam, lalu ia mendapatkan cahaya dari
Tuhannya? Maka kecelakaan yang besar bagi mereka yang
telah membantu hati untuk mengingat Allah. Mereka itu
dalam kesesatan yang nyata” {QS. Az-Zumar [39]: 22}.

Kemudian Allah menegaskan pula dengan firman-Nya:
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“Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan
kepadanya petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk
memeluk agama Islam. Dan barangsiapa yang dikehendaki
Allah kesesatannya, niscaya Allah menjadikan dadanya sesak
lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendekati ke langit.
Begitulah Allah menimpakan siksa kepada orang-orang yang
tidak beriman” {QS. Al-An’am [6]: 125}.

Otak pikiran mereka menjadi panas dan dangkal sehingga
dada-dada mereka terbakar karena kedengkian dan kebencian
terhadap Agama Allah. Mereka tidak akan mampu dengan akal
pikiran yang cerdik dan pandai sekalipun untuk menyesatkan
mereka dari jalan Islam. Kalau Allah sudah menghendaki terbukanya
hati mereka untuk menerima Islam maka hal itu mudah bagi Allah
karena Allah yang menggenggam hati mereka. Kita yakin seyakinnya
kepada Allah bahwa Islam akan selalu bersinar dan menyinari hati
dan dunia, karena Islam adalah agama Allah Pemilik Jagad Raya.

Pada akhirnya, Penduduk dunia ini akan mengakui dan
mengimani Islam sebagai agama Allah yang benar dan rasional.
Karena menurut Bernard Show bahwa suatu ketika orang-orang
Barat akan berbondong-bondong memeluk Islam, lantaran masa
terbit berbagai buku dan majalah yang penuh dusta dan kebohongan
terhadap Islam. Saat ini sudah banyak buku Islam dan Al-Qur’an
yang sudah diterjemahkan dengan berbagai bahasa, terutama bahasa
Inggris sehingga orang-orang Barat akan menyadari bahwa Islam
yang sebenarnya, tidak seperti yang pernah didongengkan oleh para
orang tua mereka, atau yang digambarkan oleh berbagai buku dan
majalah karya para Orientalis yang sesat dan menyesatkan.>

Bisa jadi yang dulunya membenci Islam akan menjadi
pendukung Islam yang sesungguhnya, bila mereka mengimani dan
menyadari atas kekeliruan terhadap agama Islam. Mereka yang

> Ahmad bin Hajar Ali Buthamy, Saksi Islam dan Rasul di Timur dan Barat,
{Jakarta: Fikahati Aneska, 1995}, cet.1, him. 201-202
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mempunyai akal dan hati yang sehat pasti akan mengimani Islam
sebagai agama Allah yang benar. Bahkan semua yang ada di langit
dan di bumi sudah berislam atau tunduk dan menyerahkan dirinya
kepada agama Allah yang akan membimbing kepada jalan yang lurus
dan benar, sesuai dengan petunjuk Allah Yang Maha Mengetahui
segala sesuatu.

//5/ 56!“/ - - { 7 - - //5E ‘—‘}// /0‘ - 1
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“Maka apakah mereka mencari agama yang lain dari agama
Allah, padahal kepada-Nyalah berserah diri segala apa yang di
langit dan di bumi, baik dengan suka maupun terpaksa dan
hanya kepada Allah mereka dikembalikan” {QS. Ali Imran [3]:
83}.

Pada hakikatnya, semua makhluk Allah yang ada di langit
maupun yang ada di bumi sebenarnya sudah berislam atau
menyerahkan diri kepada Allah, baik yang ikhlas mengikuti Islam
maupun yang terpaksa mengakui Islam, atau pura-pura tidak
mengenal Islam tetapi hati batinnya mengakui Islam sebagai agama
Allah. Namun mereka ego terhadap dirinya atau malu karena
jabatannya sehingga hal itu yang menghalangi untuk tunduk kepada
Agama Allah. Tetapi yang ikhlas mengimani Islam sebagai agama
Allah, mereka mencintai dan menjalankannya dengan ikhlas dan
kometmen terhadap aturan Allah.

Oleh karena itu, kita harus mengimani Islam sebagai agama
Allah yang sempurma dan murni tanpa cela dan cacat, karena Allah
yang telah memberi nama Islam sesuai dengan maknanya, Allah
pula yang menurunkan Islam  kepada para Nabi dan Rasul sebagai
pedoman bagi umatnya, Allah juga yang menjaga kemurnian Islam
dalam dada-dada kaum muslimin, Dan Allah juga yang menetapkan
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prinsip-prinsip ajaran Islam yang sesuai dengan kondisi ruhani
manusia, sehingga Islam tetap menjadi agama bagi umat manusia
sampai akhir zaman.



2
ISLAM
AGAMA TAUHID

[slam sebagai agama Tauhid karena Islam mengajarkan
konsep tauhid yang murni atau mengesakan Allah tanpa
menyekutukan dengan Tuhan-tuhan lainnya. Bahkan Allah mengutus
para Nabi dan Rasul kepada umat manusia karena sudah
menyimpang dari ajaran Tauhid yang telah diajarkan oleh para Nabi
dan Rasulnya. Semua ajaran tauhid para Nabi dan Rasul adalah sama
sejak Nabi Adam As. sampai kepada Nabi Muhammad Saw. yaitu
menyembah dan mengimani hanya kepada Allah Yang Maha Esa.

Ajaran tauhid para Nabi dan Rasul itu telah dirusak dan
dikotori dengan kemusyrikan sehingga hilang esensi ajaran tauhid
yang murni dari Allah. Disebabkan karena kelalaian para pemimpin
agama atau pun sengaja menyusupkan ajaran-ajaran nenek moyang
mereka yang bertentangan dengan ajaran tauhid. Mereka
memasukkan dalam ajaran agama mereka sehingga dijadikan suatu
kebenaran atau dogma yang tidak bisa dirubah dan dihilangkan
karena dianggap sebagai ajaran yang mutlak dari Allah, walaupun hal
itu bukan dari Allah ataupun dari Rasul.
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"Orang-orang Yahudi berkata: Uzair putera Allah dan orang-
orang Nasrani berkata: Al-Masih itu putera Allah. Demikian
ucapan mereka dengan mulut mereka, menirukan perkataan
orang-orang Kkafir yang terdahulu. Dilaknat Allah mereka,
bagaimana mereka sampai berpaling?. Mereka menjadikan
orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka sebagai tuhan
selain Allah, dan mereka mempertuhankan Al-Masih putera
Maryam, padahal mereka hanya menyuruh menyembah
Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada Tuhan yang berhak
disembah melainkan Dia. Maha Suci Allah dari apa yang
mereka persekutukan” {QS. At-Taubah [9]: 30-31}.

Ajaran tauhid Yahudi maupun Kristen telah dirusak oleh para
rahib ataupun para pendetanya yang menyuruh umatnya untuk
mengimani Uzair dan Isa Al-Masih atau Yesus Kristus sebagai anak
Tuhan. Bahkan para pemimpin agamanya pun dianggap sebagai
Tuhan-tuhan mereka. Semua itu bukan ajaran dari Allah yang
diajarkan oleh Nabi Musa As. maupun Nabi Isa Al-Masih As. Tetapi
ajaran itu datang dari syaitan dan hawa nafsu mereka yang tidak
memiliki dasar yang kuat dan tanpa alasan yang jelas. Walaupun
mereka menganggap bahwa ajaran itu dari Nabi mereka, bahkan
Nabi mereka tidak menyatakan seperti itu. Hal ini, perlu
diperhatikan dan direnguni unggapan Nabi Isa Al-Masih As.



Islam Agama Tauhid

Lo
P2 AN . - 20 b g 4 ° }: bo - -~ P
Freedl U85 2% &l geaedl 52 A1 2| 1316 201 Jaes )
P A A N ; 24 - 29 &,’ g .. -7 ﬂ}sT < .-
‘(U}-.Lajf.btf J\Mau.c;m/‘ ('.én.ujq)d.b ‘j.b..c J‘-’-f'fw,‘@"u

“Sesungguhnya telah Kkafirlah orang-orang yang berkata:
Sesungguhnya Allah adalah Al-Masih putera Maryam, padahal
Al-Masih sendiri berkata: Hai Bani Israel, sembahlah Allah
Tuhanku dan Tuhanmu. Sesungguhnya orang yang
mempersekutukan sesuatu dengan Allah, maka pasti Allah
mengharampak kepadanya surga, dan tempatnya adalah
neraka, tidaklah ada bagi orang-orang zalim itu seorang
penolongpun” {QS. Al-Maidah [5]: 72}.

Kemudian Allah menegaskan pula dengan firman-Nya:
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“Dan ketika Allah berfirman: Hai Isa putera Maryam, adakah
kamu mengatakan kepada manusia. Jadikanlah aku dan ibuku
dua orang Tuhan selain Allah? Isa menjawab: Maha Suci
Engkau, tidaklah patut bagiku mengatakan apa yang bukan
hakku. Jika aku pernah mengatakannya maka tentulah Engkau
telah mengetahuinya. Engkau mengetahui apa yang ada pada
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diriku dan aku tidak mengetahui apa yang ada pada diri
Engkau. Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui perkara
yang gahib-ghaib” {QS. Al-Maidah [5]: 116}.

Semua Nabi dan Rasul yang diutus oleh Allah tidak
mengajarkan hal itu, bahkan mereka mempertahan tauhid dengan
gigih. Maka Islam membersihkan dari ajaran kemusyrikan, khurofat,
dan tahayul. Diganti dengan ajaran tauhid yang mengesakan Allah.
Tauhid menurut Abu Bakar Al-Jazairi adalah meniadakan persamaan
dan keserupaan mengenai Dzat Allah, sifat-sifat-Nya, perbuatan-Nya,
dan meniadakan sekutu dalam ketuhanan dan ibadah.6 Berarti
tauhid adalah akar seluruh keimanan dan seluruh nilai agama
dengan mempergunakan dalil-dalil yang menyakinkan untuk
mentiadaan persamaan dan keserupaan mengenai ketuhanan dan
ibadah, serta menetapkan hanya Allah Yang Maha Esa dan lagi Maha
Kuasa yang harus ditaati dan diibadabhi.
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“Katakanlah: Dia adalah Allah Yang Maha Esa. Allah adalah
tempat bergantung. Dia tidak beranak dan tidak

diperanakkan. Tak seorangpun yang sama dan serupa
dengan-Nya” {QS. Al-Ikhlash [112]: 1-4}.

Kemudian Allah menegaskan pula dengan firman-Nya:

& Abu Bakar Al-Jazairi, Pemurnian Agidah, {Jakarta: Pustaka Amani, 2001},
cet. 1, him. 105
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“Dan bahwasanya Maha Tinggi kebesaran Tuhan kami, dia
tidak beristri dan tidak pula beranak” {QS. Al-Jin [72]: 3}.

Tauhid adalah dasar Islam yang mencakup dan
mempersatukan nilai-nilai keimanan kepada Allah Yang Maha Esa,
Allah Yang Maha Suci dari mempunyai istri dan anak, Allah Maha
Kuasa karena mencipatakan alam semesta tanpa dibantu dengan
Tuhan-tuhan lain, Allah Maha Kaya karena seluruh alam semesta
adalah milik-Nya, Allah Maha kekal karena mengurus semua
makhluk-Nya. Oleh karenanya. Islam sebagai agama Tauhid yang
tercermin dalam kalimat “La Ilaha Illa Allah” yang terungkap dalam
ayat Al-Qur’an sebanyak 36 kali dan tersebar dalam 25 surat. Dengan
ungkapan “La Ilaha Illa Allah”,7 atau “La Ilaha Illa Huwa”,? atau ‘ La
[laha Illa Ana”,° atau ‘La Ilaha Illa Anta”,10 atau juga “La Ilaha Illal
Ladzi”.11 Inti sari dari kalimat itu tercermin dalam surat Al-Baqarah
ayat 163-164 dan 255.

" Al-Qur’an, 37: 35, 38: 65,47: 19

8 Al-Qur’an, 2: 163, 255, 3:2, 6, 18, 87, 6: 102, 106, 7: 156, 9: 31, 11: 14,
13: 30, 20: 8, 98, 23: 116, 27: 26, 28: 88, 35: 3, 39: 6, 40: 3, 62, 65, 44: 8, 59: 22, 23,
64:13, 73:9

9 Al-Qur’an, 16: 2, 20: 14, 21: 25

10 Al-Qur’an, 21: 87

1 Al-Qur’an, 10: 90
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“ Dan Tuhanmu adalah Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada
Tuhan yang berhak disembah melainkan Dia Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang. Sesungguhnya dalam
penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan
siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang
berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari
langit berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi
sesudah mati {kering} nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala
jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang
dikendalikan antara langit dan bumi. Sungguh terdapat tanda-
tanda kebesaran Allah bagi kaum yang memikirkan” {QS. Al-
Baqarah [2]: 163-164}.
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“Allah, tidak ada Tuhan yang berhak disembah melainkan Dia
Yang Hidup kelal lagi trus menerus mengurus makhluk-Nya,
tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang
ada di langit dan di bumi. Tiada yang dapat memberi syafaat
di sisi Allah tanpa izin-Nya. Allah mengetahui apa-apa yang
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dihadapan mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak
mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang
dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi, dan
Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah
Maha Tinggi lagi Maha Besar” {QS. Al-Baqarah [2]: 255}.

Dari ayat ini, terkandung tauhid rububiyah yang berkenaan
dengan penciptaan, tauhid wuluhiyah yang berkenaan dengan
penyembahan, tauhid mulkiyah yang berkenaan dengan kekuasaan,
dan tauhid shifatiyah yang berkenaan dengan sifat-sifat Allah. Semua
tauhid itu pada hakikat membicarakan tentang keesaan Allah.

1. Tauhid Rububiyah ini menekankan bahwa tidak ada
Tuhan yang menciptakan alam semesta melainkan hanya
Allah Yang Maha Esa, karena Allah yang mengatur,
menghidupkan, mematikan, dan mendatangkan kebaikan,
serta menolak bahaya. Berarti Allah Maha Pencipta langit
dan bumi, pencipta matahari, bulan, dan bintang, Pencipta
malaikat, jin, dan manusia, Pencipta bintang, tumbuh-
tumbuhan, dan buah-buahan, Pencipta gunung, laut, dan
sungai, Pencipta air, angin, dan awan. Semua itu pada
hakikatnya untuk manusia supaya manusia mempercayai
Allah Yang Maha Esa. Dalam kaitan ini, Abdullah Al-
Mushlih dan Shalah Ash-Shawi menyatakan bahwa setiap
apa yang diciptakan oleh Allah di langit dan di bumi
merupakan bukti nyata yang menghapus segala keraguan
dan membungkam segala kekufuran serta menjawab
segala pengingkaran orang-orang yang sombong. Semua
ciptaannya mengandung kebesaran dan kesempurnaan
yang menentukan kadar masing-masing dan memberikan
petunjuk serta dapat melahirkan pengetahuan akan Dzat
Sang Pencipta.l? Jadi tauhid rububiyah menekankan pada

12 Abdullah  Al-Mushlin dan Shalah Ash-Shawi, Untuk Setiap Muslim
Memahami Agidah, Syariat, dan Adab, {Jakarta: Darul Haq, 2003}, cet. 1, him. 32
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keimanan kepada Allah bahwa semua yang ada di alam
semesta ini adalah diciptakan Allah.
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“Dan jika kamu ditanyakan kepada mereka: Siapakah yang
menciptakan langit dan bumi? Niscaya mereka akan
menjawab: Semuanya diciptakan Allah Yang Maha Perkasa
lagi Maha Mmengetahui. Yang menjadikan bumi untuk
kamu sebagai temat dan Dia membuat jalan-jalan di atas
bumi untuk kamu supaya kamu mendapat petunjuk. Dan
yang menurunkan air dari langit menurut kadar yang
diperlukan, lalu Kami hidupkan dengan air itu negeri yang
mati, seperti itulah kamu akan dikeluarkan dari kubur.
Dan yang menciptakan semua yang berpasang-pasangan
dan menjadikan untukmuk kapal dan binatang ternak
yang kamu tunggangi. Supaya kamu duduk di atas
punggungnya kemudian kamu ingat nikmat Tuhanmu,
apabila kamu telah duduk di atasnya, dan supaya kamu
mengucapkan: Maha Suci Tuhan yang telah menundukkan
semua ini bagi kami padahal kami sebelumnya tidak
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mampu menguasainya. Dan sesungguhnya kami akan
kembali kepada Tuhan kami” {QS. Az-Zukhruf [43]: 9-14}.

2. Tauhid Uluhiyah ini menekan bahwa tidak ada Tuhan yang
berhak disembah, berhak ditatati, berhak diminta
pertolongan-Nya, dan tidak mengakui bentuk-bentuk
pengabdian, permohonan, dan ketaatan melainkan hanya
kepada Allah Yang Maha Esa. Berarti mengesakan Allah
dalam peribadatan, kepatuhan, dan ketaatan secara
mutlak, tidak menghambakan diri kepada selain Allah dan
tidak pula mempersekutukan-Nya dengan sesuatu yang
lain, baik yang ada di bumi maupun yang ada di langit.13
Dan mengiktiqadkan bahwa Allah sendiri yang berhak
disembah dan yang berhak dituju oleh semua hamba
Allah, dan yang berhak menerima semua peribadatan
mutlak hanya Allah sajalah yang sebenarnya.l* Beribadah
kepada Allah harus bersih dari perbuatan kemusyrikan,
karena kemusyrikan akan merusak dan mengotori
kesucian tauhid. Karena menurut Abu Bakar Al-Jazairi
bahwa syirik uluhiyah adalah beribadah kepada Allah dan
mengerjakan secara terus-menerus adalah kafir atau juga
mengabaikan Allah untuk selain Allah, padahal
mengabaikan Allah untuk selain Allah adalah kafir dan
menduskan Allah.’> Begitu pula, Yusuf Qardhawi
menegaskan bahwa syirik adalah menjadikan sekutu bagi
Allah dalam melakukan ssuatu perbuatan yang
seharusnya perbuatan itu hanya ditunjukkan kepada
Allah, seperti menjadikan tuhan-tuhan lain bersama Allah,
menyembah, mentaati, meminta pertolongan kepadanya,

13 Yusuf Qardhawi, Tauhidullah dan Fenomena Kemusyrikan, {Surabaya:
Pustaka Progressif, 1992}, cet. 1, him. 30

14 Zainuddin, llmu Tauhid Lengkap, {Jakarta: Rineka Cipta, 1992}, cet. 1,
him. 17

15 Abu Bakar Al-Jazairi, op.cit, h. 128
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mencintai dan melakukan perbuatan-perbuatan lain
seperti yang tidak boleh dilakukan kecuali kepada Allah.16
Jadi menyembah selain Allah adalah perbuatan syirik
sehingga amalibadah tidak akan diterima karena syarat
diterimanya amal ibadah adalah ikhlas dan tidak
menyekutukan Allah.
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“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-
Nya dengan sesuatu pun...” {QS. An-Nisa [4]: 36}.
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“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik
dan Dia mengampuni segala dosa selain syirik itu, bagi
siapa yang dikehendaki-Nya. = Barangsiapa yang
mempersekutukan Allah maka sungguhnya ia telah
berbuat dosa besar” {QS. An-Nisa [4]: 48}.
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“Katakanlah: Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku
dan matiku hanya untuk Allah, Tuhan semesta alam. Tidak
adasekutu bagi-Nya. Demikian yang diperintahkan
kepadaku dan aku adalah orang yang pertama-tama

16 Yusuf Qardhawi, op.cit, h. 53
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menyerahkan diri kepada Allah” {QS. Al-An’am [6]: 162-
163}.

3. Tauhid Mulkiyah ini menekankan bahwa tidak ada Tuhan
yang berkuasa, memiliki, dan raja segala raja melainkan
hanya Allah Yang Maha Esa. Allah sebagai raja manusia
yang memiliki kekuasaan dan kekuasaannya meliputi
langit dan bumi, serta mempunyai aparatur kekuasan
yang terdiri dari unsur manusia dan malaikat. Aparatur
dari unsur manusia adalah rasul yang bertugas untuk
menjabarkan aturan Allah di muka bumi.l” Allah sebagai
malik yang telah memiliki langit dan bumi sebagai wilayah
kekuasaan-Nya, malaikat dan rasul sebagai aparatur-Nya,
kitabullah sebagai aturan atau undang-undang-Nya, dan
makhluknya sebagai rakyat atau umatnya.l® Jadi kita
harus mengimani Allah sebagai Malik atau Raja yang
berkuasa dan mengatur apa yang ada di langit dan apa
yang ada di bumi. Semua itu adalah milik Allaj dan semua
makhluknya harus tunduk dan patuh terjhadap perintah
dan larangan-Nya, patuh terhadap aturan dan tunduk
terhadap hukum yang telah ditentukan oleh Allah.
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“Tiadalah kamu mengetahui bahwa kerajaan langit dan
bumi adalah kekuasaan Allah? Dan tiada bagimu selain
Allah seorang pelindung maupun seorang penolong” {QS.
Al-Baqarah [2]: 107}.

17 Muhammad Umar Ziau el-Haq, Syahadatain Syarat Utama Ulama
Tegaknya, Syariat Islam, {Bandung: Bina Biladi Press, 2003}, cet. 1, him. 51
18 1bid, 59
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“Maha Suci Allah Yang di tangan-Nya segala kerajaan dan
Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu” {QS. Al-Mulk [67]: 1}.

4. Tauhid Shifatiyah ini menekankan bahwa tidak ada Tuhan
yang memiliki sifat yang agung dan sempurna melainkan
hanya Allah Yang Maha Esa. Allah sebagai asma Tuhan
yang berhak disembah. Tuhan yang pencipta dan
memelihara alam semesta. Nama Tuhan yang banyak
disebut sebagai sifat-Nya.l® Mak kita harus menteladani
sifat-sifat Allah dalam kehidupan, tetapi kita jangan
menjadi Tuhan karena manusia bukan Tuhan. Allah
sebagai puncak kesempurnaan, keagungan dan keindahan
yang dimiliki Allah karena Allah mempunyai banyak nama
yang baik dan sifat-sifat-Nya yang agung dan luhur.
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“Hanya milik Allah asmaul husna maka mohonlah kepada-
Nya dengan menyebut asmaul husna itu dan tinggalkan
orang-orang yang menyimpang dari kebenaran dalam
menyebut nama-nama-Nya. Nanti mereka akan mendapat
balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan” {QS. Al-
A'raf [7]: 180}.

19 Ahmad Azhar Basyir, Beragama Secara Dewasa {Agidah Islam}”
{Yogyakarta: Ull Press, 2002}, cet. 1, him. 100
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“Katakanlah: Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman.
Dengan nama yang mana saja kamu seru. Dia mempunyai
asmaul husna dan janganlah kamu mengeraskan suaramu
dalam shalatmu dan janganlah pula merendahkannya dan
carilah jalan tengah di antara kedua itu” {QS. Al-Isra [17]:
110}.
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“Dialah Allah yang tiada Tuhan yang berhak disembah
melainkan Dia Yang Mengetahui yang ghaib dan yang
nyata. Dialah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.
Dialah Allah Yang tiada Tuhan yang berhak disembah
melainkan Dia Raja, Yang Maha Suci, Yang Maha Sejahtera,
Yang Mengaruniakan Keamanan, Yang Maha Memelihara,
Yang Maha Perkasa, Yang Maha Kuasa, Yang Memiliki
segala keagungan, Maha Suci Allah dari apa yang mereka
persekutukan. Dialah Allah Yang Menciptakan, Yang
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Mengadakan, Yang Membentuk Rupa, Yang Mempunyai
Nama-nama yang paling baik. Bertasbihlah kepada-Nya
apa yang ada di langit dan di bumi. Dan Dialah Yang Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana” {QS. Al-Hasyr [59]: 22-24}.

Nampak jelas bahwa Islam sebagai agama Tauhid karena
menekankan kepada keesaan Allah dalam Penciptaan, Penyembahan,
Kekuasaan, dan Keagungan, serta Kesempurnaan, dan Keindahan
sifat-sifat-Nya. Keselarasan semua ciptaan Allah merupakan suatu
bukti kebenaran dan tidak bisa dibantah dengan kehebatan akal
manusia, bahkan akal manusia tunduk dan mengakui atas
keterbatasannya dan kehebatan kekuasaan Allah yang begitu
menakjubkan bagi manusia.
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ISLAM
AGAMA MUHAMMAD

Islam adalah agama Nabi Muhmmad Saw. karena Allah yang
menurunkan Islam sebagai agama Nabi Muhammad Saw. yang
sempurna dan diridhai keberadaannya, serta dijadikan sebagai
penutup risalah samawi yang terakhir. Islam bukan agama buatan
Nabi Muhammad Saw. bahkan ahli pikir Barat menyamakan agama
[slam dengan agama-agama yang ada di dunia saat ini, sehingga
Barat menyebut Islam dengan Muhammadanisme. Disamkan dengan
Buddisme, Yahudisme, Kristianisme, maupun dengan yang lainnya.
Berarti Islam identik sama dengan Hindu, Buddha, Kongchucu,
Yahudi, maupun Kriten.

Muhammadanisme tidak dikenal di dunia Islam dalam
penyebutan Islam Nabi Muhammad, bahkan Al-Qur'an maupun
Hadits tidak menyebut demikian, melainkan dengan penyebut Islam
dan penganut agama Islam disebut Muslim. Menurut A. Mukti Ali
bahwa Islam bukanlah “Muhammadanisme” sebagaimana banyak
ditulis oleh penulis-pnulis Barat. Muhammad adalah Nabi dan Rasul
yang kepadanya agama itu diwahyukan. Orang-orang Barat
menamakan Islam dengan “Muhammadanisme” karena disamakan
dengan agama Kristen yang dibawa oleh Yesus Kristus, Buddhisme
yang dibawa oleh Gautama Buddha, Kongfucianisme yang dibawa
oleh Confucius {Konghucu}, Brahmanisme, Wisnuisme, dan
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Sawaisme, pengikutnya masing-masing menyembah Brahma, Wisnu,
dan Siwa, dan Hinduisme yang tumbuh di India. Nama
Muhammadanisme sama sekali tidak diketahui oleh pemeluk Islam
dan juga tidak disebut dalam Al-Qur'an maupun Hadits melainkan
nama Islam.2® Pandangan Barat itu tidak rasional karena
memberikan nama agama dengan nama orang yang membawanya.
Bahkan Nabi Muhammad Saw. sendiri menyatakan bahwa dirinya
adalah sebagai Muslm, termasuk para Nabi dan Rasul juga menyebut
dirinya sebagai Muslim.
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“Katakanlah: Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku, dan
matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. Tiada
sekiti bagi-Nya, dan demikian yang diperintahkan kepadaku
dan aku adalah orang yang pertama-tama muslim” {QS. Al-
An’am|[6]: 162-163}.

-

. S ol T 0 B
O G sin 4ok w=a il G (2009

4 ~

e w oo g A . ce o 4 g g -
y: | al

> 4 s 2 > ~ 2 L _E £ g g2 4-

3 0l o ping i 3] 110 128 3 1 Bpadad LT3 ) 5500
= (. 7 22 2 T I TR S P
(D) Osedin od (%5 T Ll el Jema i

“Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-
anaknya, demikian pula Ya'qub. Ibrahim berkata: Hai anak-

20 A, Mukti Ali, Memahami Beberapa Aspek Ajaran Islam, {Bandung: Mizan,
1991}, cet. 1, him. 49
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anaku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagimu,
maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk Islam.
Adakah kamu hadir ketika Ya’qub kedatangan tanda-tanda
maut, ketika ia berkata kepada anak-anaknya: Apa yang kamu
sembah sepeninggalku? Mereka menjawab: Kami akan
menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu,Ibrahim,
Ismail, dan Ishaq, yaitu Tuhan Yang Maha Esa dan kami
termasuk muslim” {QS. Al-Baqarah [2]: 132-133}.

Muhammadanisme bukan Islam karena Islam yang dibawa
Nabi Muhammad adalah agama Allah yang berbeda dengan agama-
agama lain. Agama Islam adalah agama yang sesungguhnya bagi
seluruh umat manusia yang teleh diajarkan oleh Para Nabi dan Rasul,
termasuk Nabi Muhammad Saw. sebagai Nabi dan Rasul adalah
pembawa agama Islam yang terakhir dan paling sempurna. Karena
menurut Maulana Muhammad Ali bahwa Islam adalah agama yang
terakhir di antara sekalian agama besar di dunia, yang semuanya
merupakan kekuatan raksasa yang menggerakkan revolusi dunia
dan mengubah nasib bangsa. Tetapi Islam bukan saja agama yang
terakhir melainkan juga agama yang melingkupi segala-galanya dan
mencakup sekalian agama yang datang sebelumnya. Ciri khas Islam
yang paling menonjol adalah menyuruh para pemeluknya supaya
beriman dan mempercayai seluruh Nabi-nabi sebelum, Nabi
Muhammad Saw.21

[slam yang dibawa Nabi Muhammad Saw. termasuk agama
yang unik dan universal karena Nabi Muhammad Saw.
memerintahkan kepada umatnya untuk mengimani seluruh Nabi dan
Rasul yang diutus oleh Allah kepada setiap umat sebelum Nabi
Muhammad Saw. bahkan mengimani seluruh Nabi dan Rasul
termasuk rukun iman yang keempat dalam Islam. Nabi dan Rasul
yang terpercayai oleh kaum Yahudi, kaum Nasrani, maupun kaum

21 Maulana Muhammad Ali, Islamologi, {Jakarta: Darul Kutubil Islamiyah,
1989}, cet. 3, him. 5
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yang lainnya diimani dan dipercayai pula oleh kaum muslimin.
Walaupun Yahudi tidak mengimani Nabi Muhammad Saw. dan Isa Al-
Masih atau Yesus Kristus, begitu pula, Kristen tidak mengimani Nabi
Muhammad Saw. Tetapi Islam mengimani Nabi dan Rasul yang
diimani kaum Yahudji, Kristen, maupun agama yang lain.
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“Katakanlah: Kami beriman kepada Allah dan apa yang
diturunkan kepada kam dan apa yang diturunkan kepada
Ibrahim, Ismail, Ishag, Ya'’qub, dan anak cucunya, dan apa
yang diberikan kepada Musa dan Isa serta apa yang diberikan
kepada Nabi-nabi dari Tuhan-Nya. Kami tidak membeda-
bedakan seorang pun di antara mereka dan kami hanya
tunduk patuh kepada Allah” {QS. Al-Bagarah [2]: 136}.

Kemudian Allah menegaskan lagi dengan firman-Nya:

- &,///9,4/ - - . .2 . //G// “ B i -
NG5 ELiSTU e ELS G ans V) L DT N

- )

S ol Tielg

P
| .
.

= - . - P o [
aidas LS 1ol Ble e Y3 B35 Glas
do

s I U P N Ry
Le Caely ca W@ Y L Ll Yy LG5 LGS 0 T ndll Je

- >0 e o _ o < _ T . & _= > -
=) ol pall o 6ra0b Ly Col syl G 5asls

“Rasul telah beriman kepada Al-Qur'an yang diturunkan
kepadanya dari Tuhannya. Demikian pula orang-orang yang
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beriman, semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-
Nya, kitab-kitab-Nya, dan Rasul-rasul-Nya. @ Mereka
mengatakan: Kami tidak membeda-bedakan antara
seorangpun dari Rasul-rasul-Nya. Dan mereka mengatakan:
Kami dengar dan kami taat. Mereka berdoa: ampunilah kam
ya Tuhan kami dan kepada Engkaulah tempat kembali” {QS.
Al-Baqarah [2]: 286}.

Ajaran Islam yang dibawa Nabi Muhammad Saw. bukan saja
mengajarkan untuk mengimani para Nabi dan Rasul sebelumnya,
baik Nabi dan Rasul yang dikisahkan dalam Al-Qur’an maupun yang
tidak dikisahkannya.?22 Semua itu harus diimani dan dipercayai
sebagai utusan Allah. Termasuk juga kitab-kitab sucinya yang
disampaikan kepada umatnya. Dalam kaitan ini, A. Mukti Ali
menyatakan bahwa seorang muslim bukan hanya percaya kepada
Nabi Muhammad Saw. tetapi juga kepada Nabi-nabi sebelumnya dan
termasuk pula kitab-kitab sucinya. Seorang Yahudi hanya percaya
kepada Nabi-nabi keturunan Israil, seorang Kristen hanya percaya
kepada Yesus Kristus dan sebagian dari Nabi-nabi Bani Israil,
seorang Buddhis hanya percaya kepada Gautama Buddha, seorang
Zoroastrian hanya percaya kepada Zoroaster, seorang Hindu hanya
percaya kepada orang yang mereka anggap Nabi yang dibangkitkan
di India, seorang Konghuchu hanya percaya kepada Konghuchu.
Tetapi seorang muslim percaya kepada mereka semua.2? Berarti
[slam agama yang mencakup semua ajaran agama yang diwahyukan
oleh Allah kepada para nabi dan Rasul-Nya.

Mengimani Islam berarti mengimani dan mempercayai Nabi
Muhammmad sebagai pembawa risalah samawi dan mengimani Al-
Qur'an sebagai kitab sucinya. Kalau mengimani Nabi Muhammad
Saw. dan kitab sucinya berarti mengimani pula kepada Allah yang
menurunkan-Nya. Mengimanai Nabi Muhammad Saw. berarti

22 Al-Qur’an, 40: 78
2 A, Mukti Ali, op.cit, h. 51
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mengimani juga semua ajaran yang dibawanya untuk ditaati dan
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Menteladani kehidupan
Nabi Muhammad Saw. berarti mengamalkan Al-Qur’an karena Al-
Qur’an adalah akhlak kehidupan Nabi Muhammad Saw. Bahkan Allah
menyanjungnya dengan sanjungan yang agung terhadap pribadi Nabi
Muhammad Saw.

“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang
agung. Maka kamu kelak akan melihat dan mereka orang-
orang kafir pun akan melihat. Siapa di anatara yang gila” {QS.
Al-Qalam [68]: 4-6}.
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“Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu, yaitu bagi orang yang mengharap rahmat
Allah dan kedatangan hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah” {QS. Al-Ahzab [33]: 21}.
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Berbeda dengan sanjungan kafir Quraisy terhadap Nabi
Muhammad Saw. dengan olok-olokan yang tidak sehat karena
mereka menuduh bahwa Nabi Muhammad Saw. adalah orang yang
gila,2* tukang sihir,2> tukang tenung,2¢ tukang penyair,2’ dan tukang

% Al-Qur’an, 15: 6, 37: 36-38, 52: 29-30, 68: 2,15, 81: 22
% Al-Qur’an, 10: 2, 34: 43,38: 4, 51: 52

2 Al-Qur’an, 52: 29, 69: 42

27 Al-Qur’an, 21: 5, 36: 69, 52: 30, 69: 41
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dongeng.28 Begitu pula, tuduhan kaum Orientalis tidak jauh berbeda
dengan apa yang dituduhkan oleh kaum Kkafir Quraisy, seperti yang
diungkapakan oleh F.J. Harber bahwa Muhammad pada hakikatnya
adalah penyembah patung karena persepsinya tentang Allah dalam
kenyataannya hanya merupakan Kkarikatur.2® Begitu pula, Dante
Alighiere menyatakan bahwa Muhammad adalah pemuka dari jiwa-
jiwa terkutuk yang membangkitkan perpecahan dalam agama dan
kejahatan Muhammad adalah mengembangkan agama palsu.3°

Tuduhan mereka terbantah karena menurut Michael H. Hart
bahwa Nabi Muhammad satu-satunya manusia dalam sejarah yang
berhasil meraih sukses luar biasa baik ditilik dari agama maupun
ruang lingkup duniawi. Muhammad sebagai penegak dan penyebar
Islam yang menjadi agama besar di dunia. Bahkan sebagai seorang
pemimpin tangguh, tulen, dan efektif, serta kini pengaruhnya masih
tetap kuat dan mendalam serta berakar.3! Begitu pula, Tolstoy
menegaskan bahwa Nabi Muhammad adalah satu-satunya reformer
terbesar sepanjang sejarah kehidupan manusia yang memberikan
pelayanan kepada setiap anggota masyarakat tanpa pamrih. Hanya
Nabi Muhammad Rasulullah yang mampu memberikan petunjuk bagi
seluruh umat manusia menuju jalan kebenaran, ketentraman, dan
kedamaian.3? Nampak jelas bahwa Islam yang dibawa Nabi
Muhammad Saw. bukan dari pribadinya, meliankan petunjuk dari
Allah yang menyampaikan melalui malaikat kepada Nabi Muhammad
Saw. agar Islam dijadikan sebagai agama yang sempurma untuk umat
manusia.

8 Al-Qur’an, 6: 25, 7: 31, 16: 24, 23: 83, 27: 68, 46: 17, 68: 15

2 Syafi’in Mansur, Orientalisme, {Serang: Suhud, 1997}, cet. 1, him. 39

30 1bid, h. 41

31 Michael H. Hart, Seratus Tokoh Yang Paling Berpangaruh Dalam Sejarah,
{Jakarta: Pustaka Jaya, 1982}, cet. 7, him. 27

32 Ahmad bin Hajar Ali Buthamy, Saksi Islam dan Rasul di Timur dan Barat,
{Jakarta: Fikahati Aneska, 1995}, cet. 1, him. 213
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“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu,
dam telah Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah
Kuridhai Islam itu jadi agama bagimu” {QS. Al-Maidah [5]: 3}.

[slam yang dibawa Nabi Muhammad Saw. memang dari Allah
hingga kini Islam tetap eksis dan menjadi agama terbesar di dunia
dan Nabi Muhammad memang benar-benar Rasul yang agung dan
menjadi panutan bagi dunia karena akhlak dan keteladanannya.
Bahkan dunia tercerahi dengan Islam sebagai agama yang mudah
dan rasional sehingga melahirkan suatu peradaban bagi dunia. Islam
sebagai agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw. telah
membawa dunia kepada kedamaian dan ketentraman dunia.
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ISLAM
AGAMA PARA NABI

[slam sebagai agama para Nabi dan Rasul karena Islam dianut
dan diyakini oleh semua Nabi dan Rasul yang diutus oleh Allah
kepada umatnya. Sejak Nabi Adam As. sampai kepada Nabi
Muhammad Saw. Dalam hal ini, Said Hawa menyatakan bahwa Islam
merupakan agama bagi seluruh Nabi dan Rasul sejak Nabi Adam As.
sampai dengan Nabi Muhammad Saw. sebagai pembahawa risalah
samawi yang terakhir.33 Begitu pula, Nasruddin Razak menyatakan
bahwa Islam adalah agama sepanjang sejarah manusia. Agama dari
seluruh Nabi dan Rasul yang pernah diutus oleh Allah pada bangsa-
bangsa dan kelompok-kelompok manusia.34

Nabi dan Rasul yang diutus oleh Allah adalah sejumlah
124.000 orang Nabi dan 315 orang Rasul.3> Jumlah Nabi lebih
banyak dari jumlah Rasul, walaupun semua Nabi dan Rasul itu tidak
dikisahkan di dalam Al-Qur’an. Namun perlu diimani karena hal itu
termasuk rukun iman yang keempat.3¢ Dalam kaitan itu, Hamka
menyatakan bahwa Nabi dan Rasul yang tidak dikisahkan dalam Al-

3 Said Hawa, Al-Islam Syahadat dan Fenomena Kekufuran, {Jakarta: Al-
Ishlahy Press, 1986}, cet. 1, him. 9

34 Nasruddin Razak, op.cit, him. 72

35 Abu Bakar Al-Jazairi, op.cit, him. 360

% Al-Qur’an, 2: 285
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Qur’an itu, sehingga besar kemungkinan Buddha Gautama di India,
Konghuchu atau LaoTze di negeri Cina, maupun di negeri-negeri
yang lain adalah rasul-rasul juga.3” Hanya 25 Nabi dan Rasul yang
diceritakan dalam Al-Qur’an, seperti yang terdapat dalam surat Al-
An’am ayat 83-86:
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“Dan itulah hujjah Kami yang Kami berikan kepada Ibrahim
untuk menghadapi kaumnya. Kami tinggikan siapa yang kami
kehendaki beberapa derajat. Sesungguhnya Tuhanmu Maha
Bijaksana lagi Maha Mengetahui. Dan Kami telah
menganugerahkan Ishak dan Ya'qub kepadanya, keduanya
masing-masing telah Kami beri petunjuk, dan kepada Nuh
sebelum itu telah Kami beri petunjuk, dan kepada sebahagian
dari keturunannya, yaitu Daud, Sulaiman, Ayyub, Yusuf, Musa,
dan Harun. Demikianlah Kami memberi pembalasan kepada
orang-orang yang berbuat baik. Dan Zakaria, Yahya, Isa, dan
I[lyas. Semuanya termasuk orang-orang yang shaleh. Dan
Ismail, Alyasa, Yunus, dan Luth. Masing-masing Kami lebihkan
derajatnya di atas umat pada masanya” {QS. Al-An’am [6]: 83-
86}.

37 Hamka, Tafsir Al-Azhar, {Singapura: Pustaka Nasional, 1993}, cet. 2, jid. 8,
him. 6409
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Berdasarkan ayat ini, ada 18 nama Nabi yang disebutkan di
dalamnya. Sedangkan 7 nama Nabi disebutkan secara terpisah dalam
berbagai surat Al-Qur’am, yaitu Adam, Idris, Hud, Shaleh, Syu’aib,
Dzul Kifli, dan Muhammad. Adam disebutkan dalam surat Ali Imran
ayat 33, Idris disebutkan dalam surat Maryam ayat 56, Hud dalam
surat Hud ayat 50, Shaleh disebutkan dalam surat Al-A’raf ayat 73,
Syuw’aib  disebutkan dalam surat Al-A'raf ayat 85, Dzul Kifli
disebutkan dalam surat Al-Anbiya ayat 85, dan Muhammad
disebutkan dalam surat Al-ahzab ayat 40.38

Dari 25 Nabi tersebut, ada yang diangkat menjadi Rasul
menurut petunjuk Al-Qur’an adalah Nabi Nuh,3° Nabi Hud,*® Nabi
Shaleh,4! Nabi Ibrahim,*2 Nabi Luth,*3 Nabi Ismail,4* Nabi Yusuf,4>
Nabi Syu’aib,*¢ Nabi Musa,*” Nabi Harun,*8 Nabi Daud,*° Nabi Ilyas,>0
Nabi Yunus,5! Nabi Isa,’? dan Nabi Muhammad Saw.53 Semua itu
adalah Rasul dan Rasul sudah pasti Nabi tetapi Nabi belum tentu
menjadi Rasul. Semua Nabi dan Rasul diutus oleh Allah kepada umat
manusia dan semuanya sama membawa missi “Al-Islam” dan mereka
itu beragama Islam. Sebagaimana yang dinayatakan oleh Ahmad
Daudy bahwa semua Nabi dan Rasul adalah orang-orang Islam

38 Abu Bakar Al-Jazairi, op.cit, him. 365
39 Al-Qur’an, 7: 61, 26: 106-107

40 Al-Qur’an, 7: 61, 26: 124-125

4 Al-Qur’an, 7: 75, 26: 142-143

42 Al-Qur’an, 22: 78

43 Al-Qur’an, 26: 161-162, 37: 133
4 Al-Qur’an, 19: 54

4 Al-Qur’an, 40: 34

46 Al-Qur’an, 26: 177-178

47 Al-Qur’an, 7: 104, 19: 51

48 Al-Qur’an, 26: 16

49 Al-Qur’an, 2: 251-252

0 Al-Qur’an, 37: 123

L Al-Qur’an, 37: 139

2 Al-Qur’an, 4: 154, 171

53 Al-Qur’an, 3: 144, 33: 40
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karena mereka semua patuh dan tunduk serta menyerah diri kepada
Allah lahir dan batin.>*

Semua Nabi dan Rasul yang diutus oleh Allah itu, adalah sama
membawa tugas untuk menyampaikan ajaran Islam, baik yang
berkenaan dengan aqidah, syariat, akhlak, maupun amar ma’ruf dan
nahi munkar. Dalam kaitan ini, Muhammad Abduh menyatakan
bahwa para Nabi dan Rasul membimbing akal untuk mengenal Allah
dan mengenal sifat-sifat Ketuhanan yang wajib diketahui oleh
manusia. Di samping menyatukan keimanan untuk mengabdi hanya
kepada satu Tuhan yang tidak bisa dibagi-bagi. Semua itu merupakan
tugas yang disampaikan oleh para Nabi dan Rasul agar mereka
memelihara hak orang lain tanpa melupakan hak diri sendiri, dan
yang kuat harus membela yang lemah, yang kaya supaya
mengulurkan pertolongan kepada yang miskin, serta yang mengerti
supaya memberi petunjuk kepada kawannya yang sesat, dan yang
alim supaya mengajarkan ilmunya kepada yang bodoh.55

Yusuf Qardhawi menyatakan pula, bahwa tugas seluruh Nabi
dan Rasul adalah sebagai pemberi petunjuk kepada hamba-hamba-
Nya, tercermin dalam dua dasar yang tidak dapat dipisahkan antara
satu dengan yang lain, yaitu mengajak beribadah kepada Allah Yang
Maha Esa dan mengajak untuk menjauhkan diri dari thaghut yang
menarik manusia supaya keluar dari batas-batas yang telah
ditentukan Allah.5¢ Gegitu juga, M. Ibrahim H.I. Surty menyatakan
bahwa seluruh utusan Allah telah mengajak manusia kepada tema
pokok agama Islam, yaitu Al-tauhid, agama monoteisme Al-Islam,
dan mereka menentang syirik dalam segala bentuknya yang
bertentangan dengan konsep Al-Tauhid, serta memperkenalkan
kehidupan suci sebagai uswatun dalam memberikan bimbingan dan

5 Ahmad Daudy, Kuliah Agidah Islam, {Jakarta: Bulan Bintang, 1997}, cet. 1,
him. 19

%5 Muhammad Abduh, Risalah Tauhid, {Jakarta: Bulan Bintang, 1997}, cet. 7,
him. 156-157

% Yusuf Qardhawi, Tauhidullah dan Fenomena Kemusyrikan, {Surabaya:
Pustaka Progressif, 1992}, cet. 1, him. 35
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menerima semua ajaran-ajaran para Rasul sebelum mereka, dan
mereka menyebarkan missi dalam satu metode untuk membimbing
umat manusia.5?

Berarti ajakan para Nabi dan Rasul adalah menyembah
kepada Allah dengan benar dan tidak menyekutukan Allah dengan
yang lainnya, menyuruk kepada yang ma’ruf dan mencegah kepada
yang mungkar. Ajakan para Nabi dan Rasul itu mendapatkan
tantangan yang dahsat dari kaumnya sehingga mereka banyak yang
dituduh sebagai penyihir maupun gila. Sebagaimana Allah
menyatakan dalam firman-Nya:

20 L6 ) 045 o sl e o ST LSS

“Demikian, tidak seorang Rasul pun yang datang kepada
orang-orang yang sebelum mereka, melainkan mereka
mengatakan: Ia adalah seorang tukang sihir atau orang gila”
{QS. Adz-Dzariyat [51]: 52}.

Tuduhan tukang syihir, penyair, dan gila lebih banyak
dituduhkan lepada Nabi Muhammad Saw.58 Di samping kepada Nabi
Nuh As.> Nabi Musa As.®® dan Nabi yang lainnya. Bahkan banyak
pula Nabi yang di bunuh disaat menyampaikan tugas dakwah kepada
umatnya.®! Dan Nabi yang kena sasaran pembunuhan dengan jalam
pembakaran, pembuangan, maupun penyaliban, seperti yang dialami
oleh Nabi Ibrahim,%? Nabi Yusuf,®3 dan Nabi Isa.6* Tugas para Nabi

5 M. lorahim H.l. Surty, Al-Qur’an Membasmi Syirik, {Jakarta: Pustaka
Panjimas, 1987}, cet. 1, him. 17

%8 Al-Qur’an, 15: 6, 37: 36, 44: 14, 51: 39, 52: 29, 81: 22

% Al-Qur’an, 54: 9

80 Al-Qur’an, 26: 27

51 Al-Qur’an, 2: 85, 3: 21,112, 4: 155, 5: 70

52 Al-Qur’an, 29: 24

8 Al-Qur’an, 12: 9-10

8 Al-Qur’an, 4: 157
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dan Rasul itu lebih banyak di wilayah Asia dan sekarang dikenal
dengan wilayah Timur Tengah. Mereka diutus di negeri itu dan hidup
di negeri itu pula, dan di situ pula dimakamkannya.

Semua Nabi dan Rasul itu diutus bukan di wilayah Eropa atau
Barat, ataupun Asia, melainkan di Timur Tengah, seperti di Irak,
Syam, Mesir, dan Jazirah Arab. Karena wilyah itu banyak manusia
yang durhaka dan sombong di hadapan Allah, seperti Fir'aun,
Namrud, Abu Jahal, maupun yang lainnya. Bahkan semua Nabi dan
Rasul tidak mengajak kepada kaumnya untuk menyembah dirinya,
menyembah malaikat, menyembah berhala, atau juga menyekutukan
Allah, melainkan mereka menyuruh untuk menyembah Allah Yang
Maha Esa.?> Jadi semua Nabi dan Rasul mengajak kepada Al-Islam
karena mereka semua beragama Islam yang diimaninya.
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“Katakanlah: Kami beriman kepada Allah dan apa yang
diturunkan Allah kepada kami, dan apa yang diturunkan
kepada Ibrahim, Ismail, Ya’qub, dan anak cucunya, dan apa
yang diberikan kepada Musa dan Isa, serta apa yang diberikan
kepada Nabi-nabi dari Tuhan-Nya. Kami tidak membeda-
bedakan seorang pun di antara mereka dan kami adalah
muslim” {QS. Al-Baqarah [2]: 136}.

Mereka adalah muslim karena beragama Islam, baik Nabi dan
Rasul yang dikisahkan dalam Al-Qur'an maupun yang tidak
dikisahkannya.t® Bahkan Al-Qur'an menjelaskan atas keislamannya

8 Al-Qur’an, 2: 33, 3: 79-80
% Al-Qur’an, 40: 78
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sebagai tanda bukti kebenaran bahwa semua Nabi dan Rasul itu
adalah Islam, salah satu di antaranya adalah Nabi Nuh, Nabi Ibrahim,
Nabi Ya'qub, Nabi Yusuf, Nabi Musa, Nabi Sulaiman, Nabi Isa, dan
Nabi Muhammad Saw.

1. Nabi Nuh As. disebut dalam Al-Qur’an sebanyak 43 kali
yang tersebar dalam 28 surat.t’” Beliau membawa missi
Al-Islam kepada kaumnya dan dia pula termasuk muslim.
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“Jika kamu berpaling {dari peringatanku}, aku tidak minta
upah sedikit pun dari padamu. Upahku tidak lain hanyalah
dari Allah semata, dan aku dsuruh supaya aku termasuk
orang-orang muslim” {QS. Yunus [10]: 72}.
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2. Nabi Ibrahim As. disebut dalam Al-Qur’an sebanyak 69
kali yang tersebar dalam 25 surat.®® Beliau membewa
missi Al-Islam dan dia pun termasuk muslim.
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67 Al-Qur’an, 3: 33, 4: 163, 7: 59, 69, 9: 70, 10: 71, 11: 25, 32, 36, 42, 45, 46,
47,89, 14: 9, 17: 3, 17, 19: 58, 21: 76, 22: 42, 23: 23, 25: 37, 26: 105, 106, 116, 29:14,
33:7,37: 75, 79, 38: 12, 40: 5, 31, 42: 13, 50: 12, 51: 46, 53: 52, 54: 9, 57: 26, 66: 10,
71: 1,21, 26

68 Al-Qur’an, 2: 124, 125, 126, 127, 130, 132, 133, 135, 136, 140, 258, 260, 3:
33, 65, 67, 68, 84, 95, 97, 4: 54, 125, 163, 6: 74, 75, 83, 161, 9: 70, 114, 11: 69, 74, 75
76, 12: 6, 38, 14: 35, 15: 51, 16: 120, 123, 19: 41, 46, 58, 21: 51, 60, 62, 69, 22: 26, 43
78, 26: 69, 29: 16, 31, 33: 7, 37: 83, 104, 109, 38: 45, 42: 13, 43: 26, 51: 24, 53: 37, 57
26, 60: 4, 87: 19
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“Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-
anaknya, demikian pula Ya’qub. {Ibrahim berkata}: Hai
anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama
ini bagimu, maka janganlah kamu mati kecuali memeluk
agama Islam” {QS. Aal-Baqgarah [2]: 132}.
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“Ibrahim bukanlah seorang Yahudi dan bukan pula
seorang Nasrani, akan tetapi dia adalah seorang yang
lurus lagi muslim dan sekali-kali bukanlah dia termasuk
golongan orang-orang musyrik” {QS. Ali Imran [3]: 67}.

“Katakanlah: Sesungguhnya aku telah ditunjuki oleh
Tuhanku kepada jalan yang lurus, yaitu agama yang benar,
agama Ibrahim yag lurus, dan Ibrahim itu bukanlah
termasuk orang-orang musyrik. Katakanlah:
Sesungguhnya sembahyangku, ibadahku, hidupku, dan
matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan alam semesta. Tiada
sekutu bagi-Nya dan demikian itulah yang diperintahkan
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kepadaku dan aku ternasuk orang yang pertama-pertama
muslim” {QS. Al-An’am [6]: 161-163}.

3. Nabi Ismail As. disebut dalam Al-Qur’an sebanyak 12 kali
yang tersebar dalam 8 surat.®® Beliau membawa missi Al-
Islam dan dia pun termasuk muslim.
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“Dan ketika Ibrahim meninggikan dasar-dasar Baitullah
bersama Ismail seraya berkata: Ya Tuhan kami terimalah
daripada amalan kami, sesungguhnya Engkaulah Yang
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. Ya Tuhan kami,
jadikanlah kami berdua orang yang tunduk patuh kepada
Engkau dan tunjukkanlah kepada kami cara-cara dan
tempat ibadah haji kami, dan terimahalah taubat kami.
Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Penerima taubat lagi
Maha Penyayang” {QS. Al-Baqarah [2]: 127-128}.

4. Nabi Ya'qub As. disebut dalam Al-Qur’an sebanyak 16 kali
yang tersebar dalam 10 surat.”? Beliau membawa missi Al-
Islam dan dia pun termasuk muslim.

69 Al-Qurian, 2: 125, 127, 133, 136, 140, 3: 84, 4: 163, 6: 87, 14: 39, 19: 54,
21:85, 38:48

70 Al-Qur’an, 2: 132, 133, 136, 140, 3: 84, 4: 163, 6: 84, 11: 71, 12: 38, 64, 19:
6, 49, 21: 72, 29: 27, 38: 45
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“Adakah kamu hadir ketika Ya’qub kedatangan tanda-
tanda maut, ketika ia berkata kepada anak-anaknya: Apa
yang kamu sembah sepeninggalanku? Mereka menjawab:
Kami akan menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek
moyangmu, Ibrahim, Ismail, dan Ishaq. Yaitu Tuhan Yang
Maha Esa dan kami termasuk orang-orang muslim” {QS.
Al-Baqarah [2]: 133}.

5. Nabi Yusuf As. disebut dalam Al-Qur’an sebanyak 27 kali
yang tersebar dalam 3 surat.”! Beliau membawa missi Al-
Islam dan dia pun termasuk muslim.
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“Ya Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah
menganugerahkan kepada sebahagian kerajaan dan telah
mengajarkan kepadaku sebahagian ta’bir mimpi. Ya Tuhan
Pencipta langit dan bumi, Engkaulah pelindungku di dunia
dan di akhirat. Wafatkanlah aku dalam keadaan Islam dan

L Al-Qur’an, 6: 84, 12: 4,7, 8,9, 10, 11, 17, 21, 29, 46, 51, 56, 57, 69, 76, 77,
80, 84, 85, 89, 90, 94, 99, 40: 34



Islam Agama Para Nabi

gabungkanlah aku dengan orang-orang yang saleh” {QS.
Yusuf [12]: 101}.

6. Nabi Musa As. disebut dalam Al-Qur’an sebanyak 136 kali
yang tersebar dalam 34 surat.”2 Beliau membawa missi Al-
Islam dan dia pun termasuk muslim.
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“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di
dalamnya ada petunjuk dan cahaya {yang menerangi},
yang dengan Kitab itu diputuskan perkara orang-orang
Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerahkan diri kepada
Allah. Oleh orang-orang alim mereka dan pendeta-pendeta
merela, disebabkan mereka diperintahkan memelihara
kitab-kitab Allah dan mereka menjadi saksi terhadapnya.
Karena itu, janganalah kamu takut kepada manusa,
takutlah kepada-Ku. Dan janganlah kamu menukar ayat-
ayat-Ku dengan harga yang sedikit. Barangsiapa yang

2 Al-Qur’an, 2: 51, 53, 54, 55, 60, 61, 67, 87, 92, 108, 136, 148, 3: 84, 4: 153,
164, 5: 20, 22, 24, 6: 84, 91, 154, 7: 103, 104, 115, 117, 122, 127, 128, 131, 134, 138,
142, 143, 144, 148, 150, 154, 155, 159, 160, 10: 75, 77, 80, 83, 84, 87, 88, 11: 17, 97
110, 14: 5, 6, 8, 17: 2, 101, 18: 60, 66, 19: 51, 20: 9, 11, 17, 19, 36, 40, 49, 57, 61, 65,
67, 70, 77, 83, 86, 88, 91, 21: 48, 22: 44, 23: 45, 49, 25: 35, 26: 10, 43, 48, 52, 61, 63,
65, 27:7,9, 10, 28: 3, 7, 10, 15, 18, 19, 20, 29, 30, 31, 32, 36, 37, 38, 43, 44, 48, 76, 29:
39, 32: 23, 33: 7, 69, 37: 114, 120, 40: 23,26, 27, 37, 53, 41: 45, 42: 13, 43: 46, 46: 12,
30, 51: 38, 53: 36, 61: 5, 79: 15, 87: 19
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tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah,
maka mereka itu adalah orang-orang kafir” {QS. Al-Maidah

[5]: 44}.
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“Barkata: Hai kaumku jika kamu beriman kepada Allah,
maka bertakwalah kepada-Nya saja, jika kamu benar-
benar orang yang muslim” {QS. Yunus [10]: 84}.

7. Nabi Sulaiman As. disebut dalam Al-Qur’an sebanyak 17
kali yang tersebar dalam 7 surat.”3 Beliau membawa missi
Al-Islam dan dia pun termasuk muslim.

@Muﬁb

“Sesungguhnya surat itu, dari Sulaiman dan sesungguhnya
isinya, dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah
lagi Maha Penyayang. Bahwa janganlah kamu sekalian
berlaku sombong terhadapku dan datanglah kepadaku
sebagai seorang muslim” {QS. An-Naml [27]: 30-31}.

3 Al-Quran, 2: 102, 4: 163, 6: 84, 21: 78, 79, 81, 27: 15, 16, 18, 30, 36, 44,
34: 12, 38: 30, 34
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“Dikatakan kepadanya: Masuklah ke dalam istanan. Maka
tatkala dia melihat lantai istana itu, dikiranya kolam air
yang besar, dan disingkapnya kedua betisnya. Berkatalah
Sulaiman: Sesungguhnya ia adalah istana lacin terbuat
dari kaca. Berkatalah Balqis: Ya Tuhanku, sesungguhnya
aku telah berbuat zalim terhadap diriku dan aku berserah
diri bersama Sulaima kepada Allah Tuhan semesta alam”
{QS. An-Naml [27]: 44}.

8. Nabi Isa As. disebut dalam Al-Qur’an sebanyak 25 kali
yang tersebar dalam 11 surat.”# Beliau membawa missi Al-
Islam dan dia pun termasuk muslim.
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“Maka tatkala Isa mengetahui keinginan mereka {Bani
[srail} berkatalah dia: Siapakah yang akan menjadi
penolong-penolongku untuk menegakkan agama Allah?
Para Hawariyyin {sahabat-sahabat setia} menjawab:
Kamilah penolong-penolong agama Allah, kami beriman
kepada Allah dan saksikalah bahwa sesungguhnya kami
termasuk orang-orang muslim” {QS. Ali Imran [3]: 52}.

4 Al-Qur’an, 2: 87, 137, 253, 3: 45, 52, 55, 59, 84, 4: 157, 163, 171, 5: 46, 78,
110, 112, 114, 116, 6: 85, 19: 34, 33: 7, 42: 13, 43: 63, 57: 27, 61: 6, 14
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9. Nabi Muhammad Saw. disebut dalam Al-Qur’an sebanyak
4 kali yang tersebar dalam 4 surat.”> Beliau membawa
missi Al-Islam dan dia pun termasuk muslim.
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“Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang
sebenar-benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-
kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu
kesempitan. Ikutilah agama orang tuammu Ibrahim. Dia
telah menamai kamu sekalian orang-orang muslim dari
dahulu. Dan begitu pula dalam Al-Qur’an ini, supaya Rasul
itu menjadi saksi atas dirimu dan supaya kamu semua
menjadi saksi atas segenap manusia, maka dirikanlah
shalat, tunaikan zakat, dan berpeganglah kamu pada tali
Allah. Dia pelindungmu, maka Dialah sebaik-baik
Pelindung dan sebaik-baik Penolong” {QS. Al-Hajj [22]:
78}.

S Al-Qur’an, 3: 144, 33: 40, 47: 2, 48: 29



Islam Agama Para Nabi

Ao 3

P 2o 8, o s, 2o 27 of 20 G
- - o - . - - ~‘/ - R J - - ‘ 3;-“
Pl P& Sl > <deS o

“Pada hari ini telah Aku sempurnakan buat kamu agamu
dan telah Aku sempurnakan nikmat-Ku atasmu dan Aku
ridhai Islam sebagai agamamu” {QS. Al-Maidah [5]: 3}.

Berdasarkan ayat tersebut, jelas bahwa semua Nabi dan Rasul
adalah beragama Islam dan Islam inilah sebagai missi para Nabi dan
Rasul untuk mengajak manusia kepada jalan “Din Al-Islam” yang
menyebarkan ajaran tauhid yang murni untuk mengimani hanya satu
Tuhan, yaitu Allah Maha Pencipta lagi Maga Berkuasa. Islam yang
diimani oleh para Nabi dan Rasul itu tercermin dalam ajaran Nabi
Muhammad Saw. sebagai Nabi penutup akhir zaman dan pembawa
“Din Al-Islam” sebagai agama Allah yang benar dan agama yang
sempurna serta diridhai eksistensisnya oleh Allah dari dulu sampai
akhir zaman.
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ISLAM
AGAMA FITRAH

[slam sebagai agama fitrah karena Allah memberi nama Islam
yang sesui dengan kebutuhan fitrah manusia sehingga Islam mudah
diterima dan dicerna oleh akal manusia. Bahkan Ahmad Azhar
Basyir menyatakan bahwa Islam bukanlah agama tradisi sosial,
bukan pula agama hasil pemikiran manusia. Islam adalah agama
fitrah yang benar-benar sejalan dengan pembawaan watak manusia
dan memberikan petunjuk pada jalan yang lurus.’¢ Karena secara
fitrah manusia cendrung kepada kebenaran dan keadilan. Hal itu
sesuai dengan Islam yang membawa kebenaran dan bukan ajaran
basa-basi.

Memang Islam agama yang sesuai dengan fitrah manusia
sehingga Islam mudah berkembang dengan cepat dan menjadi
agama besar di dunia, bila dibandingkan dengan agama-agama yang
ada di dunia ini, seperti agama Hindu, agama Budha, maupun agama
Kristen. Islam tetap sebagai agama yang bisa diterima dengan akal
sehat manusia, walaupun dunia Barat genjar menyerang Islam
dengan berbagai tuduhan, namun Islam tetap bertahan bahkan
banyak orang ingin mengatui Islam dan ada pula yang masuk pada

6 Ahmad Azhar Basyir, Beragama Secara Dewasa, {Yogyakarta: Ull
Press2002}, cet. 1, him. 30
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[slam, setelah mereka mengetahui Islam yang sebenarnya. Sebab
Islam selaras dengan pemikiran dan spiritual manusia yang
mengajak kepada kebenaran mutlak yaitu Tuhan. Sebagamana Allah
menyatakan dalam firman-Nya:
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“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama
Allah, tetaplah atas fitrah Allah yang telah menciptakan
manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah
Allah. Itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia
tidak mengetahui” {QS. Ar-Rum [30]: 30}.

Secara fitrah, manusia condong kepada kebenaran bukan
kepada kemunafikan. Sebab tiada manusia yang hidup di dunia ini
tanpa beragama dan bertuhan. Semua manusia secara fitrah sudah
beragama dan bertuhan Yang Maha Esa. Berbohong besar bila
manusia menyatakan tidak bertuhan karena dalam hati kecilnya
mengakui bahwa Tuhan itu ada. Dengan berbagai bukti yang ada di
alam semesta maupun yang ada dalam diri manusia. Bahkan ketika
manusia berada di alam kandungan ibunya, sebenarnya sudah
beragama dan bertauhid bahwa Tuhan itu adalah Allah Yang Maha
Esa.
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“Dan ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian
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terhadap jiwa mereka {seraya berfirman}: Bukankah Aku ini
Tuhanmu? Mereka menjawab: Betul Engkau Tuhan kami,
kami menjadi saksi. Kami lakukan yang demikian itu agar di
hari kiamat kamu tidak mengatakan: Sesungguhnya kami
adalah orang-orang yang lengah terhadap keesaan Tuhan”
{QS. Al-A'raf [7]: 172}.

Berdasarkan ayat ini, berarti manusia yang berada dalam
kandungan ibunya dalam jiwa yang bersih dan suci, sehingga mudah
menerima kesaksian kepada Allah. Kesaksian itu diucapkan dengan
tulus dan benar dihadapan Allah secara fitrahnya. Berarti manusia
secara fitrah sudah bertauhid atau beragama dengan mengimani
Allah. Karena menurut Hamka bahwa jiwa murni tiap-tiap manusia
dalam keadaan fitrah, masih bersih, belum ada pengaruh apa-apa.
Pada jiwa yang masih murni itu sejak semula telah terdapat
pengakuan bahwasanya pastilah ada pencipta dari seluruh alam ini.
Tidaklah alam terjadi dengan sendirinya, tidak pula ada pencipta
yang lain. Pencipta itu hanya satu, yaitu Allah Yang Esa.””

Sejalan dengan fitrah manusia itu, adalah agama Islam karena
Islam adalah agama yang mengajarkan hanya satu Tuhan yang
disembah dan tidak menyekutukan dengan Tuhan lainnya. Islam
sebagai agama fitrah yang mampu membawa manusia kepada
kebahagian dan keselamatan di dunia maupun di akhirat. Islamlah
yang mampu mengarahkan manusia kepada Tuhan dengan benar
karena Islam adalah agama yang sesuai dengan kebutuhan fitrah
manusia. Bahkan mansuia tidak akan bisa menyangkal bila
ditanyakan siapa yang menciptakanmu, pasti akan menjawab adalah
Allah.

Dalan kaitan itu, Muhammad Rasyid Ridha menyatakan
bahwa Islam sebagai agama fitrah yang disyariatkan untuk
menyempurnakan potensi manusia agar meningkat dalam ilmu dan

" Hamka, Tafsir Al-Azhar, {Singapura: Pustaka Nasional, 1993}, cet. 2, jld. 4,
him. 2587
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hikmah serta mengenal Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Mulia.
Dengan fitrah dan makrifah, manusia disipakan untuk memperoleh
kebahagian di akhirat. Di dalam agama Islam itu tidak ada sesuatu
yang pertentangan dengan kebutuhan fitrah kemanusian. Tidak
akan sempurna manusia sebagai makhluk tanpa agama karena
agama merupakan kebutuhan manusia.’8

Memang manusia sudah beragama dan bertuhan, tetapi
tergantung pada kedua orang tua dan lingkungannya yang akan
mencetaknya, bisa menjadi Hindu, Buddha, Konghuchu, Zaroaster,
Yahudi, Kristen, Islam, dan sebagainya. Kenyatan itu nampak pada
kenyakinan manusia yang berbeda-beda dalam beragama yang
dianut dan Tuhan yang diimaninya. Bahkan Abdul Aziz Syawisy
mempertanyakan bahwa manusia yang bertauhid atau mengesakan
Allah itu adalah suatu fitrah, maka seharusnya manusia itu tidak
berbeda aqidah dan Kkepercayaannya dan tidak pula berbeda
Tuhannya, sehingga tidak timbul bermacam-macam Tuhannya.”®
Dalam hal ini, Rasulullah menyatakan dalam sabdanya:

“Setiap anak yang dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka
kedua orang tuanya yang menjadikan Yahudi, Nasrani, dan
Majusi” {HR. Bukhari}.80

Dalam hadits ini, jelas bahwa setiap anak manusia lahir
condong kepada fitrah untuk menerima kebenan yang diajarkan
agama tentang tauhid secara mutlak, tetapi berkembangan jiwa
manusia yang bersih dan suci itu, akan ditentukan oleh didikan
kedua orang tuanya dan lingkungannya. Bisa anak menjadi Yahudi,
Kristen, Zaroaster, maupun Islam. Bahkan Muhammad Rasyid Ridha

8 Muhammad Rasyid Ridha, Wahyu llahi Kepada Muhammad, {Jakarta:
Pustaka Jaya, 1983}, cet. 1, him. 400

% Abdul Aziz Syawisy, Islam Agama Fitrah, {Jakarta: Bumi Aksara, 2001},
cet. 2, him.4

8 Muhammad Faiz Almath, 1100 Hadits Terpilih Sinar Ajaran Muhammad,
{Jakarta: Gema Insani Press, 1995}, cet. 9, him. 243
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menegaskan dalam hal ini, bahwa orang tualah yang merusak fitrah
persiap sang anak dan mengajarkan agama yang sudah di rubah-
rubah dan yang sudah terhapus, bukannya membimbing dan
menyempurnakan fitrah itu.8!

Walaupun secara fitrah manusia beragama dan bertuhan,
namun belum tentu agama yang dianutnya itu benar atau sudah
dirusak. Karena menurut Abu Bakar Al-Jazairi bahwa manusia di
mana saja berada, dalam kondisi bagaimana pun, keadaannya yang
berbeda, dan kondisinya yang bertentangan selamanya manusia
membutuhkan agidah, baik aqidah itu benar atau pun batil, sahih
atau pun rusak.82 Begitu pula, Max Weber menyatakan bahwa tidak
ada masyarakat tanpa agama. Kalau masyarakat ingin bertahan lama,
harus ada Tuhan yang disembah. Manusia dari zaman kuno sampai
dewasa ini menyembah Tuhan, walaupun berbagai bentuk dan
rumusannya.?3 Sebab Allah menjadikan agama yang benar itu adalah
agama yang mengesakan Allah:

do
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“Sesungguhnya aku menghadapkan diriku kepada Tuhan yang
menciptakan langit dan bumi dengan cendrung kepada agama
yang benar, dan aku bukanlah termasuk orang-orang yang
mempersekutukan Tuhan” {QS. Al-An’am [6]: 79}.

—wn

&

Kemudian Allah menegaskan lagi dengan firman-Nya:

81 Muhammad Rasyid Ridha, op.cit, him. 401

82 Abu Bakar Al-Jazairi, op.cit, him. 26

8 Bustanuddin Agus, Agama Dalam Kehidupan Manusia Pengantar
Antropologi Agama, {Jakarta: Rajawali Press, 2006}, cet. 1, him. 62
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“Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-
anaknya, demikian pula Ya'qub. Ibrahim berkata: Hai anak-
anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagimu,
maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agama
Islam” {QS. Al-Baqarah [2]: 132}.

Jadi, agama yang benar menurut Allah adalah agama Islam
yang dianut oleh Para Nabi dan Rasul, dan agama Islamlah yang
cocok dengan kebutuhan fitrah manusia karena Islam agama yang
sempurna dan diridhai oleh Allah kepada Nabi Muhammad Saw.
sebagai penutup semua risalah samawi.?* Islam yang dibawa Nabi
Muhammad Saw. adalah agama yang menjaga umatnya dari
kesesatan dan meluruskan keimanan yang benar, serta menjamin
kitab sucinya dari perubahan, penggantian, penambahan, dan
pengurangan, serta petunjuk dan koreksi terhadap kitab suci agama
yang sudah dirusak dan di rubah oleh tangan-tangan manusia.8>

8 Al-Qur’an, 3: 19, 85, 5: 3, 33: 40
8 Al-Qur’an, 2: 79, 9: 33, 61: 8
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AGAMA DAMAI

Islam sebagai agama damai karena Allah telah menamai
[slam sesuai dengan artinya adalah kedamaian atau keselamatan.
[slam tidak mengajarkan kekerasan ataupun kejahatan, melainkan
mengajak kepada kebaikan dan menjauhi kemungkaran. Bahkan
Thomas Walker Arnold menyatakan bahwa Islam bukan agama
kejam dan keras, bukan pula agama pedang, melainkan agama yang
persuasi dan lemah lembut.8¢ Sehingga nampak Islam mudah
diterima kehadirannya dan sudah menjadi agama dunia, walaupun
dunia Barat masih ketakutan atas keberadan Islam karena Islam
dianggap sebagai pesaing dan musuh besar bagi dunia Barat setelah
kehancuran Uni Soviet dan komunisme.

Keberadaan Islam menjadi ancaman bagi peradaban Barat
karena menurut Samuel P. Huntington bahwa Barat harus
memperhatikan secara khusus kepada Islam dan di antara berbagai
peradaban besar yang masih eksis hingga kini, hanya Islamlah satu-
satunya peradaban yang berpotensi besar menggoncang peradaban
Barat, sebagaimana dibuktikan dalam sejarah.8” Lebih lanjut, ia
menyatakan bahwa Eropa dan Amerika perlu menerapkan strategi

8 Thomas Walker Arnold, Sejarah Dakwah Islam, {Jakarta: Widjaya, 1981},
cet. 2, him. 4

8 Adian Husaini, Wajah Peradaban Barat Dari Hegemoni Kristen Ke
Dominasi Sekular-Liberal, {Jakarta: Gema Insani, 2005}, cet. 1, him. 131
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bersama untuk menghadap ancaman-ancaman terhadap masyarakat
dan keamanan mereka dari militan Islam.88

Islam militan atau fundamental yang menjadi musuh bagi
Barat terutama Amerika Serikat yang gencar menyerang Islam
dengan “terorisme” setelah terjadinya peristiwa WTC 11 September
2001 tahun lalu. Kemudian penyerangan AS atas Afganistan dan Irak
sebagai proyek besar-besaran AS untuk menjadikan agenda perang
melawan terorisme dan termasuk agenda besar dalam politik
internasional.8 Sehingga Islam menjadi sorotan dan cemohan bagi
dunia yang tidak mengerti dan memahami Islam, terutama dunia
Barat yang mempunyai kepentingan untuk menguasai Islam.

Islam bukan agama teroris melainkan agama damai dan hal
ini dibuktikan dalam sejarah yang mencacatnya. Islam hadir di
Mekkah selalu di musuhi oleh kaum Kkafir Quraisy dan datang di
Madinah dapat diterima oleh kaum Anshar dengan hati terbuka
sehingga Islam berkembang dengan pesat dan mengukir suatu
peradaban yang tinggi. Dalam hal ini, Harun Nasution menyatakan
bahwa Islam berkembang dalam sejarah bukan hanya sebagai
agama, tetapi juga sebagaikebudayaan. Islam betullahir pada
mulanya hanya sebagai agama di Mekkah, tetapi kemudian tumbuh
di Madinah menjadi negara, selanjutnya membesar di Damsyik
menjadi kekuatan politik internasional yang luas daerahnya dan
akhirnya berkembang di Baghdad menjadi kebudayaan bahkan
peradaban yang tidak kecil pengaruhnya.??

[slam bukan agama pedang melainkan agama yang
mengajarkan kedamaian. Di saat Islam berada di Mekkah selama 13
tahun dan di Madinah selama 10 tahun. Bahkan Islam menyebar di
Barat, di Timur, di Selatan, maupun di Utara, Islam tidak membuat
kerusakan dan penghancuran terhadap kenyakaninan dan

8 bid, him. 133

8 Ibid, 132

% Harun Nasution, Akal dan Wahyu Dalam Islam, {Jakarta: Ul Press, 1986,
cet.2, him.71
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kepercayaannya, melainkan mengajak mereka untuk mengimani
Allah dengan benar, bukan menyembah berhala atau patung. Islam
tidak pernah memaksakan kenyakinan mereka untuk pindah agama
melainkan dengan kesadarannya. Sebab Islam sebagai agama
penyebar cinta damai bukan kekerasan.
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“Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisika mereka
kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh manusia
memberi sedekah, atau berbuat ma’ruf, atau mengadakan
perdamaian di antara manusia. Dan barangsiapa yang berbuat
demikian karena mencari keridhaan Allah, maka kelak Kami
memberi kepadanya pahala yang besar” {QS. An-Nisa [4]:
114}.

Islam yang ada di Timur Tengah, di Asia, di Eropa, maupun di
Barat tidak membuat Kkeributan, melainkan menyebarkan
kedamaian, menyebarkan amar ma'ruf dan nahi mungkar, serta
menyebarkan perbuatan sosial atau sedekah. Hal ini, yang tidak
pernah difahami oleh dunia Barat maupun Eropa dan yang dilihat
bahwa Islam itu keras dan haus darah. Bahkan yang membuat Islam
itu keras karena Islam selalu terdholimi sehingga hal itu yang
diperjuangkan oleh para pejuang Islam untuk menegakkan keadilan.
Barat dan Eropa tidak bernah berlaku adil terhadap dunia Islam,
seperti di Palistina, Afganistan, Irak, maupun Iran, dan negara-negara
penduduk Islam lainnya, tetapi mereka membiarlan Israel
menyerang Palistina dan membiarkan pula Amerika dan sekutunya
menyerang Irak. Bahkan membiarkan Iran di koyak-koyak
kedaulatannya karena memiliki nuklir untuk damai, sedangkan
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negara lain yang memiliki nuklir dibiarkan berkibar seperti India,
Israel, Korea, maupun negara-negara besar lainya.

Memang Islam di buat menakutkan bagi Barat maupun Eropa,
bahkan dibesar-besarkan oleh surat kabar sehingga wajah Islam
menjadi kasar dan keras. Dibuat demikian supaya mereka benci
kepada Islam, namun nyatanya mereka simpati kepada Islam.
Tuduhan mereka itu adalah dusta tanpa alasan yang nyata, bahkan
umat Islam itu baik dan sopan, penuh persaudaran dan perdamaian.
Hal itu, sesuia dengan makna Islam sebenarnya sebagai agama
perdamaian. Dalam kaitan itu, Maulana Muhammad Ali menyatakan
bahwa makna Islam adalah masuk dalam perdamaian dan orang
muslim adalah orang yang damai dengan Allah dan damai dengan
manusia. Damai dengan Allah adalah berserah diri sepenuhnya
kepada kehendak-Nya dan damai dengan manusia adalah bukan saja
menyingkirkan berbuat jahat atau sewenang-wenang kepada sesama
melainkan berbuat baik kepada sesama.®1
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“Tidak demikian, barangsiapa yang menyerahkan diri kepada
Allah, sedang ia berbuat kebajikan, maka baginya pahala pada
sisi Tuhannya dan tidak ada khawatiran terhadap mereka
dan tidak pula mereka bersedih hati” {QS. Al-Baqgarah [2]:
112}.

Berarti Islam sebagai agama yang mengajarkan perdamaian,
baik perdamain dengan Allah maupun dengan sesama manusia yang
bisa menimbulkan ketataan kepada Allah dan melahirkan kebajikan,
sehingga Allah memberikan pahala, tidak merasa takut, dan menjadi
tenang dan damai dalam naungan Allah. Bahkan kata-kata

%1 Maulana Muhammad Ali, op.cit, him. 4
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perdamaian selalu diucapkan oleh kaum muslimin sepuluh kali
sehari semalam pada saat melakukan shalat dengan mengucapkan
“Assalamu ‘Alaikum Warahmatullah”. Begitu pula, Nabi Muhammad
Saw. menganjurkan kepada umatnya untuk menyebarkan
kedamainan dengan “Salam”.

“Tebarkan salam kamu akan selamat” {HR. Bukahari, Ibnu
Hiban, dan Baihaqi}.%2

Salam mengandung kedamaian dan kasih sayang, serta
keselamatan di dunia maupun di akhirat. Karena salam mengandung
doa untuk keselamatan dan perdamaian. Berarti Islam selalu
menganjurkan perdamain bagi dirinya, keluarga, tetangga,
masyarakat, negara, maupun dunia. Agar dunia ini menjadi aman
dan tentram, serta sejahterah bagi umat manusia, kalau dunia ini
damai berarti ada kedamaian pada dirinya, keluarga, tetangga,
masyarakat, negara, maupun bangsa. Inilah yang diisyaratkan oleh
Allah dalam firman-Nya.
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang kasar
dank eras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa
yang Dia perintahkan kepada mereka dan selain mengerjakan
apa yang diperintahkan” {QS. At-Tahrim [66]: 6}.

92 Jalaluddin Abdurrahman Ibn Abi Bakr Assuyuthi, Terjemhanan Al-Jami us
Shaghier, {Surabaya: Bina lImu, 1995}, cet. 2, jlid. 1, him. 358
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Kalau sudah ada kedamaian pada diri dan keluarga maka
secara otomatis akan melahirkan pula kedamaian pada tetangga,
masyarakat, negara, maupun bangsa. Karena dunia damai dari akar
pribadi dan keluarga itu. Maka jelas Islam menjadikan pribadi dan
keluarga untuk menjadi keluarga yang damai dan jauh dari
keburukan dan kejahatan, sehingga kaum muslimin mudah untuk
mengadakan perdamain, baik dengan sesama muslim maupun
dengan selain muslim dengan adil dan benar.
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“Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin
berperang maka damaikanlah antara keduanya. Jika salah
satu dari kedua golongan itu berbuat aniaya terhadap
golongan yang lain, maka perangilah golongan yang berbuat
aniaya itu sehingga golongan itu kembali kepada perintah
Allah. Jika golongan itu telah kembali kepada perintah Allah,
maka damaikanlah antara kedianya dengan adil dan berlaku
adillah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
berlaku adil. Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah
bersaudara karena itu damaikan antara kedua saudaramu dan
bertakwalah kepada Allah supaya kamu mendapat rahmat”
{QS. Al-Hujurat [49]: 9-10}.

Kemudian Allah menegaskan lagi dengan firman-Nya:
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“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-
orang yang selalu menegakkan kebenaran karena Allah,
menjadi saksi dengan adil. Dan jangan sekali-kali
kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah karena itu lebih
dekat kepada takwa, dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan” {QS. Al-Maidah [5]: 8}.

Perdamaian dengan adil akan menghasilkan kebenaran,
bukan kebencian ataupun kebohongan, melainkan ketakwaan yang
sebenarnya kepada Allah. Hal itu yang ditanamkan oleh Nabi
Muhammad Saw. sebagai pembawa agama Islam yang damai dan
santun, sehingga menjadi agama terbesar di dunia dan terbanyak
pengikutnya yang setia sampai akhir zaman.
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ISLAM
AGAMA RAHMAH

[slam sebagai agama rahmah karena Islam menyebarkan
dengan kasih sayang bukan kekerasan dan paksaan, melainkan
menciptakan cinta dan kasih sayang kepada hamba-hambah Allah.
Islam tidak membeda-membedakan antara si kaya dan si miskin,
antara penjabat dan rakyat, antara yang pandai dan yang bodoh,
antara yang hitam dan yang putih melainkan ketakwaan itu yang
membedakan di hadapan Allah.?3 Sehingga Islam mudah diterima
kehadirannya karena tidak membeda-bedakan dan tidak pula
memaksakan kehendak melainkan dengan membina kesadaran dan
cinta kasih.

Kehadiran Islam bukan untuk membuat kerusakan dan
permusuhan melainkan sebagai kawan dan persahabatan. Karena
menurut Maulana Muhammad Ali bahwa Islam datang sebagai
kawan kaum miskin dan kaum melarat. Islam menjungjung derajat
manusia dari tingkat sosial yang paling rendah sampai kepada
tingkat kehidupan yang paling tinggi. Islam bukan saja membuat
budak-budak menjadi seorang pemimpin di lapangan intelek,
melainkan pula membuat mereka menjadi raja.?*# Maka tidak ada

% Al-Qur’an, 49: 13
% Maulana Muhammad Ali, op.cit, him. 14
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taranya dalam sejarah manusia yang diajarkan oleh Islam yang
pegitu agung sebagai agama rahmah, bukan mengajarkan kekerasan
maupun teroris, melainkan mengajak mereka dengan penuh kasih
sayang. Sebagaimana yang diisyaratkan oleh Allah dalam firman-
Nya:

-
8 - o - 0

_ do
S T (i o2 et .3 A O
o IyanN Gl Bl U e 35 g cd A 6 als) Ld

a PR T/E Z 2 2 - - > w - ,J/E/ P
U5 s 135 ST 3 tasylas o saanaly 15 Casle s
[ o P Cﬁ;ﬂ -

T o FAITELEG) AT e

“Maka disebabkan rahmah dari Allah kamu berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu. Karena itu maafkan mereka, mohonkan ampun
bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam
urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad,
maka bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang bertawaklal kepada-Nya” {QS. Ali
Imran [3]: 159}.

Manusia akan menjauh dari Islam bila Islam mengajarkan
kejahatan dan kekerasan sehingga Islam akan dibenci dan dimusuhi
oleh dunia. Namun sejarah mencatat bahwa Nabi Muhammad Saw.
mengajarkan Islam dengan penuh rahmah dan lemah lembut, bahkan
yang menjadi musuh dimaafkan dan didoakan. Sehingga Islam di
terima di Mekkah, Madinah, Damaskus, Baghdad, Iran, Spanyol,
Mesir, India, Afrika, Cina, Indonesia, maupun di negara-negara
lainnya. Ini merupakan bukti bahwa Islam bukan agama kekerasan,
bukan agama perang, dan bukan pula agama perambok, melainkan
agama yang membumikan kasih sayang di muka bumi.
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“Dan tidaklah Kami mengutus kamu, melainkan untuk
menjadi rahmah bagi alam semesta” {QS. Al-Anbiya [21]:
107}.

Kemudian Allah menegaskan lagi dengan firman-Nya:
ST T A e oF LAl Bais Gal 81 0,h5 380 € 38

“Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu, yaitu bagi orang yang mengharap rahmat
Allah dan kedatangan hari kiamat dan banyak menyebut
Allah” {QS. Al-Ahzab [33]: 21}.
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“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi,
sesudah Allah memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya
dengan rasa takut dan harapan. Sesungguhnya rahmah Allah
amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik” {QS. Al-
A'raf [7]: 56}.

Berdasarkan ayat tersebut, nampak jelas bahwa Islam tidak
mengajarkan kekerasan melainkan mengajarkan kasih sayang dan
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selalu mengharap rahmat Allah. Berarti Islam tidak akan
pertentangan dengan perintah Allah karena Islam memang agama
Allah yang memerintahkan kepada umatnya melalui para utusannya
untuk selalu berbuat baik dan benar, bukan untuk merusak tatanan
kehidupan manusia dengan perbuatan jahat, berbuat anarkis,
perbuatan sewenang-wenang, perbuatan zalim, dan perbuatan yang
tidak terhormat. Melainkan Islam datang untuk manusia supaya
berakhlak yang baik dan benar, beraqidah yang baik dan benar,
beramal yang baik dan benar, beribadah yang baik dan benar,
berkerja yang baik dan benar, bersosial yang baik dan benar, dan
hidup yang baik dan benar.

Kalau Islam mengajarkan kejahatan tentu Islam akan hancur
dan runtuh, namun dalam kenyataannya Islam tetap berkembang
dan keberadaannya semakin kokoh dan membumi sehingga banyak
orang yang tertarik dengan Islam dan mengakui bahwa Islam adalah
agama rahmah, bukan agama pedang, bukan agama pembunuh,
bukan agama haus darah, dan bukan agama kejam, melainkan agama
rahmah. Hal ini sesuai dengan pembawa agama Islam, yaitu Nabi
Muhammad Saw. yang penuh kasih sayang dan bukan pendendam
melainkan penyebar rahmah bagi alam semesta. Sesuai apa yang
dinyatakan dalam salah satu sabdanya:

“Orang yang belas kasihan akan dikasihi Arrahman, karena itu
kasih sayangilah yang di muka bumi, niscaya kamu dikasih
sayangi mereka yang di langit” {HR. Bukhari}.

“Barangsiapa tidak mengasihi dan menyayangi manusia maka
di tidak dikasihi dan disayangi Allah” {HR. Bukhari}.

“Tidak dicabut rahmah kecuali dari hati seorang pendurhaka”
{HR. Abu Daud}.%>

% Muhammad Faiz Almath, op.cit, him. 154
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Dari sabda Rasulullah Saw. tersebut, maka jelas bahwa Islam
yang dibawa Nabi Muhammad Saw. adalah benar-benar agama yang
menjunjung tinggi kasih sayang kepada semua umat manusia yang
hidup di atas muka bumi ini, bukan manusia saja melainkan juga
kepada binatang dan hewan, serta kasih sayang juga kepada
makhluk-makhluk yang Allah ciptakan. Islam sebagai agama rahmah
bukan pembawa malah petaka, bukan pembawa sengsara, bukan
pembawa  kejumudan, melainkan membawa keselamatan,
kehormonisan, dan keberkahan bagi umat manusia.

Bahkan hal itu, dapat dirasakan keberkahan dan rahmah oleh
non Islam yang sadar dan rasional, ketika umat Islam melaksanakan
ibadah puasa yang membutuhkan berbagai makanan dan minuman
maka berapa juta ton untuk memenuhi kebutuhan tersebut, ketika
umat Islam menunaikan zakat fitrah maka berapa ton beras yang
dibutuhkan, ketika umat Islam melaksanakan hari raya idul fitri
maka berapa juta pakaian yang dibutuhkan, ketika umat Islam
merayakan hari raya kurban maka berapa juta hewan yang
dibutuhkan, dan ketika umat Islam menunaikan ibadah haji maka
berapa ribu kapal terbang yang dibutuhkannya.

Semua kebutuhan itu ada yang didatangkan dari luar negeri
dan juga dari dalam negeri. Berarti Islam membawa keberkahan dan
rahmah bagi semua umat manusia dan tidak pilih kasih. Islam agama
rahmah karena memang agama yang menekankan kepada
persaudaraan, hubungan silaturrahim, dan saling tolong menolong
dalam hal kebajikan bukan dalam hal keburukan dan kejahatan,
melainkan dalam hal kasih sayang secara mendalam dan karena
Allah.
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ISLAM
AGAMA DAKWAH

[slam sebagai agama dakwah yang berbeda jauh dengan
agama-agama yang ada di dunia ini, karena Islam berdakwa bukan
dengan paksaan melainkan dengan kesadaran rasional, dengan
dialog yang sehat, dengan tulisan, dengan tindakan dan perbuatan,
serta dengan keteladanan. Islam berdakwah bukan dengan pedang,
bukan dengan penjajahan, bukan dengan bagi-bagi ekonomi dan
pekerjaan, bukan dengan kekuatan dan kekerasan, melainkan
dengan kasih sayang, dengan perdagangan yang jujur, perkawinan
yang sesuai dengan syariat, dan kemasyarakat yang membangun.
Maka Islam cepat diterima oleh masyarakat karena umat Islam cepat
membumi dan adaptasi sehingga Islam mudah diterima
kedatangannya.

Berbeda dengan agama yang lain, seperti Kristen datang di
Indonesia atau di negari lain dengan kolonial atau melalui
penjajahan. Bahkan dakwah Kristen melalui pemurtadan kepada
umat Islam yang sudah beragama, dengan sistem pembiayaan
pendidikan, kesehatan, perkawinan, dan politik bagi-bagi uang atau
pekerjaan, kemudian mereka diajak untuk menjadi Kristen. Dalam
kaitan ini, Nibrouse menyatakan bahwa fakta telah membuktikan,
pendidikan adalah sarana paling mahal yang telah diperalat para
missionaris Amerika untuk mengkristenkan Suriah dan Libanon.
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Begitu juga, Kardinal Simon menyatakan bahwa gerakan Kristenisasi
adalah satu unsur yang sangat dominan untuk memecah gerakan
persatuan Islam. Untuk itu, kita harus membelokkan orientasi
persatuan umat Islam dengan gerakan Kristenisasi.?®

Lebih tegas lagi, dinyatakan Samuel Zwemer bahwa kita harus
meyakinkan umat Islam bahwa orang-orang Kristen bukanlah musuh
mereka. Kitab suci Injil harus disebarkan dalam bahasa-bahasa umat
Islam sebab Injil adalah asas gerekan Masehi yang paling penting.
Mengkristenkan umat Islam harus dengan perantaraan seorang
utusan dari mereka sendiri dan dari dalam barisan mereka, sebab
sebatang pohon itu harus ditebang oleh salah seorang anggotanya.
Missionaris Kristen tidak boleh berkecil hati melihat lemahnya hasil
missi mereka dalam mengkristenkan umat Islam, sebab pada
dasarnya di dalam kalbu umat Islam telah tumbuh suatu
kecendrungan terhadap ilmu-ilmu Eropa dan pembebasan wanita.?”

Dari berbagai pandangan tersebut, menunjukkan bahwa
Kristen berdakwah dengan tidak sehat, tidak fair. Karena mereka
menganggap umat Islam sebagai domba-domba yang liar dan
dianggap pula sebagai orang murtad yang harus diselamatkan oleh
missionaris Kristen. Mereka berusaha untuk mengembalikan umat
Islam kepada pangkuan Yesus Kristus sebagai penyelamat. Tetapi
mereka tidak berhasil mengkristenkan umat Islam karena yang
masuk Kristen adalah orang-orang tidak memahami Islam, tetapi
sebaliknya yang masuk Islam dari kalangan Kristen adalah orang-
orang yang berilmu dan berbudaya. Maka para missionaris Kristen
tidak memahami Islam dan pula tidak memahami ajaran Kristen
dengan baik. Hal ini yang diingatkan oleh Allah dalam firman-Nya:

% Wamy, Gerakan Keagamaan dan Pemikiran Akar Ideologis dan
Penyebarannya, {Jakarta: Al-Ishlahy Press, 1993}, cet. 1, jid, 2, him. 110
1bid, him. 111-112
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“Mereka berkehendak memadamkan cahaya {agama} Allah
dengan mulut atau ucapan-ucapan mereka, dan Allah tidak
menghendaki selain menyempurnakan cahaya-Nya, walaupun
orang-orang yang kafir tidak menyukai” {QS.At-Taubah [9]:
32}.
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“Mereka berkehendak memadamkan cahaya {agama} Allah
dengan mulut atau ucapan-ucapan mereka, dan Allah tetap
menyempurnakan cahaya-Nya meskipun orang-orang kafir
benci. Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa
petunjuk dan agama yang benar, agar Dia memenangkannya
di atas segala agama-agama meskipun orang-orang musyrik
benci” {QS. Ash-Shaff [61]: 8-9}.

[slam memang agama dakwah sejak kelahirannya sampai kini
untuk mengajak umat manusia kejalan Allah dengan menjalankan
amar makruf dan nahi mungkar. Walaupun ada agama-agama yang
tidak senang dan benci atas berkembangan dan kemajuannya,
bahkan Islam sekarang sudah banyak dianut oleh umat manusia
dibelahan dunia ini. Maka dakwah Islam berbeda dengan dakwah-
dakwah agama yang lain, seperti dakwahnya agama Kristen, agama
Yahudi, agama Buddha, maupun agama-agama yang lainnya.
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Menurut Max Muller bahwa ada enam agama besar di dunia yang
dapat digolongkan sebagai agama dakwah dan non dakwah. Agama
non dakwah adalah agama Yahudi, agama Brahma atau Hindu, dan
agama Zaroaster. Sedangkan agama dakwah adalah agama Buddha,
agama Kristen, dan agama Islam. %8

Lebih lanjut ia menyatakan bahwa Islam sejak awalnya
memang agama dakwah, baik dalam teori maupun dalam praktek,
sebagaimana kehidupan Nabi Muhammad Saw. mencontohkan
ajaran yang sama dan Nabi sendiri bertindak sebagai pemimpin
dakwah Islam dalam waktu yang lama dan berhasil menarik banyak
penganut dari kaum kafir. Dakwah Islam bukan dengan pedang dan
bukan pula dengan kekerasan melainkan dengan cara persuasi dan
lemah lembut.?® Memang selama ini, Islam identik dengan kekerasan
dan pembunuhan, kejam dan menakutkan. Bahkan Islam
digambarkan pedang ditangan kanannya dan Al-Qur'an ditangan
kirinya. Tuduhan seperti itu tidak rasional dan tidak terbukti dalam
dakwah Islam. Karena Islam tidak mengajarkan hal itu, melainkan
mengajarkan penuh dengan kedamaian dan kelembutan.
Sebagaimana Allah menyatakan dalam firman-Nya:

s . = ’s[, s

P r Y - AP o
of Tox5y Dol 0apb WLl e > A= =S

L A . PR 1 . - E e . -
o s 080 cuieall Jal T Ak 35 AL G sl

"’) 27 ,«;s

2 bsheed] v—“r—‘=") Zosiadall i

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari
yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab
beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, dan kebanyakan
mereka adalah orang-orang yang fasik” {QS. Ali Imran [3]:
110}.
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% Thomas W. Arnold, op.cit, him. 1
% 1bid, him. 4
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“Serulah {manusia} kejalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui
tentang siapa yang tersesat dari jalam-Nya dan Dialah yang
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk” {QS.
An-Nahl [16]: 125}.

“Tugasku semata-mata hanya menyampaikan seruan
{peringatan} dari Allah dan risalah-Nya. Dan barangsiapa
yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka sesungguhnya
baginya nereka Jahannam, mereka kekal di dalamnya selama-
lamanya” {QS. Al-Jin [72]: 23}.

Berdasarkan ayat ini, bahwa dakwah Islam bukan dengan
kekerasan dan paksaan, melainkan dengan hikmah, mauidhah, dan
mujadalah dalam menyampaikan amar ma’ruf dan mencegah
kemungkaran kepada umat manusia, supaya manusia taat kepada
perintah Allah dan mengakui risalah yang disampaikan kepada
Rasul-Nya. Jika dakwah Islam ini dengan jalan kekerasan dan
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paksaan maka umat manusia akan menjauh dan mencemohkan
[slam. Bahkan akan menjadi tertawaan bagi agama-agama yang ada,
walaupun dakwah Islam dengan kelembutan dan kasih sayang
namun tetap dakwah Islam dianggap sebagai agama yang keras dan
menakutkan. Tetap dakwah Islam tidak boleh berhenti walapun
dicemohkan dan dihalangi, namun tetap memperlihatkan dakwah
Islam dengan wajah yang ramah dan penuh dengan kesabaran.
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“Maka disebabkan rahmat dari Allah kamu berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah
ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan
tegad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya
Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya”
{QS. Ali Imran [3]: 159}.
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“Dan bersabarlah terhadap apa yang mereka ucapkan dan
jauhilah mereka dengan cara yang baik. Dan biarkan Aku saja
yang bertindak terhadap orang-orang yang mendustakan itu,
orang-orang yang mempunyai kemewahan dan beri
tangguhlah mereka barang sebentar. Karena sesungguhnya
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pada sisi Kami ada belenggu-belenggu yang berat neraka yang
menyala-nyala” {QS. Al-Muzzammil [73]: 10-12}.

Kemudian ditegaskan lagi dengan firman-Nya:
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“Tidak ada paksaan untuk memasuki agama Islam,
sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang
sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut
dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah
berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan
putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.
Allah  pelindung orang-orang yang beriman: Dia
mengeluarkan mereka dari kegelapan {kekafiran} kepada
cahaya iman. Dan orang-orang yang kafir, pelindung-
pelindungnya adalah syaitan yang mengeluarkan mereka dari
cahaya kepada kegelapan {kekafiran}. Mereka itu adalah
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya” {QS. Al-Baqarah
[2]: 256-257}.
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Masih banyak ayat-ayat Al-Qur’an yang menunjukkan tentang
wajah dakwah Islam dengan kesejukan.100 Hal ini yang dicontohkan
oleh Nabi Muhammad Saw. sebagai suri teladan dakwah Islam yang
membumi dan mengesankan bagi qalbu dan akal yang sehat yang
ditunjukkan kepada seluruh umat manusia yang akan menerima
khabar gembira ini ataupun akan menolak peringatan-Nya, baik yang
terdapat dalam Al-Qur'an maupun yang ada dalam hadits Nabi,
termasuk juga yang ada dalam diri manusia maupun yang ada di
alam jagad raya ini.

Dalam kaitan itu, Ahmad Azhar Basyir menyatakan bahwa
Nabi Muhammad Saw. diutus kepada seluruh umat manusia untuk
membawakan berita gembira kepada yang mau menerima ajarannya
dan membawakan peringatan kepada mereka yang menolak
ajarannya, sebagai agama yang ditunjukkan kepada seluruh umat
manusia sepanjang zaman. Islam adalah agama Allah yang telah
disempurnakan dan yang wajib didakwakan kepada seluruh umat
manusia dengan cara bijaksana, pelajaran yang baik, dan jika perlu
didiskusikan dengan cara sebaik-baiknya, agar mereka hidup sesuia
dengan kehendak Allah, beramal saleh, dan mantap dalam
berislam.101

Jadi Islam sebagai agama dakwah yang sesungguhnya karena
mengajak manusia supaya beriman kepada Allah, beramal dengan
tulus, dan beribadah hanya kepada Allah, serta berbuat baik kepada
orang tua, keluarga, kerabat, tetanggga, maupun kepada masyarakat.
Bahkan Ismail R. Faruqi menyatakan bahwa Islam sebagai agama
dakwah yang berbeda dengan agama dakwah lainnya karena Islam
sebagai agama rasional dan Kkristis, sebagai agama wahyu yang
sempurna dan agama pembaharu dari agama-agama sebelumnya,
tertutama agama Yahudi dan Kristen. Dakwah adalah untuk
memenuhi perintah Allah dan sebagai tugas untuk mengajarkan

100 Al-Qur’an, 5: 13, 10: 99, 16: 35, 82, 22: 49, 24: 54, 29: 46, 34: 28, 42: 47,
45: 14, 48: 8-9, 64:12

101 Ahmad Azhar Basyir, Citra Manusia dan Masyarakat Muslim,
{Yogyakarta: 2002}, cet. 1, him. 172
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kebenaran, menyampaikan khabar baik tentang rahmat duniawi dan
surga ukhrawi, memperingatkan tentang siksaan neraka dan
kesengsaraan di dunia, serta membagi karunia yang paling barharga
yang dapat diberikan kepada keluarga, sahabat, dan tetanggga. 102

Dengan kata lain, dakwah adalah ajakan yang bertujuan untuk
menyakinkan kepada Allah sebagai Pencipta, ajakan untuk berfikir,
berdebat, dan beragumentasi yang menyakinkan dan obyektif, serta
tidak dogmatis dan terbuka terhadap bukti-bukti yang baru. Islam
tidak mengenal pembatasan karena semua orang mempunyai
kewajiban mendengar bukti dan memberikan penilian. Islam
memandang hina orang yang tidak menerima Islam tanpa argumen
bantahan yang benar dan menerima Islam itu adalah bijaksana, jujur,
dan patut dihargai.1%3 Berarti Islam merupakan agama dakwah baik
secara teoritis dan prktis karena Islam telah mewajibkan kepada
kaum muslimin untuk berdakwah sebagai tugas terbesar yang harus
dtunaikan tertutama bagi pribadi-pribadi muslim kemudian kepada
orang lain.

Kalau hal ini dilakukan oleh pribadi-pribadi muslim dengan
benar dan jujur, maka Islam akan mudah diterima dan menjadi
agama Allah yang terbesar di dunia dan menjadi agama yang
diperhitungkan oleh para musuh-musuh Islam yang akan
menghancurkan Islam dengan berbagai cara. Namun kita yakin
bahwa Islam sebagai agama dakwah yang dapat mencerdaskan dan
mencerahi pemikiran dan hati manusia dari kebodohan,
keterbelakangan, dan kefanatikan, maka mereka akan mengakui
Islam sebagai agama yang membumi bukan agama keras melainkan
agama yang fleksibel. Karena Islam sebagai agama Allah yang
sempurna dari segala aspeknya, baik aspek aqidah, ibadah, akhlak,
maupun aspek pengetahuan yang diperuntukkan bagi umat
manusia. Islam menjunjung tinggi kebenaran, keadilan, dan
membenci kezaliman.

102 |1smail R. Farugi dan Lois Lamya Al-Farugi, Atlas Budaya Menjelajah
Khazanah Peradaban Gemilang Islam, {Bandung: Mizan, 2001}, cet. 3, him. 219
103 1bid, him. 220-222
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ISLAM
AGAMA UNIVERSAL

[slam sebagai agama universal karena ajaran Islam tidak
sempit dan kaku melainkan agama yang terbuka bagi umat manusia.
Islam bukan diperuntukkan untuk orang-orang Arab saja melainkan
Islam untuk orang-orang Eropa, Barat, maupun Asia yang mau
menerima Islam sebagai agama yang benar dan sempurna dari Allah
Yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana. Islam bukan agama yang
terpaku dengan ukhrawi saja melainkan juga Islam menyuruh
kepada umatnya untuk kehidupan duniawi dan mengajarkan pula
keseimbangan antara kehidupan duniawi maupun kehidupan
ukhrawi.

Berarti Islam adalah agama yang sesuai dengan kebutuhan
fitrah manusia yang tidak memaksa maupun terpaksa dalam
berislam. Karena menurut Ismail R. Farugi bahwa Islam bukan
agama perenungan, bukan kerahiban dan astetik yang menjauhi
dunia, Islam adalah agama keterlibatan di dunia, baik di dapur
maupun di pasar. Begitu juga, di masjid dan di medan perang, serta
menggerakkan tercapainya keadilan, kebenaran, kesejahteraan,
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kesucian, dan keindahan. Islam tidak membedakan manusia kecuali
karena kebajikan dan kesolehan.104

Ditegaskan lagi oleh Didin Hafidhuddin bahwa Islam adalah
ajaran yang komprehensif dan universal yang sesuai dengan
kebutuhan hidup manusia, kapan dan di mana pun yang mampu
memberikan jawaban secara tuntas terhadap segala problematika
kehidupan.195 Begitu pula, Ahmad Azhar Basyrir menyatakan bahwa
[slam sebagai agama universal yang telah disempurnakan, Islam
yang dibawakan Nabi Muhammad Saw. memperkokoh kebenaran
yang pernah diajarkan dalam agama Allah sebelumnya,
menyempurnakan, dan memberikan koreksi terhadap
penyimpangan yang terjadi, karena akibat kelancangan manusia.
Disamping itu, Islam memberikan pedoman hidup yang menyeluruh
dan mencakup semua aspek kehidupan, baik jasmani dan rohani,
material dan spiritual, individual dan sosial, maupun duniawi dan
ukhrawi.106

Dari berbagai paparan tersebut, jelas bahwa Islam sebagai
agama yang universal bukan agama yang sempit melainkan agama
yang luas dan luwes, karena ajaran Islam yang dibawa Nabi
Muhammad diperuntukkan untuk semua umat manusia dan sesuia
dengan fitrah manusia sepanjang zaman. Walaupun agama Islam
lahir di Mekkah dan berkembang di Madinah, tetapi Islam juga
berkembang dan dianut juga oleh umat manusia dibelahan dunia ini.
[slam adalah agama yang sesuai dengan kebutuhan manusia dan
juga agama yang lengkap untuk pedoman dan bimbingan hidup
manusia. Keuniversalan Islam ini dinyatakan oleh Allah dalam
firman-Nya:

104 Ismail R. Farugi dan Lois Lamya al-Farugi, op.cit, him. 217

105 Didin Hafidhuddin, “Potensi dan Kekuatan Umat”, Republika, {Jakarta}, 24
Februari 2008, him. B1

106 Ahmad Azhar Basyir, op.cit, him. 47-48
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“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam
Islam secara keseluruhannya dan janganlah kamu turut
langkah-langkah syaithan. Sesungguhnya syaithan iu musuh
yang nyata bagimu” {QS. Al-Bagarah [2]: 208}.
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“Dan Kami tidak mengutus kamu melainkan kepada umat
manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan
sebagai pemberi peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada
mengetahui” {QS. Saba [34]: 28}.

N CJ

Keuniversalan Islam sesuai dengan pembawannya, yaitu Nabi
Muhammad Saw. yang diutus oleh Allah untuk seluruh umat
manusia, supaya manusia selamat kehidupanannya baik di dunia
maupun di akhirat, karena Islam menyampaikan berita gembira
kepada manusia yang menerima risalah Islam akan mendapatkan
kebahagian dan keselamatan. Sedangkan yang menolak dan tidak
menerima kehadiran Islam dalah hatinya maka akan mendapatkan
kesengsaraan dan kerugian.107

Oleh karena itu, Islam sebagai agama universal yang
diperuntuk kepada manusia yang sempurna, sebab Islam adalah
risalah untuk akal, hati, dan kehendaknya. Islam bukan untuk
manusia yang gila melainkan untuk manusia yang mempunyai

17 Al-Qur’an, 3: 85
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pikiran yang sehat, hati spiritual yang dalam, dan naluri yang tajam.
Bahkan Abdul Rauf Silahudin menyatakan bahwa Islam adalah
risalah yang sempurna untuk manusia yang mempunyai ruh, akal,
hati, tubuh, pikiran, perasaan, dan naluri.l°8 Karena Islam adalah
risalah universal yang berlaku untuk seluruh umat, seluruh ras, dam
seluruh suku serta kelas sosial. Islam diperuntukkan tidak hanya
untuk bangsa tertentu sehingga bangsa tersebut dalam mengklaim
diri sebagai bangsa pilihan.10° Tetapi kehadiran Islam bukan untuk
suatu golongan tertentu melainkan untuk seluruh umat manusia.
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“Dan tiadalah Kami mengutus kamu melainkan untuk menjadi
rahmah bagi semesta alam” {QS. Al-Anbiya [21]:107}.

Jadi Islam sebagai agama universal adalah risalah yang
membawa kebahagian, kedamaian, dan rahmah bagi seluruh umat
manusia di jagad raya ini. Bahkan Allamah Sayyid Muhammad
Husain Thabathabai menyatakan bahwa Islam merupakan agama
yang universal dan abadi yang kritis, aturan etis, dan praktis, serta
menjamin kebahagian manusia di dunia dan akhirat. Aturan Islam
yang mencakup bagi setiap individu dan masyarakat mana pun yang
melaksanakannya akan memperoleh kehidupan yang baik serta
mencapai kemajuan yang paling besar menuju sempurnaan manusia.
[slam membawa manfaat kepada setiap orang dan setiap
masyarakat, baik tua dan muda, besar dan kecil, bodoh dan
perpendidikan, laki-laki dan perempuan, kulit hitam dan kulit putih,
maupun bangsa Barat dan Timur. Semua itu sama-sama bisa
menikmati manfaat agama Islam ini tanpa diskriminasi dan dapat
memenuhi kebutuhan dengan cara yang paling baik karena budaya

108 Abdul Raup Silahudi, Membela Islam Bekal Kaum Muda, {Bandung: MQ
Publishing, 2006}, cet. 1, him. 62
109 1hid, him. 61
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dan aturan Islam didasarkanpada hakikat penciptaan dan
memperhatikan kebutuhan manusia.110

Nampak jelas bahwa Islam bukan agama yang sempit
melainkan agama yang universal dan risalahnya bukan untuk suatu
golongan melainkan untuk semua umat manusia sesuai dengan missi
risalah Nabi Muhammad Saw. Sebagaimana yang dinyatakan oleh
Mohd. Igbal bahwa missi Nabi Muhammad Saw. adalah final dan
ajarannya ditunjukkan kepada seluruh umat manusia. Ajarannya
adalah satu Tuhan Yang Maha Kuasa yang tidak ada duanya untuk
disembah dan dipuji, serta membawa kepuasan jiwa manusia dan
penawar untuk semua orang dari segala bangsa di seluruh dunia dan
sistem yang diwariskannya tidak terbatas pada suatu negara atau
masyarakat.!'? Dengan kata lain, Islam adalah agama yang
diperuntukkan untuk semua umat manusia di dunia ini karena Islam
sebagai agama yang universal ajarannya, baik yang menyangkut
aqidah, syariat, akhlak, pengetahuan, maupun kebutuhan hidup
manusia.

110 Allamah Sayyid Muhammad Husain Thabathabai, Inilah Islam Upaya
Memahami Seluruh Konsep Islam Secara Mudah, {Jakarta: Pustaka Hidayah, 1992},
cet. 1, him. 41

11 Mohd. Igbal, Missi Islam, {Jakarta: Gunung Djati, 1982}, cet. 1, him. 1
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ISLAM
AGAMA RASIONAL

[slam sebagai agama rasional karena Islam mendukung
digunakannya akal manusia untuk memahami kebenaran agama.
Bahkan Islam memberikan porsi yang istimewa terhadap kedudukan
akal yang tinggi setelah wahyu Tuhan. Al-Qur’an sebagai kitab suci
umat Islam selalu mendorong kepada manusia untuk selalu
menggunakan akal yang dapat membedakan dengan makhluk-
makhluk lainnya yang Allah ciptakan. Bahkan yang tidak
menggunakan akal menurut Al-Qur'an adalah buruk dan sesat dan
lebih sesat dari pada binatang.112

Berarti akal sangat penting bagi kaum muslimin karena Al-
Qur’an sangat menjunjung tinggi peranan akal dan banyak ayat yang
menyerukan untuk menggunakan akal secara optimal dan benar.
Bahkan Abdul Halim Mukrim menyatakan bahwa kata akal yang
dihubungkan dengan tingka laku dan perbuatan manusia disajikan
dengan berbagai bentuk, di antaranya [1] “Aqluh” sebanyak 1 kali,
[2] “Ta’qilun” sebanyak 24 kali, pada umumnya dihubungkan
dengan harapan “La’allakum ta’qilun” dan kata istitfham “Afala
ta’qilun” [3] “Ya’qilun” sebanyak 22 kali, 10 kali dengan bentuk

12 Al-Qur’an, 7: 179, 8: 22
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positif dan 12 kali dengan bentuk negatif “La ya’qilun”, [4] “Na’qilu”
sebanyak 1 kali, [5] “Ya’qgiluha” sebanyak 1 kali.113

Dalam kaitan akal ini, Harun Nasution menegaskan bahwa
penghargaan tinggi terhadap akal terdapat dalam Al-Qur’an sendiri.
Tidak sedikit ayat-ayat yang menganjurkan dan mendorong manusia
supaya banyak berfikir dan menggunakan akalnya. Kata-kata yang
dipakai dalam Al-Qur’an untuk menggambarkan perbuatan berfikir,
bukan hanya “aqala” tetapi juga dengan kata-kata, yaitu [1] “Nazara”
melihat secara abstrak dalam arti berfikir dan merenungkan,
terdapat dalam 30 ayat lebih, [2] “Tadabbara” merenungkan
terdapat dalam beberapa ayat, [3] “Tafakkara” berfikir terdapat
dalam 16 ayat, [4] “Faqiha” mengertidan faham terdapat dalam 16
ayat, [5] “Tazakkara” mengingat, memperoleh peringatan, mendapat
pelajaran, memperhatikan,dan mempelajari terdapat dalam lebih
40 ayat, [6] “Fahima” memahami, dan [7] “Aqala” faham dan
mengerti terdapat dalam lebih 45 ayat. Selain dari pada itu, Al-Qur’an
pula menyebut bahwa berfikir bagi seorang muslim dengan sebutan
“ulul albab” orang berfikiran, “ulul ilmi” orang berilmu, “ulul abshor”
orang yang mempunyai pandangan, “ulul nuha” orang yang
bijaksana.l14

Dari berbagai paparan tersebut, nampak jelas bahwa Islam
sebagai agama rasional yang mengedepankan pemikiran akal yang
logis dalam memahami berbegai fenomena kehidupan manusia di
dunia ini yang tidak lepas dari pentunjuk Al-Qur’an maupun Sunnah.
Karena menurut Imam Chanafie al-Juahari bahwa keberadaan akal
dalam Islam sangat terhormat dan urgensi sekali sehingga muncul
statemen Nabi bahwa agama itu adalah akal dan tidak ada agama
yang tidak rasional. Kehadiran Islam pun bila dicermati
memperhitungkan kondisi dan tingkat rasionalitas masyarakat pada
masa itu. Ini terbukti format wahyu Ilahi yang mengandung nilai

113 Abdul Halim Mukrim, Pemikiran Islam Antara Akal dan Wahyu, {Jakarta:
Mediama Sarana Perkasa, 1988}, cet. Ke-1, him. 7-8

114 Harun Nasution, Akal dan Wahyu dalam Islam, {Jakarta: Ul Press, 1986},
cet. Ke-2, him. 39-45
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sastra yang tinggi, sebagai respon terhadap kepiawaian masyarakat
di bidang sastra. Kitab Suci Al-Qur’an sangat menjungjung peranan
akal. Terdapat banyak ayat yang menyerukan agar dipergunakan
secara optimal dan benar, berpegang pada tujuan-tujuannya dan
berdasarkan garis-garis yang lurus.11>

Jadi Islam adalah satu-satunya agama yang menjunjung tinggi
akal manusia melalui Kitab Suci Al-Qur'an dan Hadits Nabi.
Walaupun ada Kitab Suci yang diimani oleh kaum Yahudi maupun
kaum Nasrani tetapi didalamnya tidak satu pun membicarakan
pentingnya akal. Karena menurut Muhammad Rasyid Ridha bahwa
didalam kitab Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru tidak disebut akal
sebagai asas untuk memahami agama dan memahami dalil-dall
agama dan mengambil pelajaran dengannya. Juga tidak terdapat
suatu kata yang menunjukkan bahwa sasaran pesan agama
ditunjukkan kepada akal dan tegak di atas akal, tidak terdapat
ungkapan “berfikir/memikirkan”, “menimbang/menghayati”’, dan
“melihat/memperhatikan” alam semesta dan tugas akal yang paling
besar. Melainkan Islam karena fungsi dan kerja akal disebutkan di
dalam Al-Qur’an yang dikaitkan dengan tanda-tanda kebesaran Allah
dan manusia.l’® Dengan kata lain, bahwa manusia yang dapat
mengambil pelajaran dan memahaminya apa yang terdapat di alam
semesta ini, berarti akal manusia berfungsi. Sebagaimana Allah
menegaskan dalam firman-Nya:

115 Imam Chanafie al-Jauhari, Membangun Peradaban Tuhan di Pentas
Global, {Yogyakarta: Ittaga Press, 1999}, cet. 1, him. 70
116 Muhammad Rasyid Ridha, op.cit, him. 404
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih
bergantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut
membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang
Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia
hidupkan bumi sesudah mati {kering}nya dan Dia sebarkan di
bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan
yang dikendalikan antara langit dan bumi. Sungguh terdapat
tanda-tanda {keesaan dan kebesaran Allah} bagi kaum yang
memikirkan” {QS. Al-Baqarah [2]: 164]}.
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“Dan Dialah Tuhan yang membentangkan bumi dan
menjadikan gunung-gunung dan sungai-sungai padanya. Dan
menjadikan padanya semua buah-buahan berpasang-
pasangan, Allah menutupkan malam kepada siang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda
kebesaran Allah bagi kaum yang memikirkan. Dan di bumi ini
terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan kebun-
kebun anggur, tanaman-tanaman, dan pohon korma yang



Islam Agama Rasional

bercabang dan yang tidak bercabang, disirami dengan airyang
sama. Kami melebihkan sebagian tanaman-tanaman itu atas
sebahagian yang lain tentang rasanya. Sesungguhnya pada
yang demikian itu terdapat tanda-tanda kebesaran Allah bagi
kaum yang berfikir” {QS. Ar-Ra’d [13]: 3-4}.

Kemudian Allah menegaskan lagi dengan firman-Nya yang
berkenaan dengan fenomena sosial:
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“Mengapa kamu suruh orang lain mengerjakan kebajikan,
sedang kamu melupakan diri {Kewajibanmu} sendiri, padahal
kamu membaca Al-Kitab, maka tidakkah kamu berfikir?” {QS.
Al-Baqarah [2]: 44}.
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“Katakanlah: Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas
kamu oleh Tuhanmu, yaitu janganlah kamu
mempersekutukan sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah

terhadap kedua orang ibu bapa dan janganlah kamu
membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan. Kami
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akan memberi rezki kepadamu dan kepada mereka, dan
janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang keji,
baik yang nampak di antaranya maupun yang tersembunyi,
dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah
melainkan dengan sesuatu sebab yang benar. Demikian itu
yang diperintahkan oleh Tuhanmu kepadamu supaya kamu
memahaminya” {QS. Al-Aan’am [6]: 151}.
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“Dia membuat perumpamaan untuk kamu dari dirimu sendiri.
Apakah ada di antara hamba-hambanya yang dimiliki oleh
tangan kananmu, sekutu bagimu dalam memiliki rezki yang
telah Kami berikan kepadamu, maka kamu sama dengan
mereka dalam {hak menggunakan} rezki itu, kamu takut
kepada mereka sebagaimana kamu takut kepada dirimu
sendiri. Demikian Kami jelaskan tanda-tanda bagi kaum yang
berakal” {QS. Ar-Rum [30]: 28}.

T

Dari berbagai ayat ini, bahwa manusia harus mampu
mengfungsikan akal fikiran untuk memahami tanda-tanda kekuasaan
Allah, baik yang ada di langit dan di bumi, yang ada di gunung dan di
sungai, yang ada di daratan dan di lautan, yang ada di tumbuh-
timbuhan dan di buah-buahan, yang ada pada pohon dan batu,
maupun yang ada pada manusia dan binatang, serta yang ada dalam
agama dan keyakinan. Semua itu harus difahami, diremungi, dan
diamalkan sehingga menjadi manusia yang sempurna di sisi Allah.
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Dalam kaitan ini, Muhammad Abdullah Asy-Syargawi menyimpulkan
apa yang terkandung dalam ayat tersebut di atas sebagai berikut:

1. Ayat yang digunakan dalam Al-Qur'an seputar indra
sebagai pemberian abadi merupakan starting point untuk
melakukan olah pikir dan perenungan sebagai dalil bagi
adanya Sang Pencipta dan Pemberi nikmat. Supaya akal
dapat mencermati langit dan benda-benda angkasa, serta
perahu di lautan. Ini merupakan fenomena yang dapat
disaksikan dan dicermati, sekaligus merupakan dalil dan
tanda-tanda kekuasaan Yang Maha Pencipta.

2. Pencermatan adanya kejelasan dan kederhanaan dalam
aktivitas berfikir, merenung, dan berakal seakan-akan
tidak membutuhkan lagi adanya pemikiran yang rumit,
penelitian mendalam, atau analisis terikat. Tentu saja yang
dimaksud kejelasan dan kesederhaan di sini adalah dari
sisi pemanfaatan istrumen akal dalam memperoleh
persepsi atau pemahaman langsung yang menyerupai
intelegensi.

3. Pencermatan pemahaman bahwa akal yang diberikan
Allah kepada manusia, menyerupai partikularitas
istimewa, karena manusia dapat mengenal, lalu beramal,
dan kemudian diminta tanggung jawab.

4. Sebenarnya akal yang diperbincangkan Al-Qur'an
bukanlah akal murni atau esensi yang berdiam di dalam
akal, seperti yang dikatakan sebagian filosof. Akal yang
dimaksud dalam Al-Qur'an adalah berupa lahiriah,
kemampuan, telenta, dan kekuasaan Ilahiah yang ada pada
diri manusia yang dijadikan Allah agar manusia
menggunakannya pada batas-batas yang telah ditetapkan-
Nya. Akal yang ditetapkan Al-Qur'am adalah akal
kesadaran yang taat kepada Allah.

5. Pencermatan bahwa akal tidak berada pada posisi sebagai
hakim atau pemutus terhadap segala sesuatu yang
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menjadi ciptaan Allah, termasuk yang bersumber darinya
yang datang darinya yang berhubungan dengan
hakikatnya, sifat-sifat, batasan, dan tabiatnya yang
kesemuanya dikaitkan dengan diri Allah.

6. Akal harus bergerak dari dua sisi arah yang saling
berintegrasi selamanya, yaitu sisi keimanan dan sisi etika
kehidupan. Juga dengan ruang kerja akal memiliki dua sisi,
yaitu fenomena kealaman dan fenomena sosial. Akal
manusia untuk memikirkan alam semesta dan sunnah
Allah, juga menganjurkan untuk mencermati atau
mengobservasi alam yang diciptakan.

7. Manusia yang mengabaikan potensi akal yang diberikan
Allah menempati derajat yang lebih rendah daripada
hewan dan ditempatkan di neraka.

8. Al-Qur'an menganjurkan akal manusia untuk beramal,
meninggalkan taklid, dan kebuntuhan ijtihad, melainkan
juga mampu mendiagnosis sekaligus mengatasi
problematika kefilsafatan, etika, dan amal praktis yang
menjadi bagian dari hal-hal yang determinatif.117

Al-Qur'an menekankan kepada manusia supaya maksimal
menggunakan akal sehingga mampu mencerna dan memahami apa
yang ada di alam maupun yang ada dalam kehidupan sosial manusia.
Bahkan Muhammad Rasyid Ridha menegaskan bahwa Al-Qur'an
banyak mengungkapkan ayat-ayat mengenai akal yang berhubugan
dengan berfikir atau memikirkan. Barangsiapa yang memperhatikan
dengan cermat ayat-ayat Al-Qur’an, pasti akan mengetahui bahwa
pemeluk agama Islam adalah ahli menimbang, ahli berfikir, ahli
mengfungsikan akal, dan ahli memahami, serta menghayati. Orang
yang melalaikan dan tidak menggunakan akal sebagaimana mestinya
hidupnya tak ubah dengan binatang ternak, tidak memperoleh
bagian keuntungan sedikit pun dari agama, tidak bisa mensucikan

117 Muhammad Abdullah Asy-Syargawi, Sufisme dan Akal, {Bandung: Pustaka
Hidayah, 2003}, cet. 1, him. 57-63



Islam Agama Rasional

jiwa dan tidak mampu mencerdaskan akal, sehingga tidak akan bisa
naik kepada tingkat kesempurnaan dan mengenal Tuhan Yang Maha
Agung dan Indah.11® Hal ini sesuia dengan firman Allah sebagai
berikut:
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“Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang kejadian
diri mereka? Allah tidak menjadikan langit dan bumi dan apa
yang ada di antara keduanya melainkan dengan tujuan yang
benar dan waktu yang ditentukan. Dan sesungguhnya
kebanyakan diantara manusia benar-benar ingkar akan
petermuan dengan Tuhannya” {QS. Ar-Rum [30]: 8}.
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“Katakanlah: Sesungguhnya aku hendak memberi pelajaran
kepadamu suatu hal saja, yaitu supaya kamu menghadap
Allah {dengan ikhlas} berdua-dua atau sendiri-sendiri.
Kemudian kamu fikirkan {tentang Muhammad}tidak ada
penyakit gila sedikitpun pada kawanmu itu. Dia tidak lain
hanyalah pembero peringatan bagi kamu sebelum mendapati
azab yang keras” {QS. Saba [34]: 46}.

Kemudian Allah menegaskan lagi dengan firman-Nya:

118 Muhammad Rasyid Ridha, op.cit, him. 406-407
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“Orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk
atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan
tentang penciptaan langit dan bumi. Seraya berkata: Ya Tuhan
kami, tiadalah sia-sia. Naha Suci Engkau, maka peliharalah
kami dari siksa nereka” {QS. Ali Imran [3]: 191}.

Manusia tidak akan mampu memungkiri bahwa akal yang
diberikan Allah kepadanya sangat besar manfaatnya sehingga
manusia mampu mengenal pencipta melalui kajian dan pendalaman
terhadap berbagai ciptaan Allah, baik yang ada di langit maupun
yang ada di bumi. Bahkan mereka yang mengingkari Allah berarti
akal mereka tidak berfungsi walaupun mereka cerdas dan padai
tetapi mereka tidak berterima kasih kepada yang menciptakan akal
pada diri manusia. Maka jelas Islam sebagai agama rasional yang
menjujung tinggi kesempurnaan manusia karena akal difungsikan
sebagai amanah Allah yang dapat menyakinkan atas kekuasaan Allah
yang begitu menakjubkan sehingga tersingkap berbagai ilmu
pengetahuan karena akal difungkan pada diri manusia.

Oleh karena itu, Islam akan mudah diterima dan berkembang
karena akal difungsikan. Bahkan Islam menjadi suatu peradaban
yang menakjukan karena akal difungsikan untuk memikirkan
kemajuan Islam. Karena menurut Harun Nasution bahwa pemikiran
rasional berkembang pada zaman klasik Islam karena dipengaruhi
oleh persepsi tentang kedudukan akal yang terdapat dalam Al-Qur’an
dan Hadits. Walaupun sudah ada peradaban Yunani yang melahirkan
pemikiran rasional, tetapi berbeda dengan Islam. Sedangkan
pemikiran rasional Yunani adalah bebas tanpa terikat pada ajaran
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agama, tumbuh dan berkembang. Sementara pemikiran rasional
[slam terikat dengan ajaran agama Islam yang terdapat dalam Al-
Qur’an dan Hadits. Kalau pemikiran rasional Yunani yang sekuler,
sedangkan pemikiran rasional Islam yang agamis.!l® Dengan kata
lain, bahwa Islam sebagai agama rasional yang dapat membumikan
kebenaran dan kedamaian dunia serta lahirnya peradaban
pengatahuan yang mencerdaskan spirutual dan intelektual sehingga
mengakui dan ketundukkan pada Tuhan Yang Maha Kuasa.

119 Harun Nasution, Islam Rasional Gagasan dan Pemikiran, {Bandung:
Mizan, 1996}, cet. 4, him. 7
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ISLAM
AGAMA ILMU

Islam sebagai agama ilmu karena Islam mewajibkan kepada
kaum muslimin untuk selalu menuntut ilmu pengetahuan dimana
saja berada. Islam tidak menghendaki umatnya bodoh dan
terbelakang, melainkan menghendaki Islam menjadi umat yang cinta
ilmu, cinta untuk belajar, dan mengajarkannya, serta
mengembangkan ilmu pengetahuan. Dengan ilmu pengetahuan dunia
akan maju dan tercerahi karena ilmu akan mencerdaskan umat
manusia. Bahkan orang yang menguasai ilmu pengetahuan maka
dunia akan ada dalam genggaman dan kekuasaannya. Dan untuk
menguasai ilmu pengetahuan adalah dengan banyak membaca,
menulis, dan mengamati segala apa yang Allah ciptakan, baik yang
ada di langit dan di bumi, maupun yang ada dalam diri manusia.

Manusia akan maju dan terus berkembang selagi manusia
selalu menggali dan mempelajari ilmu pengetahuan. Islam satu-
satunya agama yang selalu mendorong dan mempelopori pentingnya
ilmu pengetahuan, baik pengetahuan agama maupun pengetahuan
sosial. Islam sebagai agama ilmu yang tidak membeda-bedakan
antara ilmu agama dan ilmu umum karena semua itu adalah ilmu
pengetahuan yang datangnya dari Allah. Bahkan tiada agama yang
menyeru kepada umatnya untuk belajar dan membaca melainkan
[slam yang mewajibkan untuk belajar sampai mati. Tiada kitab suci
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yang diawali dengan seruan membaca kecuali Kitab Suci Al-Qur’an
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. yang pertama kali
turun, yaitu surat Al-Alaq ayat 1-5:
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“Bacalah dengan menyebut nama Tuhamu Yang menciptakan.
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah
dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang mengajarkan
manusia dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada
manusiaapa yang tidak diketahuinya” {QS. Al-‘Alaq [96]: 1-5}.

Kemudian Allah menegaskan lagi dengan firman-Nya:
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“Tuhan Yang Maha Pemurah. Yang telah mengajarkan Al-
Qur'an. Dia menciptakan manusia. Mengajarnya pandai
berbicara” {QS. Ar-Rahman [55]: 1-4}.

Kunci ilmu pengetahuan manusia yang asalnya tidak tahu
menjadi tahu karena dengan membaca, mengamati, dan
menuliskannya, sehingga menjadi suatu karya yang besar dan
manfaat bagi kehidupan manusia. Namun manusia harus menyadari
bahwa ilmu pengetahuan yang mereka kuasai itu adalah hakikatnya
dari Allah sehingga ilmu pengetahuannya itu diperuntukkan untuk
manusia supaya dapat bersyukur dan dekat kepada Allah Maha
Pencipta, serta tidak angkuh dan sombong dengan keilmuwannya.
Bahkan Imam Syafi'i menyatakan bahwa setiap kali waktu
membimbingku, Ia perlihatkan kekuranganku, makin aku bertambah
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ilmu, maka makin tambah tahuku akan kebodohanku.120 Memang
benar semakin digali ilmu pengetahuan semakin mengetahui atas
kebodohan dan kelemahan sehingga semakin yakin atas kebesaran
pengetahuan Allah yang begitu luas dan menakjubkan, karena ilmu
pengetahuan manusia terbatas.
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“Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah:
Roh itu termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi
pengetahuan melainkan sedikit” {QS. Al-Isra [17]: 85}.

Kemudian Allah menegaskan lagi dengan firman-Nya:
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“Katakanlah: Kalau sekiranya lautan menjdi tinta untuk
menulis kalimat-kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan
itu sebelum habis ditulis kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun
Kami datangkan tambahan sebanyak itu pula” {QS. Al-Kahfi
[18]: 109}.

Berdasarkan ayat ini, betapa luas ilmu pengetahuan Allah dan
secangkih apa pun ilmu pengatahuan manusia, tidak ada apa-apanya
bila disanding dengan ilmu pengetahuan Allah. Bahkan untuk
memahami dirinya sendiri saja belum sanggup mengetahuinya,

120 Muhammad Rasyid Ridha, op.cit, him. 411
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tetapi manusia merasa dirinya paling pandai, paling hebat, dan lebih
hebatnya mereka mengingkari Allah, bahkan mengakui sebagai
Tuhan. Maka disinilah manusia harus mengakui atas kelemahan dan
kekurangan sebagai hamba Tuhan atas pengetahuan yang mereka
miliki sehingga selalu memohon kepada Allah untuk diberi
pengetahuan dan pemahaman seluas-luasnya.
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“Maka Maha Tinggi Allah Raja Yang sebenar-benarnya, dan
janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al-Qur'an sebelum
disempurnakan mewahyukannya kepadamu, dan katakanlah:
Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan” {QS.
Thaha [20]: 114}.

Allah akan menambah pengetahuan dan pemahaan manusia
selagi manusia selalu memohon kepada Allah atas kekurangan ilmu
pengetahuan. Bahkan Allah akan menyingkpakan ilmu pengetahuan
yang belum diketahui oleh manusia yang selalu ingin mengetahui
dan mengimani kepada Allah, maka Allah akan menambahkan ilmu
pengetahuannya dan sekaligus akan diangkat derajatnya tinggi-
tinggi serta dibedakan dengan makhluk-makluk lain yang tidak
berilmu dan berpengetahuan.
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu;
Berlapang-lapanglah dalam majlis, maka lapangkanlah,
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niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan
apabila dikatakan kepadamu: Berdirilah kamu, maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Mengetahui apa
yang kamu kerjakan” {QS. Al-Mujadilah[58]: 11}.

Kemudian Allah membedakan antara yang berilmu dan yang
tidak berilmu dengan firman-Nya:
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“Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung
ataukah orang yng beribadat di waktu-waktu malam dengan
sujud dan berdiri. Sedangkan ia takut kepada azab akhirat dan
mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: Adakah sama
orang yang berilmu dengan orang-orang yang tidak berilmu?
Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima
pelajaran” {QS. Az-Zumar [39]: 9}.

Berarti jelas, bahwa Allah akan mengangkat derajat orang-
orang yang berilmu pengetahuan dan membedakan juga dengan
orang-orang yang tidak berilmu pengetahuan, sehingga Allah
melarang kepada manusia supaya tidak mengikuti dan mengimani
mereka yang tidak berdasarkan ilmu pengetahuan dan bukti-bukti
yang benar, hanya mereka berdasarkan dugaan atau persangkaan,
karena sesungguhnya persangkaan itu tidak akan membawa manfaat
dan tidak berguna untuk mencapai kebenaran yang hakiki.
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“Dan kebanyakan mereka tidak mengikuti kecuali
persangkaan saja. Sesungguhya persangkaan itu tidak
sedikitpun berguna untuk  mencapai kebenaran.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang mereka
kerjakan” {QS. Yunus [10]: 36}.
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“Dan di antara mereka ada orang-orang yang membantah
tentang Allah tanpa ilmu pengetahuan, tanpa petunjuk dan
tanpa kitab yang bercahaya” {QS. Al-Hajj [22]: 8}.
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“Dan mereka tidak mempunyai sesuatu pengetahuan tentang
itu. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan,
sedang sesungguhnya persangkaan itu tiada berfaedah
sedikitpun terhadap kebenaran” {QS. An-Najm [53]: 28}.

Dalam kaitan ayat ini, Muhammad Rasyid Ridha menyatakan
bahwa Al-Qur’an yang berisi penghargaan dan pujian terhadap ilmu
serta anjuran berilmu dan celaan terhadap orang-orang yang
mengikuti sesuatu hanya dengan dasar perkiraan dan sangkaan



Islam Agama limu

semata.l?! Lebih lanjut, ia menegaskan bahwa Al-Qur’an banyak
mengungkapkan “ilmu” baik yang berbentuk ma’rifah {ilmu
tertentu}maupun berbentuk nakirah [ilmu umum} yang hampir
seratus kali yang dipergunakan dalam Al-Qur’an, baik ilmu
keagamaan maupun ilmu keduniaan. Dengan ilmu itu menetapkan
kebenaran baik melalui pandangan penglihatan, melalui berita-berita
pendengaran, maupun melalui dalil-dalil yang pasti, karena Allah
akan meminta bertanggung jawaban tentang ilmu yang diberikan
kepadanya.122

Oleh karena itu, Islam menjujung tinggi ilmu pengetahuan.
Bahkan Rasulullah Saw. menyatakan bahwa tuntulah ilmu, karena
menutut ilmu adalah pendekatan diri kepada Allah, dan
mengajarkannya kepada orang yang tidak mengetahui adalah
sadagah. Ilmu pengetahuan menempatkan orangnya dalam
kedudukan terhormat dan mulia. Pengetahuan adalah keindahan
bagi ahlinya di dunia dan di akhirat.123 Begitu pula, Ali bin Abi Thalib
menyatkan bahwa kebagaan hanya bagi mereka yang berilmu,
mereka adalah petunjuk bagi siapa yang memintanya. Harga diri
terdapat pada tingkah laku yang baik, orang-orang bodah adalah
musuh bagi mereka yang berilmu. Raihlah kemenangan dengan
ilmumu, niscaya hidupmu akan kekal. Semua manusia nanti mati
sedang ahli ilmu hidup abadi.124

Sejarah telah mencatat bahwa ilmu pengetahuan di dunia
Islam, baik pada masa Nabi Muhammad Saw. masa khufaturrasyidin,
maupun pada masa Bani Muawiyah dan Bani Abbasiyah, serta pada
masa pembaharuan Islam. Ilmu pengetahuan Islam berkembang
dengan pesat. Bahkan menurut Harun Nasution bahwa kedudukan
tinggi bagi akal dan perintah menuntut ilmu pengetahuan sebagai

121 |bid, him. 413

122 |bid, him. 409

123 Muhammad Faiz Almath, op.cit, him. 206

124 saifuddin Mujtaba, Gema Ruhani Imam Ghazali Syair-syair Koleksi Al-
Ghazali dalam Kitab lhya Ulumuddin, {Surabaya: Pustaka Progressif, 1993}, cet. 1,
him. 17
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diajarkan dalam Al-Qur'an dan Hadits, bukan hanya merupakan
ajaran dalam teori, tetapi ajaran yang telah pernah diamalkan oleh
cendikiwan dan ulama Islam zaman klasik yang terletak antara abad
VII dan abad XIII Masehi.125> Lebih lanjut, ia menegaskan bahwa ilmu
pengetahuan yang menghasilkan teori-teori ilmiah yang diajukan
oleh ilmuwan Islam itu tidak mendapat tantangan dari kaum ulama.
[Imu petahuan dan agama hidup berdampingan dengan damai,
selama lima abad, abad kedelapan sampai abad ketiga belas. Dalam
sejarah Islam yang terjadi bukan pertentangan antara ilmu dan
agama, tetapi antara satu mazhab dan mazhab agama lain.126

[Imu pengetahuan berkembang pesat di dunia Islam, baik
ilmu agama seperti aqidah dan ilmu kalam, figh dan ushul figh, tafsir
dan hadits, akhlak dan tasawuf, dan sebagainya, maupun ilmu umum
seperti ilmu hitung, ilmu ukur, aljabar, ilmu falak, ilmu kodokteran,
ilmu kimia, alam alam, ilmu bumi, ilmu sejarah, filsafat, sastra, dan
sebagainya. Oleh karena itu, ilmu pengatahuan dalam Islam
berpengaruh besar terhadap perkembangan ilmu pengetahuan di
dunia Eropa dan Barat. Sebagaimana yang diakui oleh cendikiawan
Barat dengan jujur, seperti Gustav Le Bon, Henry Trece, Anthony, C.
Risler, Afred Guillaume, dan Rom Landau.

Gustav Le Bon menyatakan bahwa orang Arablah yang
menyebabkan orang Eropa mempunyai peradaban. Merekalah yang
telah menjadi guru kita selama enam abad. Begitu juga, Henry Trece
menyatakan bahwa ketika orang Islam hanya sedikit belajar dari
Barat, Eropa menghisap hampir seluruh kesenian dan ilmu
pengetahuan dari Suriah, suatu hal yang amat perlu untuk
meningkatkan orang abad pertengahan dari petani menjadi orang
modern yang sadar akan keuntungan-keuntungan yang diberikan
hidup ini kepadanya. Sedangkan Anthony Nutting menegaskan
bahwa zaman kemajuan ilmu pengetahuan Islam yang dimulai pada
hari-hari pertama dari pemerintahan Bani Abbasiyah,dan inilah yang

125 Harun Nasution, Akal dan Wahyu dalam Islam, op.cit, him. 52
126 Harun Nasution, Islam Rasional Gagasan dan Pemikiran, op.cit, him. 301
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memberikan inspirasi kepada timbulnya revolusi ilmiah di Eropa
abad ketujuh belas.12”

Kemudian, C. Risler menyatakan bahwa ilmu pengetahuan
dan tehnologi Islam sangat mempengaruhi kebudayaan Barat. Begitu
juga, Alfred Guillaume menyatakan bahwa sekiranya orang Arab
bersikap ganas seperti orang Mongol dalam menghancurkan api ilmu
pengetahuan, maka renaisans di Eropa mungkin akan terlambat
timbulnya lebih dari satu abad. Dan bagi Rom Landau bahwa dari
orang Arablah Eropa belajar berfikir secara obyektif dan lurus,
belajar lapang dada dan perpandangan luas. Inilah dasar-dasar yang
menjadi pembimbing renaisans dan yang menimbulkan kemajuan
dan peradaban Barat.128

Dari berbagai pandangan tersebut di atas, jelas bahwa Islam
sebagai agama ilmu yang mengedepankan kemajuan dalam bidang
ilmu pengetahuan dan keimanan atau kemajuan dalam bidang
keduniawian dan keukhrawian. Walaupun masih ada yang
menganggap bahwa kemajuan Barat bukan terpengaruh dengan
peradaban Islam. Namun yang jelas bahwa Islam sebagai agama ilmu
yang dapat dirasakan oleh umat manusia, baik di dunia Barat, dunia
Eropa, Timur Tengah, maupun di Asia. Memang Dunia Barat
sekarang ini mengusai ilmu pengetahuan dan tehnologi yang kosong
dari iman, tetapi ilmu pengetahuan Islam dan tehnologi selalu
berkaitan dengan iman, supaya manusia dekat dengan Maha
Pencipta.

Dalam hal ini, Udi Mufradi Mawardi menyatakan bahwa
dengan ilmu pengetahuan, manusia dapat mengembangkan
kepribadiannya, memperkuat imannya kepada Allah, meningkatkan
penghormatannya  terhadap  hak-hak fundamental, serta
mempertahankannya. Bahkan manusia seperti itu, akan memiliki
superioritas dan keberadaannya berbeda dengan orang-orang yang

127 1bid, him. 302
128 |bid, him. 303
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tidak berpengetahuan.’?? Bahkan dengan ilmu pengetahuan,
peradaban akan bangkit dan kemajuan akan dirasakan oleh manusia.
Karena menurut Ibnu Khaldun bahwa bangkitnya suatu peradaban
berkaitan erat dengan penguasaan ilmu pengetahuan dan tehnologi.
Maju mundurnya suatu peradaban tergantung atau berkaitan
dengan maju mundurnya ilmu pengetahuan.130 Oleh karena itu, Islam
sebagai agama ilmu yang didasari dengan iman dan kemanfaatan,
maka pendidikan harus dikedepankan untuk mencetak generasi

Islam yang berilmu pengetahuan, dan penguasai tehnologi, serta
bermoral.

129 Udi Mufradi Mawardi, Gambaran Komprehensif Tentang Manusia,
{Serang: FUD Press, 2008}, cet. 1, him. 66

130 An Nuril Huda, “Membangkitkan Pemikiran Islam” , Rebublika, {Jakarta},
14 Maret 2008, him. 4
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Islam sebagai agama ibadah karena Islam mewajibkan kepada
semua hamba Allah untuk menyembah dengan tulus ikhlas dan tidak
menyekutukan Allah dengan Tuhan-tuhan lainnya. Bahkan para Nabi
sejak Nabi Adam As. hingga Nabi Muhammad Saw. diperintahkan
untuk mengabdi dan mentaati Allah Yang Maha Kuasa. Para Nabi dan
Rasul saja masih beribadah kepada Allah dan mengikuti apa yang
diperintahkan dan apa yang dilarangnya. Namun kebanyakan
manusia masih mengingkari dan tidak mau beribadah kepada Allah
Yang Menciptakan-Nya.

Sedangkan Allah mencipatakan manusia bukan untuk main-
main dan sia-sia melainkan dengan sempurna supaya manusia
menjadi makhluk Allah yang sempurna dengan mengabdi kepada
Sang Pencipta-Nya. Karena menurut Yasuf Qardhawi bahwa tugas
manusia selama hidupnya adalah hanya beribadah kepada Allah,
sebab ibadah adalah puncak perendehan diri seorang manusia yang
berkaitan erat dengan puncak kecintaan kepada Allah dan
merupakan kandungan agama secara keseluruhan, serta perluasan
kehidupan dengan ragam aktivitasnya.l3! Dengan kata lain, bahwa

131 Yusuf Qardhawi, Konsep Ibadah dalam Islam, {Surabaya: Central Media,
1991}, cet. 1, him. 55
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Allah menciptakan manusia bukan untuk menentang perintah Allah
melainkan semata-mata hanya untuk beribadah dan mentaati semua
perintah dan larangannya.
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“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka menyembah-Ku. Aku tidak menghendaki rezki sedikit
pun dari mereka dan Aku tidak menghendaki supaya mereka
memberi Aku makan. Sesungguhnya Allah Dialah Maha
Pemberi rezki Yang Mempunyai Kekuatan lagi Sangat Kokoh”
{QS. Adz-Dzariyat [51]: 56-58}.

Kemudian Allah menegaskan lagi dengan firman-Nya:
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“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya mereka
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya
dalam menjalan agama dengan lurus, dan supaya mereka
mendirikan shalat dan menunaikan zakat, dan yang demikian
itulah agama yang lurus” {QS. Al-Bayyinah [98]: 5}.
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Jadi semua makhluk Allah beribadah, termasuk bangsa jin dan
manusia yang Allah ciptakan sebagai ketaatan dan kepatuhan
terhadap perintah-Nya. Bahkan semua Nabi dan Rasul yang Allah
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utus kepada setiap umat manusia supaya menyembah Allah Yang
Maha Esa, bukan menyuruh kepada umatnya untuk menyembah
selain Allah, karena perbuatan itu adalah kemusyrikan dan
melanggar perintah Allah. Sebagaimana Allah menyatakan dalam
firman-Nya:

05 180 285 ol 25 ol 185 1,57 wm ¢l
L -

Ll 5. 030 76 sl uﬁuﬁ’ﬂ‘vﬁd"’d &

14

T ogalas 2505 1510

“Hai manusia, sembahlah Tuhanmu Yang telah menciptakan
kamu dan orang sebelum kamu, agar kamu bertakwa. Dialah
yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit
sebagai atap, dan Dia menurunkan air hujan dar langit, lalu
Dia menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan
sebagai rezki untukmu, karena itu janganlah kamu,
mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu
mengetahui” {QS. Al-Baqarah [2]: 21-22}.

Kemudian Allah mengeskan lagi dengan firman-Nya:
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“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap
umta untuk menyerukan: Sembahlah Allah dan jauhilah
thaghut itu, maka di antara umat itu ada orang-orang yang
diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula diantaranya orang-
orang yang telah pasti kesesatan baginya. Maka berjalanlah
kamu dimuka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan
orang-orang yang mendustakan Rasul-rasul” {QS. An-Nahl

[16]: 36},
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“Dan Kami tidak ,engutus seorang Rasul pun sebelum engkau
{Muhammad}, melainkan Kami wahyukan kepadanya:
Bahwasanya tidak ada Tuhan yang hak disembah melainkan
Aku, maka sembahlah olehmu sekalian akan Aku” {QS. Al-
Anbiya [21]: 25}.

Berarti Allah mengutus para Nabi dan Rasul hanya semata-
mata untuk mengimani dan menyembah Allah Yang Maha Kuasa
menciptakan manusia dan kebutuhannya yang ada di alam ini.
Bahkan Allahlah Yang menjamin segala kebutuhan hidup manusia
supaya manusia mensyukuri atas pemberian Allah. Dalam hal ini, Al-
Qur'an mengungkapkan tentang tugas para Nabi dan Rasul yang
diutus tersebut, untuk memerintahkan kepada umatnya menyembah
Allah, seperti kepada Nabi Adam As, dan keturunannya, Nabi Nuh As,
Nabi Hud As, Nabi Shaleh As, Nabi Ibrahim As, Nabi Luth As, Nabi
Ya'’qub As, Nabi Yusuf As,Nabi Syu’aib As, Nabi Musa As, Nabi
Sulaiman As, Nabi Ilyas As, Nabi Yunus As, Nabi Isa As, dan Nabi
Muhammad Saw.
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1. Nabi Adam As. dan keturunannya diperintahkan oleh
Allah untuk menyembah hanya kepada Allah sebagai jalan

yang lurus:
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“Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu hai Bani
Adam supaya kamu tidak menyembah syaithan?
Sesungguhnya syathan itu adalah musuh yang nyata bagi
kamu. Dan hendaklah kamu menyembah-Ku. Inilah jalan
yang lurus” {QS. Yasin [36]: 60-61}.

2. Nabi Nuh As. dan umatnya diperintahkan oleh Allah untuk
menyembah hanya kepada Allah sebagai ketakwaan dan
menjauhi dari azab-Nya:

“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada
kaumnya, ia berkata: Sesungguhnya aku adalah pemberi
peringatan yang nyata bagi kamu. Agar kamu tidak
menyembah selain Allah. Sesungguhnya aku khawatir
kamu akan ditimpa azab yang sangat menyedihkan” {QS.
Hud [11]: 25-26}.
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“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nabuh kepada
kaumnya, lalu ia berkata: Hai kaumku, sembahlah Allah
karena sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain Dia.
Maka mengapa kamu tidak bertakwa” {QS. Al-Mu’'minun
[23]: 23}.

3. Nabi Hud As. dan umatnya diperintahkan oleh Allah untuk
menyemah hanya kepada Allah sebagai ketakwaan dan
ketaatan kepada-Nya:
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“Dan Kami telah mengutus kepada kaum °‘Ad saudara
mereka Hud. Ia berkata: Hai kaumku sembahlah Allah,
sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain Dia. Maka
mengapa kamu tidak bertakwa kepada-Nya. Hud berkata:
Hai kaumku tidak ada padaku kekurangan akal sedikitpun,
melainkan aku ini adalah utusan Allah dari Tuhan semesta
alam. Aku menyampaikan amanat-amanat Tuhanku
kepadamu dan aku hanya pemberi nasehat yang
terpercaya bagimu” {QS. Al-A’raf [7]: 65-68}.
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4. Nabi Shaleh As. dan umatnya diperintahkan oleh Allah
untuk menyembah hanya kepada Allah sebagai bertobatan
dan mengharapkan rahmat-Nya:
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“Dan kepada kaum Tsamud, Kami utus saudara mereka
Shaleh, ia berkata: Hai kaumku sembahlah Allah, sekali-
kali tidak ada bagimu Tuhan selain Da. Dia telah
menciptakan kamu dari bumi {tanah} dan menjadikan
kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya,
kemudian bertobatlah kepada-Nya. Sesungguhnya
Tuhanku amat dekat rahmat-Nya lagi memperkenaan doa
hamba-nya” {QS. Hud [11]: 61}.

Nabi Ibrahim As. dan umatnya diperintahkan oleh Allah
untuk menyembah hanya kepada Allah sebagai Mah
Pencipta alam semesta dan beserta isinya untuk manusia:
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“Ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan kaumnya:
Apakah yang kamu sembah? Mereka menjawab: Kami
menyembah berhala-berhala dan kami senantiasa tekun
menyembahnya. Berkata Ibrahim: Apakah berhala-berhala
itu mendengar doamu sewaktu kamu berdoa, ataukah
mereka memberi manfaat kepadamu atau memberi
mudharat? Mereka menjawab: Sebenarnya kamu
mendapati nenek moyang kami berbuat demikian.
Ibrahim  berkata: @ Maka apakah  kamu telah
memperhatikan apa yang selalu kamu sembah. Kamu dan
nenek moyang kamu yang dahulu? Karena sesungguhnya
apa yang kamu sembah itu adalah musuhku, kecuali
Tuhan semesta alam, Yang telah menciptakan aku, maka
Dialah yang menunjuki aku. Dan Tuhanku yang memberi
makan dan minum kepadaku. Dan apabila aku sakit,
Dialah yang menyembuhkan aku. Dan yang akan
mematikan aku, kemudian akan menghidupkan kembali”
{QS. Asy-Syu’ara [26]: 70-81}.

6. Nabi Luth As. dan umatnya diperintahkan oleh Allah untuk
menyembah hanya kepada Allah sebagai ketakwaan dan
ketaatan terhadap perintah-Nya:

“Ketika saudara mereka Luth berkata kepada mereka:
Mengapa kamu tidak bertakwa? Sesungguhnya aku adalah
seorang Rasul yang nyata kepadamu. Maka bertakwalah
kepada Allah dan taatilah aku” {QS. Asy-Syu’ara [26]: 161-
163}.
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7. Nabi Ya’qub As. dan umatnya diperintahkan oleh Allah
untuk menyembah hanya kepada Allah sebagai Tuhan
yang disembah oleh para Nabi dan Rasul, serta untuk
ketundukan dan penyerahan kepada-Nya:
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“Adakah kamu hadir ketika Ya’qub kedatangan tanda-
tanda maut, ketika ia berkata kepada anak-anaknya: Apa
yang kamu sembah sepeninggalku? Mereka menjawab:
Kami akan menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek
moyangmu, Ibrahim, Ismail, dan Ishak, yaiu Tuhan Yang
Maha Esa dan kami hanya tunduk patuh kepada-Nya” {QS.
Al-Baqarah [2]: 133}.

8. Nabi Yusuf As. dan umatnya diperintahkan oleh Allah
untuk menyembah hanya kepada Allah sebagai Tuhan
Yang Maha Esa dan mensyukuri segala nikmat yang
diberikanya:
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“Dan aku mengikuti agama bapak-bapakku, yaitu Ibrahim,
Ishak, dan Ya'qub. Tiadalah patut bagi kami
mempersekutukan sesuatu sesuatu apapun dengan Allah.
Yang demikian itu adalah dari karunia Allah kepada kami
dan kepada manusia, tetapi kebanyakan manusia itu tidak
mensyukuri-Nya. Hai kedua penghuni penjara, manakah
yang baik, Tuhan-tuhan yang bermacam-macam itu
ataukah Allah Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa?” {QS.
Yusuf [12]: 38-39}.

9. Nabi Syu’aib As. dan umatnya diperintahkan oleh Allah
untuk menyembah hanya kepada Allah sebagai ketaatan
dan kejuran, bukan membuat kerusakan:
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“Dan kepada kaum Madyan saudara mereka Syu’aib, ia
berkata: Hai kaumku sembahlah Allah, sekali-kali tiada
Tuhan bagimu selain Dia. Dan janganlah kamu kurangi
takarandan timbangan. Sesungguhnya aku melihat kamu
dalam keadaan yang baik, dan sesungguhnya aku khawatir
trhadapmu akan azab hari yang membinasakan. Dan
Syu’aib berkata: Janganlah kamu mengurangi hak-hak
mereka dan janganlah kamu membuat kejahatandi muka
bumi dengan membuat kerusakan” {QS. Hud [11]: 84-85}.
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10.Nabi Musa As. dan umatnya diperintahkan oleh Allah
untuk menyembah hanya kepada Allah sebagai
ketaatannya dengan melakukan ibadah shalat:
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“Dan Aku telah memilih kamu, maka dengarkanlah apa
yang akan diwahyukan kepadamu. Sesungguhnya Aku ini
adalah Allah, tiada Tuhan yang berhak disembah
melainkan Aku, maka sembahlah Aku dan dirikanlah
shalat untuk mengingat Aku” {QS. Thaha [20]: 13-14}.

11. Nabi Sulaiman As. dan umatnya diperintahkan oleh Allah
untuk menyembah hanya kepada Allah sebagai Tuhan
Yang Maha Besar dan tidak mendustainya:

< <
=5 7 -5 88 o

“Allah tiada Tuhan yang berhak disembah melainkan Dia,
Tuhan yang mempunyai ‘Arsy yang besar. Berkata
Sulaiman: Akan kami lihat, apakah kamu benar atau kamu
termasuk orang-orang yang berdusta” {QS. An-Naml [27]:
26-27}.

12. Nabi Ilyas As. dan umatnya diperintahkan oleh Allah untuk
menyembah hanya kepada Allah sebagai Tuhan Maha
Pencipta dan betatkwa kepada-Nya:
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“Dan sesungguhnya Ilyas benar-benar termasuk salah
seorang Rasul-rasul. Ketika ia berkata kepada kaumnya:
Mengapa kamu tidak bertakwa? Patutkah kamu
menyembah berhala Ba’i dan kamu tinggalkan sebaik-baik
Pencipta, yaitu Allah Tuhanmu dan Tuhan bapak-bapakmu
yang terdahulu” {QS. Ash-Shaff [37]: 123-126}.

13.Nabi Yunus As. dan umatnya diperintahkan oleh Allah
untuk menyembah hanya kepada Allah sebagai Tuhan
Yang Maha Kuasa lagi Maha Suci dan Maha Pengampun:
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“Dan kisah Dzun Nun {Yunus}, ketika ia pergi dalam
keadaan marah, lalu ia menyangka bahwa Kami tidak akan
mempersempitkannya, maka ia menyeru dalam keadaan
yang sangat gelap: Bahwa tidak ada Tuhan yang berhak
disembah melainkan Engkau, Maha Suci Engkau.

Sesungguhnya aku adalah termasuk orang-orang zalim”
{QS. Al-Anbiya [21]: 87}.
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14. Nabi Isa As. dan umatnya diperintahkan oleh Allah untuk
menyembah hanya kepada Allah sebagai Tuhan Yang
Maha Esa dan jangan menyekutukan Allah dengan Tuhan
lainnya:
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“Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata:
Sesungguhnya Allah adalah Isa Al-Masih putra Maryam.
Padahal Al-Masih berkata: Hi Bani Israil, sembahlah Allah
Tuhanku dan Tuhanmu. Sesungguhnya orang yang
mempersekutukan sesuatu dengan Allah, maka pasti Allah
mengharamkan kepadanya surga, dan tempatnya adalah
neraka, tidaklah ada bagi orang-orang zalim itu seorang
penolongpun. Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang
mengatakan: Bahwasanya Allah salah satu dari yang
tingga, padahal sekali-kali tidak ada Tuhan yang berhak
disembah melainkan Tuhan Yang Maha Esa. Jika mereka
tidak berhenti dari apayang mereka katakan itu, pasti
orang-orang yang kafir di antara mereka akan ditimpa
siksaan yang pedih” {QS. Al-Maidah [5]: 72-73}.
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15.Nabi Muhammad Saw. dan umatnya diperintahkan oleh
Allah untuk menyembah hanya kepada Allah sebagai
Tuhan Yang Maha Esa dan Maha Mengalahkan sehinga
datang keyakinan akan kebenaran yang hakiki:
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“Maka betasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan jadilah
kamu di antara orag-orang yang bersujudu. Dan
sembahlah Tuhanmu sampai datang yang diyakini” {QS.
Al-Hijr [15]: 98-99}.
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“Katakanlah {hai Muhammad}: Sesungguhnya aku hanya
seorang pemberi peringatan, dan sekali-kali tidak ada
Tuhan yang berhak disembah melainkan Allah Yang Maha
Esa dan Maha Mngalahkan. Tuhan langit dan bumi, dan
apa yang ada di atara keduanya Yang Maha Perkasa lagi
Maha Pengampun” {QS. Shad [38]: 65-66}.
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Dari paparan tersebut, sebagai bukti bahwa Islam sebagai
agama ibadah yang diperintahkan kepada semua hamba Allah.
Supaya manusia menjadi sempurna karena ibadah yang dilandasi
dengan keikhlasan karena Allah. Dalam kaitan ini, Misa Abdu
menyatakan bahwa esensi ibadah sesungguhnya adalah keikhlasan
atau ketulusan hati tidak akan diperoleh tanpa disertai dengan niat.
Karena dengan niat itu adalah tekad kesungguhan hati untuk



Islam Agama Ibadah

mengerjakannya dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah
dengan amal yang ditunjukkan hanya kepada-Nya dan bukan kepada
yang lainnyal32 Dengan kata lain, bahwa ibadah dalam Islam
mencakup dalam berbagai bidang kehidupan manusia, baik lahir dan
batin, maupun duniawi dan ukhrawi yang sesuai dengan tuntunan
dan printah Allah dan Rasul-Nya.
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“Bukankah menghadap wajahmu ke arah timur dan barat itu
suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu
adalah beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-
malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi, dan memberikan harta yang
dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang
miskin, musafir {yang memerlukan pertolongan} dan orang-
orang yang meminta-minta, dan memerdekaan hamba sahaya,
mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan orang-orang yang
menempati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang
sabar dalam kesempitan, penderitaan, dan dalam peperangan.
Mereka itulah orang-orang yang benar {imannya} dan mereka
itulah orang-orang yang bertakwa” {QS. Al-Baqarah [2]: 177}.
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132 Misa Abdu, Menjernihkan Batin dengan Shalat Khusyu, {Yogyakarta:
Mitra Pustaka, 2002}, cet. 1, him. 9-10
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Kemudian Allah menegaskan lagi dengan firman-Nya:
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“Katakanlah: Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku, dan
matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. Tiada
sekutu bagi-Nya, dan demikian itulah yang diperintahkan
kepadaku dan aku adalah orang yang pertama-pertama
menyerahkan diri kepada Allah” {QS. Al-An’am [6]: 162-163}.

Ibadah kepada Allah bukan saja ibadah shalat, puasa, zakat,
dan haji, melainkan juga yang dikerjakan karena Allah dalam
kehidupan yang baik dan benar adalah ibadah. Bahkan Ahmad Azhar
Basyir menyatakan bahwa ibadah bukan hanya berupa shalat, zakat,
puasa, dan haji seperti yang menjadi pengertian banyak orang.
Ibadah mempunyai pengertian yang lebih luas lagi dari sekedar
shalat, dan sebagainya. Karena ibadah adalah menjalani kehidupan
untuk memperoleh keridhaan Allah, dengan mentaati syariahnya.
Berarti perbuatan yang diizinkan Allah bila dikerjakan dengan tujuan
memperoleh keridhaan Allah merupakan ibadah.133 Lebih lanjut, ia
menegaskan bahwa pedoman ibadah yang bersifat final karena Islam
memberikan prinsip ibadah adalah [1] Yang berhah disembah hanya
Allah, [2] Ibadah tanpa perantra, [3] Ikhlas sendi ibadah yang akan
diterima, [4] Ibadah sesuai dengan tuntunan, [5] Memelihara
keseimbangan antara unsur rohani dan jasmani, [6] Mudah dan
meringankan.134

133 Ahmad Azhar Basyir, Falsafah lbadah dalam Islam,{Yogyakarta: UlI
Press, 2001}, cet. 1, him. 13
134 1bid, him. 16
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Oleh karena itu, Islam sebagai agama ibadah yang dapat
melahirkan ketenangan, keselamatan, dan kesempurnaan manusia
sebagai makhluk Allah. Ibadah dalam Islam mencakup ibadah
galbiyah dan lahiriyah, karena menurut Muhammad Rasyid Ridha
bahwa bentuk ibadah lahiriyah adalah semata-mata berdasarkan apa
yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad Saw. dan tidak boleh
mengikutsertakan pendapat pribadi atau juga tidak boleh mengatur
sendiri, menambah atau mengurangi, dan tidak boleh bertindak
sebagai pemegang kekuasaan. Sedangkan bentuk ibadah batiniyah
adalah semata-mata tergantung pada keikhlasan karena Allah dan
kepada niat yang baik.135> Bahkan Abdul Halim Mahmud menegaskan
bahwa kewajiban ibadah kepada semua makhluk Allah, bukanlah
disebabkan ibadahnya itu bisa memberi manfaat kepada Allah,
sekali-kali tidak! Karena Allah tidaklah membutuhkan seluruh alam
ciptaan-Nya. Ketaatan hamba-Nya tidaklah memberi manfaat
kepada-Nya dan tidak pula merugikan Allah perbuatan maksiat
hamba-Nya.136

Jadi diwajibkan ibadah kepada hamba Allah bukan semata-
mata untuk Allah, melainkan untuk kebaikan dan kesempurnaan
manusia sebagai makhluk Allah yang taat dan tunduk terhadap
perintah dan larangan-Nya, supaya termasuk hamba-hamba Allah
yang beriman, bertakwa, dan shaleh, serta dapat berjumpa dengan
Allah dalam keadaan suci dan bersih, dan untuk menampakkan
cahaya dan anugerah-Nya, serta kehidupannya selalu ada dalam
lingkaran ibadah.

135 Muhammad Rasyid Ridha, op.cit, him. 460
136 Abdul Halim Mahmud, Menyingkap Rahasia Ibadat dalam Islam, {Jakarta:
SA Alaydrus, 1988}, cet. 1, him. 36
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ISLAM
AGAMA MORAL

Islam sebagai agama moral karena Islam menekankan kepada
umatnya untuk berakhlak mulia dan kepribadian yang baik. Islam
bukan agama yang mengajarkan kekerasan ataupun kejahatan,
melainkan mengajarkan kebaikan, kejujuran, kasih sayang, dan
keadilan. Sebab kekerasan atau kejahatan adalah musuh Islam
sebagai agama yang menyuarakan moral spiritual, ketenangan, dan
kedamaian. Bahkan menyuarakan kebajikan dan amal shaleh, serta
menjauhkan dari dosa yang menyebabkan hati menjadi tertutup dan
hilangnya rasa malu dalam diri manusia.

[slam sebagai agama yang menekankan pentingnya moral
dalam pergaulan hidup manusia di dunia ini. Bahkan semua para
Nabi dan Rasul yang diutus oleh Allah adalah menekankan kepada
kebaikan dan amal ibadah yang shaleh. Lebih jelas lagi yang
ditekankan oleh Nabi Muhammad Saw. adalah budi pekerti yang
mulia. Bahkan diutusnya Nabi Muhammad Saw. adalah untuk
mnyempurnakan budi pererti di tengah-tengah umat yang rusak
secara moral maupun kehidupannya. Hal ini sesuai dengan sabda
Rasulullah Saw.
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“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak
yang mulia” {HR. Al-Bazzar}.137

“Di antara akhlak seorang mukmin adalah birbicara dengan
baik, bila mendengarkan pembicaan tekun, bila berjumpa
orang dia menyambut dengan wajah ceria, dan bila berjanji
ditepati” {HR. Adailami}.138

Kemudian Allah menegaskan dengan firman-Nya:
N5 BTT,550 0F e Bls 01 BT U505 3350 08 3

“Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu, yaitu bagi orang yang mengharap rahmat
Allah dan kedatangan hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah” {QS. Al-Ahzab [33]: 21}.
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“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang
agung” {QS. Al-Qalam [68]: 4}.

Musuh dan lawan Rasulullah Saw. mengakui bahwa Nabi
Muhammad Sw. sebagai suri teladan dan memiliki kepribadian
akhlak yang mulia. Bahkan istri Rasulullah adalah Aisyah Ra. Dan

137 Muhammad Faiz Almath, op.cit, him. 262
138 1bid, him. 256
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Ummu Salamah Ra. Bahwa akhlak Rasulullah Saw. adalah Al-Qur’an.
Termasuk Allah mengakui dan memuji pula atas kebesaran dan
keagungan akhlak sehingga dalam diri Rasulullah Saw. ada teladan
yang perlu dicontoh dan diteladani oleh umat manusia dan
termasuk kaum muslimin.

Dalam kaitan ini, Abdullah Salim menyatakan bahwa akhlak
Rsulullah Saw. adalah Al-Qur’an yang memancarkan sifat-sifat sabar
di dalam menghadapi tekanan dan penderitaan, dermawan di dalam
membantu orang lemah, berani dalam menghadapi tantangan
musuh, pemaaf dalam menghadapi kemarahan dan kebencian orang,
ikhlas di dalam menerima semua keadaan dan situasi, serta kondisi
yang terjadi pada dirinya, adil di dalam menetapkan hukum dan
semua tindakannya.13?

Jadi Rasulullah Saw. adalah cermin Al-Qur’an karena Al-
Qur’an adalah akhlak Rasulullah Swa. dan Islam adalah agama yang
dibawanya sebagai risalah samawi terakhir dan sempurna. Bahkan
Al-Qur'an banyak mengungkapkan kepada manusia supaya dapat
menjaga hatinya dengan bersih dan tidak mengotorinya yang
menyebabkan manusia merugi dan menyesatkan dalam
kehidupannya, karena berdusta, berbohong, dan selalu mengumbar
hawa nafsunya.

T/ » . a7 3

Z);i:&’;l,KLMﬂ’;J &A_G).@J) L@JA & ("“‘Jsu"/("@’)‘bug

(l)
2/

K

i-
N

\

“Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah
menyakitnya, dan bagi mereka siksa yang pedih, disebabkan
mereka berdusta” {QS. Al-Baqarah [2]: 10}.

139 Abdullah Salim, Akhlak Islam Membina Rumah Tangga dan Masyarakat,
{Jakarta: Media Dakwah, 1987}, cet. 2, him. 6
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“Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa
nafsunya sebagai tuhannya dan Allah membiarkannya sesat
berdasarkan ilmunya dan Allah telah mengunci mati
pendengaran dan hatinya dan meletakkan tutupan atas
penglihatannya? Maka siapakah lagi yang akan memberinya
petunjuk sesudah Allah {membiarkan sesat}. Maka mengapa
kamu tidak mengambil pelajaran” {QS. Al-]Jatsiyah [45]: 23}.
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“Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu.
Dan sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya” {QS.
Asy-Syams [91]: 8-9}.

Manusia menjadi merugi kalau tidak dihiasi dengan akhlak
yang baik sebagaimana yang telah dicontoh oleh Rasulullah Saw.
[slam bukan saja mengajarkan aqidah dan syariat, melainkan juga
akhlak sebagai sistem moralitas yang dijunjung tinggi oleh para Nabi
dan Rasul.’40 Oleh karena itu, akhlak atau moral dalam Islam adalah
akhlak terhadap Allah dan utusannya, akhlak terhadap manusia dan
masyarakat, akhlak terhadap alam dan lingkungannya.

Adapun akhlak kepada Allah, termasuk juga berakhlak kepada
Rasul yang diutus Allah, dan berakhlak pula kepada Al-Qur’an yang
diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad Saw. Jadi berakhlak
kepada Allah adalah mengesakan-Nya,41 mengabdi hanya kepada

140 Al-Qur’an, 38: 45-48
141 Al-Qur’an, 2: 225, 3; 2,64, 64: 13, 112: 1-4
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Allah,42 tunduk dan patuh hanya kepada Allah,143 berserah diri
hanya kepada ketentuan Allah,44 bersyukur hanya kepada Allah,145
ridha akan keputusan Allah,14¢ penuh harap hanya kepada Allah,147
takut dengan rasa tunduk dan patauh hanya kepada Allah,148 takut
akan siksa hanya kepada Allah,49 bertakwa hanya kepada Allah,150
berdoa hanya kepada Allah,151 dzikir dengan menyebut nama
Allah,152 bertaubat hanya kepada Allah,153 cinta dan penuh harap
hanya kepada Allah,154 takut akan kehilangan rahmat Allah,1>> bila
berjanji mengucapkan insya Allah,1°¢ dan memegang teguh agama
Allah.157

Berakhlak kepada Rasul sebagai utusan Allah adalah ikhlas
beriman kepadanya,>® taat dan patuh kepada Rasul,'>® cinta,
selawat, dan salam kepada Rasulullah,16? percaya atas semua berita
yang disampaikan Rasulullah,161 tidak memusuhi dan mengabaikan
perintah Rasulullah,162 tidak menentukan hukum di luar ketentuan
Rasulullah,163 tidak mengeraskan suara atau melebihi suara

192 Al-Qur’an, 1: 4, 3: 51, 4: 36, 13: 36, 51: 56, 98: 5, 109: 1-6
143 Al-Qur’an, 3: 31, 4: 69, 8: 20

144 Al-Qur’an, 2: 112, 156, 216

145 Al-Qur’an, 14: 6-7

146 Al-Qur’an, 9: 59, 129, 69: 21, 89: 27-30

147 Al-Qur’an, 2: 218, 12: 87, 17: 28, 29: 5, 39: 53

148 Al-Qur’an, 5: 44, 9: 13, 18, 20: 2-3, 33: 37, 35: 28

149 Al-Qur’an, 3: 4, 8: 48, 11: 103, 13: 11, 59: 16, 85: 12

150 Al-Qur’an, 2: 278, 3: 102, 4: 1, 5: 36, 8: 29, 31: 33, 33: 70, 59: 18
151 Al-Qur’an, 2: 186, 7: 180, 10: 106, 17: 110, 40: 60

152 Al-Qur’an, 2: 152, 3: 191, 7: 205, 13: 28, 33: 41, 62: 10, 73: 8
153 Al-Qur’an, 4: 17,5:39, 9:8

154 Al-Qur’an, 68:32,94: 7-8

155 Al-Qur’an, 2: 40, 7: 154, 16: 51, 59: 13

156 Al-Qur’an, 18: 23-24

157 Al-Qur’an, 2: 208, 3: 42, 103, 4: 146, 175, 10: 105

1%8 Al-Qur’an, 2: 285, 4: 136, 7: 158, 64: 8

159 Al-Qur’an, 3: 31-32, 132, 4: 59, 64, 69, 24: 56, 63, 59: 7
160 Al-Qur’an, 9: 24, 33: 56

161 Al-Qur’an, 29: 18, 48: 8

162 Al-Qur’an, 4: 115

163 Al-Qur’an, 49: 1
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Rasulullah,4 bersedhaqah sebelum berdialog dengan Rasulullah,165
jangan bersumpah melainkan mengamalkan ajaran Rasulullah,166
adab musyawarah dengan Rasulullah,'®7 menghormati pewaris
Rasulullah,68 menghidupkan sunnah Rasulullah,1%® dan menteladani
kehidupan Rasulullah.170

Berakhlak kepada Al-Qur’an adalah mengimani wahyu Allah
sebagai pedoman hidup manusia,’! Al-Qur'an menjamin
kebahagiam dan ketentraman hidup,'7?2 wajib melaksanakan isi
kandungan Al-Qur’an dalam kehidupan,173 tidak boleh memilih dan
menerima sebagian serta menolak sebagian ajaran Al-Qur’an,174
tidak mau melaksanakan ajaran Al-Qur’am diniali sebagai kezaliman,
kefasikan, dan kekafiran,1’”> Membaca Al-Qur’an diawali dengan
ta’awwudz dan membacanya dengan tartil,1’¢ mendengarkan bacaan
Al-Qur'an dengan baik dan khusu,177? memahami arti dan isi
kandungan dalam Al-Qur'an dengan baik dan benar,7® dan
melakukan sujud tilawah ketika mendengarkan atau membaca ayat-
ayat sajadah.179

Akhlak kepada manusia, termasuk berakhlak kepada diri
sendiri, berakhlak kepada keluarga, berakhlak kepada tetangga, dan

164 Al-Qur’an, 49: 2-5
165 Al-Qur’an, 58: 12
166 Al-Qur’an, 24: 53
167 Al-Qur’an, 24: 54, 62, 63
168 Al-Qur’an, 4: 69, 59: 10
169 Al-Qur’an, 4: 66, 59: 7
10 Al-Qur’an, 33: 21, 68: 4
1 Al-Qur’an, 2: 2, 23, 10: 57, 17: 9-10, 88, 18: 1-2, 20: 2-3, 57: 25
172 Al-Qur’an, 2: 2-3, 17: 82
173 Al-Qur’an, 2: 208, 6: 153
174 Al-Qur’an, 4: 150-151, 33: 36
175 Al-Qur’an, 5: 44-45, 47
176 Al-Qur’an, 16: 98, 73: 1-4
7 Al-Qur’an, 7: 204, 59: 21
178 Al-Qur’an, 2: 185, 8: 2, 54: 17, 33
179 Al-Qur’an, 7: 208, 13: 15, 16: 50, 17: 109, 19: 58, 22: 18, 77, 25: 60, 27: 26,
32:15,53: 62, 84: 21, 96: 15
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berakhlak pula kepada masyarakat. Jadi akhlak kepada diri sendiri
adalah menjauhkan diri dari dosa-dosa besar, seperti meyekutukan
Allah dengan Tuhan-tuhan lainnya,!8 berbuat kemunafikan dan
kekufuran,181  perbuatan kefasikan dan kemurtadan dalam
berislam,182 melakukan berzinahan dan menuduh kepada orang lain
berbuat zina,'® meminun khamar dan perjudian,'® melakukan
pembunuhan kepada manusia,185 bersumpah palsu kepada
manusia,’8¢ melakukan perbuatan riba dan memakan harta anak
yatim,187 melakukan hubungan homosex dan menggauli istri dari
dubur,18 berbuat deserse atau mundur dalam berperang tanpa
alasan yang jelas dan zalim,18 menjaga lidah seperti berbicaa dengan
bahasa yang baik dan meninggalkan perkataan yang kurang
manfaat,190 menjauhkan diri dari penyakit hati, seperti buruk sangka
dan menggunjing orang,1°! tidak berkata kasar dan juga tidak
menjawab panggialn orang tua dengan perkataan yang tidak
sopan,192 dengki dan iri hati,193 dendam, sombong, dan takabur,194
riya dan ujub,195 sedih dan marah,'°¢ menjaga dari perbuatan yang
membahayakan dari jurang kebinasaan dan juga perbuatan yang

180 Al-Qur’an, 4: 48, 116, 5: 72,9: 28,31: 13

181 Al-Qur’an, 2: 2: 8-10, 28, 4: 136, 161, 167, 67: 6

182 Al-Qur’an, 2:26-27,59, 99, 217, 5: 47, 32: 19-20, 47: 25

183 Al-Qur’an, 4: 15, 24, 5: 5, 17: 32, 24: 2, 4, 23, 60:12

184 Al-Qur’an, 2: 219, 5: 90-91

185 Al-Qur’an, 4: 93, 17: 31, 33

186 Al-Qur’an, 2: 224, 5: 89, 9: 12-13, 16: 94, 38: 44

187 Al-Qur’an, 2: 275, 3: 130, 4: 6, 10, 6: 152, 107: 1-7

188 Al-Qur’an, 26: 165-166

183 Al-Qur’an, 8: 16, 14: 42-45

10 Al-Qur’an, 2: 190, 23: 1-3

191 Al-Qur’an, 49: 12

192 Al-Qur’an, 3: 159, 17: 23

198 Al-Qur’an, 4: 32, 112: 1-2,5

194 Al-Qur’an, 5: 8, 31: 18-19

195 Al-Qur’an, 4: 38, 107: 4-7

19 Al-Qur'an, 2: 112, 274, 277, 3: 133-134, 139, 5: 69, 7: 35, 10: 62, 15: 88,
16: 127, 42: 37, 64: 14
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tidak bermanfaat,1°7 tidak berlebih-lebihan pada waktu makan,
bekerja, dan kehidupan,18 berbusana yang penutupi aurat kecuali
muka dan tangan, serta tidak berlebih-lebihan, dan tidak
mendatangkan godaan syaitah,s19° menjaga kebersihan dari hadats
sehingga dicintai dan diridhai Allah,2%0 menjaga kesehatan dengan
makanan dan minuman yang halal serta tidak berlebih-lebihan,201
berusaha menjauhkan diri dari perbuatan yang dapat
membahayakan tubuh dan mental, serta tidak boleh putus asa.202

Berakhlak kepada keluarga terutama berbuat baik kepada
kedua orang tua dan berlemah lembut kepadanya, serta tetap
bergaul dengan baik,293 menunaikan wasiat yang sesuai dengan
tuntunan syariat Islam,20%¢ melindungi dan mendoakannya,20>
berakhlak kepada suami sebagai pemimpin kelurga dan tidak boleh
membuka rahasia suami,2¢ memberikan cinta dan kasih sayang,207
memberimaaf atau meminta maaf,2%8 berakhlak kepada istri adalah
memberi nafkah lahir dan bathin,?%9 menggaulinya dengan jalan
makruf,?219 menjaga kehormatannya dan mendidikannya dengan
baik,211 tidak boleh keluar rumah tanpa seizin sumaminya dan
menjaga pula rahasia istri,212 berakhlak kepada anak dengan
memberikan pendidikan dan pengajaran yang baik,?13 diasuh dan

197 Al-Qur’an, 2: 195, 203, 4: 29, 17: 26-27, 23: 1-3
198 Al-Qur’an, 5: 87, 7: 31

19 Al-Qur’an, 7: 26-27, 31, 16: 81, 24: 31, 33: 59
200 Al-Qur’an, 2: 222, 5: 6, 6: 162, 9: 108, 74: 1-4
21Al-Qur’an, 2: 169, 7: 31

202 Al-Qur’an, 2: 195, 12:87

203 Al-Qur’an, 2: 83, 4: 34, 6: 151, 17: 23-24, 29: 8, 31: 14-15,
204 Al-Qur’an, 2: 180

205 Al-Qur’an, 14: 41, 17: 24, 46: 15

206 Al-Qur’an, 4: 34

207 Al-Qur’an, 2: 228, 30: 21

208 Al-Qur’an, 3: 134

209 Al-Qur’an, 2: 233, 65: 6

210 Al-Qur’an, 2: 187, 197,222, 4: 19

211 Al-Qur’an, 4: 34, 20: 132, 26: 214-215, 66: 6

212 Al-Qur’an, 4: 148, 33: 32-33, 66: 6

213 Al-Qur’an, 31: 12-15, 18-19, 66: 6
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disusukan sampai usia dua tahun,?* memberikan makanan dan
minuman yang halal dan baik,215 tidak membunuh anak karena takut
menjadi miskin,21® mencarikan jodoh dan mengawinkannya.?1?
Berakhlak kepada kerabat dengan berbuat baik,218 berlaku adil,?19
menghubungkan dan mempererat silaturrahim.220 Berakhlak kepada
tetangga dengan perbuat baik dan saling tolong menolong,221 tidak
boleh menyebarkan rahasia tetangga dan saling mejaga serta
pengertian.222

Akhlak kepada masyarakat adalah berakhlak kepada sesama
manusia, sesama muslim, dan non muslim. Jadi berakhlak kepada
sesama manusia termasuk berakhlak kepada tamu, ulama,
pemimpin, anak yatim, orang fakis miskin, berakhlak kepada tamu
adalah mencintai dan menjalain kasih sayang serta memberikan
pertolongan,?23 menghormati ulama karena ketakwaan dan keluasan
ilmu serta akhlanya,??4 mendukung kepada pemimpin dan wajib
mentati selagi pemimpin itu baik dan benar,22> tidak mendukung
atau memperkuat pemimpin dalam dosa dan kemaksiatan.226
Berakhlak kepada anak-anak yatim dengan menyantuni dengan
perbuatan yang baik adalah ciri ketakwaan dan keadila,22?
memelihara dan memberika hak anak yatim,?28 menghardik anak

214 Al-Qur’an, 2: 233, 24: 59

25 Al-Qur’an, 2: 168, 172

216 Al-Qur’an, 6: 151, 17: 31

27 Al-Qur’an, 78: 8

218 Al-Qur’an, 2: 83, 177, 180, 215, 4: 36
29 Al-Qur’an, 6: 152, 16: 90, 17: 26, 30: 38
20 Al-Qur’an, 4: 1, 13: 21, 47: 22

21 Al-Qur’an, 4: 36, 5: 2

222 Al-Qu’an, 24: 19, 66: 6

223 Al-Qur’an, 12: 59, 59: 9

224 Al-Qur’an, 35: 28, 39: 9

225 Al-Qur’an, 4: 59, 61: 4

226 Al-Qur’an, 5: 2

227 Al-Qur’an, 2 215, 4; 127

228 Al-Qur’an, 4: 2, 6, 10, 17: 34, 90: 14-16
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yatim sebagai tanda pendusta agama,?2° dan mendaptkan siksa di
akhirat karena tidak menyantuni anak yatim.23° Berbuat baik pula
kepada orang fakir miskin adalah ciri ketakwaan,231 memberikan hak
fakir miskin dan membiarkannya terlantar adalah ciri pendusta
agama,232 serta menyebab masuk neraka karena melantarkan fakir
miskin dan menyantuninya semata-mata karena Allah.233

Berakhlak kepada sesama muslim adalah membudayakan
salam dan silaturrahim,234 saling mengormati dan kasih sayang,23>
salig tolong menolong sesama muslim,23¢ membina persatuan dan
kesatuan,?37 waspada dan menjaga keselamatan bersama,?38 menjaga
kebaikan dan bersikap adil,23° tidak boleh mencela, menghina, dan
berbuat kejahatan,?4® memenuhi janji dan tidak main-main
sumpah,?4l tidak boleh sombong, angkuh, dan penghianatan,242
pemaaf dan tidak mencari-cari kesalahan.243 Dan berakhlak kepada
non muslim adalah mewujudkan kasih sayang dan berdialog dengan
baik,244 tidak boleh menghina sesembahannya dan bersabar atas
perbedaan itu,245 masing-masing berpijak pada pendiriannya,246
konsensus dalam satu kesaman dan perdamaian,?4” menempati janji

229 Al-Qur’an, 93: 9-10, 107: 1-3

230 Al-Qur’an, 89: 17-18

2L Al-Qur’an, 2: 83, 177, 4: 36

232 Al-Qur’an, 2: 215, 17: 26, 30: 38, 76: 8, 107: 1-3
233 Al-Qur’an, 74: 42-44, 76: 7-9

234 Al-Qur’an, 4: 1, 86, 13: 21, 47: 22

235 Al-Qur’an, 15: 88, 48: 29

236 Al-Qur’an, 5: 2, 58: 11

237 Al-Qur’an, 3: 103-104, 4: 59, 8: 65, 122, 32: 24
238 Al-Qur’an, 8: 25, 103: 3

239 Al-Qur’an, 2: 148, 5: 8, 7: 29, 199

240 Al-Qur’an, 42: 40, 49: 11-12

241 Al-Qur’an, 2: 177, 5: 1, 89, 17: 34

242 Al-Qur’an, 4: 112, 31: 18, 33: 58

23 Al-Qur'an, 2: 178, 5: 13, 24: 19, 22, 42: 40, 49: 12
244 Al-Qur’an, 21: 107, 16: 125

25 Al-Qur’an, 6: 108, 73: 10

246 Al-Qur’an, 6: 104-126, 109: 1-6

247 Al-Qur’an, 3: 64, 8: 61-62
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dan keadilan,24® berperang karena menghiati dan tidak bisa
dijadikan teman,24° tidak menikahi non muslim,250 tidak menjadikan
non muslim sebagai wali atau pemimpin,?5! hati-hati terhadap
sumpah dan ajakannya,?°2 melanggar janji harus harus diperangi
karena khianat terhadap janjinya.23

Akhlak kepada alam termasukjuga berakhlak kepada
binatang, berakhlak kepada tumbuh-tumbuhan, berakhlak kepada
harta benda, berakhlak kepada hasil bumi, dan berakhlak kepada
lingkungan. Berakhlak kepada binatang adalah memakan binatang
yang dihalalkan oleh Allah,2>% Allah mencipakan binatang untuk
kemanfaatkan manusia,?55 tidak membunuh binatang Kketika
melakukan ibadah ihram,?5¢ tidak boleh memakan yang diharamkan
kecuali yang dihalalkan oleh Allah.257 Berakhlak kepada tumbuh-
tumbuhan adalah memanfaatkannya dengan baik,2>8 tidak membuat
kerusakan pada tumbuh-tumbuhan dan sembarangan menebang
pohon.259 Berakhlak kepada harta benda sebagai anugerah dari
Allah,260 harta benda merupakan amanah dari Allah,26! harta juga
berfungsi sebagai ujian hidup dan bekal ibadah kepada Allah,262
memanfkahkan hartake jalan Allah dengan ikhlas dan yang baik-
baik,263 memanfkahkan harta merupakan amal kebaikan,264 tidak

248 Al-Qur’an, 2: 84, 60: 7-8

249 Al-Qur’an, 8: 56-57, 60: 9

20 Al-Qur’an, 2: 221, 5: 5

L Al-Qur’an, 3: 118, 4: 144, 5: 51

22 Al-Qur’an, 2: 9, 14, 4: 88-89, 9: 74
253 Al-Qur’an, 4: 90-91, 9: 73

24 Al-Qur’an, 6: 118, 121, 142, 20: 54, 40: 79, 80
25 Al-Qur’an, 16: 66

26 Al-Qur’an, 5: 95

257 Al-Qur’an, 5: 3-4, 96

28 Al-Qur’an, 16: 141

29 Al-Qur’an, 2: 11-12, 205, 59: 5

260 Al-Qur’an, 45: 13, 71: 12, 80:25-32
261 Al-Qur’an, 57: 7

262 Al-Qur’an, 8:28,9: 41, 111

263 Al-Qur’an, 2: 261, 262, 267, 3: 92
%64 Al-Qur’an, 2: 177
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memakan harta yang diperoleh dengan cara yang tidak halal,265
menafkahkan harta kepada yang berhak menerimanya,26¢ tidak kokir
dan boros dalam membelajakan harta.267 Berakhlak kepada hasil
bumi adalah memanfaatkan dengan baik oleh manusia,268
memanfaatkan air sebagai sumber kehidupan manusia,?%° tidak
boros menggunakan air bagi kehidupan manusia.?2’0 Berakhlak
kepada lingkungan kehidupan manusia, terutama berakhlak ketika
memasuki rumah dengan mengucapkan salam dan minta izin
kepada penghuninya,?’! rumah sebagai tempat berteduh dan tempat
untuk menyerahkan kepada Allah.2’2 Berakhlak kepada masjid
dengan berpakaian yang indah ketika memasukinya dan
memakmurkannya,?’3 tempat untuk bertasbih dan mengingat
Allah,274 tidak mencampuri istri ketika sedang beriktikaf di masjid,27>
yang junub tidak boleh ke masjid dan tidak boleh membaca Al-
Qur’an sebelum suci.2’¢ Dan berakhlak pula kepada kuburan sebagai
tempat manusia setelah mati,2’7 cara mengkubur mayat dan akan
dibangkitkan dari kubur dengan berbagai bentuk.278

Oleh karena itu, Islam sebagai agama moral yang bertujuan
untuk membersihkan jiwa yang kotor dan menghiasi dengan
perbuatan-perbuatan yang baik yang akan membawa kebahagian
lahir dan batin manusia.2’? Bahkan Hamka menyatakan bahwa

25 Al-Qur’an, 2: 188

266 Al-Qur’an, 2: 215, 254

%7 Al-Qur’an, 7: 31, 17: 26, 27, 29, 25: 67
268 Al-Qur’an, 2: 29, 204-205, 21: 30, 45: 13
269 Al-Qur’an, 2: 22, 8: 11, 50: 9

210 Al-Qur’an, 2: 60, 17: 27

271 Al-Qur’an, 24: 27-29

22 Al-Qur’an, 51: 39

213 Al-Qur’an, 7: 31, 19: 19

274 Al-Qur’an, 24: 36, 72: 18

215 Al-Qur’an, 2: 187

276 Al-Qur’an, 4: 43, 22: 40

277 Al-Qur’an, 30: 53-54

278 Al-Qur’an, 5: 31,99: 6

2% Al-Qur’an, 87: 14-15, 91: 9-10
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akhlak atau budi pekerti yang baikadalah perangai dari para Rasul
dan orang yang terhormat, sifat ayang abid, dan menjadi penghuni
surga. Sedangkan budi pekerti yang jahat adalah racun yang berbisa
karena akan jauh dari Allah dan tercampak kepada jalan syaithan
dan menuju pintu neraka.?80 Begitu pula, Majid Rasyid Pur
menyatakan bahwa akhlak adalah fitrah manusia yang tabiatnya
menyukai berbagai perkara yang sesuai dengan jiwa dan batinnya
yang cendrung pada rasa malu, kejujuran, dan perbuatan baik. Kalau
hal itu tidak lagi bernilai maka tabiat manusia telah cendrung pada
sisi kebinatangan, walaupun manusia memiliki bentuk dan tubuh,
namun bukan manusia haiki melainkan telah berubah dan
menyimpang dari fitrahnya.281

Jadi Islam sebagai agama yang menjunjung tinggi akhlak atau
moral Islam, agar manusia bahagia lahir dan batin, bahagia dunia dan
akhirat. Karena menurut Yusuf Qardhawi bahwa Islam menyerukan
akhlak mulia dan mengagungkannya, memperkokoh dasar-dasarnya,
menentukan batas-batasnya, dan menetapkan ukuran-ukurannya
yang menyeluruh. Juga Islam membuat perumpamaan tentang
tingkah laku, kemudian menyuruh agar bersikap lurus, dan
memperingatkan terhadap penyelewengan dan meletakkan pahala
serta hukumannya.?82 Dengan kata lain, Islam sebagai agama moral
atau akhlak yang menata kehidupan manusia supaya menjadi baik
dan damai sesama manusia dan menjadi pula pengabdi yang baik
kepada Allah Maha Pencipta.

280 Hamka, Akhlakul Karimah, {Jakarta: Panjimas, 1992}, cet. 1, him.1

281 Majid Rasyid Pur, Penyucian Jiwa, {Bogor: Cahaya, 2003}, cet. 2, him. 34

282 yysuf Qardhawi, Berita Iman dalam Kehidupan, {Surabaya: Balai Buku,
1986}, cet. 1, him. 201-202



STUDI AGAMA ISLAM



14
ISLAM
AGAMA HUKUM

Islam sebagai agama hukum karena Islam agama Allah yang
menakankan pentingnya  hukum ditegakkan bagi kehidupan
manusia dengan adil dan benar, sehingga tatanan kehidupan sosial
manusia menjadi aman dan tentram. Hukum Islam memang berbeda
dengan hukum Romawi dan berpeda pula dengan hukum buatan
manusia, karena hukum Islam bersumber dari Allah Yang Maha Adil
lagi Maha Bijaksana. Walaupun ada tuduhan bahwa hukum Islam
menciplak dari hukum Romawi, seperti yang dinyatakan oleh
Goldziher, Von Kremer, Amon, dan Emilio Bussi.283

Namun nyatanya tidak ada bukti yang jelas, karena menurut
Gibb  bahwa prinsip hukum Islam serta seluruh semangat
pemakaiannya sama sekali tidak ada kaitannya dengan apa yang
dikatakan ahli-ahli hukum Romawi.28% Bahkan dipertegas lagi oleh
Faiz al-Khuri, Arif an-Naqdi, dan Muhammad Sulaiman bahwa hukum
Islam tidak terpengaruh dengan hukum Romawi.285 Begitu pula,
Sobhi Mahmassani menegaskan bahwa hukum Islam sama sekali

283 Sobhi Mahmassani, Filsafat Hukum dalam Islam, {Bandung: Al-Ma’arif,
1976}, cet. 3, him. 267

24 gaid Ramadan, Keunikan dan Keistimewaan Hukum Islam, {Jakarta:
Penerbit Firdaus, 1991}, cet. 1, him. 36

285 Sobhi Mahmassani, op.cit, him. 268
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tidak menunjukkan adanya pengaruh hukum Romawi kepada hukum
Islam, karena hukum Islam adalah syariat yang berdiri sendiri yang
tidak diambil dari syariat atau hukum lain dan mempunyai dasar
sumber sendiri.286

[slam sebagai agama hukum yang jelas dan bersumber dari
wahyu untuk mengatur kehidupan manusia yang sesuai dengan
aturan hukum Allah dan tidak menentang aturan hukum Allah. Kalau
menentang atau berlawanan hukum Allah atau tidak menjalankan
aturan hukum Allah yang telah ditetapkan oleh para Nabi dan Rasul-
Nya, maka dianggap sebagai orang yang kafir, zalim, dan fasik.287
Tetapi sebaliknya yang menegakkankan hukum Islam dengan adil
dan tidak pilih kasih, maka tidak termasuk orang yang kafir, zalim,
dan fasik, melainkan sebagai orang yang adil dan bertakwa.
Sebagaimana Allah menyatakan dalam firman-Nya:
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“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan menyuruh kamu
apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya
Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat” {QS. An-
Nisa [4]: 58}.

Kemudian Allah menegaskan lagi dengan firman-Nya:

286 1bid, him. 283-284
27 Al-Qur’an, 5: 43-47
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“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-
orang yang selalu menegakkan kebenaran karena Allah,
menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali
kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adilllah, karena itu lebih
dekat kepada ketakwaan. Dan bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan” {QS. Al-Maidah [5]: 8}.

Menegakkan hukum dengan adil dan bukan karena kebencian,
berarti menegakkan kebenaran dan ketakwaan, karena hukum Islam
perpihak kepada keadilan dan kebenaran dalam segala bidang
kehidupan manusia. Sebagaimana yang dinyatakan Anderson bahwa
hukum Islam mengatur semua tingkah laku manusia dalam segala
lapangan hidupnya.288 Lebih tegas lagi dinyatakan oleh Cchacht
bahwa hukum Islam adalah kerangka jiwa agama Islam, merupakan
tanda kehidupan yang khas Islam, dan menjadi inti dari Islam itu
sendiri. Bagi kebanyakan orang muslim dari dulu, kini, dan untuk
masa selanjutnya, hukum Islam akan selalu mempunyai nilai praktis
yang lebih besar dari hanya sekedar dogma.289

Hukum Islam adalah ruh dan inti dari agama Islam sebagai
agama Allah dan menjadi obat bagi manusia serta menjadi problem
solving atas seluruh masalah kehidupan manusia. Dalam hal ini,
Hafidz Abdurrahman menyatakan bahwa hukum Islam sebagai

288 Said Ramadan, op.cit, him. xi
289 1bid, him. 5
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problem solving atas semua masalah yang dialami oleh manusia, baik
yang berhubungan dengan Allah, sesama manusia, maupun dengan
dirinya sendiri. Dengan kata lain, bahwa hukum Islam yang berkaitan
dengan masalah ibadah adalah shalat, zakat, puasa, haji, dan jihad.
Yang berhubungan dengan masalah pemerintahan adalah ekonomi,
sosial, pendidikan, politik luar negeri, dan dakwah. Dan yang
berhubungan dengan masalah manusia sendiri adalah akhlak,
pakaian, makan dan minum. Semua itu adalah masalah manusia yang
memerlukan pemecahan melalui agidah dan hukum Islam.290

Jadi hukum Islam itu adalah adil bukan kejam melainkan
mendatangkan kebahagian dan ketenangan spiritual, serta
kedamaian dalam kehidupan manusia. Walaupun ada yang
menganggap bahwa hukum Islam itu tidak prikemanusian, sebab
manusia harus dipotong tangannya karena mencuri, dirajam karena
berzina, dipukul karena peminum, dan sebagainya. Berarti hukum
[slam adalah keras dan tidak sesuia dengan jiwa peradaban.
Pandangan semacam ini, menurut Solah Abdul Qadir al-Bakri bahwa
sama sekali tidak benar, jika mereka meneliti secara mendalam
mengenai hukum Islam, maka mereka akan menemukan hakikat
yang jelas tentang kebenaran Islam, karena hukum Islam bertujuan
untuk melindungi jiwa, pikiran, harta, keturunan, dan kehormatan.
Jika lima hal itu diabaikan maka akan melahirkan permusuhan,
petumpahan darah, hilangnya ketentraman, tersebarnya bencana
dan kejahatan.291

Oleh karena itu, hukum Islam yang sebenarnya adalah adil
dan bukan kejam dan bukan pula keras. Tetapi kaum Orientalis
menganggap hal itu sebagai hukum yang keras, kejam, tidak
prikemanusian, dan tidak perkeadilan mengenai tentang hukum
potong tangan, rajam, dan cambuk. Jadi tiga persoalan tersebut, yang

290 Hafidz Abdurrahman, Diskursus Islam Politk dan Spiritual, {Bogor: Al-
Azhar Press, 2004}, cet. 1, him. 190-191

291 Solah Abdul Qadir al-Bakri, Islam Agama Segenap Umat Manusia Tinjauan
Mengenai Berbagai Segi dalam Hukum Islam, {Jakarta: Pustaka Litera AntarNusa,
1989}, cet. 1, him. 72
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akan diungkapkan secara rinci dan sekaligus menjawab atas tuduhan
Orientalis terhadap hukum Islam.

1. Hukum potong tangan bagi para pencuri adalah lebih
manusiawi, lebih baik, lebih mendidik, dan lebih
terhormat, ketimbang menjadi budak seumur hidup atau
dihukum mati lewat tiang gantungan. Dengan kata lain,
hukuman bagi pencuri dalam Islam adalah lebih ringan
dari hukuman bagi para pencuri dalam agama Yahudi atau
undang-undang Barat. Bahkan Ahmad bin Hajar Ali
Buthamy menyatakan bahwa ada hikmah dan manfaat
bagi seluruh umat manusia ketika hukuman potomg
tangan diperlakukan pada para pencuri, yaitu [1]
Membuat jera para pencuri dan menghilangkan
kemungkinan munculnya para pencuru baru. Lantaran
hukuman potong tangan yang diperlakukan itu, pasti akan
menciutkan nyali, mencegah dan mengurungkan niat dari
para calon pencuri, [2] Menciptakan suasana kehidupan
masyarakat yang aman, tentram, dan damai, jauh dari rasa
khawatir dan was-was akibat gangguan pencurian,
penodongan, perampasan, dan perampokan, [3]
Melahirkan bangsa yang maju, sanggup dan suka bekerja
keras terutama dalam mencari dan mendapatkan nafkah
yang halal, [4] Hukuman potong tangan bagi para pencuri
pada gilirannya akan menghilangkan dan menghapus
angka pengangguran dalam masyarakat. Lantaran
ketakutan akibat hukumun tersebut, mampu memacu
semangat untuk bekerja mencari nafkah yang halal.2%2 Jadi
hukuman potong tangan bagi para pencuri bukan
kekejaman, bukan dendam, dan bukan pula melanggar hak
asasi manusia, melainkan membumikan firman Allah yang
adil dan membawa kedamaian dan ketentraman bagi

292 Ahmad bin Hajar Ali Buthamy, Saksi Islam dan Rasul di Timur dan Barat,
{Jakarta: Fikahati Aneska, 1995}, cet. 1, him. 126
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kehidupan manusia. Sebagaimana Allah menyatakan
dalam dalam firman-Nya:
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“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri,
potonglah keduanya sebagai pembalasan bagi apa yang
mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Maka barangsiapa
bertaubat {di antara para pencuri-pencuri itu} sesudah
melakukan kejahatan itu dan memperbaiki diri, maka
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang” {QS. Al-Maidah [5]: 38-39}.

2. Hukum rajam dengan dilempari batu hingga meninggal
dunia bagi penzina yang sudah menikah adalah lebih baik
dan utama karena zina adalah perbuatan keji dan
merugikan diri sendri serta merusak tatanan kehidupan
keluarga dan masyarakat. Begitu pula hukuman bagi
pezina yang belum menikah adalah di dera sebanyak
seratus kali. Oleh karena itu, Allah menghukum keras
kepada para pezina supaya dapat merubah masyarakat
dari kebiasaan melakukan hubungan seksual dengan
bebas dan kacaunya hubungan keturunan dan menjadi
masyarakat yang terbiasa melakukan hubungan kelamin
dengan syah. Dibalik kerasnya hukum perzinahan inij,
menurut Abu Bakar Jabir Al-Jazairi adalah [1]
Untukmenjaga kesucian masyarakat Islam, [2] Melindungi
kehormatan kaummuslimin dan kesucian diri mereka, [3]
Memperhankan kemulian mereka, menjaga kemulian
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nasab mereka, dan menjaga kebeningan jiwa mereka.2?3
Begitu pula, Ahmad bin Hajar Ali Buthamy menyatakan
bahwa ada beberapa mafsadah dari perbutan zina, yaitu
[1] Salah satu kerusakan zina yang paling menonjol adalah
akan menjadi penyebab timbulnya permusuhan dan
kebencian di antara sesama anggota masyarakat, serta
penyebab pembunuhan berkepanjangan, [2] Perbuatan
zina akan menyebabkan hilangnya nasab seseorang dan
asal usul keturunan yang syah, [3] Perbuatan zina akan
membawa orang ke jalan kemusyrikan dan kemiskinan,
karena orang yang biasa melakukan perbuatan itu akan
melupakan semua kewajiban, termasuk mengingat Allah
karena memburu kesenangan nafsu sahwatnya, [4]
Perbuatan zina akan menyebabkan timbulnya berbagai
penyakit menular yang sangat berbahaya, baik bagi
pelakunya maupung anggota keluarga.2?4 Dalam kaitan ini,
Rasulullah menyatkan dalam sabdanya:

“Seandainya saja aku mau merajam seseorang tanpa
barang bukti, maka aku merajamnya” {HR. Muttafaq
Alaih}.295

Kemudian Allah menegaskan dalam firman-Nya:
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293 Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, Ensiklopedi Muslimin , {Jakarta: Darul Falah,
2002}, cet. 4, him.693

2% Ahmad bin Hajar Ali Buthamy, op.cit, him. 138-141

2% Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, op.cit, him. 695



STUDI AGAMA ISLAM

“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera,
dan janganlah berbelas kasihan kepada keduanya
mencegah kamu untuk {menjalankan} agama Allah, jika
kamu beriman kepada agama Allah dan hari akhirat, dan
hendaklah {pelaksaan} hukuman mereka disaksikan oleh
sekumpulan dari orang-orang yang beriman” {QS. An-Nur
[24]: 2}.

3. Hukum dera bagi pemabuk adalah empat puluh kali
karena meminum minuman yang keras adalah haram,
bahkan segala sumber yang melahirkan tindakan
kejahatan dan merusak akal fikiran serta harta benda.
Dengan kata lain, dampak dari muniman keras itu akan
merusak  lingkungan  sosial dan  mengundang
kemudharatan bagi umat manusia, karena minuman keras
akan merusak kesempurnaan dan keutuhan manusia
sesuai fitrahnya, bahkan dapat merusak tubuh karena
kurang nafsu makan, juga mampu merubah sifat, sikap,
dan tindakannya.2?¢ Jadi pengharaman minuman keras
menurut Abu Bakar Jabir Al-Jazairi adalah untuk menjaga
kesehatan, akal, badan, dan harta orang muslim.2°7 Hal ini
sesuai dengan apa yang disabdakan Rasulullah Saw. yang
berkenaan dengan hukuman bagi peminum minuman
yang keras.

“Tiap-tiap yang memabukkan adalah haram” {HR.
Muslim}.

2% Ahmad bin Hajar Ali Buthamy, op.cit, him. 118-119
297 Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, op.cit, him. 690
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“Bahwasanya Rasulullah Saw. telah mendera orang yang
meminum minuman keras dengan dua pelapah kurma,
empat puluh kali” {HR. Muslim}.298

Kemudian Allah menegaskan dengan firman-Nya:
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“Hai  orang-orang yang beriman, sesungguhnya
{meminum} khamr, berjudi, berkorban untuk berhala, dan
mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji
termasuk perbuatan syaithan. Maka jauhilah perbuatan-
perbuatan itu agar kamu beruntung” {QS. Al-Maidah [5]:
90}.

Dari berbagai paparan tersebut, nampak jelas bahwa hukum
[slam adalah hukum Allah yang dapat memberikan manfaat bagi
manusia. Walaupun dipandang keras dalam melaksanakan
hukumnya tetapi ada manfaat yang besar bagi kehidupan manusia,
baik yang menyangkut hukuman pencurian, perampasan,
perampogan, penodongan, perzinahan, perkosaan, pemabukan,
berjudian, maupun kemaksiatan lainnya dalam masyarakat, maka
akan hilang dengan sendirinya atau menimal berkurang karena
pelakunya akan berfikir seribu kali atau merasa jera dengan
hukuman yang keras itu tanpa pilih kasih, sehingga tercipta suatu
kehidupan pribadi, keluarga, tetangga, masyarakat, negara, dan
bangsa yang aman dan tentram.

2% Sulaiman Rasjid, Figh Islam, {Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2000}, cet.
30, him. 440
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ISLAM
AGAMA DALIL

Islam sebagai agama dalil yang kongkrit karena Islam
menjelaskan kebenaran dengan bukti-bukti yang rasional dan
meyakinkan. Islam bukan agama hayalan dan mimpi melainkan
agama pembuktian nyata dan benar karena menurut Muhammad
Rasyid Ridha bahwa Islam itu adalah agama dalil dan bukti.2??
Dengan kata lain, bahwa Islam membuktikan kebenarannya dengan
dalil atau bukti yang nyata, baik yang berkenaan dengan Allah
sebagai Maha Pencipta, alam, maupun manusia.

Manusia dan alam sebagai dalil Islam yang nyata sebagai
ciptaan Allah yang dapat dilihat dengan mata kepala. Termasuk juga
Al-Qur'an dan Nabi Muhammad Saw. sebagai dalil atau bukti juga
kebenaran Islam sebagai agama Allah yang benar dan sempurna.
Karena sampai akhir ini Al-Qur’an dan Nabi Muhammad Saw. selalu
dicintai dalam hati umat Islam. Maka Islam selalu mengedepan bukti
nyata sebagai dalil kebenaran bukan kebohongan atau pun tipu daya
melainkan kejujuran.

2% Muhammad Rasyid Ridha, op.cit, him. 419
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“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu dalil
{bukti} kebenaran dari Tuhanmu, {Muhammad dengan
mu'jizat} dan telah Kami turunkan kepadamu cahaya yang
terang benderang {Al-Qur’an}” {QS. An-Nisa [4]: 174}.
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“Katakanlah: Sesungguhnya aku hanya mengikut apa yang
diwahyukan dari Tuhanku kepadaku. Al-Qur’an ini adalah
bukti-bukti yang nyata dari Tuhanmu, petunjuk dan rahmat
bagi orang-orang yang beriman. Dan apabila dibacakan Al-
Qur’an, maka dengarkanlah baik-baik, dan
perhatikanlahdengan tenang agar kamu mendapat rahmat”
{QS. Al-Ma’arif [7]: 203-204}.

Kemudian Allah menegaskan lagi dengan firman-Nya:
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“Dan Kami datangkan dari tiap-tiap umat seorang saksi, lalu
Kami berkata: Tunjukkanlah dalil {bukti} kebenaranmu, maka
tahukah mereka bahwasanya yang hak itu kepunyaan Allah
dan lenyaplah dari mereka apa yang dahulu mereka ada-
adakan” {QS. Al-Qashash [28]: 75}.
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“Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka
bumi dan memperhatikan bagaimana akibat {yang diderita}
oleh orang-orang sebelum mereka? Orang-orang itu adalah
lebih kuat dari mereka sendiri dan telah mengelolah bumi
serta memakmurkannyalebih banyak dari apa yang telah
mereka makmurkan. Dan telah datang kepada mereka rasul-
rasul mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata. Maka
Allah sekali-kalitidak berlaku zalim kepada mereka, akan
tetapi merekalah yang berlaku zalim kepada diri sendiri” {QS.
Ar-Rum [30]: 9}.

Beradasarkan ayat ini, bahwa Al-Qur’an sebagai bukti nyata
mukjizat yang terbesar dari Wahyu Allah yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad Saw. yang telah banyak memberikan informasi
yang aktual dan rasional, baik yang berkenaan dengan Rasul-rasul
yang diutus oleh Allah kepada setiap umat manusia, maupun umat-
umat yang menentang dan durhaka terhadap utusan Allah yang
dibinasakan di muka bumi itu, seperti kaum ‘Ad, kaum Syamud,
kuam Aikah, kaum Sodom, kaum Nuh, kuam Fir'aun,3°0 dan
sebagainya.

Bahkan jasad Fir'aun masih utuh dan berada di Mesir,301 ini
merupakan bukti atau dalil kebenaran Islam yang diinformasikan

300 Al-Qur’an, 50: 13, 85: 18
301 Al-Qur’an, 10: 90-92
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lewat Al-Qur’an, termasuk juga ashhabul kahfi,302 dan bukti-bukti
lainnya. Bahkan banyak manusia yang mengimani selain Allah,
sehingga banyak Tuhan-Tuhan yang mereka sembah, seperti
mentuhankan Fir'aun sebagai Tuhan,3%3 mentuhankan ‘Uzair sebagai
anak Tuhan,3%% mentuhankan Isa Al-Masih sebagai anak Tuhan,305
mentuhankan malaikat dan nabi sebagai Tuhan,3%¢ mentuhankan
pendeta dan rahib-rahib sebagai Tuhan,3” mentuhankan binatang,
matahari, dan bulan sebagai Tuhan,3°® mentuhankan patung dan
dewa-dewa sebagai Tuhan,3%° mentuhankan hawa nafsu sebagai
Tuhan.310 Fenomena kepercayaan semacam ini, masih ada dalam
keyakinan manusia sehingga Allah menyatkan dalam firman-Nya
sebagai dalil dan bukti kebenaran Allah:
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“Apakah mereka mengambil tuhan-tuhan dari bumi, yang
dapat menghidupkan {orang-orang mati}. Sekiranya ada di
langit dan di bumi tuhan-tuhan selain Allah, tentulah

302 Al-Qur’an, 18: 9-11, 25
303 Al-Qur’an, 79: 23-24
304 Al-Qur’an, 9: 30
305 Al-Qur’an, 5: 72-73, 9: 30,
308 Al-Qur’an, 3: 80
307 Al-Qur’an, 9: 31
308 Al-Qur’an, 6: 76-78, 27: 24, 41: 37

309 Al-Qur’an, 6: 74, 39: 3, 53: 19-22, 71: 23
310 Al-Qur’an, 25: 43
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keduanya itu telah rusak binasa. Maka Maha Suci Allah yang
mempunyai ‘Arsy daripada apa yang mereka sifatkan. Dia
tidak ditanya tentang apa yang diperbuat-Nya dan merekalah
yang akan ditanya. Apakah mereka mengambil tuhan-tuhan
selain Dia? Katakanlah: Unjukkanlah hujjahmu! Ini adalah
peringatan bagi orang-orang yang bersamaku dan peringatan
bagi orang-orang sebelumku. Sebenarnya kebanyakan mereka
tiada mengetahui yang hak, karena itu mereka berpaling” {QS.
Al-Anbiya [21]: 21-24}.
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“Dan barangsiapa menyembah Tuhan yang lain selain Allah,
padahal tidak ada suatu dalil pun baginya tentang itu, maka
sesungguhnya perhiutungannya ada di sisi Tuhannya.
Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu tiada beruntung”
{QS. Al-Mu’minun [23]: 117}.

Kemudian Allah menegaskan lagi dengan firman-Nya:
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“Atau  siapakah yang menciptakan {manusia dari
permulaannya} kemudian mengulanginya, dan siapa pula
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yang memberi rizki kepadamu dari langit dan bumi; Apakah
di samping Allah ada Tuhan yang lain? Katakanlah:
Unjukkanlah bukti kebenaranmu, jika kamu memang benar-
benar yang benar. Katakanlah: Tidak ada seorangpun di langit
dan di bumi yang mengetahui perkara yang ghaib, kecuali
Allah, dan mereka tidak mengetahui bila mereka akan
dibangkitkan. Sebenarnya pengetahuan mereka tentang
akhirat tiada sampai kesana, malahan mereka ragu-ragu
tentang akhirat itu, lebih-lebih lagi mereka buta daripadanya”
{QS. An-Naml [27]: 64-66}.

Manusia yang mengimani selain Allah, berarti mereka tidak
mempunyai bukti atau dalil sebagai hujjahnya. Karena menurut
Muhammad Rasyid Ridha bahwa orang yang melakukan
kemusyrikan sama sekali tidak mempunyai dalil yang bisa dipakai
sebagai hujjah karena perbuatan syirik itu memang tidak berdalil.
Hal ini menunjukkan bahwa Allah sangat bernilai tinggi dalil dalam
suatu keimanan, karena Allah akan membangkitkan umat manusia
beserta para Rasul dan pewarisnya yang ditugaskan membimbing
sebagai saksi. Pada saat itu Allah akan menuntut manusia agar
memberikan dalil tentang perbuatannya yang menyalahi bimbingan
Rasul yang benar.311 Jadi manusia tidak akan bisa membuktikan
hujjahnya dihadapan Allah kalau tidak mengimani Allah dan Rasul-
Nya, serta hari akhirat.

Oleh karena itu, banyak dalil-dalil atau bukti-bukti atas
kekuasaan Allah sebagai hujjah, baik yang ada di langit maupun di
bumi bagi yang mau memahaminya. Langit yang Allah ciptakan tanpa
tiang tapi tidak roboh dan rutuh, begitu pula matahari, bulan, dan
bintang, tetap bersinar dan bercahaya sesuai dengan petunjuk-Nya.
Begitu pula, laut yang airnya menjadi asin sehingga tidak menjadi
bau, sungai airnya menjadi tawar sehingga dijadikan untuk

311 Muhammad Rasyid Ridha, op.cit, him. 419-420
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kebutuhan hidup, gunung yang tinggi sehingga tidak merobohkan
rumah karena angin terhalang, dan sebagainya.
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“Maka apakah mereka tidak melihat akan langit yang ada di
atas mereka, bagaimana Kami ditinggikannya dan
menghiasinya dan langit itu tidak retak-retak seidikt pun?
Dan Kami hamparkan bumi itu dan Kami letakkan kepadanya
gunung-gunung yang kokoh dan Kami tumbuhkan padanya
segala macam tanaman yang indah dipandang mata. Untuk
menjadi pelajaran dan peringatan bagi tiap-tiap hamba yang
kembali {mengingat Allah}. Dan Kami turunkan dari langit air
yang banyak manfaatnya lalu Kami tumbuhkan dengan air itu
pohon-pohon dan biji-bijian tanaman yang diketam” {QS. Qaf
[50]: 6-9}.

Kemudian Allah menegaskan lagi dengan firman-Nya:

£

& djj\"-‘-’ M| /S..M.a_:‘ ““*dx._eijg:,'_algupJY|w

“Dan di bumi terdapat tanda-tanda {Kekuasaan Allah} bagi
orang-orang yang yakin. Dan juga pada dirimu sendiri, maka
apakah kamu tiada memperhatikan?” {QS. Adz-Dzariyat [51]:
20-21}.
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“Maka hendaklah manusia memperhatikan dari apakah dia
diciptakan? Dia diciptakan dari air yang memancar. Yang
keluar dari antara tulang sulbi laki-laki dan tulang dada.
Sesungguhnya Allah benar-benar kuasa untuk
mengembalikan {hidup sesudah mati}” {QS. Ath-Thariq [86]:
5-8}.

Kalau manusia memperhatikan segala ciptaan Allah tersebut,
baik yang ada di langit maupun yang ada di bumi, termasuk juga,
bukti atau dalil yang ada pada diri manusia yang begitu
menakjubkan dan penuh dengan mesteri serta berbeda jauh dengan
makhluk-mkhluk lainnya, maka manusia akan tunduk dihadapan
Allah. Coba kita perhatikan rambut manusia yang begitu indah dan
menawan tetapi rambut manusia itu tidak merasa sakit ketika
dicukur, begitu juga, telinga diciptakan tidak keras dan besar tetapi
lentur dan indah, alis mata tidak pernah panjang hingga kini, mata
tidak berbentuk segi empat tetapi bulat, hidung berbentuk menawan
dan lobangnya tidak di atas tetapi di bawah, gigi yang ada di mulut
tidak hitam tetapi putih, jari-jari tangan begitu indah dan tidak ada
yang sama sidik jarinya dan bentuknya serasi, pantat tidak pernah
keras walaupun selalu untuk duduk, dan seterusnya.

Semua hal itu, merupakan dalil atau bukti yang nyata bagi
manusia, seharusnya manusia mengimani Allah yang telah mengutus
Nabi Muhammad Saw. sebagai pembawa risalah Samawi yang
sempurna, yaitu Islam sebagai agama Allah yang sempurna dan
merugi bagi yang tidak mengimani Islam. Berarti Islam sebagai
agama Allah yang terbuka bagi umat manusia yang terbuka hati dan
akal fikirannya, karena Islam sebagai agama dalil atau bukti yang
nyata atas kebenarannya yang bisa dibuktikan, baik melalui kitab
sucinya, nabinya, maupun ajarannya.
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AGAMA SYARIAT

[slam sebagai agama syariat yang diperuntukkan untuk umat
manusia karena syariat Islam bersifat universal yang diturunkan
Allah kepada Nabi Muhammad Saw. Syariat Islam berbeda dengan
Syariat Yahudi maupun syariat Kristen yang di runtuhkkan hanya
semata-mata untuk kaum saja. Sedangkan syariat Islam bukan untuk
kaum muslimin saja melainkan berlaku untuk semua umat manusia
tanpa memandang warna kulitnya, bahasa, maupun bangsanya.

Syariat Islam adalah syariat Allah karena Allah yang membuat
aturannya supaya manusia mentaatinya sehingga manusia selamat di
dunia dan di akhirat. Syariat Islam ini mencakup berbagai aspek
kehidupan manusia, baik yang berkaitan dengan aturan manusia
dengan Allah, Manusia dengan sesamanya, maupun dengan
lingkungannya. Dalam kaitan ini, Hamka menyatakan bahwa syariat
islam adalah tuntunan yang diturunkan Allah kepada manusia
dengan perantara Nabi-Nabi yang diakhiri dengan Nabi Muhamad
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Saw. yang mencakup bidang akidah, ibadah, muamalat, munakahat,
jinayat, kenegaraan, dan kerohanian.312

Jika syariat Islam ditegakkan dengan benar maka akan
melahirkan kedamaian dan Kketentraman dalam kehidupan
masyarakat. Bahkan Al-Qur'an secara gamblang menetapkan yang
berkaitan dengan asas keadilan dalam syariat Islam,313 asas
musyawarah,31* asas persamaan,31> asas perdamaian,316 asas
hidup,317 asas kebebasan,318 asas belajar,31? asas kehormatan,320 asas
kemilikan,32! asas perjanjian,322 asas keamanan,323 dan lain
sebagainya. Dari berbagai asas tersebut, sesuai dengan tujuan syariat
[slam untuk memelihara kehidupan manusia yang damai dan
tentram.

Dalam hal ini, dipertegas oleh Yusuf Qardhawi bahwa syariat
Islam bertujuan untuk memelihara dan mewujudkan kemaslahatan,
menghilangkan, dan memusnahkan kemafasadatan, serta
mencegahnya.324 Lebih lanjut, ia menyatakan bahwa syariat Islam
berdiri diatas keadilan dan persaudaraan umat manusia, melindungi
jiwa, kehormatan, harta, kebebasan berfikir, agama, dan akhlak.325
Bahkan syariat Islam mampu memenuhi hajat masyarakat yang

312 Hamka, Studi Islam, (Singpura: Pustaka Nasional, 1982), cet 1, him 194-
195

313 Al-Qur'an, 4: 58. 5: 8

SUAI-Qur'an, 3:159, 42:38

Al-Qur'an 49:13%%°

316 Al-Qur'an, 8:61

Al-Qur'an, 2:1793Y

Al-Qur'an, 2:256 318

319 Al-Qur'an, 39:9

Al-Qur'an, 49:11 3%

%21 Al-Qur'an, 24:33

Al-Qur'an, 5:1%2

323 Al-Qur'an, 8:60

324 yusyf Qardhawi, membumikan syariat islam. (surabaya: Dunia IImu, 1997)
cet 1, him 36

325 Yusuf gardhawi, syariat islam ditantang zaman, ( surabaya: pustaka
progressif, 1990) cet 1, him. 18
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dikuasainya, dibanding dengan sistem lain, karena syariat Islam
punya keunggulan memecahkan persoalan kemasyarakatan dan
mempunyai ciri khas yang tidak dimiliki oleh sistem lain.326

Berarti syariat Islam memiliki tujuan yang jelas untuk
mewujudkan kemaslahatan umat manusia, bukan untuk merusak
martabat umat manusia melainkan untuk kedamaian dan
ketentraman bagi umat manusia. Dengan kata lain, bahwa syariat
[slam harus membumi dan bisa dirasakan manfaatnya bagi segenap
umat manusia. Selama ini syariat Islam dipandang sebelah mata dan
menakutkan bagi yang mendengarnya karena ketidak tahuannya
tentang syariat Islam. Sedangkan syariat Islam itu sudah
dikumandangkan oleh para Nabi dan Rosul sebelum Nabi Muhamad
Saw, agar selalu ditaati dan dijalankan dalam kehidupan.
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"Dia Telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama apa yang
Telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang Telah kami
wahyukan kepadamu dan apa yang Telah kami wasiatkan
kepada Ibrahim, Musa dan Isa yaitu: Tegakkanlah agama dan
janganlah kamu berpecah belah tentangnya. amat berat bagi
orang-orang musyrik agama yang kamu seru mereka
kepadanya. Allah menarik kepada agama itu orang yang
dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada (agama)-Nya
orang yang kembali (kepada-Nya).".(QS As-Syuura [42]: 13).

326 1bid, him.16
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"Kemudian kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat
(peraturan) dari urusan (agama itu), Maka ikutilah syariat itu
dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak
Mengetahui."(QS. Al-Jatsiyah [45]:18)

Kemudian menegaskan lagi dengan Firman-Nya:

p5id olmadly CsTT 2gae Wil U GLs wlil 38

"Sesungguhnya kami Telah mengutus rasul-rasul kami dengan
membawa bukti-bukti yang nyata dan Telah kami turunkan
bersama mereka Al Kitab dan neraca (keadilan) supaya
manusia dapat melaksanakan keadilan" (QS. Al-Hadiid
[57]:25)

Berdasarkan ayat ini, bahwa syariat Islam telah diturunkan
kepada para Nabi dan Rosul dan telah diperaktekkan dalam
kehidupan umat-Nya dengan semangat keadilan dan bukan
mengikuti hawa nafsunya, melainkan mengikuti sesuai dengan
aturan Allah yang ada dalam kitab suci mereka.kemudian syariat
[slam itu diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. dengan
sempurna supaya diikuti dan diamalkan oleh segenap umat manusia,
terutama kaum muslimin.327

827 Al-Qur'an, 59:7
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Jadi syariat Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw.
adalah untuk menegakan dan mewujudkan nilai-nilai universal dan
mulia bagi umat manusi, karena syariat Islam mempunyai
keunggulan, keunikan, dan keistimewaan. Bahkan Yusuf Qardhawi
menyatakan bahwa keistimewaan syariat Islam Yang menonjol
adalah [1] Bersifat Robbani, yaitu syariat yang diciptakan Allah,
arahnya ditentukan Allah dan sasarannya adalah mempertalikan
manusia dengan Tuhannya, [2] Bersifat berkeadilan dan
persaudaraan bagi umat manusia, [3] Bersifat umum bagi setiap
umat manusia, [4] Bersifat fleksibel karena kelenturannya dan sesuai
berkembangnya zaman.328

Kemudian Abdullah Nashih Ulwan menegaskan bahwa syariat
Islam mempunyai keutamaan dan ciri khas keistimewaannya adalah
[1] Bersifat Robbani, [2] Bersifat Umum, [3] Besrsifat Universal, [4]
Bersifat Fleksibel, [5] Bersifat seimbang antara individu dan sosial,
[6] Bersifat mudah, sederhana, dan rasional, [7] Bersifat sempurna,
penutup, dan pengawas, [8] Bersifat orisinil, keabadian nashdan
sumbernya, dan [9] Bersifat keadilan mutlak.32° Disamping itu,
syariat Islam bersumber dari wahyu Allah, yaitu Al-Qur'an dan As-
Sunah, Sebagai mana Rasulullah Saw Bersabda:

"Aku tinggalkan untuk kalian dua perkara, kalian tidak akan
sesat selama berpegangan dengannya, yaitu kitabullah {Al-
Qur'an} dan Sunah Rasulullah Saw. {Hadist Nabi}"
{HR.Muslim}.330

Berarti Al-Qur'an dan Sunah Rasulullah Saw. sebagai sumber
pijakan syariat Islam. Al-Qur'an sebagai Syariat Islam yang pertama
dan utama, sedangkan sunnah Rasulullah sebagai sumber yang
kedua setelah Al-Qur'an, maka dari kedua sumber itu terkandung

328 Yusuf Qardhawi, op.cit, him 17-2

329 Abdullah Nashih Ulwan, Islam Syariat Abadi, {Jakarta: Gema Insani press,
1996}, cet.1 him. 15-55

330 Muhamad Faiz Almath, op. cit, him. 19



STUDI AGAMA ISLAM

dalam syariat Islam yang mencakup segala bidang kehidupan
manusia, baik yang mencakup aqidah, ibadah, muamalah, dan akhlak.
Syariat Islam dalam bidang aqidah mencakup keimanan kepada
Allah, Malaikat, Kitab-kitab, Nabi dan rasul, Hari Akhirat, Qodha dan
Qadar.

Sedangkan syariat Islam dalam bidang ibadah mencakup
thaharah, shalat, puasa, zakat, dan haji. Syariat Islam dalam bidang
muamalat mencakup hukum perdata dan hukum bublik, hukum
perdata adalah hukum niaga, hukum nikah, hukum waris dan lain-
lain. Dan hukum bublik adalah hukum pidana, hukum negara, hukum
perang, dan lain-lain. Dan syariat Islam dalam bidang akhlak
mencakup berakhlak kepada Allah, berakhlak kepada sesama
manusia, dan berakhlak pula kepada lingkungan.

Oleh karenanya kandungan syariat Islam sangat luas dan
fleksibel bagi kehidupan manusia karena syariat Islam sesuai dengan
kebutuhan umat manusia. Bahkan Abdul Roup Silahudin menyatakan
bahwa syariat Islam diperuntuk untuk melindungi kepentingan
primer maupun kepentingan sekunder, bila syariat Islam ini tidak
dilaksanakan maka akan terjadi akses negatif yang berkembang
dalam kehidupan masyarakat dan menolaknya termasuk dosa.331 Hal
ini terbukti bahwa negara yang menerapkan syariat Islam maka
menjadi aman karena kejahatan menurun, seperti yang terjadi di
Arab Saudi maupun di Iran. Bahkan Souryal menyatakan selama
sepuluh tahun, rata-rata angka kejahatan di Arab Saudi paling kecil
bila dibandingkan negara-negara muslim yang tidak menerapkam
hukum pidana Islam, salah satunya syariat islam berperan dalam
membentuk satu masyarakat anti kejahatan dengan kontrol sosial
yang tinggi.332

Jadi syariat Islam jelas terbukti mampu menurunkan kriminal
dan kejahatan lainnya, serta mampu mengangkat derajat
kemanusian yang tinggi dan berkeadilan karena Allah menurunkan

331 Abdul Roup Silahudin, op. cit. him. 141
332 1bid, him. 141
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syariat ini sesuai dengan kebutuhan zaman. Bahkan dengan syariat
Islam dapat terwujud kemaslahatan umat manusia, baik di Dunia
maupun di Akhirat, baik materi maupun sepiritual, serta mendorong
kepada kemuliaan dan kesempurnaan, dan menyinari dunia dengan
keadilan dan kebenaran, peradaban dan pengetahuan, keamanan dan
ketentraman, serta keridhaan dan ampunan dari Allah yang Maha
Kuasa.
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ISLAM
AGAMA NASIHAT

Islam sebagai agama nasihat karena nasehat sangat penting
bagi hamba-hamba Allah untuk mengingatkan dan menyadarkan
kembali ingatan kita kepada Allah sebagai makhluk-Nya yang serba
kekurangan dan kelemahan, serta ketidak berdayaan. Termasuk
kurangnya bersyukur terhadap nikmat yang telah diberikan Allah
dan terlenanya dengan berbagai kesenangan duniawi dan melupakan
kehidupan ukhrawi, serta membiarkan apa yang diperintahkan Allah
dan melakukan apa yang dilarangnya.

Nasihat dalam Islam banyak memberikan manfaat yang besar
bagi umat manusia yang mau mendengarkan nasihat. Walaupun
nasihat itu pahit rasanya namun bermanfaat dan bernilai tinggi bagi
kehidupan manusia. Nasihat itu bagaikan obat yang mujarab untuk
mengobati penyakit hati manusia sekaligus memulihkan dan
menyehatkan hati dan nurani manusia. Bahkan semua Nabi dan
Rasul yang diutus oleh Allah adalah mengingatkan hamba-hambanya
dengan nasihat yang baik, termasuk nasihat Nabi Muhammad Saw.
kepada umatnya.
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"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk."{QS. An-Nahl [16]: 125}

Nabi Muhammad Saw mengajak kepada umatnya ke jalan
Allah dengan nasihat yang baik dan mampu menyentuh hati nurani
sehingga mereka mengimani Allah dan menjalankan segala apa yang
diperintahkan dan menjahui segala apa yang dilarang-Nya dan ada
juga yang menentang ajakan Nabi Muhamad Saw. walaupun dengan
ajaran dan nasihat yang baik, tetapi mereka tetap tidak beriman
kepada Allah, seperti Abu Jahal dan Abu lahab. Penyangkalan dan
penolakan Abu Lahab ini diabadikan oleh Allah dalam firman-Nya:
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"Binasalah kedua tangan abu Lahab dan Sesungguhnya dia
akan binasa. Tidaklah berfaedah kepadanya harta bendanya
dan apa yang ia usahakan.Kelak dia akan masuk ke dalam api
yang bergejolak.Dan (begitu pula) istrinya, pembawa kayu
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bakar. Yang di lehernya ada tali dari sabut."{QS. Al-Lahab
[111]:1-5}.

Abu Lahab yang mengabikan nsihat Nabi Muhamad Saw. serta
mencemohkannya. Karena hal ini, sama saja yang dialami Nabi dan
Rasul, bahkan Nabi Adam juga disesatkan pula oleh nasihat iblis atau
syaitan sehingga Nabi Adam dan Hawa melanggar larangan Allah
karena memakan buah khuldi. Kejadian ini diabadikan oleh Allah
dalam firman-Nya:
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"Dan dia (syaitan) bersumpah kepada keduanya.
"Sesungguhnya saya adalah termasuk orang yang memberi
nasehat kepada kamu berdua.Maka syaitan membujuk
keduanya (untuk memakan buah itu) dengan tipu daya.
tatkala keduanya Telah merasai buah kayu itu, nampaklah
bagi keduanya aurat-auratnya, dan mulailah keduanya
menutupinya dengan daun-daun surga. Kemudian Tuhan
mereka menyeru mereka: "Bukankah Aku Telah melarang
kamu berdua dari pohon kayu itu dan Aku katakan
kepadamu: "Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang
nyata bagi kamu berdua?"{QS. Al-A'raf [7]: 21-22}.
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Berdasarkan ayat ini, berarti nasihat itu ada yang
memberikan manfaat dan ada pula yang mendatangkan
kesengsaraan. Nasihat yang disampaikan oleh para Nabi dan Rasul
adalah mendatangkan kebaikan dan manfaat serta surga tempat
balasannya, seperti Nasihat Nabi Nuh kepada kaumnya supaya
beriman kepada Allah,333 Nasihat Nabi Hud kepada kaumnya supaya
mengimani dan menyembah kepada Allah,33% Nasihat Nabi Soleh
kepada Kaumnya supaya menyembah Allah yang Maha Esa,335
Nasihat Nabi Lut kepada kaumnya supaya bertaubat kepada Allah,336
Nasihat Nabi Syu'aib kepada kaumnya supaya menyembah kepada
Allah.337 Sedangkan nasihat yang disampaikan oleh bisikan syathan
adalah mendatangkan keburukan dan kesengsaraan dan neraka
tempat balasannya.338

Jadi nasihat Syaithan yang membisikan dihati manusia tidak
akan memberikan manfaat melainkan kesengsaraan. Sedangkan
Nasihat para Nabi dan Rasul, serta para ulama dan Salihin Seperti
nasihatnya Nabi Ibrahim dan Nabi Ya'qub terhadap anak-anaknya
supaya mengimani Allah dan mendirikan shalat,33° begitu pula
Lukmanul Hakim terhadap anak-anaknyauntuk selalu menyembah
Allah dan jangan menyekutukannya.349 Berarti Nasihat yang baik
akan menghantarkan kepada kebaikan, keteguhan dan ketentraman
bathin manusia sehingga Nabi Muhamad Saw. menegaskan dalam
sabdanya bahwa " Agama itu adalah nasihat" {HR. Bukhari}.341

Berarti Islam yang dibawa Nabi Muhamad Saw. sebagai
agama nasihat karena kehadiran Islam selalu mengingatkan akan

333 Al-Qur'an, 11:33-36

334 Al-Qur'an, 7 :65-68

335 Al-Qur'an, 7 :73-79

336 Al-Qur'an, 7 :80-84

37 Al-Qur'an, 7 :85-87

338 Al-Qur'an, 2:268, 4:60, 118-119, 17:14-18

339 Al-Qur'an, 2:132-133

340 Al-Qur'an, 31:12-19

341 Jalaludin As-Syuthi, Terjemah Al-Jami 'us Shaghier, {Surabaya: Bina limu,
1995} cetl, jld.3, him.83
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kebaikan dan keburukan, kehalalan dan keharaman, pahala dan dosa,
dunia dan akhirat, serta surga dan neraka. Bahkan Khotimatul Husna
menyatakan bahwa Islam melarang sikap permusuhan dan
kebebcian diantara manusia karena pada dasarnya agama adalah
nasihat. Nasihat yang baik hanya akan didengar dan diikuti bila
disampaikan dengan cara yang baik pula, cara kekerasan dan
kebatilan justru akan merendahkan citra Islam sebagai agama
ramah.342

Oleh karenanya, nasihat harus memperhatikan komunikasi
dua arah, yang diutamakan bukan hanya pemberi nasihat tetapi juga
penerima nasihat, sehingga nasihat akan benar-benar mampu
menyentuh akar permasalahan yang dihadapi masyarakat dan
mampu memecahkan dan menyelesaikan secara memuaskan. Pada
akhirnya Islam sebagai agama yang menerangi kegelapan akan
menarik dan bisa diterima oleh seluruh manusia sebagai nasihat
yang baik.343 Berarti Islam tidak mengajarkan kekerasan dan
kebencian melainkan mengajarkan kebaikan dan kasih sayang
sesama manusia, kaena Islam sebagai agama nasihat yang baik dan
menjauhkan yang buruk. Bahkan Al-Qur'an menekankan peningnya
nasihat tentang hal-hal yanh haq dan hal-hal yang berkaitan dengan
kesabaran.

3
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"Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam
kerugian. Kecuali orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya

\o—v

342 Khotimatul Husna, 40 Hadist Shahih Pedoman Membangun Toleransi,
{Yogyakarta: LKIS Pelangi Aksara, 2006}, cet. 1, him. 11

3 1bid, him. 12
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mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya
menetapi kesabaran."{QS. Al-Ashr [103]: 1-3}.

Manusia tidak akan meugi dan beruntung serta bahagia
dihadapan Allah, jika selalu ada dalam keimanan, beramal baik, dan
selalu menasehati dalam kebenaran dan kesabaran. Bahkan Imam
Syafi'i menyatakan bahwa sekiranya orang mempelajari surat ini
secara seksama, niscaya kandungannya sudah mencukupi semua
yang ia perlukan. Dengan kata lain, seandaiya tidakturun dari Al-
Qur'an selain surah ini saja, niscaya kandungannya sudah cukup bagi
seluruh manusia.344 Di samping itu, menekankan kepada manusia
untuk selalu menasehati, baik untuk dirinya ssendiri, keluarga,
tetangga, ,aupun masyarakat supaya selalu dalam kebenaran dan
kesabaran.

Lebih lanjut, Muhammad Abduh menegaskan bahwa syarat
untuk manusia supaya terhindar dari kerugian adalah mengetahui
hakikat kebenaran, menetapkannya atas diri mereka dan di dalam
hatinya. Kemudian mengajak mereka untuk menyakini hakikat
kebenaran yang tidak ditentang oleh akal sehat dan tidak
diperselisihkan dengan riwayat keagamaan yang shahih. Sedangkan
kesabaran adalah suatu kekuatan kejiwaan yang membuat orang
menjadi tabah ketika menghadapi kesulitan, mengatasi perasaan
tidak puas akibar terhambat dari kesennangan, dan menghadapi
berbagai macam penderitaan akibat musibah yang terjadi tanpa
meratap secara kelebihan.345

Jadi keselamatan dan kebahagian harus selalu ada dalam
kebenaran dan kesabaran. Karena kesabaran menurut Imam Ghazali
adalah keteguhan yang  mendorong hidup beragama dalam
menghadapi dorongan hawa nafsu, maka manusia harus sabar
dalam ketaatan, sabar terhadap maksiat, sabar terhadap hal yang
berkaitan dengn ikhtiar hambnya, dan sabar terhadap peristiwa atau

344 Muhammad bduh, Tafsir Juz 'Ammah, {Bandung: Mizan, 1999}, cet. 3,
him. 313
5 1bid, him. 312
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musibah.34¢ Kalau manusia selalu menghadapi masalah dalam
kehidupannya maka hal itu harus dijadikan sebagai nasehat, begitu
juga kejadian yang ada di alam ini adalah nasehat bagi kehidupan
manusia karena nasehat itu pada hakikatnya adalah baik dan
bermanfaat.

346]mam Al-Ghazali, Teosofis Al-Qur'an, {Surabaya: Risalah Gusti, 1996}, cet.
1, him. 236-242
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AGAMA DOA

[slam sebagai agama doa karena Islam menganjurkan kepada
umatnya untuk selalu berdoa kepada Allah Sang Pencipta. Doa
merupakan kekuatan dan penghubung manusia kepada Allah, karena
doa yang dipanjatkan oleh hamba-Nya dengan khusu dan
mengharapkan hanya kepada Allah, baik di waktu pagi, siang, sore,
maupun malam hari, maka doa itu akan didengar dan dikabulkan
segala permohonannya oleh Allah. Asalkan dengan mengimani Allah
dan menjadikan segala larangannya dan mengerjakan segala
perintah-Nya.

Islam menganggap kerdil kepada hamba-Nya yang tidak mau
berdoa kepada Allah dan termasuk sombong dan angkuh dihadapan-
Nya. Sedangkan doa itu adalah senjatanya mukmin dan ruhnya
ibadah serta kekuatannya syiar Islam yang dapat membangung
suasana ruhani dan membangun pribadi muslim yang kokoh, karena
doa adalah amal ibadah kepada Allah yang berhubungan erat dengan
keimanan dan ketakwaan seseorang muslim. Sebagaimana Allah
menyatakan dalam firman-Nya:
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"Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang
aku, Maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku
mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia
memohon kepada-Ku, Maka hendaklah mereka itu memenuhi
(segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-
Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran." {QS. Al-
Baqarah [2]: 185}.

Kemudian Allah menegaskan lagi dengan firman-Nya:

G3ls 55 Densans Tl b N il
T TS s sl

"Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya
akan Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang
yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk
neraka Jahannam dalam keadaan hina dina" {Al-Mu'min [40]:
60}.

Doa yang dipanjatkan oleh hamba-hamba Allah yang beriman
dan bertakwa, serta tidak menyobongkan diri dihadapan-Nya, maka
doa itu akan diperkenankan oleh Allah dan mereka selalu ada dalam
jalan kebenaran dan dijauhkan dari keburukan dan kehinaan. Sebab
doa menurut Husain Fadhullah adalah akalnya ibadah, kita dapat
menyembah Allah sesuka hati, dapat mengungkapkan rasa syukur,
hajat, dan permohonan kepadanya dengan bahasa sendiri. Doa
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merupakan ibadah yang terus berdenyut tanpa dibatasi dengan
ruang, waktu, dan sayarat-syarat tertentu. Doa laksana tempat
perlindungan bagi insan yang menderita atau berangan-angan
mendapatkan sesuatu. Doa dapat menjadi sebuah solusi perbagai
problemmanusia. Dengan berdoa dan beribadah pada dadasrnya
manusia sedang memohon kepada Allah, agar melepaskan dirinya
dari berbagai derita, mewujudkan cita-cita, dan menyelesaikan
problem yang dihadapinya.347

Berdoa kepada Allah merupakan hal yang penting dalam
kehidupan manusia. Bahkan Alexis Carrel menyatakan bahwa
sejarah tidak pernah menyuarakan ketentuan kematian sebuah
masyarakat kecuali mereka telah membuah doa jauh-jauh.348 Dengan
kata lain, doa adalah pusaka yang selalu menyertai pendoa. Pendoa
akan terimbas cahaya doa dan ibadah di saat diam dan geraknya,
juga pada tatapan wajahnya. Pendoa akan bersama pusaka itu di
mana pun dia berada. Doa mestinga berakar dari kekuatan,
kesinambungan, keikhlasan, dan berasl dari kata-kata yang spontan
dan bergairah.34?

Manusia yang tidak mau berdoa kepada Allah, berarti hatinya
adalah mati dan kerasnya hawa nafsu. Doa akan menghidupkan hati
dan menyinari hawa nafsunya dengan kebaikan dan mencerdaskan
akal pikirannya dengn spiritual yang tinggi. Karena menurut Husain
Fadhullah bahwa doa bukan hanya tenggelmnya seseorang kedalam
Zat I1hi, namun doa adalah menyingkap tabir semua kehidupan yang
baik, dari sisi pemikiran maupun tindakan. Doa adalah gerakan yang
menggugat kelemahan manusia agar meraih spiritualitas yang tinggi
dan penuh pengakuan kepada Allah, untuk mengubahnya menjadi

347 Husain Fadhullah, Persembahan Untuk Tuhan Etika Dalam Berpuasa,
{Bogor: Cahaya, 2003}, cet. 1, him. 113

348 Ali Syariati, Doa Sejak Ali Zainal Abidin Hingga lexis Carrel, {Bandung:
Pustaka Hidayah, 1995}, cet. 1, him. 63

39 1bid, hlm. 12-13
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kekuatan kepribadian manusia yang bersumber dari kekuatan
Allah.350

Doa yang dipanjatkan oleh hamba-hamba Allah yang ikhlas,
jujur, dan selalu dalam keimanan dan ketakwaan serta menjauhi
kemaksiatan dan kedurhakaan kepada Allah, maka akan tersingkap
tabir doa tersebut, sehingga llah akan memperlihatkan keagungan-
Nya kepada hamba-hamban-Nya yang berdoa karena Allah dan akan
merasakan ketenangan dan ketentraman oleh hati sanubari hamba-
Nya. Bhkan Ali Syariati menyetakan bahwa doa yang dipanjatkan
dengan jujur, antusias, dan tulus akan mendapatkan apa yang
dikehendakinya. Pintu mana pun yang diketuknya, bakal terbuka
lebar-lebar.351 Hal ini sesuai dengan apa yang diabadikan oleh
Rsulullah Saw.

"Hati manusia adalah kandungan rahasia dan sebagian lebih
mampu merahasiakan dari lain. Bila kamu mohon sesuatu
kepada Allah Azzawajalla maka mohonlah dengan penuh
keyakinan bahwa doamu akan dikabul. Allah tidak akan
mengabulkan doa orang yang hatinya lalai dan lengah" {HR.
Ahmad}.352

Kemudian Rasulullah Saw. menegaskan lagi dengan sabdanya:

"Tidak ada manfaatnya bersikap siaga dan berhati-hati
menghadapi takdir, akan tetapi doa bermanfaat bagi yang
diturunkan dan bagi yang tidak titurunkan. Oleh karena itu,
hendaklah kamu berdoa, wahai hamba-hamba Allah" {Hr.
Atthabrani}.353

350 Husain Fadhullah, Menyelami Smudra Doa, {Jakarta: Al-Hud, 2005}, cet.
1, him. 19

31 Ali Syariati, op.cit, him. 63

352 Muhammad Faiz Almath, op.cit, him. 75

%3 1bid, him. 77
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Doa yang didengar dan dikabulkan Allah adalah dengan iman
dan takwa, tidak sombong dan lalai, serta mengerjakan apa yang
diperintahkan Allah dan menjauhi apa yang dilarang-Nya. Doa adalah
pilar Islam, cahaya langit dan bumi, serta cahaya hati. Doa selalu
dikumandangkan oleh para malaikat, para Nabi dan Rasul, serta para
shalihin. Betapa kerdilnya hati dan akal manusia yang tidak mau
berdoa kepada Allah. Sedangkan semua utusan Allah selalu berdoa
dan mengadu segala persoalan kehidupannya hanya kepada Allah,
tetapi kita selalu jauh dengan doa sedangkan doa itu adalah senjata
dan ruhnya seorang muslim.

Hati dan akal menjadi kuat dengan suntikan doa dan
keyakinan semakin mantap dengan doa. Bahkan segala problem
kehidupan manusia dapat teratasi dengan doa dan berikhtiar. Doa
dapat menyingkap kekuatan spiritual atas bantuan dan pertolongan
Allah sehingga hati menjadi teguh dan akal menjadi terkontrol, serta
nafsu terbimbing. Maka disinilah terletak kekuatan Islam dan
keberanian seorang muslim menghadapi berbagai persoalan hidup
karena pada akhirnya semua itu, berakhir di tangan Allah Yang Maha
Kuasa. Kalau kita memperhatikan berbagai doa yang dipanjatkan
oleh para Nabi dan Rasul, serta para shalihin, maka semua itu
mengadu hanya kepada Allah untuk menyelesaikan persoalannya.

1. Nabi Adam As. selalu memohon ampun kepada Allah atas
kesalahan dan kekhilafannya.
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"Keduanya berkata: "Ya Tuhan kami, kami Telah
menganiaya diri kami sendiri, dan jika Engkau tidak
mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kami,
niscaya Pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi"
{QS. Al-A'raf [7]: 23}.
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2. Nabi Nuh As. selalu memohon ampun kepada Allah atas
segala kesalahan dan keselamatan dri musuh-musuhnya.
E -
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"Nuh berkata: Ya Tuhanku, Sesungguhnya Aku berlindung
kepada Engkau dari memohon kepada Engkau sesuatu
yang Aku tiada mengetahui (hakekat)nya. dan sekiranya
Engkau tidak memberi ampun kepadaku, dan (tidak)
menaruh belas kasihan kepadaku, niscaya Aku akan
termasuk orang-orang yang merugi” {QS. Hud [11]: 47}.

S 77
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"Nuh berkata: "Ya Tuhanku, Sesungguhnya kaumku Telah
mendustakan aku. Maka itu adakanlah suatu Keputusan
antaraku dan antara mereka, dan selamatkanlah Aku dan
orang-orang yang mukmin besertaku" {QS. Asy-Syu'ara
[26]: 117-118}.
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"Ya Tuhanku! ampunilah aku, ibu bapakku, orang yang
masuk ke rumahKu dengan beriman dan semua orang
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yang beriman laki-laki dan perempuan. dan janganlah
Engkau tambahkan bagi orang-orang yang zalim itu selain
kebinasaan" {QS. Nuh [71]: 28}.

Nabi Ibrahim As. selalu memohon ampun kepada Allah
atas segala kesalahan dan keselamatan anak cucunya.

\
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"Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: "Ya Tuhanku,
jadikanlah negeri ini, negeri yang aman sentosa, dan
berikanlah rezki dari buah-buahan kepada penduduknya
yang beriman diantara mereka kepada Allah dan hari
kemudian. Allah berfirman: "Dan kepada orang yang
kafirpun Aku beri kesenangan sementara, Kemudian Aku
paksa ia menjalani siksa neraka dan Itulah seburuk-buruk
tempat kembali. Dan (ingatlah), ketika Ibrahim
meninggikan (membina) dasar-dasar Baitullah bersama
Ismail (seraya berdoa): "Ya Tuhan kami terimalah

A 855 35 m) eaddl Gy LT 13 ) Sl
Ao
} sl el G dsiali
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daripada kami (amalan kami), Sesungguhnya Engkaulah
yang Maha mendengar lagi Maha Mengetahui. Ya Tuhan
kami, jadikanlah kami berdua orang yang tunduk patuh
kepada Engkau dan (jadikanlah) diantara anak cucu kami
umat yang tunduk patuh kepada Engkau dan tunjukkanlah
kepada kami cara-cara dan tempat-tempat ibadat haji
kami, dan terimalah Taubat kami. Sesungguhnya
Engkaulah yang Maha Penerima Taubat lagi Maha
Penyayang. Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka
sesorang Rasul dari kalangan mereka, yang akan
membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan
mengajarkan kepada mereka Al Kitab (Al Quran) dan Al-
Hikmah (As-Sunnah) serta mensucikan mereka.
Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Kuasa lagi Maha
Bijaksana" {QS. Al-Bagarah [2]: 126-129}.

/3 Ls:))u.AjO)—L‘a.j‘M LA»‘U)
(DU 35 15 3l S35

"Ya Tuhanku, jadikanlah Aku dan anak cucuku orang-
orang yang tetap mendirikan shalat, Ya Tuhan kami,
perkenankanlah doaku. Ya Tuhan kami, beri ampunlah
Aku dan kedua ibu bapaku dan sekalian orang-orang
mukmin pada hari terjadinya hisab (hari kiamat)" {QS.
Ibrahim [14]: 40-41}.

2
5 R gL . & T)‘/,/

blﬁ,a}i]l}Jbsl;wdu\l\ léWB’ }QUK:\;

pf-uﬁl-:;‘ 55 G5iS A ggw D9 L:-:’jgvg-“)'/]éé;



Islam Agama Doa

s maT) U35 N1 56355 AL 1L G 140 fLAATT 30T

lTr

5 Gk (b o A1 G S GLTTGG  pmsany

J.Q_C«‘) ‘)J.QSJ.\,UMLMYL;UM M—‘J“J'Jlﬁ b.u‘uU‘

v;&;lﬁfdnwlvu L.ULJ

"Sesungguhnya Telah ada suri tauladan yang baik bagimu
pada Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengan Dia;
ketika mereka Berkata kepada kaum mereka:
"Sesungguhnya kami berlepas diri daripada kamu dari
daripada apa yang kamu sembah selain Allah, kami ingkari
(kekafiran)mu dan Telah nyata antara kami dan kamu
permusuhan dan kebencian buat selama-lamanya sampai
kamu beriman kepada Allah saja. kecuali perkataan
Ibrahim kepada bapaknya. Sesungguhnya Aku akan
memohonkan ampunan bagi kamu dan Aku tiada dapat
menolak sesuatupun dari kamu (siksaan) Allah". (Ibrahim
berkata): "Ya Tuhan kami Hanya kepada Engkaulah kami
bertawakkal dan Hanya kepada Engkaulah kami bertaubat
dan Hanya kepada Engkaulah kami kembali. "Ya Tuhan
kami, janganlah Engkau jadikan kami (sasaran) fitnah bagi
orang-orang kafir. dan ampunilah kami Ya Tuhan kami.
Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana" {QS. Al-Mumthanah [60]: 4-5}.

. Nabi Luth As. selalu memohon Kkepad Allh atas
keselamatan keluarganya dari kejahatan.
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"(Luth berdoa): "Ya Tuhanku selamatkanlah Aku beserta
keluargaku dari (akibat) perbuatan yang mereka
kerjakan" {QS. Asy-Syu'ara [26]: 169}.

5. Nabi Yusuf As. selalu memohon perlindungan kepda Allah
dan memohon diwafatkan dalam keislaman.
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"Ya Tuhanku, Sesungguhnya Engkau Telah
menganugerahkan kepadaku sebahagian kerajaan dan
Telah mengajarkan kepadaku sebahagian ta'bir mimpi. (Ya
Tuhan) Pencipta langit dan bumi. Engkaulah Pelindungku
di dunia dan di akhirat, wafatkanlah Aku dalam keadaan
Islam dan gabungkanlah Aku dengan orang-orang yang
saleh" {QS. Yusuf [12]: 101}.

6. Nabi Ayub As selalu memohon perlindungan kepada Allah
Yng Maha Penyayang dan penyembuh segala penyakit.

1;}/75, E/.’gz .-c/ - wi»;‘/ PRV 55/
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"Dan (ingatlah kisah) Ayub, ketika ia menyeru Tuhannya:
"(Ya Tuhanku), Sesungguhnya Aku Telah ditimpa penyakit
dan Engkau adalah Tuhan yang Maha Penyayang di antara
semua penyayang" {QS. Al-Anbiya [21]: 83}.
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7. Nabi Syuaib As. selalu memohon perlindungan kepada
Allah dan bertawakkal atas segala keputusan-Nya.

=8 o

@mlwstmr&xéu.\puw.\fm&uﬂtu

rr

.7 PRI P
;u&ﬁ@)@j L) b

T-/,Eﬁ- P T’-/;"

"Sungguh kami mengada-adakan kebohongan yang benar
terhadap Allah, jika kami kembali kepada agamamu,
sesudah Allah melepaskan kami dari padanya. dan
tidaklah patut kami kembali kepadanya, kecuali jika Allah,
Tuhan kami menghendaki(nya). pengetahuan Tuhan kami
meliputi segala sesuatu. kepada Allah sajalah kami
bertawakkal. Ya Tuhan kami, berilah Keputusan antara
kami dan kaum kami dengan hak (adil) dan Engkaulah
pemberi Keputusan yang sebaik-baiknya" {QS. Al-A'raf [7]:
89}.

8. Nabi Musa As. selalu memohon ampun kepada Allah dan
kebaikan di dunia maupun di akhirat.
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"Dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan
kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di
akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka" {QS. Al-
Baqarah [2]: 201}.
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/;-4

"Musa berdoa: "Ya Tuhanku, ampunilah Aku dan
saudaraku dan masukkanlah kami ke dalam rahmat
Engkau, dan Engkau adalah Maha Penyayang di antara
para penyayang" {QS. Al-A'rf [7]: 151}.
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"Musa mendoa: "Ya Tuhanku, Sesungguhnya Aku Telah
menganiaya diriku sendiri Karena itu ampunilah aku".
Maka Allah mengampuninya, Sesungguhnya Allah dialah
yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang" {QS. Al-

Qashash [28]: 16}.

9. Nabi Sulaiman As. selalu memohon ampun kepada Allah
dan selalu bersyukur kepada-Nya.
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"Maka dia tersenyum dengan tertawa Karena
(mendengar) perkataan semut itu. dan dia berdoa: "Ya



10.

11.
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Tuhanku berilah Aku ilham untuk tetap mensyukuri
nikmat mu yang Telah Engkau anugerahkan kepadaku dan
kepada dua orang ibu bapakku dan untuk mengerjakan
amal saleh yang Engkau ridhai; dan masukkanlah Aku
dengan rahmat-Mu ke dalam golongan hamba-hamba-Mu
yang saleh" {QS. An-Naml [27]: 19}.

Nabi Yunus As. selalu memohon ampun kepada Allah atas
kelalaian dan kezalimannya.
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"Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), ketika ia pergi
dalam keadaan marah, lalu ia menyangka bahwa kami
tidak akan mempersempitnya (menyulitkannya), Maka ia
menyeru dalam keadaan yang sangat gelap.: Bahwa tidak
ada Tuhan selain Engkau. Maha Suci Engkau,
Sesungguhnya Aku adalah termasuk orang-orang yang
zalim" {QS. Al-Anbiya [21]: 87}.

Nabi Zakaria As. selalu memohon perlindungan kepada
Allah dan mengharapkan seorang anak yang baik.
do P
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"Di sanalah Zakariya mendoa kepada Tuhannya seraya
berkata: "Ya Tuhanku, berilah Aku dari sisi Engkau
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12.

13.

seorang anak yang baik. Sesungguhnya Engkau Maha
Pendengar doa" {QS. Ali Imran [3]: 38}.

Nabi Isa Al-Masih As. selalu memohon kepada Allah untuk
menurunkan hidangan dan rizki.
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"Isa putera Maryam berdoa: "Ya Tuhan kami turunkanlah
kiranya kepada kami suatu hidangan dari langit (yang hari
turunnya) akan menjadi hari raya bagi kami yaitu orang-
orang yang bersama kami dan yang datang sesudah kami,
dan menjadi tanda bagi kekuasaan Engkau; beri rzekilah
kami, dan Engkaulah pemberi rezki yang paling Utama"
{QS. Al-Maidh [5]: 114}.

Nabi Muhammad Saw. selalu memohon kepada Allah
untuk kebaikan dan keselamatan kehidupan di dunia dan
di akhirat, serta jangan ditimpakan suatu yang
memberatkannya.
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"Dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan
kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di
akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka" {QS. Al-
Baqarah [2]: 201}.
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"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai
dengan kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari
kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa
(dari kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka berdoa):
"Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami
lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau
bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana
Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya
Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa
yang tak sanggup kami memikulnya. beri ma'aflah Kami;
ampunilah Kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah
penolong kami, Maka tolonglah kami terhadap kaum yang
kafir" {QS. Al-Bqarah [2]: 266}.
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"(mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau
jadikan hati kami condong kepada kesesatan sesudah
Engkau beri petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah
kepada kami rahmat dari sisi Engkau; Karena
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Sesungguhnya Engkau-lah Maha pemberi (karunia)" {QS.
Ali Imran [3]: 8}.

Doa para Nabi dan Rasul tersebut, merupakan doa termulia
yang ducapkan oleh lisan para Nabi dan Rasul yang suci sehingga doa
mereka itu didengar dan dikabulkan oleh Allah Yang Maha
Mendengar lagi Maha Bijaksana. Bahkan doa para malaikat untuk
kaum muslimin,3>* doanya ahabul kahfi,355 doanya pengikut Nabi
Musa As,356 doanya tukang sihir Fir'aun,357 doanya pengikut Nabi Isa
As,3%8 doanya penduduk arasy,35? doanya ahlul a'raf,3¢0 doanya
penduduk mekkah,361 doanya para sahabat Nabi,3¢2 doanya orang
mukmin dan shalihin.363

Jadi berdoa kepada Allah merupakan pilar islam karena doa
akan mampu menyingkap takbir keagungan Allah dan menggetarkan
dan meruntuhkan virus-virus yang ada dalam hati manusia. Semakin
banyak melakukan permohonan atau berdoa kepada Allah maka
semakin yakin ata keagungandan kebesaran-Nya. Dengan berdoa
kepada Allah berarti akan mengakui bahwa manusia tidak ada apa-
apanya karena memang Allah Maha Kaya dan lagi Maha Mendengar
segala pengaduan hamba-Nya. Doa merupakan kunci keagungan
islam yang mampu merubah kondisi yang lebih baik dan
bermartabat dihadapan Allah. Oleh karena itu, supaya kita tidak di
anggap sebagai makhluk yang sombong dan angkuh di sisi Allah,
maka selalu berdoa dan tersimpuh dihadapan Allah Yang Maha
Kuasa karena semua utusan Allah dan orang yang shalihin berdoa.

34 Al-Quran, 40:7,9

35 Al-Qur'an, 18: 10

356 Al-Qur'an, 10: 85-86

37 Al-Qur'an, 7: 126

38 Al-Qur'an, 3:53

39 Al-Qur'n, 40: 7-8

360AI-Qur'an, 7: 38

361 Al-Qur'an, 4: 75

362 Al-Qur'an, 66: 8

363 Al-Qur'an, 2: 285, 3: 16, 147, 191, 194, 5: 83-84, 23: 109, 25: 65, 74, 59:
10
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AGAMA IQRA

[slam sebagai agama iqra karena islam selalu memerintahkan
kepda umat manusia untuk selalu membaca ciptaan Allah, baik yang
ada di alam, di langit, di bumi, maupun yang ada dalam diri manusia.
Membaca merupakan salah satu perintah Allah yang agung dan
bernilai tinggi karena dengan membaca akan melahirkan suatu
peradaban bagi manusia. Bahkan Lasa Hs. Menyatakan bahwa
membaca merupakan aktivitas yang paling berharga bagi manusia,
karena kegiatan ini merupakan jalan yang mengantar manusia untuk
mencapai derajat kemanusiaan yang sempurna. Membaca
merupakan syarat utama dalam membangun peradaban manusia,
semakin meningkat bacaan seseorang maka akan meningkat ilmu
pengetahuan seseorang dan semakin meningkat pula peradaban
manusia.364

Membaca dalam Islam adalah bernilai ibadah, bahkan tiada
agama besar pun di dunia ini yang memerintahkan kepada umatnya
untuk membaca dan menulis kecuali Islam yang menyuruh umatnya
untuk selalu membaca dan menulis, serta merenungi dan
mengamalkannya, sehingga dengan membaca dan menulis
tersingkaplah berbagai ilmu pengetahuan yang berharga bagi

364 |asa Hs, Gairah Menulis, {Yogyakarta: Alinea, 2005}, cet. 1, him. 44-45
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kehidupan manusia. Oleh karenanya, tradisi membaca dan menulis
telah dilakukan oleh para sahabat, para ulama, dan cendikiawan
muslim sejak dulu hingga kini, karena mengamalkan salah satu
ajaran islam yang dituangkan dalam Al-Qur'an. Sebagaimana Allah
menyatakan dalam firman-Nya :
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"Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu Yang
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal
darah. Bacalah dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang
mengajar manusia dengan perantaraan kalam. Dia

mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya"
{QS. Al-Alaq/96:1-5}.

Kemudian Allah menegaskan lagi dengan firman-Nya:
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"Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis. Berkat nikmat
Tuhanmu kamu {Muhammad} sekali-kali bukan orang gila.
Dan sesungguhnya bagi kamu benar-benar pahala yang besar
yang tidak putus-putusnya. Dan sesungguhnya kamu benar-
benar berbudi pekerti yng agung" {QS. Al-Qalam/68:1-4}.

Berdasarkan ayat tersebut, bahwa membaca adalah perintah
Allah yang ditunjukan kepada manusia, terutama umat Islam yang
harus membiasakan diri untuk selalu membaca sebagai pengalaman
terhadap surat Al-Alaq ayat 1-5, yang pertama kali Allah turunkan
kepada Nabi Muhammad Saw. melalui malaikat Jibril sehingga Nabi
mampu membaca, memahami, dan mengamalkannya. Berarti
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membaca adalah stu kebutuhan bagi umat manusia karena dengan
membaca akan tersingkap berbagai ilmu pengetahuan.

Kemajuan ilmu penetahuan karena membaca, memahami,
merenungi, meneliti, dan menulisnya. Karena menurut Abu Sangkan
bahwa dunia Islam pernah mengalami kejayaan pengetahuan pada
abad ketujuh, lalu kemudian terpuruk selama berabad-abad yang
sampai kini belum tampak geliatnya, karena sedikit cahaya Al-Qur'an
menerangi dunia Islam, kecuali hanya suara-suara indah yang
dikumandngkan oleh par qori dan qoriah, kita tidak melakukan apa
yang diperintahkan Al-Qur'an, yaitu bacalah [igra], lalu simaklah
[wasmu'], lalu pikirkanlah [afala tatafakarun], lalu teliti/risetlah
[afala tandhurun], dan ungkaplah [afala tatadabbarun].365

Oleh karena itu, ciri kemajuan umat Islam adalah ketika umat
Islam sudah terbiasa membaca, maka akan berkembang ilmu
pengetahuan dan menguasai dunia. Membaca salah satu kunci ilmu
pengetahuan dan peradaban karena terbangun dengan tradisi
membca pada diri umat. Begitu pula tingkat individu, seseorang akan
terbngun dan terus mengembangkan potensi dirinya kearah
optimalisasi, maka kuncinya adalah mentradisikan membaca.366
Bahkan Muhamd bin Husen menyatakan bahwa kebutuhan kita akan
membaca sama seperti kebutuhan akan makan dan minum, terlebih
di zaman modern ini, membaca sudah membaca suatu keharusan.367

Berarti membaca akan menghasilkan ilmu pengetahuan dan
pengetahuan itu akan dapat mencerdaskan umat manisia. Karena
pengetahuan itu dihasilkan dari membaca, mengamati, merenungi,
dan menelitinya. Kalau hal ini, dilakukan oleh umat Islam maka akan
tersingkap berbagai ilmu pengetahuan dan dunia Islam akan mejadi
suatu peradaban bagi umat manusia. Dengan mentradisikan
membaca sebagai kebutuhan maka akan menjadi kemajuan bagi

365 Moh. Sholeh, Terapi Shalat Tahajud Menyembuhkan Berbagai Penyakit,
{Jakarta: Hikmah, 2008}, cet. 17, him. xxx

366 Badiatul Muchlisin Asti, Berdakwah dengan Menulis Buku, {Bandung:
Media Qalbu, 2004}, cet.1, him. 58

37 Muhammad bin Husen, Baca Yuk! Menggali ilmu dari Buku dengan
Metode Membaca Cepat, {Bandung: Mizan Media Utama,2004},cet. 1, him. 24
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umat Islam karena membutuhkan karya-karya yang akan dibac, baik
karya yang terbentuk buku, hasil penelitian, maupun media massa,
dan sebaginya. Maka dari itu, manusia harus banyak membaca
karena dengan membaca buku-buku atau karya-karya lainnya
memberikan manfaat dan terbukanya wawasan sehingga tidak
menjadi sempit dan terbelanggu dengan pengetahuannya.

Dalam kaitan ini, Aid Abdullah Qarni menyatakan bahwa yang
belum akrab dengan buku, cobalah dari sekarang melatih diri ke arah
itu karen mnfaatnya sungguh banyak, di antaranya [1] Mampu
mempengaruhi orang banyak dan siapa yang bersedia menjadi
budak tinta, maka mimbar akan tunduk kepadanya dan ilmu
pengetahuan tersebar dan memberikan banyak manfaat kepada
orang lain, [2] Teman yang paling langgeng adalah berteman dengan
buku yang tidak membosankan dan sahabat yang baik, [3] Terbebas
dari kejahatan karena memaca buku dan ingat kepada Tuhan dari
pada menyibukkan dengan berbincang yang mengundang dosa atau
permainan yng melalaikan, [4] Pikiran akan terbuka dan semangat
akan mucul karena membaca karakter dan sejarah hidup orang
terhormat, para ulama, para dai, dan orang shalihin, [5] Waktu
menjadi terjaga dari kesia-siaan dan buku yang paling agung adalah
Al-Qur'an yang harus dibaca terlebih dahulu, kemudian mengkaji
buku-buku Islam guna menambah keimanan, ilmu, dan semangat
keagamaan.368

Jadi, banyak membaca dapat memberikan manfaat dan
termasuk mengamalkan ajaran Islam sebagai agama yang agung dan
termulia, dan juga melaksanakan titah Al-Qur'an sebagai kitab Allah
yang padanya terdapat semua keutamaan. Membaca dapat
mencerdaskan dan menajamkan pikiran serta menambah wawasan.
Dengan membaca akan termotivasi untuk mengkaji, meneliti, dan
mindiskusikan sehingga pengamatannya semakin tajam dan semakin
sistematis. Bahkan termotivasi pula untuk membekukannya
sehingga menjadi karya yang dibaca umat dan warisan yang
bermanfaat bagi peradaban manusia.

38 A'id Abdullah Qarni, Bacalah dengan Nama Tuhanmu, {Jatiwaringin:
Sahara Publisher, 2005}, cet. 1, him. 166-167
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AGAMA DUNIA

Islam sebagai agama dunia karena Islam dianut oleh setiap
muslim dibelahan dunia dan termasuk agama yang paling cepat
berkembangnya di dunia, bila dibandingkan dengan agama-agama
yang ada di dunia ini, seperti agama Hindu, Buddha, Yahudi, maupun
Kristen. Islam menjadi agama dunia karena sesuai dengan fitrah
manusia sehingga Islam musdah diterima dan mudah pula
menyebar, baik di Timur Tengah, di Asia Tenggara, di Barat, amupun
di Eropa. Bahkan Anwar Jundi menyatakan bahwa Islam tetap
bertahan dan menyebar di mana-mana karena kesesuaiannya
dengan fitrah manusia dan kemampuannya melayani kebutuhan
setiap masa dan milliu. Islam mempertautkan manusia dengan dasar
persaudaraan dan persamaan hak, tidak ada perbedaan karena jenis.
Keterkaitan antara sesama manusia ini dihubungkan dengan tauhid
yang dapat mencakup segala nilai dantauhid ini dimulai dari Allah,
kemudian berkambang kepada kesatuan jenis manusia dan kesatuan
fitrahnya.369

Memang Islam agama dunia yang dapat mengungguli agama-
gama dunia yang ada sekarang ini. Islam sebagai agama yang

369 Anwar Jundi, Islam Agama Dunia, {Solo: Pustka Mantic, 1990}, cet. 1,
him. 26
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mendunia dan membumi karena setiap penduduk bangsa ini ada
pemeluk agama Islam. Bahkan Musadiq Marhaban menyatakan
bahwa Islam telah dinut oleh banyak orang terpandang dari agama-
agama lain, termasuk para penyembah berhala di kota Mekkah.
Yahudi. Kristen, dan orang-orang lainnya dari komunitas yang
berbeda-beda, seperti Salman dari Persia, Suhaib dari Bangsa
Romawi, dan Bilal dari Ethiopia.37? Dan termasuk daripenjuru dua
hingga saat ini, Islam menjadi agama yang dianut oleh jutaan umat
manusia.

Dalam kaitan ini, Islam telah dicacat sebagai agama yang
mudah diterima kehadirannya sehingga Islam cept berkembang di
dunia ini. Walaupun sebagai agama yang terakhir diturunkan, namun
berkembangannya mengalahkan agama-agama lainnya. Halini, yang
dinyatakan oleh Maulana Muhammad Ali bahwa Islam adalah agama
yang terakhir di antara sekalian agama-agama di dunia dan
menjadikan kekuatan raksasa yang menggerakkan revolusi dunia
serta mengubah nasib sekalian bangsa. Islam sebagai agama yang
mencakup segala aspek dan mencakup egala aaaagama yang datang
sebelumnya, karena Islam mempunyai tugas yang besar, yaitu [1]
Mendatangkan kedamaian di dunia dengan membentuk
persaudaraan di antara sekalian agama dunia, [2] Menghimpun
segala kebenaran yang termuat dalam agama yang sudah-sudah, [3]
Membetulkan kesalahan-kesalahan dalam agama dan menyaring
mana yang benar dan mana yang palsu, [4] Mengajarkan kebenaran
abadi,moralitas, dan rohani bagi umat manusia yang selalu bergerak
maju.371

Kehdiran Islam bukan untuk menghancurkan dan memecah
belah agama-agama yang ada, melainkan Islam meluruskan ajaran
yang telah dibawa oleh para Nabi dan Rasul yang sudah dirusak dan
dipalsukan oleh para penganut agama yang mengimani para Nabi
dan Rasulnya. Maka disinilah Islam menjaga ajaran para Nabi dan

370 Musadig Marhaban, Yudas Pengkhianat atau Penyelamat, {Jakarta:
Lentera, 2001}, cet. 1, him. 66
371 Maulana Muhammad Ali, op.cit, him. 5-6
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Rasul yang telah diajarkan kepada umatnya untuk mengimani dan
menyakini Allah. Islam tidak akan mebeda-bedakan para Nabi dan
Rasul, baik yang telah diimani oleh kaum Yahudi, kaum Nasrani,
maupun kaum lainnya. Bahkan Al-Qur'an menegaskan dalam hal ini,
bahwa umat Islam mengimani seluruh para Nabi dan Rasul yang
diutus oleh Allah.
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"Katakanlah (hai orang-orang mukmin): "Kami beriman
kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada kami, dan apa
yang diturunkan kepada Ibrahim, Isma'il, Ishaq, Ya'qub dan
anak cucunya, dan apa yang diberikan kepada Musa dan Isa
serta apa yang diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhannya.
kami tidak membeda-bedakan seorangpun diantara mereka
dan kami Hanya tunduk patuh kepada-Nya" {QS. 1-Bagarah
[2]: 136}.

Kemudian llah menegaskan lagi dengan firman-Nya:

P

"Rasul Telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan

kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang
beriman. semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-
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Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. = (mereka
mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara
seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya", dan
mereka mengatakan: "Kami dengar dan kami taat." (mereka
berdoa): "Ampunilah kami Ya Tuhan kami dan kepada
Engkaulah tempat kembali" {QS. Al-Baqarah [2]: 285}.

Islam bukan saja mengimani Nabi Muhammad Saw.
melainkan seluruh para Nabi dan Rasul,termasuk juga mengimani
kebenaran kitab-kitab yang diturunkan kepada para Nabi dan Rasul
tersebut. Maka ajaranpara Nabi dan Rasul yang terdapat dalam kitab
suci mereka sudah ada yang dipalsukan dan diputarbailkkan oleh
para penganutnya sehingga tidk murni lagi ebagai firman Allah.
Walaupun mereka menganggap hal itu sebagai firman Allah yang
benar, namun kenyataannya memang sudah menyimpang dari ajaran
Allah sehingga Allah membantah hal itu dengan firman-Nya:
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"Sesungguhnya diantara mereka ada segolongan yang
memutar-mutar lidahnya membaca Al kitab, supaya kamu
menyangka yang dibacanya itu sebagian dari Al kitab, padahal
ia bukan dari Al Kitab dan mereka mengatakan: "la (yang
dibaca itu datang) dari sisi Allah", padahal ia bukan dari sisi
Allah. mereka Berkata dusta terhadap Allah sedang mereka
Mengetahui" {QS. Ali Imran [3]: 78}.

Kemudian Allah menegaskan lagi dengan firman-Nya:
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"(tetapi) Karena mereka melanggar janjinya, kami kutuki
mereka, dan kami jadikan hati mereka keras membatu.
mereka suka merobah perkataan (Allah) dari tempat-
tempatnya, dan mereka (sengaja) melupakan sebagian dari
apa yang mereka Telah diperingatkan dengannya, dan kamu
(Muhammad) senantiasa akan melihat kekhianatan dari
mereka kecuali sedikit diantara mereka (yang tidak
berkhianat), Maka maafkanlah mereka dan biarkan mereka,
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat
baik" {Q. Al-Maidah [5]: 13}.

Dari berbagai ayat tersebut, merupakan sutu kebenaran Islam
yang dibawa oleh Nbi Muhammad Saw. bahwa dalam kitab-kitab suci
yang diturunkan kepada para Nabi dan Rasul itu, sudah banyak
berubah dan kesalahan-kesalahan yang nyata. Bahkn hal ini, diakui
secara jujur oleh G.C. Vn Niftrik dan B.]. Boland bahwa kita tidak usah
merasa malu bahwa terdapat pelbagai kehilafan di dalam Alkitab,
khilafan-khilafan tentang angka-angka,perhitungan-perhitungan,
tahun dan fakta-fakta, dan tak perlu kitab bertanggungjawaban
khilafan-khilafan itu berdasarkan caranya isi Alkitab telah
disampaikan kita, sehingga dapat kita berkata dalam naskah asli
tentulah tidak terdapat kesalahan-kesalahan,tetapi khilafan-khilafan
itu barulah kemudiannya terjadi di dalam salinan-salinan naskah
itu.372

372 G.C. Niftrik dan B.J. Boland, Dogmatika Masa Kini, {Jakarta: BPK
Gunung Mulia, 1999}, cet. 11, him. 393
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Dari berbagai penyimpangan dan kesalahan-kesalahan
tersebut, maka Islam sebagai agama yang komotmen terhadap ajaran
yang murni dan terjaga dari kesalahan sehingga banyak cendikiawan
Barat yang masuk Islam karena keterbukaan dan kebenaran ajaran
Islam. Bahkan hal ini, diakui oleh Dryanos bahwa Islam datang dan
tampil beda dengan kebanyakan agama yang ada, yang telah hilang
bentuk dan hakikatnya. Islam datang memberikan segala hal yang
irasional, khurafat, dan kebatilan. Islam datang menyempurnakan
kemanusiaan seluruh umat dengan penetapkan keesaan Tuhan.373
Dengan benaran ajaran Islam dan berbagai keunggulan Islam atas
agama-agama yang ada sekarang ini, maka Islam menjadi agama
dunia karena menurut Anwar Jundi memiliki beberapa prinsip dasar
dari Islam, yaitu:

1. Iman kepada Allah semata, tidak menyekutukan-Nya dan
tidak perpaham atheisme maupun politheisme.

2. Iman terhadap risalah semua Nabi dan Rasul serta kitab yang
diturunkan kepada meraka.

3. Ketetapan mengenai kesatuan manusia, kesatuan agama, dan
kesatuan akhlak.

4. Pemanduan antara aqidah, syariat, dan akhlak, masing-masing
saling mengait dan saling menyempurnakan. Tiga unsur ini
tidak bisa dipisah-pisahkan.

5. Adanya kaidah kebebasan berfikir "la ikraha fiddin" tidak ada
paksaan dalam memeluk agama.

6. Pengingkaran terhadap paham hulul atau menganggap Allah
menitis pada makhluk, sebaliknya menetapkan keesaan dan
kemandirian Allah, Ia yang pertama dan yang akhir, dan
semua benda alam ini adalah ciptaan-Nya yang tidak bisa
menyatu dengan-Nya.

373 Ahmad bin Hajar Ali Buthamy, op.cit, him. 201-202
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7. Manusia tidak akan menanggung kesalahan orang lain dan
tidak ada satu pun Kkesalahan seseorang dapat
dilemparkankepada orang lain

8. Akhlak tidak bisa dipisahkan dari aqidah dan perbuatan yang
utama tidak akan terwujud kecuali berasal dari keimanan dan
ketakwaan yang benar

9. Jihad adalah inti gerakan dalam Islam dan menjadi kewajiban
paling tinggi.

10.Iman kepada akhirat, hari kebangkitan, dan hari pembalasan.
Sedangkan dunia adalah medan untuk berbuat dan dunia
selalu terkait dengan kehidupan akhirat.

11. Penetapan tanggung jawab individu dan menjungjung akhlak
karena keduanya termasuk indikasi perhitungan di akhirat.

12. Pemanduan antara yang kongkrit dan dapat berkembang. Di
sana ada hal-hal kongkrit yang tidak dapat dirubah-rubah dan
menjadi landasan hal-hal lain yang bersifat persial. Dalam
syarat ada kaidah-kaidah umum yang tidak bisa diganggu
gugat serta masalah-masalah far'i yang bisa dilakukan ijtihad
dari zaman ke zaman.

13. [Imu pengetahuan memiliki dua syap, yaitu ruh dan amal, atau
wahyu dan akal, wahyu merupakan asas, sedangkan akal
bekerja menurut batasan kepentingan dan kemampuannya,
mengikuti serta tunduk kepada wahyu.

14. Alam ini tidak kekal, ia barang baru dan segala sesuatu yang
ada di dalamnya mempunyai batas waktu endidi-sendidi.

15.Tidak ada sistem kependetaan dan reinkarnasi, serta tidak
ada seorang pun yang terbebas dari tugas walaupun ia
mencpai puncak peribadatan.

16.Islam adalah metode kehidupan dan memadukan antara
agama dan masyarakat masing-masing tidak dapat
dipisahkan.

17.Ukhuwah, persamaan haq, hubungan antar semua, dan
pembebaskan budak. Islam bukanlah sesuatu tatanan untuk
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kelas masyarakat tertentu melainkan untuk semua
masyarakat.

18. Islam mengakui kesenangan pada diri manusia, maka ada hal-
hal yang diperbolehkan menerut ketentuan syariat dan
akhlak. Islam mengakui kesalahan dan batas kemampuan
pada diri manusi,maka Allah tidak membebankan kepada
seseorang kecuali sebatas kemampuannya.

19.1lmu pengetahuan tidak boleh disembunyikan, tetapi justru
harus ditampakkan dan disebarkan kepada manusia karena
menyebarluaskannya adalah pahala, serta membebaskan dari
itiba dan taqlid.

20.Seruan untuk mengeluarkan infaq dan pemisahan yang jelas
antara jual beli dengan riba.

21.Islam menetapkan bahwa masyarakat mempunyai undang-
undang yang tetap. Sunnah Allah berlaku di dunia yang tidak
dapat dirubah dan dirombak karena Allah menetapkan-Nya.

22.Universitas syariat dan kesesuaiannya dengan segala tempat
dan zaman. la memberi keluasan bergerak kepada manusia
sesuai dengan zaman yang dilaluinya. Sebab Islam telah
meluangkan ajarannya dalam bentuk universal dan dasar-
dasar yang umum.

23.Di sana ada hubungan antara bahasa Arab denganlslam,
antara bumi denganumta.Di sana ada kesatuan fikrah yang
dapat mencakup semua orang Islam danmembimbing ke satu
arah yang berlandaskan keadilan dan kebenaran.

24.Islam memisahkan antara ketuhanan dengan kemanusiaan,
sebagaimana memisahkan antara Allah dengan alam. Dan
Islam juga tidak membedakan antara agama sebagai ibadah
dengan syariat sebagai tantanan hukum dan akhlak sebagai
pagar.

25.Faktor meterial tidak meremehkan faktor spiritual,
keduniawian  tidak  mengesampingkan jalan  untuk
meninggikan rohani, individu tidak diremehkan demi
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kepentingan masyarakat, dan masyarakat tidak diremehkan
demikepentingan individu. Masing-masing mempunyia
tatanan yang selalu perdampingan dan saling melengkapi.
Dalam Islam tidak ada kontradiksi antara ide dan praktek.
Begitu pula, antara agama dan ilmu, Islam mendorong
umatnya untuk Kkeluar dari lingkaran metode berfikir Yunani
yang komparatif dan Islam menciptakan metode ilmiah
tersendiri yang eksprimentak, karena ilmu pengetahuan Islam
berlandasan dari Al-Qur'an bukan dari filsafat

Islam memotivasi umatnya untuk merealisirpotensi individu
dengan penguasaan alam dunia,sehingga ia mengetahui
kondisi berbagai bangsa serta karakteristik tabiatnya, dan
mempelajari hal-ikhwal yag ada ditengah-tengah mereka.

Islam menyeru pemeluknya untuk berlomba-lomba mencari
kebenaran dan ia boleh merubah jalan pikirannya, bila
muncul pendpat lain yang lebih benar. Janganlah ia merasa
rendah diri bila menerima suatu hakekat dari orang yang
berbeda dengan penderitaannya. Janganlah ia fanatik kepada
satu pendapat atau pun mazhab, sebagai ia menutup mata
untuk melihat kebenaran di luar pemahamannya,sebab bisa
jadi dialah justru yang salah.

Islam memperkenalkan teori evolusi, kehendak manusia akan
dibawa keberbagai macam tujuan yang lebih jauh, yang tidak
sekedar pencapaian pada saat ini. Islam menjadikan landasan
berpijak sebagai pengontrol, lalu menyeru manusia untuk
menggapai tujuan tanpa berlebih-lebihan.

Islam menegaskan untuk mengadakan hubungan antara
manusia dengan Penciptanya tanpa perantra. Islam
menegaskan pula bahwa di dalam agama yang haq ini tidak
ada rahasia, kontradiksi, dan sesuatu yang diketahui
seseorang sementara yang lain tidak mengetahuinya.

[slam membebankan tanggung jawab kepada setiap manusia

berdasarkan pekerjaannya dan tidak mengangkat umat
tertentu untuk menguasai umat lain. Bahkan Islam
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menetapkan manusia di atas bumi,lalu menyeru merek untuk
mengisi kehidupan, mengangkat, dan memanfaatkan potensi
alam, berlomba-lomba dalamkarya dan ilmu pengetahuan
yang mendatangkan manfaat.

32.Islam menetapkan bahwa harta hanya sekedar sebagai sarana,
bukan tujuan. Harta adalah jalan bukan cita-cita. Semua harta
adalah milik llah, manusia hanya dititipi dan tidak kuasa
untuk memegangnya terus-menerus.

33.Setiap orang akan medapat balasan sendiri-sendiri, orang
yang berbuat baik mendapatkan balasan yang baik pula, dan
orang yang sombong akan mendapatkan balasan sendiri.

34.Islam menyeru manusia untuk mengkonsentrasikan antara
ucapan dengan tindakan, iman dengan amalnya. Islam pula
menyeru manusia untuk memandang dan memperhatikan
alam, serta mengetahui rahasianya. Bahkan Islam menyeru
untuk berfikir tentang akibat, sebab Allah menetapkan hukum
akibat sebagai konsekuensi atas sebab.

35.Islam memberikan kedudukan yang proporsional kepada
wanita dan hak-hak sesuia dengan kedudukannya. Di samping
itu, Islam mengharamkan membunuh orang tua, anak-anak,
dan wanita dalam peperangan.

36.Islam memadukan antara aqidah dan ilmu sebagai titik tolak
untuk dapat memahami Allah.

37.Islam tidak menetapkan suatu perbedaan berdasarkan warna
kulit, jenis, dan bahasa dalam kelompok masyarakat, serta
bukan terletak pada psikik dan materi, melainkan nilai
kemanusiannya.374

Dari berbagai prinsip tersebut, bisa juga ada kesamaan
dengan gama lain, namun ada yang sangat prinsip yang tidak dimiliki
oleh agama-agama lain yang ada di dunia ini, karena Islam sebagai
agama penutup akhir zaman, menutup semua risalah samawi, dan

374 Anwar Jundi, op.cit, him. 20-25
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sebagai agama yang sempurna, serta diridhai Allah keberadaan-Nya.
[slam sebagai agama yang berpihak kepada kebenaran dan keadilan,
dan tidak pernah berpihak kepada kebodohan dan kezaliman,
berpihak kepada kekerasan dan kejahatan, melainkan berpihak
kepada kedamaian dan ketenangan, perpihak kepada keselamatan
dan kebahagian, baik di dunia maupun di akhirat. Hal itu, sesuia
dengan Islam sebagai agama yang medunia dan membumi bagi umat
manusia karena Islam diperuntuk untuk semua umat manusia, bukan
untuk suatu golongan atau aliran melainkan untuk dunia.
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ISLAM
AGAMA DIALOG

Islam sebagai agama dialog karena Islam selalu
mengedepankan suatu penyelesaian dengan diskusi dan dialog
untukmencari penyelesaiannya dengan baik,bukan dengan kekerasa
dan bukan pula adu kekuatan melainkan dengan pendekatan dan
silaturrahim sehingga menenmukan solusi yang dihadapinya. Islam
bukan agama yang anti dialog melainkan agama yang terbuka dan
mendukung adanya suatu dialog. Bahkan banyak ayat-ayat Al-
Qur'am yang mendorong untuk selalu mengedepankan dialog
dengan rasional yang sehat dan spiritual yang mendalam sehingga
tercapai kesepakan bersama untuk sutu kedamain dan ketentraman
umat manusia.

Atas dasar itu, Muhammad Sayyid Thanthawi menyatakan
bahwa dialog merupakan sunnah dari sunnah Allah yang diberikan
kepada manusiakarena manusia tak mungkin hidup sendiri tanpa
ada bantuan dan dukungan dari saudaranya, maka dialog dibutuhkan
dengan nait dan ungkapan yang baik, serta dilaksankan dengan
tujuan yang mulia, tentu akan menelorkan hasil-hasil yang mulia
pula. Sebaik-baiknya cara untuk mencapai hakikat, termasuk untuk
meminimalisir perbedaan dan pertentangan antara umat manusia
adalah melalui dialog. Bahkan banyak ayat-ayat Al-Qur'an
menyerukan perlunya dialog karena ada sepertiga dari ayat-ayat Al-
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Qur'an berisi tentang dialogseperti dialog antara Rasul dan
kaumnya, dialog antara penghuni surga dan neraka, dialog antara
yang berbuat kejahatan, dialog tentang hari kiamat, tentang
perhitungan amal, tentang basalan, dan dialog tentang Al-Qur'an,
dialog antara malaikat dan rasul, dialog dengan orang-orang
musyrik, munafik, dann dengan ahli kitab, bahkan dialog dengan iblis
yang dilaknat.37”> Memang benar bahwa banyak bertebaran ayat-ayat
Al-Qur'an yang membicarakan tentang pentingnya dialog, di
antaranya:

1. Dialog malaikat dengan Allah ketika Allah mau
menjadikan khalifah di muka bumi yang akan
menjalankan missinya sebagai manusia pertama di bumi.
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"Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para
malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang
khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang
yang akan membuat kerusakan padanya dan
menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan
berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak

375 Muhammad Sayyid Thanthawi, "Sepertiga AIl-Qur'an Berisi Dialog",
Rebublika Dialog Jum'at,{Jakarta}, 20 Juni 2008, him. 5
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kamu ketahui. Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-
nama (benda-benda) seluruhnya, Kemudian
mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirman:
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu
mamang benar orang-orang yang benar! Mereka
menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami
ketahui selain dari apa yang Telah Engkau ajarkan kepada
Kami; Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mengetahui
lagi Maha Bijaksana" {QS. Al-Baqarah [2]: 30-32}.

. Dialog Iblis dengan Allah karena Iblis menentang perintah
Allah untuk bersujud kepada Adam sebagai tanda
kehormatan dan ketaatan kepada Allah, sehingga Iblis
terusir dari surga karena  keangkuhan dan
kesombongannya.
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"Allah berfirman: "Hai iblis, apa sebabnya kamu tidak (ikut
sujud) bersama-sama mereka yang sujud itu? Berkata
Iblis: "Aku sekali-kali tidak akan sujud kepada manusia
yang Engkau Telah menciptakannya dari tanah liat kering
(vang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk.
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Allah  berfirman: "Keluarlah dari surga, Karena
Sesungguhnya kamu terkutuk, Dan Sesungguhnya
kutukan itu tetap menimpamu sampai hari kiamat.
Berkata Iblis: "Ya Tuhanku, (kalau begitu) Maka beri
tangguhlah  kepadaku  sampai  hari  (manusia)
dibangkitkan. Allah berfirman: "(Kalau begitu) Maka
Sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang diberi
tanggubh. Sampai hari (suatu) waktu yang Telah
ditentukan. Iblis berkata: "Ya Tuhanku, oleh sebab
Engkau Telah memutuskan bahwa Aku sesat, pasti Aku
akan menjadikan mereka memandang baik (perbuatan
ma'siat) di muka bumi, dan pasti Aku akan menyesatkan
mereka semuanya. Kecuali hamba-hamba Engkau yang
mukhlis di antara mereka" {QS. Al-Hijr [15]: 32-40}.

3. Dialog Nabi Adam dengan malaikat yang berkenaan
dengan kemampuannya untuk menjelaskan segala nama
benda-benda ciptaan Allah sehingga malaikat mengakui
atas kemampuan Adam di hadapan Allah.
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"Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-
benda) seluruhnya, Kemudian mengemukakannya kepada
para malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku
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nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-
orang yang benar! Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau,
tidak ada yang kami ketahui selain dari apa yang Telah
Engkau ajarkan kepada Kami; Sesungguhnya Engkaulah
yang Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. Allah
berfirman: "Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka
nama-nama benda ini." Maka setelah diberitahukannya
kepada mereka nama-nama benda itu, Allah berfirman:
"Bukankah sudah Ku katakan kepadamu, bahwa
Sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan bumi
dan mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang
kamu sembunyikan?" {QS. Al-Bagarah [2]: 31-33}.

Dialog Nabi Nuh dengan para pemimpin dan kaumnya
untuk selalu menyembah Allah Yang Maha Esa dan
mengimani atas petunjuk yang disampaikannya.
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"Dan Sesungguhnya kami Telah mengutus Nuh kepada
kaumnya, (Dia berkata): "Sesungguhnya Aku adalah
pemberi peringatan yang nyata bagi kamu. Agar kamu
tidak menyembah selain Allah. Sesungguhnya Aku takut
kamu akan ditimpa azab (pada) hari yang sangat
menyedihkan. Maka berkatalah pemimpin-pemimpin
yang Kkafir dari kaumnya: "Kami tidak melihat kamu,
melainkan (sebagai) seorang manusia (biasa) seperti
kami, dan kami tidak melihat orang-orang yang mengikuti
kamu, melainkan orang-orang yang hina dina di antara
kami yang lekas percaya saja, dan kami tidak melihat
kamu memiliki sesuatu kelebihan apapun atas kami,
bahkan kami yakin bahwa kamu adalah orang-orang yang
dusta. Berkata Nuh: "Hai kaumku, bagaimana pikiranmu,
jika Aku ada mempunyai bukti yang nyata dari Tuhanku,
dan diberinya Aku rahmat dari sisi-Nya, tetapi rahmat itu
disamarkan bagimu. apa akan kami paksakankah kamu
menerimanya, padahal kamu tiada menyukainya? Dan
(Dia berkata): "Hai kaumku, Aku tiada meminta harta
benda kepada kamu (sebagai upah) bagi seruanku. upahku
hanyalah dari Allah dan Aku sekali-kali tidak akan
mengusir orang-orang yang Telah beriman. Sesungguhnya
mereka akan bertemu dengan Tuhannya, akan tetapi Aku
memandangmu suatu kaum yang tidak Mengetahui. Dan
(Dia berkata): "Hai kaumku, siapakah yang akan
menolongku dari (azab) Allah jika Aku mengusir mereka.
Maka Tidakkah kamu mengambil pelajaran?” {QS. Hud
[11]: 25-30}.
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5. Dialog Nabi Ibrahim dengan kaumnya ternmasuk dengan
Bapak dan Rahannya.

T belall 30T o ¥ ATy S ol S8

"Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang
mendebat Ibrahim tentang Tuhannya (Allah) Karena Allah
Telah memberikan kepada orang itu pemerintahan
(kekuasaan). ketika Ibrahim mengatakan: "Tuhanku ialah
yang menghidupkan dan mematikan,” orang itu berkata:
Saya dapat menghidupkan dan mematikan. Ibrahim
berkata: "Sesungguhnya Allah menerbitkan matahari dari
timur, Maka terbitkanlah dia dari barat," lalu terdiamlah
orang kafir itu; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada
orang-orang yang zalim" {QS. Al-Baqarah [2]: 258}.
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"Ibrahim berkata: "Sebenarnya Tuhan kamu ialah Tuhan
langit dan bumi yang Telah menciptakannya: dan Aku
termasuk orang-orang yang dapat memberikan bukti atas
yang demikian itu. Demi Allah, Sesungguhnya Aku akan
melakukan tipu daya terhadap berhala-berhalamu
sesudah kamu pergi meninggalkannya. Maka Ibrahim
membuat berhala-berhala itu hancur berpotong-potong,
kecuali yang terbesar (induk) dari patung-patung yang
lain; agar mereka kembali (untuk bertanya) kepadanya.
Mereka berkata: "Siapakah yang melakukan perbuatan Ini
terhadap tuhan-tuhan kami, Sesungguhnya dia termasuk
orang-orang yang zalim. Mereka berkata: "Kami dengar
ada seorang pemuda yang mencela berhala-berhala Ini
yang bernama Ibrahim. Mereka berkata: "(Kalau
demikian) bawalah dia dengan cara yang dapat dilihat
orang banyak, agar mereka menyaksikan. = Mereka
bertanya: "Apakah kamu, yang melakukan perbuatan Ini
terhadap tuhan-tuhan kami, Hai Ibrahim?. Ibrahim
menjawab: "Sebenarnya patung yang besar Itulah yang
melakukannya, Maka tanyakanlah kepada berhala itu, jika
mereka dapat berbicara. Maka mereka Telah kembali
kepada kesadaran dan lalu berkata: "Sesungguhnya kamu
sekalian adalah orang-orang yang menganiaya (diri
sendiri). Kemudian kepala mereka jadi tertunduk[963]
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(lalu berkata): "Sesungguhnya kamu (hai Ibrahim) Telah
mengetahui bahwa berhala-berhala itu tidak dapat
berbicara. Ibrahim berkata: Maka mengapakah kamu
menyembah selain Allah sesuatu yang tidak dapat
memberi manfaat sedikitpun dan tidak (pula) memberi
mudharat kepada kamu?" {QS. Al-Anbiya [21]: 56-66}.

. Dialog Nabi Musa dengan Fir'aun yang selalu menentang
ajakannya dan ia pun mengakui sebagai Tuhan.
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"Berkata Fir'aun: "Maka siapakah Tuhanmu berdua, Hai
Musa? Musa berkata: "Tuhan kami ialah (Tuhan) yang
Telah memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk
kejadiannya, Kemudian memberinya petunjuk. Berkata
Fir'aun: "Maka bagaimanakah keadaan umat-umat yang
dahulu?. Musa menjawab: "Pengetahuan tentang itu ada
di sisi Tuhanku, di dalam sebuah kitab Tuhan kami tidak
akan salah dan tidak (pula) lupa. Yang Telah menjadikan
bagimu bumi sebagai hamparan dan yang Telah
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-ja]Jan, dan
menurunkan dari langit air hujan. Maka kami tumbuhkan
dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan
yang bermacam-macam" {QS. Thaha [20]: 49-53}.
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7. Dialog Nabi Isa Al-Masih dengan Allah yang berkenaan
dengan kaumnya yang mentuhankannya sebagai ilah
selain Allah. Sedangkan ia tidak mengajarkan hal itu
kepada kaumnya melainkan untuk mengimani hanya
kepada Allah Semata.
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"Wahai ahli kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam
agamamu, dan janganlah kamu mengatakan terhadap
Allah kecuali yang benar. Sesungguhnya Al Masih, Isa
putera Maryam itu, adalah utusan Allah dan (yang
diciptakan dengan) kalimat-Nya yang disampaikan-Nya
kepada Maryam, dan (dengan tiupan) roh dari-Nya. Maka
berimanlah kamu kepada Allah dan rasul-rasul-Nya dan
janganlah kamu mengatakan: "(Tuhan itu) tiga",
berhentilah (dari Ucapan itu). (itu) lebih baik bagimu.
Sesungguhnya Allah Tuhan yang Maha Esa, Maha Suci
Allah dari mempunyai anak, segala yang di langit dan di
bumi adalah kepunyaan-Nya. cukuplah Allah menjadi
Pemelihara. Al masih sekali-kali tidak enggan menjadi
hamba bagi Allah, dan tidak (pula enggan) malaikat-
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malaikat yang terdekat (kepada Allah). barangsiapa yang
enggan dari menyembah-Nya, dan menyombongkan diri,
nanti Allah akan mengumpulkan mereka semua kepada-
Nya" {QS. An-Nisa [4]: 171-172}.
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"Dan (Ingatlah) ketika Allah berfirman: "Hai Isa putera
Maryam, Adakah kamu mengatakan kepada manusia:
"Jadikanlah Aku dan ibuku dua orang Tuhan selain Allah?".
[sa menjawab: "Maha Suci Engkau, tidaklah patut bagiku
mengatakan apa yang bukan hakku (mengatakannya). jika
Aku pernah mengatakan Maka tentulah Engkau
mengetahui apa yang ada pada diriku dan Aku tidak
mengetahui apa yang ada pada diri Engkau. Sesungguhnya
Engkau Maha mengetahui perkara yang ghaib-ghaib. Aku
tidak pernah mengatakan kepada mereka kecuali apa yang
Engkau perintahkan kepadaku (mengatakan)nya yaitu:
"Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu", dan adalah
Aku menjadi saksi terhadap mereka, selama Aku berada di
antara mereka. Maka setelah Engkau wafatkan aku,
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Engkau-lah yang Mengawasi mereka. dan Engkau adalah
Maha menyaksikan atas segala sesuatu. Jika Engkau
menyiksa mereka, Maka Sesungguhnya mereka adalah
hamba-hamba Engkau, dan jika Engkau mengampuni
mereka, Maka Sesungguhnya Engkaulah yang Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana" {QS. Al-Maidah [5]: 116-
118}.

8. Dialog Nabi Muhammad Saw. dengan ahli kitab dan kaum
kafir Qurasy untuk menyembah hanya kepada Allah Yang
Maha Esa dan Maha Kuasa dan jangan menyekutukan
dengan-Nya.
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"Katakanlah: "Hai ahli kitab, marilah (berpegang) kepada
suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan
antara kami dan kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali
Allah dan tidak kita persekutukan dia dengan sesuatupun
dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang
lain sebagai Tuhan selain Allah". jika mereka berpaling
Maka Katakanlah kepada mereka: "Saksikanlah, bahwa
kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada
Allah)" {QS. Ali Imran [3]: 64}.
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"Katakanlah: "Hai orang-orang kafir. Aku tidak akan
menyembah apa yang kamu sembah. Dan kamu bukan
penyembah Tuhan yang Aku sembah. Dan Aku tidak
pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah. Dan
kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan
yang Aku sembah. Untukmu agamamu, dan untukkulah,
agamaku" {QS. Al-Kafirun [109]: 1-6}.

Dari berbagai ayat tersebut, menunjukkan bahwa para Nabi
dan Rasul selalu mengedepankan dialog dengan kaumnya. Termsuk
Nabi Muhammad Saw. hadir di tengah-tengah umatnya, baik di
Mekkah maupun di Madinah selalu mengedepankan dialog sehingga
Islam tetap eksis karena keterbukaan dan mengakui pula
keberadaan agama-agama lain dan keyakinan masing-masing sesuia
dengan apa yang mereka imani dan dipercayai. Bahkan Islam selalu
toleran terhadap umat lain dan selalu berdialog untuk menuju
kesatuan dan kedamaian dunia bagi umat manusia. Karena menurut
Yusuf Qardhawi bahwa dialog bukan hanya dibutuhkan,juga
merupakan kewajiban. Kitab Suci Al-Qur'n menyerukan umat Islam
untuk berdialog dengan siapa pun. Sebagai bukti bahwa Islam sangat
terbuka dan mengakui eksistensi agama lain,mengenai Nabi mereka,
mengakui juga kitab suci mereka, tetapi dari mereka sedikit sekali
mengakui Nabi dan kitab suci umat Islam. Di samping itu,
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penyelesaian konflik melalui dialog hendaknyaberangkat dari titik
persamaan, bukan dari titik perbedaan.376

Dalam kaitan ini, ditegaskan pula oleh Akbar Hasyimi
Rafsanjani bahwa melakukan dialog antar penganut agama-agama,
tetapi yang tidak boleh kita lupakan, kita harus memulai dialog
dikalangan internal umat Islam. Dialog tersebut diharapkan tidak
ada sikap fanatisme, sebab fanatisme lahir biasanya dari kebodohan
dan tidak mau mendengar pendapat orang lain. Begitu juga sikap
berlebihan dalam beragama, biasanya muncul karena tidak tahu.
Maka dialog merupakan langkah keterbukaan terutama bagi umat
Islam,kita mulai dari titik persamaan dan bukan dari titik perbedaan.
Bahkan umat Islam mempunyai potensi besar untuk melakukan
dialog dengan pihak lain, yaitu [1] Jumlah penduduk muslim yang
mencapai seperempat jumlah penduduk dunia, [2] 57 suara umat
Islam di PBB, [3] Hampir 75 persen kekakayaan alam ada di dunia
I[slam, [4] Secara politik cukup bagus dan punya pasar serta produksi
yang luar biasa. Jadi dialog harus berangkat dari sikap yang kuat dan
tidak boleh menyerah.377

Dari berbagai paparan tersebut, bahwa Islam sebagai agama
dialog bukan agama yang tertutup maupun fatik, melainkan agama
yang selalu mengedepankan kepersamaan dan keterbukaan. Bahkan
tak ada agama yang memberikan begitu banyak kesempatan untuk
dialog selain agama Islam sebagai agama yang berbeda dengan
agama-agama yang lainnya, karena Islam peduli terhadap dialog
untuk kebaikan umat manusia. Hal ini, ditegaskan oleh Muhammad
Maftuh Basyunu bahwa dialog yang konstruktif dan terarah,
memberikan kontribusi besar bagi upaya menghilangkan batas-batas
pemisah yang muncul karena adanya kesalah fahaman dari berbagai
fihak.378 Begitu pula, Hidayat Nurwahid menyatakan bahwa Islam

376 Dialog Jum'at, "Forum Baru Bagi Dialog", Rebublika, {Jakarta}, 20 Juni
2008, him. 4

377 Dialog Jum'at, "Umat Islam Mari Budayakan Dialog", Rebublika, {Jakarta},
20Juni, 2008, him. 3

378 Farum Baru Bagi Dialog, loc.cit, him. 4
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adalah agama yang mengedepankan dialog, Islam siap berbeda di
tengah  pluralitas masyarakat, siap untuk bersama-sama
mengembangkan moralitas,mengembangkan peradaban yang
berunggulan,menghormati kemanusian,tetapi juga merealisasikan
beragama hal yang merupakan prinsip-prinsip yang universal.37?

Jadi, dialog sangat efektif untuk meluruskan salah faham
terhadap Islam, karena akhir-akhir ini dunia Barat kurang bersahabt
dengan Islam, bahkan banyak melontarkan kata-kata yang tidak
bijak dan melecehkan umat Islm. Islam harus mampu membuktikan
bahwa dengan dialog akan dapat diselesaikan dengan adil dan
trasparan yang dilandasai dengan keimann dan ketulusan yang
agung. Hal ini, berbeda dengan dialog yang dikembangkan oleh dunia
Barat maupun Eropa hanya setengah-setengah tidak ada
kesungguhan untuk menyelesaikannya karena dilandasi dengan
berbagai kepentingan. Bahkan Abdullah Abdul Muhsin Al-Turki
menegaskan bahwa dialog merupakan cara yang efektif untuk
menghadapi kekuatan yang selama ini merongrong Islam yang sering
menimbulkan pelecehan dan penodaan terhadap simbol-simbol
keagamaan. Tunjukkan kepada dunia tentang nilai-nilai keislaman
yng penuh dengan semangat toleran, sikap bijak, serta dialog atas
dasar keadilan.Islam mendukung keadilan, mendukung kemanusian,
dan kehormonisan, serta menolak terorisme.380

Dialog dalam Islam bukan basa-basi melainkan dengan
ketulusan dan kedamaian karena hal itu mengandung tujuan yang
sangat berharga bagi dunia,yaitu [1] Untuk dakwah kepada Allah
karena dialog merupakan salah satu sarana untuk mengajak manusia
kepada keesaan Allah, [2] Menjelaskan yang bathil karena dialog
mampu memberikan alasan atau hujjah yang haq adalah haq dan
bathil adalah bathil, [3] Memberikan gamabaran yang jelas tentang
[slam karena dialog sangat penting dilakukan untuk menjelaskan
[slam yang sesungguhnya dengan penuh kedamaian dan kasih

379 Umat Islam Mari Budayakan Dilog, loc.cit, him. 3
30 1bid, him. 3
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sayang,bukankekerasan dan kekejaman, [4] Melakukan dialog antara
umat agama adalah untuk menjelaskn tingginya toleransi dalam
[slam, walaupun Islam sebagai agamayang haq dan benar, namun
Islam memberikan kebebasb dan tidak ada paksaan dalam
keyakinan. Jadi dialog dalam Islam bertujuan baik dan mulia dengan
cara hikmah, mauidha, dan mujadalah, bukan dengan cara kekerasan
maupun kekuatan, melainkan dengan keadilan, kebersmaan, dan
persaudaraan. Sebagaimana Allah menyatakan dalam firman-Nya:
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"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk” {QS. An-Nahl [16]:125}.

Kemudian Allah menegaskan lagi dengan firman-Nya:
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"Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah
Lembut terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
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sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka
dalam wurusan itu. Kemudian apabila kamu Telah
membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal
kepada-Nya"{QS.Ali Imran [3]: 159}.

Berarti Islam sebagai agama dialog yang selalu mempelopori
keterbukaan dan berkeadilan untuk menyelesaikan suatu persoalan
yang dilandasi dengan kebersamaan dan persaudaraan, mengakui
persamaan dan perbedaan di antara kita, baik yang dihadapi oleh
umat Islam itu sendiri maupun untukumat lainnya. Islam sebagai
agama rahmah yang sellu memperjuangkan kebenaran dan keadilan
melalui dialog dengan cara yang baik dan bijaksana, bukan dengan
cara kekerasanmaupun penipuan, melainkan dengan ketulusan dan
niat yang baik untuk kedamaian umat manusia melalu dialog, baik
yang menyangkut dialog antar peradaban maupun dialog antar umat
beragama sehingga tercipta rasa aman, damai, dan saling
menghormati.
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ISLAM
AGAMA TOLERAN

Islam sebagai agama toleran karena Islam hadir dipeta dunia
ini untuk menebar kedamaian dan keselamatan umat manusia baik
di dunia maupun di akhirat. Islam bukan agama yang menebarklan
benih-benih kejahatan maupun kebencian, melainkan menebarkan
benih kasih sayang dan persaudaraan. Islam agama yang mengajak
umat manusia dengan bijaksana, pelajaran, dan dialog yang baik,
bukan dengan paksaan dan kekuatan melainkan dengan tutur kata
yang baik, dan tingkah laku yang baik pula. Bahkan Islam tercatat
dalam sejarah sebagai agama yang sangat toleran dan menghargai
umat-umat lain, karena Islam hadir bukan untuk memaksa umat
melainkan untuk membuka kesadaran akan kebenaran yang telah
dibawa oleh para Nabi dan Rasul.

Sejak kehadiran Islam baik di Mekkah, di Madinah, maupun di
dunia saat ini. Islam tidak memaksakan kehendak kepada umat lain
untuk masuk agama Islam melainkan dengan kesadaran dan hidayah
dari Allah. Dalam hal ini, Yunus Ali Al-Muhdhar menyatakan bahwa
dapat kita saksikan dengan jelas dalam sejarah berkembangan Islam
yang tidak pernah disiarkan dengan paksaan atau dengan tipu
muslihat, baik sejak zaman Nabi Muhammad Sw. maupun sampai
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masa kini. Bahkan penyiarannya selalu diikuti dengan penuh
toleransi dan cara yang luwes untuk mengajak ke dalam agama
I[slam. Islam dengan cepat tersiar di penjuru dunia karena Islam
selaras ajarannya dengan fitrah manusia, cocok dengan segala zaman
dan tempat.381

[slam sebagai agama terakhir yang sangat toleran terhadap
penganut agama dan kepercayaan yang ada, seperti agama Yahudi,
Kristen, Buddha, Hindu, Konghucu, dan berbagai macam
kepercayaan lainnya, karena Allah mengajarkan kepada Rasul-Nya
dan kepada kaum muslimin untuk selalu bertoleransi, baik
menghadap lawan maupun kawan. Islam bukan agama pedang dan
haus darah melainkan Islam sebagai agama toleran yang
mengedepankan kedamaian dan persaudaraan, karena toleransi
Islam bukan sebatas pada toleransi kepada umat lain melainkan
segala aspek kihidupan umat manusia. Bahkan Syaikh Salim bin 'led
Al-Hilali menyatakan bahwa toleransi dalam Islam mempunyai
kedudukan yang istimewa karena Islam sebagai agama yang mudah
danpenuh toleransi yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw. Islam
sebagai agama yang dicintai Allah karena toleransi yang dilandasi
dengan keimanan dan amalan yang paling utama, bahkan toleransi
Islam menolak sikap fanatisme dan perbedaan ras karena Islam
sebagai agama Allah untuk seluruh umat manusia.382

Toleransi dalam Islam tidak bisa diragukan lagi karena
toloransi Islam berdasarkan petunjuk Al-Qur'an maupun Sunnah
Rasul. Sedangkan Al-Qur'an dan Sunnah Rasul adalah wahyu Allah
yang disampaikan kepada Nabi Muhammad Saw. untuk petunjuk
umat manusia. Bahkan toleransi ini sudah dipraktekan dan
diaplikasikan oleh Nabi Muhammad Ssaw. Baik di Mekkah maupun di
Madinah, termasuk juga oleh para Khulafatur Rasyidin, yaitu Abu
Bakar Ash-Shiddiq, Umar bin Khattab, Usman bin Affan, dan Ali bin

31 Yunus Ali Al-Muhdhar, Toleransi Kaum Muslimin dan Sikap Musuh-
musuhnya, {Surabaya: Bungkul Indah, 1994}, cet. 1, him. 5

382 Syaikh Salim bin 'led Al-Hilali, Toleransi Islam Menurut Pandangan Al-
Qur'an dan Assunnah, {Tegal: Maktabah Salafy Press, 2001}, cet. 1, him. 17-23
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Abu Thalib. Hal ini, banyak ayat-ayat Al-Qur'an yang menyuruh
untuk bertoleransi dalam segala aspek kidupan manusia.
Sebagaimana Allah menyatakan dalam firman-Nya:

"Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam);
Sesungguhnya Telah jelas jalan yang benar daripada jalan
yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada
Thaghut dan beriman kepada Allah, Maka Sesungguhnya ia
Telah berpegang kepada buhul tali yang amat Kuat yang tidak
akan putus. dan Allah Maha mendengar lagi Maha
Mengetahui” {QS. Al-Baqarah [2]: 256}.

"Dan Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua
orang yang di muka bumi seluruhnya. Maka apakah kamu
(hendak) memaksa manusia supaya mereka menjadi orang-
orang yang beriman semuanya ? Dan tidak ada seorangpun
akan beriman kecuali dengan izin Allah; dan Allah
menimpakan kemurkaan kepada orang-orang yang tidak
mempergunakan akalnya" {QS.Yunus [10]: 99-100}.



STUDI AGAMA ISLAM

Kemudian Allah menegaskan lagi dengan firman-Nya:

"Katakanlah: "Hai orang-orang Kkafir. Aku tidak akan
menyembah apa yang kamu sembah. Dan kamu bukan
penyembah Tuhan yang Aku sembah. Dan Aku tidak pernah
menjadi penyembah apa yang kamu sembah. Dan kamu tidak
pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang Aku sembabh.
Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku" {QS. Al-
Kafirun [109]: 1-6}.

Berdasarkan ayat ini, jelas bahwa Islam sebagai agama yang
bertoleransi kepada umat lain,karena dakwah Islam penuh dengan
toleransi yang tidak memaksakan orang lain untuk mengakui dan
mengimani Islam, tetapi Islam wajib menyampaikan kepada orang
lain tentang kebenaran dan kesesatan. Islam juga bertoleransi
kepada penganut agama maupun penganut kepercayaan, segli tidak
mengganggu kepada Islam. Berarti Islam sebagai agama yang
bertoleransi dalam bidang dakwah,383 bidang keyakinan,384 bidang
ekonomi,38> bidang sosial,38¢ maupun bidang lainnya.

Dalam kaitan ini, Ahmad Azhar Basyir menyatakan bahwa
[slam mengajarkan agar dalam hidup bermasyarakat ditegakkan
prinsip toleransi. Toleransi berarti memberikan kesempatan kepada

33 Al-Qur'an, 16: 125

%4 Al-Qur'an, 62: 2

%5 Al-Qur'an, 11: 85, 83: 1-6
36 Al-Qur'an, 2: 28



Islam Agama Toleran

orang lain untuk mempunyai pendapat yang berbeda dengan
pendapat sendiri, tidak memaksakan kehendak sendiri kepada orang
lain, dan suka memaafkan orang, serta tidak bersikap keras terhadap
orang lain, dan juga tidak menyerah kepada kejahatan atau memberi
kesempatanorang lain berbuat jahat.387 Begitu pula, Umar Hasyim
menegaskan bahwa toleransi adalah memberikan kebebasan kepada
sesama manusia atau kepada sesama warga masyarakat untuk
menjalankan keyakinannya, mengatur hidupnya, dan menentukan
nasibnya masing-masing, selama tidak melanggar dan tidak
bertentangan dengan syarat-syarat asas terciptnya Kketertiban
danperdamaian dalam masyarakat, serta mengakui hak setiap orang,
menghormati keyakinan orang lain, setuju di dalam perbedaan,
saling mengerti,kesadaran dan kejujuran.388

Berarti toleransi dalam Islam mempuyia kedudukan yang
istimewa karena Islam lebih mengedepankan kekeluargaan
dankedamaian yang universal. Toleransi Islam bukan basa-basi
melainkan suatu ajaran yang tidak memaksakan orang lain,
memberikan kebebasan yang rasional,menghargai perbedaan dan
menyatukan kesamaan, serta menjunjung tinggi keadilan
dankejujuran dalam segala hal kehidupan. Bahkan Shalah Abdul
Qadir Al-Bakriy menyatakan bahwa Islam adalah agama yang toleran
yang penuh tenggang rasa,mendorong kebebasan berfikir, dan
kemerdekaan berpendpat,menyerukan persaudaraan, saling bantu,
saling memperhatikan kepentingan masing-masing, dan saling
bercinta kasih di antara sesama manusia.38°

Jadi, toleransi dapat terwujud dalamkehidupan beragama
dengan melalui usaha-usaha yang kongkrit. Karena menurut Harun

387 Ahmad Azhar Basyir, Citra Manusia dan Masyarakat Muslim, op.cit, him.
76

388 Umar Hasyim, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama dalam Islam Sebagai
Dasar Menuju Dialog dan Kerukunan Antar Agama,{Surabaya: Bina 1lmu,1979%}, him.
22-25

389 Shalah Abdul Qadir Al-Bakriy, Al-Qur'an dan Pembinaan Insan,{Bandung:
Al-Ma‘arif, 1983}, cet. 1, him. 222
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Nsution ada beberapa hal yang dapat dipupuk dengan jiwa toleransi
ini, antara lain [1] Mencoba melihat kebenaran yang ada dalam
agama lain, [2] Memperkecil perbedaan yang ada dalam agama-
agama, [3] Menonjolkan persamaan-persamaan yang ada dalam
agama-agama, [4] Memupuk rasa persaudaraan se-Tuhan, [5]
Memusatkan wusaha pada pembinaan individu-individu dan
masyarakat manusia baik yang menjadi tujuan beragama dari semua
agama monoteis, [6] Mengutamakan pelaksanaan ajaran-ajaran yang
membawa kepada toleransi beragama, [7] Menjauhi praktik serang-
menyerang antaragama.??0 Tetapi yang sangat penting dan bisa
terwujud toleransi di antara umat manusia, baik Islam maupun non
Islam dengan niat yang baik. Kalau nitanya baik maka akan
melahirkan kebaikan dan jika niatnya buruk maka akan burukpula
hasilnya. Untuk menghadapi semua halitu, kuncinya adalah
menegakkan toleransi dengan sesungguh hati karena hanya dengan
senjata toleransi, maka Islam akan mampu membuktikan kebenaran,
kejujuran, dan keadilan Islam dalam bertoleransi.

3%0 Harun Nasution, Islam Rsional Gagasan dan Pemikiran, {Bandung: Mizan,
1996}, cet. 4, him. 275



23
ISLAM
AGAMA IDEOLOGI

[slam sebagai agama ideologikarena Islam berbeda dengan
ideologi-ideologi Yahudi, Kristen, Budhha, Hindu, Konghucu, maupun
ideologi Kapitalis dan Sosialis. Ideologi Islam berlandaskan "La Ilaha
[lla Allah dan Muhammaddar Rasulullah” yang sesuia dengan fitrah
dan pemikiran manusia. Bahkan Anwar Jundi menyatakan bahwa
[slam bukan agama ideologi materialisme yang dapat diukur dengan
kiasan-kiasan materialisme. Islam bukan sekte kerohanian yang
hanya mengurus masalah-masalah mimpi, klenik, dan mukjizat, yang
tidak ada hubungannya dengan alam materi dan kehidupan nyata,
tetapi Islam merupakan aqidah yang mencakup segi material dan
spiritual secara bersamaan.3°1

[slam sebagai agama ideologi bukan hasil renungan Nabi
Muhammad Saw. atau renungan para sahabat Nabi atau juga
renungan manusia yang dituduhkan oleh dunia Barat bahwa Islam
adalah agama buatan Muhammad sehingga dikenal dengan nama
"Muhmmadinisme". Islam secara ideologis bukan buatan Nabi
Muhammad Saw. melainkan Allah yang menurunkan agama itu dan

3LAnwar Jundi, op.cit, him. 43
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Allah pula yang memberi nama "Din Al-Islam". Bahkan Syamsuddin
Ramadhan menegaskan bahwa Islam adalah agama yang bercorak
ideologis dalam arti bukan agama yang dihasilkan oleh ide manusia
{Muhammadinisme}, melainkan Islam memuat pemikiran mendasar
yang melandasi seluruhpemikiran manusia, Islam sebagai ajaran
yang bersifat universal dan diperuntukkan bagi seluruh umat
manusia, Islam mewajibkan kepada umatnya untuk menyebarkan
dan memprogandakan ideolgi Islam kepada seluruh umat manusia,
dan Islam mengatur seluruh urusan bagi umat manusia.392

Ideologi Islam sangat jelas mengacu kepada tauhid yang
murni hanya kepada Allah Yang Maha Esa lagi Maha Kuasa. Bahkan
Yunus Ali Al-Muhdhar menyatakan bahwa Islam bukanlah suatu
ideologi yang kosong atau suatu ideologi yang mencari keuntungan
di baliknya, melainkan seorang yang mau memikirkan dengan dalam
arti dan tujuan Islam, maka dia akan memilihnya dengan senang hati,
karena dia merasa bahwa Islam adalah kebutuhan pribadinya
sendiri.3?3 Jadi Islam sebagai agama ideologi yang jelas dan nyata
bagi kehidupan muslim karena Islam bukan agama yang semu dan
agama yang remang-remang, melainkan agama yang mampu
membawa berubahan dan ketentraman bagi batin manusia karena
I[slam sebagai agama Allah yang sempurna bagi kehidupan manusia.
Sebagaimana Allah menyatakan dalam firman-Nya:
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392 Syamsuddin Ramadhan, Islam Musuh Bgi Sosialisme dan Kapitalisme,
{Jakarta: Wahyu Press, 2003}, cet. 1, him. 13-22
3% Yunus Ali Al-Muhdhar, op.cit, him. 5
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"Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah
I[slam. tiada berselisih orang-orang yang Telah diberi Al Kitab
kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka, Karena
kedengkian (yang ada) di antara mereka. barangsiapa yang
kafir terhadap ayat-ayat Allah Maka Sesungguhnya Allah
sangat cepat hisab-Nya" {QS. Ali Imran [3]: 19}.
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"Barangsiapa mencari agama selain agama islam, Maka sekali-
kali tidaklah akan diterima (agama itu)daripadanya, dan dia
di akhirat termasuk orang-orang yang rugi" {QS. Ali Imran [3]:
85}.

Kemudian Allah menegaskan pula dengan firman-Nya:
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"Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk
(mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut
kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada hari Ini Telah
Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan Telah Ku-
cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan Telah Ku-ridhai Islam itu
jadi agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa[398] Karena
kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, Sesungguhnya Allah
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Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” {QS. Al-Maidah [5]:
3}.

Nampak jelas dari ayat ini, bahwa Islam sebagai agama yang
sempurna dan diridhai Allah sehingga sesuai dengan kebutuhan
fitrah manusia, maka manusia harus yakin dengan Islam sebagai
agama Allah yang lurus dan benar, serta merugi yang tidak
mengimani Islam. Karena Islam sebagai agama yang mengatur
seluruh aspekkehidupan manusia, Islam tidak hanya mengatur
hubungan antara manusia dengan Tuhanya, melainkan juga
mengatur hubungan manusia dengan dirinya dan juga dengan
sesama manusia. Bahkan mengatur persoalan ibadah dan juga
mengatur persoalan ekonomi, politik, sosial budaya, dan persoalan
lainnya.

Berarti Islam sebagai agama yang bercorak ideologis yang
jelas dan logis karena memiliki ciri-ciri yang khas, yaitu [1] Islam
memuat pemikiran yang mendasar, [2] Islam bersifat universal, [3]
Islam diperuntukkan untuk semua umat manusia, [4] Islam
mengatur segala aspek kehidupan manusia, [5] Islam yang mengatur
keseimbangan antara duniawi dan ukhrawi, [6] Islam selalu
berpihak kepada kebenaran dan keadilan, [7] Islam yang
mengajarkan kedamaian dan rahamah bagi alam semesta. Dari
berbagai ciri khas Islam tersebut, maka kaum muslimin harus dapat
menjaga dan mengamalkan Islam serta selalu beristigamah dengan
[slam sampai akhir hayat.
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"Dan Ibrahim Telah mewasiatkan Ucapan itu kepada anak-
anaknya, demikian pula Ya'qub. (Ibrahim berkata): "Hai anak-
anakku! Sesungguhnya Allah Telah memilih agama Ini
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bagimu, Maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk
agama Islam" {QS. Al-Baqarah [2]: 132}.
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"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali

kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam" {QS.Ali
Imran [3]: 102}.

Berarti musuh-musuh Islam sekarag ini, berusaha untuk
memutarbalikkan fakta Islam sehingga umat Islam mengiyahkan dan
membenarkan apa yang diungkapkan oleh cendikiawan Barat.
Bahkan ada yang mengikuti pola pemikiran Barat sehingga tidak
mengenal Islam yang sebenarnya. Mereka hanya mengenal Islam
sebagaimana yang dicitrakan Barat kepada mereka. Bahkan mereka
buta kepada Islam sebagai agama yang benar dan rasional, sehingga
Islam mudah dihancurkan dan diputarbalikkan. Dalam hal ini,
Syamsuddin Ramadhan menyatakan bahwa jargon-jargon yang
digunakan ideologi Brat untuk menyerang Islam ditunjukkan untuk
menyingkirkan peran Islam di kencah kehidupan, bahkan
merekahendak mengubur hidup-hidup ajaran Islam yang agung dan
mulia itu.3%4

Selagi kaum muslimin berpegang teguh kepada ajaran
[slam,maka tidak akan mampu untuk meruntuhkannya. Bahkan
Abdul Ghani Abud menyatakan bahwa ideologi Kapitaliss dan
Sosialis yang saling bertentangan dan tidak mampu menghadapi
ideologi Islam.39> Karena Islam agama yang sesuai dengan hati
nurani manusia, sedangkan ideologi Barat yang mengagungkan

394 Syamsuddin Ramdhan, op.cit, him. 25
3% Abdul Ghani Abud, Membentengi Agidah dari Ideologi Sesat, {Malang:
Madinah, 2004}, cet. 1, him. 90
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kapitalis dan sosialis tidak mampu lagi untuk menyelamatkan
manusia. Kedua ideologi itu saling bertentangan dalam memahami
kehidupan manusia dan agama. Tetapi Islam tidak memisahkan
antara manusia dan agama, manusia dan Tuhan, manusia dan dunia,
serta manusia dan akhirat. Semua itu selalu ada kaitan yang erat dan
tidak bisa dipisahkan. Dan hanya kepada Islam sebagai jalan yang
benar danlurus, bukan kepada isme-isme lainnya. Sebagaimana Allah
menyatakan dalam firman-Nya:
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"Dan bahwa (yang kami perintahkan ini) adalah jalanKu yang
lurus, Maka ikutilah Dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-
jalan (yang lain), Karena jalan-jalan itu mencerai beraikan
kamu dari jalannya. yang demikian itu diperintahkan Allah
agar kamu bertakwa" {QS. Al-An'am [6]:153}.

Ideologi-ideologi tersebut hanya bisa mencerai-beraikan
pemikiran dan mentelanjangi keyakinan, kecuali ideologi Islam yang
mampu menyelamatkan dan membahagian manusia, baik di dunia
maupun di akhirat. Islam sebagai agama Allah yang sesuai dengan
kebutuhan fitrah manusia dan sesuia pula dengan akal fikiran yang
sehat dan hati nurani yang mendalam, sehingga Islam mampu
mengisi hati dengan cahaya keimanan dan mengisi akal dengan
cahaya kebenaran, sehingga ideologi Islam terpatri dalam dada-dada
kaum muslimin dan muslimat.
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[slam sebagai agama yang mudah karena Islam agama Allah
yang mudah dicerna oleh siapa pun dan sesuai pula dengan
kesanggupan hambanya untuk mengamalkan ajaran Islam. Oleh
sebab itu, Islam mudah diterima oleh akal dan hati nurani manusia
sehingga Islam mudah diterima dibelahan dunia ini. Bahkan Islam
sebagai agama yang paling cepat berkembangannya karena memang
agama yang mudah dan tidak memaksakan kehendak melainkan
dengan kesadaran dan kemudahan yang diberikan kepada umat
Nabi Muhammad Saw.

Dalam hal ini, Muhammad Rasyid Ridha menegaskan bahwa
[slam itu agama mudah, ringan dan gampang, di dalamnya tidak ada
yang memberatkan, tidak menindas dan tidak ada kekerasan.39¢ Hal
itu sesuai dengan apa yang disabdakan oleh Rasulullah Saw. bahwa
"Permudahlah segala urusan, jangan dipersulit, dan ajaklah dengan
baik, jangan menyebabkan orang menjauh".397 Berarti Islam sebagai

3%Muhammad Rasyid Ridha, op.cit, him. 453
397 Muhammad Faiz Almath, op.cit, him. 118
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agama yang tidak mempersulit melainkan mempermudah bagi
umatnya untuk mengamalkan Islam sesuai dengan kesanggupannya.
Sebagaimana Allah menegaskan dalam firman-Nya:
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"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang
dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah
Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya
Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban
yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-
orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau
pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami
memikulnya. beri ma'aflah Kami; ampunilah Kami; dan
rahmatilah kami. Engkaulah penolong kami, Maka tolonglah
kami terhadap kaum yang kafir" {QS. Al-Baqarah [2]: 286}.

Kemudian Allah menegaskan pula dengan firman-Nya:
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"Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang
sebenar-benarnya. dia Telah memilih kamu dan dia sekali-
kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu
kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu Ibrahim. dia
(Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang muslim
dari dahulu, dan (begitu pula) dalam (Al Quran) ini, supaya
Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan supaya kamu semua
menjadi saksi atas segenap manusia, Maka Dirikanlah
sembahyang, tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu pada
tali Allah. dia adalah Pelindungmu, Maka dialah sebaik-baik
pelindung dan sebaik- baik penolong" {QS. Al-Hajj [22]: 78}.

Berdasarkan ayat tersebut, bahwa Islam tidak memberikan
kesulitan atau beban yang berat kepada umatnya melainkan sesuai
dengan kesanggupan akal pikiran, hati nurani, dan pemahamannya
terhadap agama Islam yang mereka yakini. Dengan kata lain. Islam
merupakan agama yang tidak kaku dan berat melainkan agama yang
mudah dicerna dan mudah pula difahami oleh siapa pun. Bahkan
[slam memberikan jalan kemudahan sesuai dengan kemampuan dan
kondisi yang dihadapinya. Kemudahan Islam itu tercermin dalam
ajaranya, di antaranya:

1. Islam memberikan kemudahan dan bukan mempersulit
bagi hamba-hambanya karena Islam bukan agama yang
memaksanakan orang lain untuk masuk agama Islam
melainkan dengan kesadaran, kemauan, dan keinsyafan
diri mereka sendiri. Tetapi Islam hanya sebatas mengajak,
menginformasikan, dan menyampaikan hal-hal yang baik
dan mencegah hal-hal  yang buruk agar mereka
mengatuhui dan memahami hal itu.
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"Tidak ada paksaan untuk [memasuki] agama Islam.
Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan
yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada
Thaghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia
telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang
tidak akan putus. Dan Allh Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui" {QS. Al-Baqarah [2]: 256}.

2. Islam memberikan kemudahan bagi kaum muslimin yang
mau berwudhu untuk menunaikan shalat tetapi tidak ada
air maka diperbolehkan untuk bertayamun. Begitu pula,
mandi junub, sakit yang tidak boleh tersentuh dengan air,
mensholatkan janazah, dan buang air besar, serta
menyentuh Al-Qur'an maupun wanita yang bukan
muhrimnya. Bertayamun dalam Islam merupakan solusi
yang mudah dan rasional tetapi mengadung hikmah yang
dalam.
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"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak
mengerjakan shalat, Maka basuhlah mukamu dan
tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan
(basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika
kamu junub Maka mandilah, dan jika kamu sakit atau
dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air
(kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak
memperoleh air, Maka bertayammumlah dengan tanah
yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu
dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu,
tetapi dia hendak membersihkan kamu dan
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu
bersyukur” {QS. Al-Maidah [5[: 6}.

. Islam memberikan kemudahan bagi kaum muslimin yang
mau menunaikan shalat tetapi tidak mampu untuk berdiri
maka diperbolehkan untuk duduk, kalau tidak bisa duduk
maka boleh berbaring atau melalui isyarat dalam hati bagi
yang sedang keadaan sakit. Berarti Islam tidak kaku
melainkan keringan dan kemudahan dalam beribadah.
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"Maka apabila kamu Telah menyelesaikan shalat(mu),
ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di
waktu berbaring. Kemudian apabila kamu Telah merasa
aman, Maka Dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa).
Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan
waktunya atas orang-orang yang beriman" {QS. An-Nisa
[4]: 103}.

4. Islam memberikan kemudahan bagi kaum muslimin yang
tidak mampu untuk menunaikan ibadah puasa karena
diperjalanan atau sakit maka diperbolehkan untuk
berbuka tetapi wajib baginya berpuasa pada hari yang
lain, dan diperbolehkan juga bagi orang yang sudah tua
dan tidak sanggup untuk berpuasa maka harus membayar
fidyah atau memberi makan kepada orang-orang miskin.
Berarti Islam memperhatikan kesehatan dan mental
spiritual serta kemaslahatan bagi kaum muslimin sebagai
agama yang indah dan mudah.
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"(yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka
barangsiapa diantara kamu ada yang sakit atau dalam
perjalanan (lalu ia berbuka), Maka (wajiblah baginya
berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-
hari yang lain. dan wajib bagi orang-orang yang berat
menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar
fidyah, (yaitu): memberi makan seorang miskin.
barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan
kebajikan, Maka Itulah yang lebih baik baginya. dan
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berpuasa lebih baik bagimu jika kamu Mengetahui” {QS.
Al-Baqarah [2]: 184}.
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"(beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan
Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan
(permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan
penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan
pembeda (antara yang hak dan yang bathil). Karena itu,
barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat
tinggalnya) di bulan itu, Maka hendaklah ia berpuasa pada
bulan itu, dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan
(lalu ia berbuka), Maka (wajiblah baginya berpuasa),
sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari
yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan
tidak menghendaki kesukaran bagimu. dan hendaklah
kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan
kepadamu, supaya kamu bersyukur" {QS. Al-Baqgarah [2]:
185}.

. Islam memberikan kemudahan dan tidak menekankan

bagi kaum muslimin yang tidak mampu untuk
melaksanakan ibadah haji melainkan bagi yang mampu
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secara material dan spiritual yang harus dilaksakan
dengan penuh kesadadaran, keikhlasan, dan ketakwaan,
serta yang mengharap ridha Allah. Bagi yang menunaikan
ibadah haji ke tanah suci Mekkah kemudian ada halangan
karena peperangan, sakit, atau tidak menemukan untuk
berkorban, maka diberikan kemudahan oleh Allah bagi
yang mengerjakan umroh sebelum haji untuk berkurban
dan jika tidak mampu berkurban atau tidak menemukan
binatang kurban maka wajib puasa tiga hari dalam masa
haji dan tujuh hari setelah pulang haji. Begitu pula, ada
halangan atau sakit di kepala untuk bercukur maka
diwajibkan untuk berfidyah, atau berpuasa, atau
bersedekat, atau berkurban. Sebagaimana Allah
menyatakan dalam firman-Nya:
Ao
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"Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 'umrah Karena
Allah. jika kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau
Karena sakit), Maka (sembelihlah) korban yang mudah
didapat, dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum
korban sampai di tempat penyembelihannya. jika ada di
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antaramu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu
ia bercukur), Maka wajiblah atasnya berfid-yah, yaitu:
berpuasa atau bersedekah atau berkorban. apabila kamu
Telah (merasa) aman, Maka bagi siapa yang ingin
mengerjakan 'umrah sebelum haji (di dalam bulan haji),
(wajiblah ia menyembelih) korban yang mudah didapat.
tetapi jika ia tidak menemukan (binatang korban atau
tidak mampu), Maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa
haji dan tujuh hari (lagi) apabila kamu Telah pulang
kembali. Itulah sepuluh (hari) yang sempurna. demikian
itu (kewajiban membayar fidyah) bagi orang-orang yang
keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidil Haram
(orang-orang yang bukan penduduk kota Mekah). dan
bertakwalah kepada Allah dan Ketahuilah bahwa Allah
sangat keras siksaan-Nya" {QS. Al-Baqarah [2]: 196}.

. Islam memberikan kemudahann bagi kaum muslimin
ketika tidak ada pilihan lain untuk dimakan hanya sebatas
untuk memenuhi perut karena lapar, maka dibolehkan
untuk memakan daging babi yang telah diharamkan oleh
Allah hanya sebatas untuk memenuhi perut dan tidak
boleh disimpan. Perbuatan hal itu dimaafkan oleh Allah
karena midharat dan menyelamatkan jiwa manusia.
Sebagaimana Allah menyatakan dalam firman-Nya:
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"Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu
bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang [ketika
disembelih] disebeut nama selain Allah. Tetapi
barangsiapa dalam keadaan terpaksa [memakannya]
sedang ia tidak menginginkannya dan tidak pula
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melampau batas, maka tidak ada dosa baginya.
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang" {QS. Al-Baqarah [2]: 173}.

Dari berbagai contoh tersebut, Islam memang agama yang
memberikan kemudahan dan bukan untuk mempersulit pengamalan
[slam. Bahkan Jeffrey Lang menegaskan bahwa Islam semuanya
rasional, masuk akal, dan mudah dicerna.3°¢ Begitu pula, Sayyid
Muhammad bin Alawi al-Maliki menyatakan bahwa Islam adalah
agama yang penetapan syariatnya sejalan dengan tuntunan
kehidupan dan kemaslahatan umum tanpa kesempitan, tanpa
kesulitan, tanpa paksaan, dan tanpa kekakuan.3?

Jadi Islam sebagai agama yang mudah dan mempunyai
keistimewaan yang indah pula, karena Allah menetapkan suatu
kewjiban yang memberikan keringan bagi mereka yang berhalangan
seperti dalam beribadah maupun bersosial. Bahkan Allah
memberikan kemudahan dan keringanan karena Allah menyukai
kemudahan bagi umat Islam dan tidak menyukai kesukaran.
Termasuk juga, sumber Islam mudah untuk dilacak kebenaranya,
baik melalui kitab suci Al-Qur'an, Hadits Nabi, maupun melalui
keteladanan Nabi Muhammad Saw. Islam banyak memberikan
kemudahan dan kemaslahatan bagi umat manusia karena Islam
datang bukan untuk mempersulit melainkan untuk mempermudah
supaya umatnya dapat mengamalkan Islam dengan baik dan benar,
sehingga dapat mencapai kebahagian dan keselamatan di dunia
maupun di akhirat.

3% Rebublika, "Islam sangat Rasional”, {Jakarta}, 26 April 2009, him. B 12
3%9Gayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki, Islam Sempurna Lagi Abadi,
{Jakarta: Penerbit Nafas, 2007}, cet. 1, him. 231
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[slam sebagai agama sosial karena Islam selalu mengedepan
kepentingan orang banyak dan peduli kepada orang-orang yang
tidak mampu. Bahkan Islam selalu berpihak kepada orang fakir dan
miskin, anak yatim dam orang yang tak mampu, serta orang yang
teraniaya. Islam bukan agama yang mengajarkan umatnya untuk
kikir atau pelit dan tidak mengajarkan pula untuk berfoya-foya,
melainkan supaya ringan tangan dan peduli terhadap saudaranya
yang membutuhkan bantuan dan kasih sayang.

[slam selalu menganjurkan kepada umatnya untuk selalu
berbuat baik dan ringan tangan. Bahkan Islam mengecam kepada
orang-orang yang telah diberikan keluasan dan kelimpahan harta
kekyaan dan keluasan ilmu pengetahuan tetapi tidak mau
memberikannya kepada orang yang selalu butuh akan hal itu, maka
[slam menuding mereka sebagai pendusta agama. Bahkan musuh
yang nyata bagi agama Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad
Saw. sebagai agama yang peduli kepada orang-orang yang tak
mampu dan peduli pula kepada orang yang mampu supaya peduli
kepada orang yang miskin. Sebagaimana Allah menyatakan dalam
firman-Nya:
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"Tahukah kamu orang yang mendustakan agama? Itulah
orang yang mengharduj anak yatim. Dan tidak menganjurkan
memberi makan orang miskin. Maka kecelakaan bagi orang-
orang yang shalat. Yaitu orang-orang yang lalai dari shalatnya.
Orang-orang yang berbuat riya. Dan enggan {menolong
dengan} barang berguna” {QS. Al-Ma'un [107]: 1-7}.

Kemudian Allah menegaskan pula dalam firman-Nya:
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"Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian
tertentu. Bagi orang {miskin} yang meminta dan orang-orang
yang tidak mempunyai apa-apa {yang tidak mau meminta}"
{QS. Al-Ma'arij [70]: 24-25}.

Memperhatikan ayat-ayat tersebut, bahwa Islam benar-benar
sebagai agama sosial yang selalu peduli terhadap kebutuhan orang
lain. Bahkan Maulana Muhammad Ali menyatakan bahwa Islam
datang sebagai kawan kaum miskin dan dhuafa. Islam telah
menjunjung derajat kaum dhuafa yang tak ada taranya daiam sejarah
manusia. Islam menjunjung derajat manusia dari tingkat sosial yang
paling rendah sampai kepada tingkat kehidupan yang paling tinggi.
[slam bukan saja membuat budak-belian menjadi seorang pemimpin
di lapangan intelek bahkan ada yang menjadi raja. Sistem sosial
[slam adalah persamaan kedudukan yang tak terlintas dalam pikiran
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bangsa-bangsa lain dan golongan masyarakat mana pun. Salah satu
pokok ajaran Islam bahwa kaum miskin mempunyai hak atas harta
kaum kaya.400

Islam bukan agama slogan yang harus berpihak kepada kaum
dhuafa saja melainkan juga berpihak kepada kaum kaya. Islamlah
yang mengajarkan kebersamaan dan persaudaraan yang saling
membantu dan menolong dalam kebenaran, ketakwaan, dan
keadilan, serta membantu dalam kesulitan kehidupan.#01 [slamlah
sebagai agama yang memberikan solusi yang terbaik bagi kehidupan
manusia dan mampu memecahkan persoalan kemiskinan yang bisa
menjadi sebab kemunduran umat manusia dan bisa juga menjadi
kekufuran dan kebodohan yang bisa mengancam peradaban umat
manusia. Oleh karennya, ada beberapa solusia dalam ajaran Islam
yang bisa membantu meringankan beban saudara kita, di antaranya:

1. Zakat fitrah merupakan ibadah sosial Islam yang
diwajibkan bagi semua kaum muslimin baik laki-laki
maupun perempuan, besar kecil, merdeka maupun hamba
sahaya. Yang dikeluarkan pada bulan Ramadhan sebanyak
3 liter atau 2 1/2 kg bahan makanan pokok yang sesuai
dengan tempat negerinya masing-masing. Zakat fitrah
bukan saja untuk orang-orang yang tidak manpu
melainkan juga untuk membersihkan jiwa yang
mengelurkannya bagi yang telah melaksanakan puasa
Ramadhan. Kalau hal ini, dikumpulkan dengan benar dan
adil maka akan dapat mengurangi kemiskinan karena
zakat fitrah itu ditunjukkan kepada delapan orang yang
berhak menerimanya. Sebagaimana Allah menjelaskan
dalam firman-Nya:

400 Maulana Muhammad Ali, op.cit, him. 14
401 Al-Qur'an, 3:134,5:2



STUDI AGAMA ISLAM

sl wﬁjr (e endlly sy Taal EB0a)T &)

:./,;z@{s thﬁ &7 dejduﬂjbuu;t

"Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus
zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk
memerdekaan budak, orang-orang yang berhutang, untuk
jalan Allah, dan orang-orang yang sedang dalam
perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang diwajibkan
Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana"
{QS. At-Taubah [9]: 60}.

Kemudian Rasulullah menegaskan dengan sabdanya:

"Dari Ibnu Abbas, Ia berkata: Telah diwajibkan oleh
Rasulullah Saw. zakat fitrah sebagai pembersih bagi orang
puasa dan memberi makan bagi orang miskin.
Barangsiapa yang menunaikannya sebelum shalat hari
raya, maka =zakat itu diterima, dan barangsiapa
membayarnya sesudah shalat, maka zakat itu sebagai
sedekah biasa" {HR. Abu Daud dan Ibnu Majah}.402

2. Zakat mal merupakan ibadah sosial Islam yang dapat
membersihkan  harta dan jiwanya bagi yang
mengeluarkannya sebagai kewajiban yang memiliki harta
yang sudah melebihi ukuran wajib zakat, baik zakat emas,
perak, simpanan, hasil bumi, binatang ternak, barang
dagangan, hasil usaha, rikaz dan hasil laut, bahkan gaji dan

402 gylaimn Rasyid, Figh Islam, {Bandung: Sinar Baru Algensindu, 2000},
cet. 33, him. 210
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hasil kontrakan, serta hasil dari industri. Kalau hal itu
dilakukan oleh kaum muslimin dengan kesadaran yang
tinggi maka itu menjadi potensi yang besar bagi
kemakmuran Islam dan dapat memberantas kemiskinan.
Sebagaimana Allah menjelaskan dalam Firman-Nya:

S3ls o) p—éfl‘&aﬁ‘-rmas"” J'G-)‘-"L’Mvj‘}“u"*’

"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat
itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka, dan
berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu
menjadi ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui” {QS. At-Taubah [9]:
103}.

Kemudian Allah menjelaskan pula dengan firman-Nya:
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"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebagian
besar dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib
Nasrani benar-benar memakan harta orang dengan jalan
yang batil da mereka menghalang-halangi manusia dari
jalan Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan
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perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka
beritahukanlah kepada mereka. [Bahwa mereka akan
mendpat] siksa yang pedih. Pada hari dipanaskan neraka
Jahannam, lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung
dan punggung mereka: Inilah harta bendamu yng kamu
simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah sekarang
[akibat dari] ap yng kaum simpan itu" {QS. At-Taubah [9]:
34-35}.

3. Kurban merupakan ibadah sosial Islam yang diwajibkan
bagi kaum muslimin yang mampu untuk menyembelih
seekor kambing untuk satu orang. Sedang seekor kerbau,
sapi dan unta untuk tujuh orang. Dan pelaksanaan
penyembelihannya, dimulai setelah menunaikan ibadah
shalat idul adha atau selama hari tasyri 11, 12, dan 13.
Maka dagingnya dibagi-bagikan kepada orang-orang yang
fakir dan miskin. Sebagaimana Allah menyatakan dalam

firman-Nya:
5 Tlols Jof oy 215 30 Jab oy 5801 kel T

"Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat
yang banyak. Maka dirikn shalat karena Tuhanmu dan
berkorbanlah. Sesungguhnya orang-orang yang membenci
kamu dialah yang terputus” {QS. Al-Kautsar [108]: 1-3}.

Kemudian Rasulullah Saw. menyatakan dalam sabdanya:

"Barangsiapa menyembelih kurban sebelum shalat idul
adha, maka sesungguhnya ia menyembelih untuk dirinya
sendiri. Dan barangsiapa menyembelih kurban sesudah
shalat hari raya dan dua khutbahnya, maka sesungguhnya
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ia telah menyempurnakan ibadahnya dan ia telah
menjalani aturan Islam" {HR. Bukhari}.403

4. Shadaqah merupakan ibadah sosial Islam yang
disunnahkan bagi kaum muslimin yang tidak ditentukan
waktunya kapan saja. Hal ini, berbeda dengan nafaqah
yang bersifat wajib. Karena menurut MA Sahal Mahfudh
bahwa nafagah berbeda dengan shadaqah, sebab
shadaqah adalah ibadah sunnah, sedangkan nafaqah
adalah bersifat wajib. Shadaqah sebagai ibadah sosial yang
tidak terikat ketentuan nisab dan haul, sebagaimana
zakat. Shadaqah kapan saja dan berapa saja yang
digunakan untuk pengembangan dan pembangunan
masyarakat.4%4 Dalam hal shadaqah ini, Allah menyatakan

dalam firman-Nya:
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"Jlika kamu menampakkan sedekahmu maka itu adalah
baik sekali. Dan jika menyembunyikannya dan kamu
berikan kepada orang-orang yang fakir, maka
menyembunyikan itu lebih baik bagimu. Dan Allah akan
menghapuskan dari kamu sebagian kesalahan-
kesalahanmu, dan Allah mengetahui apa yang kamu
kerjakan" {QS. Al-Baqarah [2]: 271}.

403 1bid, him. 477
404 MA. Sahal Mahfudh, Nuansa Figih Sosial, {Yogyakarta: LKIS, 1994}, cet.
1, him. 152-153
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Kemudian Rasulullah Saw. menegaskan dengan sabdanya:

"Seorang sahabat bertanya kepada Rasulullah Saw.
Shadaqah yang bagaimana yang paling besar pahalanya?
Nabi Saw. menjawab: Saat kamu bershadaqah hendaklah
kamu sehat dan dalam kondisi pelit, saat kamu takut
melarat tetapi mengharap kaya, dan jangan ditunda
sehingga rohmu di tenggorokan baru kamu berikan untuk
Fulan sekian dan untuk Fulan sekian" {HR. Bukhari}.405

Dari berbagai contoh tersebut, bahwa Islam menunjukkan
sebagai agama yang peduli kepada kehidupan masyarakat terutama
yang tidak mampu atau miskin. Hal ini terbukti dengan ajaran Islam
yang banyak menyangkut dengan kehidupan sosial, baik melalui
shadaqah, zakat, kurban, haji, maupun ibadah lainya. Bahkan
Moustafa al-Qazwini menyatakan bahwa Islam menaruh perhatian
yang serius pada aspek kehidupan sosial. Ibadah dalam Islam tidak
hanya dimensi spiritual tetapi juga sosial. Seperti menunaikan
shalat, puasa, zakat, dan haji, serta mengajak kepada kebaikan dan
mencegah kejahatan. Karena hal itu mengandung aspek sosial yang
tinggi sehingga Islam benar-benar agama sosial#06

Memang Islam satu-satunya agama selalu mengedepankan
kepentingan dan keperpihakan kepada kaum dhuafa sebagai agama
yang dapat merubah kehidupan sosial yang baik dan melepaskan
dari sifat kikir, tamak, dan rakus yang bisa menghancurkan sendi-
sendi kehidupan masyarakat, bahkan menghancurkan sendi-sendi
keimanan dan moral Islam. Dengan ajaran Islam yang benar dan
lurus dalam mengamalakannya maka kehidupan sosial akan menjadi
damai, aman, dan sejahtera dunia dan akhirat.

405 Muhammad Faiz Almath, op.cit, him. 103
406 Moustafa al-Qazwini, Panggilan Islam Memahami Agama Kebenaran,
{Jakarta: Pustaka Zahra, 2003}, cet. 1, him. 125-127



26
ISLAM
AGAMA HUMANIS

[slam sebagai agama humanis karena Islam datang bukan
untuk membedakan manusia dengan warna kulit, suku bangsa,
bahasa. maupun keturunannya, melainkan untuk menyadarkan
bahwa manusia itu sama dihadap Allah dan yang membedakannya
adalah kadar keimanan dan ketakwaannya kepada Allah Yang Maha
Kuasa. Bahkan Maulana Muhammad Ali menyatakan bahwa Islamlah
yang meletakkan dasar persaudaraan bagi umat manusia yang tak
pernah diimpikan oleh pembaharu atau agama lain. Islamlah yang
meletakkan persaudaraan umat manusia yang tak mengenal
perbedaan warna kulit, suku bangsa, negara, bahasa, atau derajat.
[slamlah yang meletakkan dasar peraturan umat manusia yang tak
dapat dijangkau oleh pikiran manusia. Islam bukan saja mengakui
persamaan hak sipil dan hak politik manusia, melainkan mengakui
pula persamaan hak dalam bidang rohani.#07

[slam datang bukan untuk mentuhankan manusia melainkan
untuk memanusiakan manusia sebagai makhluk Allah yang

407 Maulana Muhammad Ali, op.cit, him. 11
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sempurna dan jauh berbeda dengan makhluk-makhluk lain. Karena
semua yang ada di alam raya ini adalah untuk keperluan dan
kepentingan manusia, maka Islam meluruskan mana yang sesuai
dengan kebutuhan manusia yang Allah sediakan. Berarti Islam selalu
memperhatikan manusia supaya tidak terjerumus dalam
kebinatangan dan kesyaithanan karena Islam sebagai agama yang
sesuai dengan fitrah manusia. Sebagaimana Allah menyatakan dalam
firman-Nya:
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"Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama
Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang Telah menciptakan
manusia menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah
Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia
tidak mengetahui” {QS. Ar-Rum [30]: 30}.

Dengan dasar ayat ini, Syahid Muhammad Baqir Shadr
menyatakan bahwa Islam adalah agama fitrah kemanusian yang
mampu merespons fitrah manusia. Islam tidak mengubah tersebut
dan tidak mengingkarinya, namun justru mengakuinya. Islam
sebagai agama humanis karena Islam adalah satu-satunya agama
yang mampu merespons realitas kemanusian dengan segala
kebutuhan dan ambisinya. Islam adalah agama kemanusian yang
mengesankan di antara berbagai ideologi dan agama karena Islam
sebagai agama kemulian manusia.4%8 Begitu pula, Bisri M. Djaelani
menyatakan bahwa Islam sebagai agama fitrah karena semua
pelturannya serasi dan sesuia dengan perangi hidup yang dimiliki
oleh manusia. Hal ini sejalan dengan tuntutan hati nurani manusia

408 Syahid Muhammad Bagir Shadr, Syahadat Kedua Ketika Keimanan Saja
Tak Cukup, {Jakarta: Pustaka Zahrah, 2003}, cet. 1, him. 75-76
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yang ingin hidup stabil damai tentram lahir dan batin. Maka Islam
berperan untuk mencapai tujuan itu dengan menyadarkan manusia
mengenal dirinya dan Pencipta-Nya.40°

Dari berbagai paparan tersebut, jelas bahwa Islam sesuai
dengan fitrah manusia karena manusia diciptakan oleh Allah bukan
untuk main-main melainkan untuk beribadah kepada Pencipta-
Nya.*10 Oleh karena itu, Islam memuliakan manusia karena memiliki
keistimewaan dengan makhluk-makhluk lainnya.#11 Allah pula yang
menciptakan manusia dari tanah,#12 kemudian berkembangannya
dari air,#13 dan berbentuknya manusia ditiupkan ruh.#14 Di samping
itu juga, manusia mempunyai kekuatan akal pikiran dan mempunyai
kelemahan pula atas dorongan nafsunya.

Jadi, manusia bisa menjadi baik dan bisa menjadi buruk,
karena menurut Murthadha Muthahhari bahwa manusia itu sebagai
makhluk yang positif dan pula negatif. Makhluk yang lebih unggul
dari langit, bumi, dan para malaikat, bahkan lebih rendah daripada
syaithan dan binatang buas. Atau makhluk yang cukup kuat untuk
mengendalikan dunia dan memperoleh jasa para malaikat, namun
manusia juga sering kali terburuk.#15 Begitu pula, Abbas Mahmud Al-
Aqad menyatakan bahwa manusia memiliki karakteristik saiat dan
hasanat atau makhluk yang jahat karena kufur, zalim, melampau
batas, kerugian, berdosa, dan tidak berterimah kasih. Sebaliknya
makhluk yang baik karena iman, adil, lebih kuat, dan pemaaf.#16
Sedngkan Al-Qur'an memandang manusia sebagai makhluk syarrul
barriyah dan khairul barriyah atau makhluk yang buruk atau

409 Bisri M. Djaelani, op.cit, him. 56

410 Al-Qur'an, 51: 56

41 Al-Qur'an, 17: 70

42 Al-Qur'an, 3:59, 15: 28-29, 18: 37, 30: 20, 32: 7, 36: 7, 37: 11, 15, 55: 14

413 Al-Qur'an, 21: 30, 25: 54

414 Al-Qur'an, 15: 29

415 Murthadha Muthahhari, op.cit, him. 214-219

416 Abbas Mahmud Al-Agad, Al-Insan fi al-Qur'an, {Mesir: Dar Nahdhah, tt.,},
him. 12-13
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makhluk yang baik. Sebagaimana Allah menyatakan dalam firman-

Nya:
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"Sesungguhnya orang-orang yang kafir yakni ahli Kitab dan
orang-orang yang musyrik (akan masuk) ke neraka
jahannam; mereka kekal di dalamnya. mereka itu adalah
seburuk-buruk makhluk. Sesungguhnya orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal saleh, mereka itu adalah
sebaik-baik makhluk" {QS. Al-Byyinah [98]: 6-7}.

Dari paparan ayat ini, jelas bahwa manusia yang baik itu
adalah manusia yang beriman dan beramal shaleh,417 berwasiat
kepada yang hak dan kesabaran,#18 mengajak kepada kebaikan dan
mencegah kemungkaran,*1® terbaik dan termulia,#20 bertakwa,*21
terpercaya dan amanah,#22 khalifah Allah,423 berilmu dan
berpengetahuan,*?* bertauhid kepada Allah,*25 taat beribadah,*2¢ dan
sempurna jasad dan ruhaninya.#?” Sedangkan manusia yang buruk

417 Al-Qur'an, 95: 6

418 Al-Qur'an, 103: 3

419 Al-Qur'an, 3: 104, 110

420 Al-Qur'an, 17: 70, 95: 4
421 Al-Qur'an, 49: 13

422 Al-Qur'an, 31: 20, 33: 72, 43: 72
423 Al-Qur'an, 2: 30, 6: 165
424 Al-Qur'an, 2: 31-33, 58: 11
425 Al-Qur'an, 7: 172, 30: 30
426 Al-Qur'an, 51: 58, 98: 5

427 Al-Qur'an, 6: 2, 32: 7-9
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itu adalah manusia yang zalim, ingkar, dan bodoh,*?8 mengingkari
nikmat dan tidak berterimah kasih,42° melampoi batas karena
merasa cukup,*30 tergesa-gesa dan sangat kikir,431 paling banyak
membantah,#32 banyak berkeluh kesah,433 selalu merugi dalam
kehidupannya,#34 selalu berbuat maksiat,43> lemah dan tidak
mempunyai daya kekuatan.#3¢ Oleh karena itu, manusia harus selalu
merenungi dan memikirkan tentang dirinya sendiri sebagai makhluk
Allah yang berbeda dengan makhluk lainnya karena Allah
menciptakan manusi dengan proses yang sempurna.
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"Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang
kebangkitan (dari kubur), Maka (ketahuilah) Sesungguhnya
kami Telah menjadikan kamu dari tanah, Kemudian dari

428 Al-Qur'an, 14: 34, 33: 72
429 Al-Qur'an, 22: 66, 100: 6
430 Al-Qur'an, 96: 6-7

431 Al-Qur'an, 17: 11, 100
432 Al-Qur'an, 18: 54

433 Al-Qur'an, 70: 19-21

434 Al-Qur'an, 103: 2

435 Al-Qur'an, 75: 5

436 Al-Qur'an, 4: 28
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setetes mani, Kemudian dari segumpal darah, Kemudian dari
segumpal daging yang Sempurna kejadiannya dan yang tidak
sempurna, agar kami jelaskan kepada kamu dan kami
tetapkan dalam rahim, apa yang kami kehendaki sampai
waktu yang sudah ditentukan, Kemudian kami keluarkan
kamu sebagai bayi, Kemudian (dengan berangsur- angsur)
kamu sampailah kepada kedewasaan, dan di antara kamu ada
yang diwafatkan dan (adapula) di antara kamu yang
dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya dia tidak
mengetahui lagi sesuatupun yang dahulunya Telah
diketahuinya. dan kamu lihat bumi Ini kering, Kemudian
apabila Telah kami turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu
dan suburlah dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh-
tumbuhan yang indah" {QS. Al-Hajj [22]: 5}.

Kemudian Allah menegaskan lagi dengan firman-Nya:
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"Dan Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dari
suatu saripati (berasal) dari tanah. Kemudian kami jadikan
saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang
kokoh (rahim). Kemudian air mani itu kami jadikan
segumpal darah, lalu segumpal darah itu kami jadikan
segumpal daging, dan segumpal daging itu kami jadikan
tulang belulang, lalu tulang belulang itu kami bungkus dengan
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daging. Kemudian kami jadikan dia makhluk yang
(berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta yang
paling baik. Kemudian, sesudah itu, Sesungguhnya kamu
sekalian benar-benar akan mati. Kemudian, Sesungguhnya
kamu sekalian akan dibangkitkan (dari kuburmu) di hari
kiamat" {QS. Al-Mu'minun [23]: 12-16}.

Begitu indah, Islam menginformasikan tentang manusia lewat
kitab suci Al-Qur'an sebagai kitab yang sempurna dan mudah
difahami dan dicerna oleh akal manusia, sehingga manusia menjadi
obyek berbagai kajian ilmu pengetahuan. Bahkan Omar Mohammad
Al-Taumy menyimpulkan dari berbagai sudut pandang, di antaranya
[1] Ahli filsafat menyebut manusia sebagai makhluk yang berkata-
kata, berbahasa, maupun yang berfikir, [2] Ahli bahasa menyebut
manusia sebagai makhluk yang mampu menggunakan kode atau
lambang, bahasa, dan menciptakan istilah-istilah terhadap benda-
benda yang dipergunakannya, [3] Ahli agama menyebut manusia
sebagai makhluk beragama, beriman kepada yang ghaib, dan
membedakan antara yang halal dan haram, [4] Ahli etika menyebut
manusia sebagai makhluk yang mampu menguasai hawa nafsu dan
mengawasi, membimbing dan memiliki ketabahan, serta
bertanggung jawab, [5] Ahli ekonomi dan sosial menyebut manusia
sebagai makhluk bermasyarakat dan bekerja sama dengan orang
lain, serta mampu membina budaya dan peradaban.437 Berbeda-beda
melihat manusia yang begitu menakjubkan sebagai ciptaan Allah
yang perlu dipertajam dan direnunginya.
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437 Omar Mohammad Al-Taumy, Falsafah Pendidikan Islam, {Jakarta: Bulan
Bintang, 1979}, cet. 1, him. 116
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"Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi
orang-orang yang yakin. Dan (juga) pada dirimu sendiri.
Maka apakah kamu tidak memperhatikan?" {QS. Adz-Dzariyat
[51]: 20-21}.

Para ahli tidak utuh melihat manusia hanya sebagian saja
yang diamati dan diungkapkannya. Karena menurut Harold H Titus
bahwa ada beberapa ciri khas manusia, yaitu [1] Manusia sebagai
makhluk yang berbeda dengan binatang karena sikapnya yang tegak,
jari-jari yang bebas, otak dan syarafnya yang sempurna, [2] Manusia
sebagai makhluk yang berbudaya dan intelektual, [3] Manusia
sebagai makhluk yang mampu membuat berbagai peralatan, [4]
Manusia sebagai makhluk sosial dan politik yang membentuk
hukum, [5] Manusia sebagai makhluk yang sadar akan sejarah, [6]
Manusia sebagai makhluk berestetika, [7] Manusia sebagai makhluk
yang beretika, bisa benar dan salah, [8] Manusia sebagai makhluk
yang religius dan menyembah Tuhan.438

Oleh karena itu, manusia diciptakan oleh Allah bukan untuk
main-main karena dalam Islam manusia adalah sama tugasnya
adalah untuk mengabdi dan bertakwa. Hal ini, yang membedakan
manusia dihadapan Allah, bukan karena jabatan, keturunan, harta,
suku, ras, kulit, bahasa, dan budaya, melainkan keimanan dan
ketakwaan kepada Allah Sang Pencipta. Berarti Islam sebagai agama
kemanusiaan yang tidak membeda-bedakan atau mengkotak-
kotakan manusia karena manusia berasal dari kakek yang sama
adalah Adam, nenek yang sama adalah Hawa, dan proses kejadian
yang sama dari tanah dan air, serta bertuhan yang sama adalah Allah
Yang Maha Esa.

4%Horald H. Titus, Persoalan-persoalan Filsafat, {Jakarta: Bulan Bintang,
1984}, cet. 1, him.31-33
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AGAMA WAHYU

[slam sebagai agama wahyu karena Islam memiliki kitab suci
Al-Qur'an sebagai wahyu Allah yang sempunna isi kandungannya
yang disampaikan kepada Nabi Muhammad Saw. supaya dijadikan
pedoman, petunjuk, penjelas, dan bembeda antara yang hak dan
yang bathil. Bahkan Allamah Muhammad Husain Thabathabai
menyatakan bahwa Islam sebagai agama wahyu terakhir dan yang
paling lengkap. Dengan adannya agama Islam ini, agama sebelumnya
terhapus dan tidak diperlukan aturan yang tidak lengkap itu. Karena
[slam diturunkan demi kepentingan umat manusia melalui Nabi
Muhammad Saw. Pintu kerbang keselamatan dan kebahagian abadi
untuk umat manusia, serta mempersiapkan pencapaian manusia
yang penuh, menumbuhkan kesadaran untuk menerima ajaran
spiritual yang luhur, dan melaksanakannya.43°

[slam sebagai agama wahyu yang sempurna karena Allah
yang menurunkan Islam dengan kitab sucinya adalah Al-Qur'an yang
diimani dan diyakini oleh umat Islam. Bahkan Al-Qur'an

439 Allamah Sayyid Muhammad Husain Thabathabai, op.cit, him. 41
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membenarkan kitab-kitab sebelumnya sebagai wahyu yang
diturunkan kepada para Nabi dan Rasul.#40 Al-Qur'an juga
meluruskan dan mengkritisi ajaran yang telah dibawa para Nabi dan
Rasul, sejak Nabi Adam hingga kepada Nabi Isa telah banyak dirubah
dan diselewengkan oleh para umatnya. Termasuk kitab-kitab sucinya
yang sudah tidak murni lagi sebagai wahyu Allah. Maka Islamlah
yang meluruskan dan menegakkan kembali ajaran para Nabi
tersebut, bahkan Islam tetap mengakui dan mengimani kepada
semua para Nabi Allah, baik yang diimani oleh kaum Yahudji, Kristen,
maupun kaum lainnya. Karena semua para Nabi itu ada yang
diceritakan langsung melalui Al-Qur'an maupun tidak dikisahkan di
dalamnya, tetapi semua itu dinyakini oleh umat Nabi Muhammad
Saw. termasuk juga Kitab sucinya. Sebagaimana Allah menyatakan
dalam firman-Nya:
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"Rasul Telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan
kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang
beriman. semuanya beriman kepada Allah, malaikat-
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (mereka
mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara
seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya", dan
mereka mengatakan: "Kami dengar dan kami taat." (mereka
berdoa): "Ampunilah kami Ya Tuhan kami dan kepada
Engkaulah tempat kembali" {QS. Al-Baqarah [2]: 285}.

440 Al-Qur'an, 5: 48, 10: 37, 12: 111, 35: 31, 46: 30
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"Maka Karena itu Serulah (mereka kepada agama ini) dan
tetaplah sebagai mana diperintahkan kepadamu dan
janganlah mengikuti hawa nafsu mereka dan Katakanlah:
"Aku beriman kepada semua Kitab yang diturunkan Allah dan
Aku diperintahkan supaya berlaku adil diantara kamu. Allah-
lah Tuhan kami dan Tuhan kamu. bagi kami amal-amal kami
dan bagi kamu amal-amal kamu. tidak ada pertengkaran
antara kami dan kamu, Allah mengumpulkan antara kita dan
kepada-Nyalah kembali (kita)" {QS. Asy-Syura [42]: 15}.

Al-Qur'an sebagai wahyu terakhir yang disampaikan kepada
Nabi Muhmmad Saw. melalui malaikat Jibril,#41 yang diturunkan
pada bulan Ramadhan dan pada malam kemuliaan.#42 Al-Qur'an
bukan buatan dan syair Nabi Muhammad Saw.#43 melainkan wahyu
Allah yang benar,#44 karena Allahlah yang menurunkan Al-Qur'an
kepada Nabi Muhammad Saw.*4> dengan bahasa Arab.**¢ Bahkan
Allah pula yang menjaga kemurnian Al-Qur'an.#4” Karena Al-Qur'an

441 Al-Qur'an, 16: 102, 26: 193

442 Al-Qur'an, 2: 2: 185, 44: 3-4, 97: 1-5

443 Al-Qur'an, 36: 69, 69: 41

444 Al-Qur'an, 69: 40, 81: 19

45 Al-Qur'an, 10: 37, 15: 9, 16: 102, 20: 4, 26: 192, 32: 2-3, 56: 80, 69: 40
446 Al-Qur'an, 13: 37, 26: 195, 41: 44, 42: 7, 46: 12

447 Al-Qur'an, 10: 37, 15: 9, 56: 77-80, 69: 44-45
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sebagai pedoman hidup manusia,**8pembeda antara yang hak dan
yang bathil,#4° penerengan dan cahaya petunjuk,*>° bimbingan dan
pelajaran,*51 pengingat dan peringatan,452 habar gembira dan
rahmat,*>3 hukum dan pembatalan syariat lain,*>* serta menjadi obat
bagi hti manusia.*>> Maka dari itu, Al-Qur'an jauh dari kebohongan
dan jauh pula dari kedustaan karena Al-Qur'an bukan buatan
manusia melainkan dari Allah. Sebagaimana Allah menegaskan
dalam firman-Nya:
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"Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran? kalau
kiranya Al Quran itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka
mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya" {QS. An-
Nisa [4]: 82}.

Kemudian Allah menegaskan pula dengan firman-Nya:
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448 Al-Qur'an, 45: 20

449 Al-Qur'an, 2: 185

450 Al-Qur'an, 3: 138, 36: 69, 42: 52

41 Al-Qur'an, 10: 57, 18: 2, 69: 48, 74:54

452 Al-Qur'an, 20: 3, 29: 51, 36: 69, 38: 52, 41: 4,
453 Al-Qur'an, 10: 57, 16: 89, 102, 27: 2, 41: 4

44 Al-Qur'an, 2: 106, 10: 37, 12: 111

45 Al-Qur'an, 10: 57, 17: 82, 41: 44
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"Tidaklah mungkin Al Quran Ini dibuat oleh selain Allah; akan
tetapi (Al Quran itu) membenarkan kitab-kitab yang
sebelumnya dan menjelaskan hukum-hukum yang Telah
ditetapkannya, tidak ada keraguan di dalamnya, (diturunkan)
dari Tuhan semesta alam" {QS. Yunus [10]: 37}.

Kalau Al-Qur'an itu bukan dari Allah maka tentunya banyak
pertentangan disana sini, bahkan mudah dikoreksi dan dikritisi oleh
manusia, serta tidak sesuai lagi dengan zaman dan ditinggalkan oleh
umat. Tetapi nyatanya Al-Qur'an tetap hidup dan menyinari hati
manusia, bahkan musuh-musuh Islam tertunduk dengan
argumentasi rasional Al-Qur'an dan mengakui atas kebenran dan
keagungannya. Al-Qur'an memang wahyu Allah yang meluruskan
hati manusia dan meluruskan pula berbagai ajaran Nabi dan Rasul
serta kitab suci para Nabi dan Rasul yang telah dirubah dan dikotori
dengan tangan-tangan manusia. Hal ini, Allah menyingkapkan melaui
Al-Qur'an atas pemalsuan terhadap kitab Taurat Nabi Musa As. dan
Injil Nabi Isa As.

0
. 2

U5 el G 85n0s) (ol Wil 056 Gl 28 Bl
. 2 aoa e A
S I Y INGST Pt iy &-A—SJ‘ :J" »

"Sesungguhnya diantara mereka ada segolongan yang
memutar-mutar lidahnya membaca Al kitab, supaya kamu
menyangka yang dibacanya itu sebagian dari Al kitab,
padahal ia bukan dari Al Kitab dan mereka mengatakan: "la
(yang dibaca itu datang) dari sisi Allah", padahal ia bukan dari
sisi Allah. mereka Berkata dusta terhadap Allah sedang
mereka Mengetahui" {QS. Ali Imran [3]: 78}.
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"(tetapi) Karena mereka melanggar janjinya, kami kutuki
mereka, dan kami jadikan hati mereka keras membatu.
mereka suka merobah perkataan (Allah) dari tempat-
tempatnya, dan mereka (sengaja) melupakan sebagian dari
apa yang mereka Telah diperingatkan dengannya, dan kamu
(Muhammad) senantiasa akan melihat kekhianatan dari
mereka kecuali sedikit diantara mereka (yang tidak
berkhianat), Maka maafkanlah mereka dan biarkan mereka,
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat
baik" {QS. Al-Maidah [5]: 13}.
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"Hai ahli kitab, Sesungguhnya Telah datang kepadamu Rasul
kami, menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al Kitab yang
kamu sembunyi kan, dan banyak (pula yang) dibiarkannya.
Sesungguhnya Telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan
Kitab yang menerangkan" {QS. Al-Maidah [5]: 15}.

Kemudian Allah menegaskan lagi dengan firman-Nya:
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"Dan  mereka tidak menghormati Allah  dengan
penghormatan yang semestinya, di kala mereka berkata:
"Allah tidak menurunkan sesuatupun kepada manusia".
Katakanlah: "Siapakah yang menurunkan Kitab (Taurat) yang
dibawa oleh Musa sebagai cahaya dan petunjuk bagi manusia,
kamu jadikan Kitab itu lembaran-lembaran kertas yang
bercerai-berai, kamu perlihatkan (sebahagiannya) dan kamu
sembunyikan sebahagian besarnya, padahal Telah diajarkan
kepadamu apa yang kamu dan bapak-bapak kamu tidak
mengetahui(nya) ?"  Katakanlah:  "Allah-lah  (yang
menurunkannya)", Kemudian (sesudah kamu menyampaikan
Al Quran kepada mereka), biarkanlah mereka bermain-main
dalam kesesatannya" {QS. Al-An'am [6]: 91}.
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"Dan mereka (ahli Kitab) tidak berpecah belah, kecuali
setelah datang pada mereka ilmu pengetahuan, Karena

kedengkian di antara mereka. Kalau tidaklah Karena sesuatu
ketetapan yang Telah ada dari Tuhanmu dahulunya (untuk
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menangguhkan azab) sampai kepada waktu yang ditentukan,
Pastilah mereka Telah dibinasakan. dan Sesungguhnya orang-
orang yang diwariskan kepada mereka Al-Kitab (Taurat dan
Injil) sesudah mereka, benar-benar berada dalam keraguan
yang menggoncangkan tentang Kitab itu" {QS. Asy-Syura [42]:
14}.

Dari berbegai paparan ayat tersebut, nampak jelas bahwa
kitab suci yang diturunkan kepada para Nabi dan Rasul sebelum Nabi
Muhammad Saw. banyak yang sudah dirubah oleh para rahib,
pendeta, dan tangan-tangan manusia yang tidak bertanggung jawab.
Karena menurut Muhammad Rasyid Ridha bahwa yang dibawa oleh
Al-Qur'an adalah lebih sempurna dan lebih lengkap dibanding
dengan yang sudah dikenal dalam semua agama terdahulu. Di
dalamnya termasuk perbaikan agama-agama para Nabi yang sudah
dirusak oleh para pemeluknya sendiri, berupa penghapusan dan
perubahan yang mereka lakukan pada kitab-kitabnya, upacara-
upacara keagamaan yan dibuat-buat demi kepuasaan hawa nafsu
mereka serta taklid buta.+56

Dengan kondisi semacam ini, maka Allah menurunkan Al-
Qur'an untuk meluruskan kembali ajaran para Nabi dan Rasul yang
sudah disimpangkan oleh para penganutnya. Termasuk juga kitab-
kitab sucinya yang sudah tidak murni lagi sebagai firman Allah.
Dengan kata lain, Al-Qur'an meluruskan kesalahan-kesalahn yang
terdapat pada kitab-kitab terdahulu. Al-Qur'an juga membersihkan
kitab-kitab sebelumnya dari ilusi dan imajinasi kosong.4>7 Hal ini,
sesuai dengan apa yang difirman Allah SWT.

4% Muhammad Rasyid Ridha, op.cit, him. 276
457 Syarif Hade Masyah, {Ed.}, Emsiklopedia Mukjizat Al-Quran dan Hadis,
{Jakarta: Sapta Sentosa, 2008}, cet. 1, jld. 1, him. 22
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"Dan setelah datang kepada mereka seorang Rasul dari sisi
Allah yang membenarkan apa (Kitab) yang ada pada mereka,
sebahagian dari orang-orang yang diberi Kitab (Taurat)
melemparkan Kitab Allah ke belakang (punggung)nya,
seolah-olah mereka tidak mengetahui (bahwa itu adalah
Kitab Allah)" {QS. Al-Bqarah [2]: 101}.
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"Dan kami Telah turunkan kepadamu Al Quran dengan
membawa kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya,
yaitu kitab-kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan batu
ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu; Maka putuskanlah
perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan

&
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janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan
meninggalkan kebenaran yang Telah datang kepadamu.
untuk tiap-tiap umat diantara kamu, kami berikan aturan dan
jalan yang terang. sekiranya Allah menghendaki, niscaya
kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak
menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, Maka
berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-
lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya
kepadamu apa yang Telah kamu perselisihkan itu. Dan
hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka
menurut apa yang diturunkan Allah, dan janganlah kamu
mengikuti hawa nafsu mereka. dan berhati-hatilah kamu
terhadap mereka, supaya mereka tidak memalingkan kamu
dari sebahagian apa yang Telah diturunkan Allah kepadamu.
jika mereka berpaling (dari hukum yang Telah diturunkan
Allah), Maka Ketahuilah bahwa Sesungguhnya Allah
menghendaki akan menimpakan mushibah kepada mereka
disebabkan sebahagian dosa-dosa mereka. dan Sesungguhnya
kebanyakan manusia adalah orang-orang yang fasik" {QS. Al-
Maidah [5]: 48-49}.

Jadi Islam sebagai agama wahyu yang sempurna karena
datangnya dari Allah Yang Maha Pencipta. Kitab Suci Islam adalah Al-
Qur'an sebagai wahyu Allah yang terakhir diturunkan kepada Nabi
Muhammad Saw. untuk menyempurnakan Kitab-Kitab sebelumnya
dan sekaligus meluruskan yang disimpangkan oleh umatnya. Islam
sebagai agama yang benar dan abadi yang bisa dibuktikan melalui
dalil akal, dalil ilmiah, dan dalil batiniah. Bahkan melalui dalil Al-
Qur'an maupun hadits Nabi sebagai sumber yang terpercaya. Karena
menurut Ibrahim Amini bahwa Al-Qur'an adalah salah satu referensi
hukum dn pengetahuan Islam yang paling lengkap dan terpercaya
serta mampu memenuhi semua kebutuhan masyarakat Islam
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sepanjang masa.*>8 Begitu pula, Allamah Sayyid Muhammad Husain
Thabathabi menyatakan bahwa Al-Qur'an adalah sebuah kitab yang
inti ajaran Islam yang universal dan abadi. Semua ajaran Islam
disajikan di dalamnya dalam bentuk yang menawan hati sebagai
wahyu Allah dan mukjizat Rasulullah yang akan selalu abadi.*>® Maka
wajar kalau Nabi Muhammad Saw. menekankan untuk selalu
berpegang teguh kepada wahyu Allah untuk keselamatan dan
kebahagian umat Islam.

"Aku tinggalkan untuk kalian dua perkara, kalian tidak akan
sesat selama perpegangan dengannya, yaitu Al-Qur'an
Kitabullah dan Sunnah Rasulullah Saw." {HR. Muslim}. 460

Al-Qur'an maupun Hadits Nabi sebagai pegangan dan sumber
kehidupan bagi kaum muslimin. Kedua kitab tersebut sebagai wahyu
Allah yang akan menyelamatkan manusia dari jurang kesesatan,
kejahatan, dan kebodohan. Maka dengan petunjuk wahyu Allah itu,
[slam akan tetap abadi sepanjang masa dan hidup dihati kaum
muslimin serta tetap bercahaya menerangi hati dan akal pikiran
untuk menuju kebenaran yang hakiki, yaitu menuju Allah Yang Maha
Tinggi lagi Maha Berkuasa.

48 |brahim Amini, op.cit, him. 165
459 Allamah Sayyid Muhammad Husain Thabathabi, op.cit, him. 104
460 Muhammad Faiz Almath, op.cit, him. 19
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ISLAM
AGAMA PERADABAN

[slam sebagai agama peradaban karena Islam mampu
menyelamatkan manusia dari kehancuran dalam segala bidang
kehidupan manusia. Bahkan agama-agama yang ada pada saat itu
tidak sanggup menyelamatkan kehancuran peradaban umat
manusia, melainkan Islam yang mampu menyatukan umat manusia
dari puing-puing kemusyrikan dan kejahilan menuju kesatuan
peradaban tauhid kepada Allah yang diajarkan oleh Nabi Muhammad
Saw.

Dalam kaitan ini, Maulana Muhammad Ali menegaskan bahwa
[slam adalah kekuatan yang paling besar untuk memperadabkan
manusia yang pernah dikenal oleh dunia. Islamlah yang telah
menyelamatkan perdaban dari jurang kehancuran. Islamlah yang
telah memberi pertolongan kepada peradaban yang runtuh dan
menggantinya dengan peradaban yang mampu menyatukan umat
manusia. Islam bukan saja memperkokoh persatuan di antara
kabilah-kabilah yang saling bertempur, melainkan pula menggalang
persaudaraan di antara bangsa-bangsa di dunia. Bahkan
mempersatukan orang-orang yang tak mempunyai persamaan apa
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pun selain persamaan sebagai manusia. Islam menghilangkan
perbedaan warna kulit, suku bangsa, bahasa, dan batas-abats
biorafis, serta menghilangkan pula perbedaan kebudayaan. Islam
mempersatukan manusia yang satu dengan manusia yang lain, baik
manusia yang ada di Timur maupun di Barat.461

[slam terbukti sebagai agama yang membangkitkan suatu
peradaban yang tinggi karena mampu menyatukan seluruh umat
manusia dan bangsa di dunia ini. Tiada agama lain yang mampu
menyatukan umat manusia melainkan Islam yang menyatukan
bangsa yang beradab dan bermoral. Bahkan agama Hindu, Budha,
Konghuchu, Yahudi, dan Kristen tidak mampu menyelamatkan
kehancuran beradaban umat manusia dari moral dan Kkejahilan
sosial, hanya Islam yang mampu menyelamatkan peradaban
manusia.

Dalam kaitan ini, Abu Hasan Ali An-Nadwi menyatakan bahwa
tidak ada satu pun kekuatan di atas bumi ini yang mampu
menyelamatkan dari kebinasaan, manusia lupa pada Sang Khaliknya,
lupa diri dan lupa ke mana harus kembali. Pertimbangan akalnya
telah hilang, tidak mampu lagi membedakan mana yang baik dan
mana yang jahat. Dakwah para Nabi pun telah lenyap tak berbekas,
pelita yang pernah mereka nyalakan padam sudah hanya terlalu kecil
dan lemah buat menyinari kegelapan masyarakat dan negara. Tokoh
agama menyingkir dari medan kehidupan, mengasingkan diri dari
sinagong, geraja, dan kuil karena membebaskan dari beban hidup
lantaran gentar mempertahankan agama, politik, jiwa, dan harta
benda.#62 Hanya Nabi Muhammad Saw. yang mampu mereformasi
secara tuntas, tepat pada sasaran karena menggunakan risalah
keimanan kepada Allah Yang Maha Kuasa dan menolak segala
kemusyrikan.#63  Berarti Nabi Muhammad Saw. berhasil

461 Maulana Muhammad Ali, op.cit, him. 9-10

462 Abu Hasan Ali An-Nadwi, Islam Membangun Peradaban Dunia, {Jakarta:
Pustaka Jaya dan Djambatan, 1988}, cet. 1, him. 55

463 1bid, him. 126-127
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menyelamatkan kehancuran peradaban umat manusia karena
keteladan dan keuniversalan risalah Islam yang dibawanya.
Sebagaimana Allah menyatakan dalam firman-Nya:
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"Dan tiadalah Kami mengutus kamu melainkan untuk menjadi
rahamah bagi alam semesta. Katakanlah sesungguhnya yang
diwahyukan kepadaku adalah: Bahwasanya Tuhanmu adalah
Tuhan Yang Esa, maka hendaklah kamu berserah diri kepada-
Nya" {QS. Al-Anbiya [21]: 107-108}.

Kemudian Allah menegaskan lagi dengan firman-Nya:
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"Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu, yaitu bagi orang yang mengharap {rahmat]
Allah dan kedatangan hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah" {QS. Al-Ahzab [33]: 21}.

Nabi Muhammad Saw. yang telah berhasil menyelamatkan
manusia dari jurang kejahilan dan kemusyrikan menjadi umat yang
cerdas dan sholeh sehingga Islam mudah diterima hingga Kini.
Karena Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw. sebagai agama
yang mengimani Allah Yang Maha Esa sebagaimana yang telah
diimani oleh para Nabi dan Rasul sebelumnya. Bahkan Islam
meluruskan ajaran para Nabi dan Rasul yang sudah disimpangkan
oleh para pengikutnya, maka dengan ajaran Islam yang selalu
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mengedapankan kemanusiaan, keadilan, persamaan, kebebasan, dan
spiritual sehingga peradaban umat manusia terjaga dan harmonis.

Dalam kaitan ini, Khalid al-Faisal menegaskan bahwa Islam
adalah agama yang menjunjung kemajuan, keadilan, persamaan, dan
kebebasan. Islam menolak segala bentuk ideologi eksremisme dan
westernisasi. Kedua ideologi itu hanya akan membingungkan dan
menghancurkan peradaban Islam.464 Berarti Islam sebagai agama
peradaban karena selalu menjunjung tinggi kehidupan umat manusia
yang lebih baik dan harmonis, serta bahagia di dunia maupun di
akhirat. Walaupun masih ada yang meragukan keberadaan Islam
sebagai agama yang universal dan rasional dengan peradaban yang
menakjubannya. Maka wajar Ayatullah Akbar Hashemi Rafsanjani
menyatakan bahwa Islam selalu tampil sebagai perintis dalam
menghormati hak asasi manusia, termasuk hak-hak wanita dan
kebebasan berekspresi. Walaupun masih banyaknya salah
pengertian Islam karena ajaran agama yang disebarkan Nabi
Muhammad Saw. itu belum sepenuhnya dikenalkan kepada dunia,
tertutama  issu  perlindungan lingkungan pertama  kali
direkomendasikan oleh agama Islam. Islam menolak dan melawan
segala bentuk teror. Sekarang musuh-musuh kita menggunakan
terorisme sebagai alat untuk menghancurkan kita. Padahal kita
semua tahu betapa kerasnya Islam menentang hal itu.465

Jadi Islam sebagai agama peradaban yang mampu membawa
umat manusia kepada jenjang kebahagian dunia dan akhirat.
[slamlah yang mampu membuka tabir ilmu pengetahuan dan
tehnologi karena Islam selalu menjunjung tinggi pengetahuan,
penelitian, dan renungan serta penulisan.4¢¢ Dari hal itu, Islam selalu
menjadi corong peradaban bagi umat manusia. Bahkan Naquib al-
Attas menyatakan bahwa Islam bukan sekedar agama yang agung

464 Rebublika, "Gubenur Mekkah Tolak Ekstremisme dan Westernisasi"
{Jakarta}, 19 Maret 2009, him. 12

465 Rebublika, "Islam Hormati HAM" {Jakarta}, 17 Maret 2009, him. 12

466Al-Qur'an, 58: 11, 68: 1, 96: 1-5
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dan tinggi tetapi sebagai peradaban yang hidup sebagai identitas diri
dan lingkungan.467 Begitu pula, Muhammad Al-Ghazali menyatakan
bahwa peradaban Islam mustahil dibangun dengan cara memusuhi
alam semesta dan tidak mengetahui kunci rahasianya, atau
memusuhi manusia dan fitrahnya, bahkan Al-Qur'an membangun
iman atas dasar pemahaman alam semesta dan manusia.#6® Berarti
Islam tetap hidup di hati yang mencintai dan mengakar kuat dalam
dada kaum muslimin yang menyakini bahwa Islam sebagai agama
yang mampu membangun peradaban umat manusia dan menyatukan
kenyakinan kepada Allah, menyatukan umat manusia sebagai anak
cucu Adam, menyatukan bahasa manusia dengan bahasa Arab,
menyatukan manusia dengan hukum Allah, dan menyatukan dengan
persaudaraan Islam, serta menjadi rahmah bagi semesta alam.

467 Adian Husaini, op.cit, him. XXIV
4688 Muhammad Al-Ghazali, Syariat dan Akal dalam Perspektif Tradisi
Pemikiran Islam, {Jakarta: Lentera Basritama, 2002}, cet. 1, him. 108
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ISLAM
AGAMA SYURA

[slam sebagai agama syura karena Islam selalu
mengedepankan musyawarah dalam menyelesaikan persoalan
politik, sosial, budaya, dan ekonomi, maupun persoalan keagamaan
umat manusia. Islam bukan agama yang anti musyawarah, anti
politik, anti ekonomi, anti sosial, anti budaya, maupun anti toleransi
agama. Bukankah sejarah telah mencatatnya bahwa Islam sebagai
agama yang menyuarakan dengan lantang supaya tidak ada
deskriminasi dan  memberikan  kebebasan  berpendapat,
kebersamaan, dan beragama, serta berkeadilan.

Musyawarah dalam Islam adalah untuk mencari pemecahan
dan solusi yang terbaik untuk mufakat dan kemaslahatan bersama.
Karena menurut Musa Asy'arie bahwa bermusyawarah adalah etika
sosial yang fundamental sebab kodrat masyarakat adalah perbedaan
dan pertentangan pendapat, sehingga musyawarah menjadi penting
untuk mencari pendapat yang unggul dan lebih baik.46° Musyawarah
dalam Islam adalah wuntuk menghilangkan kecurigaan dan

469 Musa Asy'ari, Filsafat Islam Sunnah Nabi dalam Berfikir, {Yogyakarta:
LESFI, 2002}, him. 101
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persangkaan yang tidak baik yang bisa menyebakkan salah paham
dan menjadi issu yang meresahkan sehingga mendatangkan pencana
dan dosa. Sebagaimana Allah menyatakan dalam firman-Nya:

L BEETY) L_,w;\ s,uyuulut wytﬂ,f‘é;;uj
(2 Oslai

"Dan kebanyakan mereka tidak mengikuti kecuali
persangkaan saja. Sesungguhnya persangkaan itu tidak
sedikitpun  berguna  untuk  mencapai  kebenaran.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang mereka
kerjakan" {QS. Yunus [10]: 36}.

Kemudian Allah menegaskan lagi dengan firman-Nya:
s \uu\um, \J\uu\ 3 S el 1,500 u—‘-\J‘ Lrl_;
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"Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-
sangka (kecurigaan), Karena sebagian dari purba-sangka itu
dosa. dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan
janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang
diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang
sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Penerima Taubat lagi Maha Penyayang" {QS. Al-Hujurat [49]:
12}.
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[slam sebagai agama Allah yang selalu mengedepan
musyawarah karena musyawarah merupakan pilar dalam Islam
untuk menyelesaikan persoalan masyarakat. Tidak ada persoalan
yang tidak bisa diselesaikan kecuali dengan jalan musyawarah yang
adil, transparan, bebas terkendali, dan sepakat untuk menuju
kebaikan bersama. Hal ini, yang diingatkan oleh Allah supaya berlaku
adil dan tidak berpihak kesatu golongan supaya ada kedamaian dan
ketentraman, serta mengikuti pendapat yang terbaik dan manfaat
bagi semua umat manusia.
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"Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah
Lembut terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka
dalam wurusan itu. Kemudian apabila kamu Telah
membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal
kepada-Nya" {QS. Ali Imran [3]: 159}.

Kemudian Allah menegaskan dengan firman-Nya:
P
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"Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) Karena Allah,
menjadi saksi dengan adil. dan janganlah sekali-kali
kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu
untuk berlaku tidak adil. berlaku adillah, Karena adil itu lebih
dekat kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah,
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan" {QS. Al-Maidh [5]: 8}.
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"Yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang
paling baik di antaranya. Mereka Itulah orang-orang yang
Telah diberi Allah petunjuk dan mereka Itulah orang-orang
yang mempunyai akal" {QS. Z-Zumar [39]: 18}.

Dari paparan ayat ini, jelas bahwa musyawah yang sudah
diputuskan dan disepakati maka kita harus mengikuti dengan baik,
bukan mengingkari dan mencemohkannya. Apalagi sampai membuat
makar dan menjauhkan serta membuat issu yang kurang baik dan
sesat, maka hal itu, termasuk manusia yang tidak mempunyai akal
pikiran yang sehat atau tidak waras, serta jauh dari keimanan kepada
Allah. Bahkan termasuk perbuatan dosa dan mengikuti perbuatan
syaithan sebagai musuh yang nyata bagi manusia.
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&

"Apakah tidak kamu perhatikan orang-orang yang Telah
dilarang mengadakan pembicaraan rahasia, Kemudian
mereka kembali (mengerjakan) larangan itu dan mereka
mengadakan pembicaraan rahasia untuk berbuat dosa,
permusuhan dan durhaka kepada rasul. dan apabila mereka
datang kepadamu, mereka mengucapkan salam kepadamu
dengan memberi salam yang bukan sebagai yang ditentukan
Allah untukmu. dan mereka mengatakan kepada diri mereka
sendiri: "Mengapa Allah tidak menyiksa kita disebabkan apa
yang kita katakan itu?" cukuplah bagi mereka Jahannam yang
akan mereka masuki. dan neraka itu adalah seburuk-buruk
tempat kembali" {QS. Al-Mujadilah [58]: 8}.
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"Hai orang-orang beriman, apabila kamu mengadakan
pembicaraan rahasia, janganlah kamu membicarakan tentang
membuat dosa, permusuhan dan berbuat durhaka kepada
rasul. dan bicarakanlah tentang membuat kebajikan dan
takwa. dan bertakwalah kepada Allah yang kepada-Nya kamu
akan dikembalikan. Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu
adalah dari syaitan, supaya orang-orang yang beriman itu

N
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berduka cita, sedang pembicaraan itu tiadalah memberi
mudharat sedikitpun kepada mereka, kecuali dengan izin
Allah dan kepada Allah-lah hendaknya orang-orang yang
beriman bertawakkal” {QS. Al-Mujadilah [58]: 9-10}.

Dari berbagai ayat Al-Qur'an tersebut, berarti Islam telah
melandasi nilai-nilai demokratis melalui musyawarah karena dalam
musyawarah ada nilai-nilai kebebasan berpendapat tetapi terarah,
nilai kebersamaan, nilai keadilan, dan nilai mufakat bila disepakati
sehingga ada keputusan dengan bulat dan seksama. Bahkan Taufiq
Asy-Syawi menyatakan bahwa musyawarah merupakan salah satu
ibadah yang tingkatannya sama dengan shalat dan zakat, maka
masyarakat yang mengabaikannya dianggap sebagai masyarakat
yang tidak menetapi salah satu ibadah.#70 Berarti musyawarah
mengandung nilai ibadah karena Nabi Muhammad Saw. selalu
mengadakan musyawarah, baik dengan sahabat maupun dengan
keluarga. Jadi musyawarah dalam Islam adalah hal-hal ijtihadiyah,
baik yang menyangkut urusan keluarga, ekonomi, sosial, organisasi,
kenegaraan, maupun urusan antar bangsa.

470 Yunahar Ilyas, op.cit, him. 230
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AGAMA KEADILAN

Islam sebagai agama adil karena Islam selalu mengedapan
keadilan dalam menyelesaikan persoalan kehidupan. Berkeadilan
dalam memutuskan hukum tidak memihak kepada yang kaya
maupun kepada yang miskin tetapi berpihak kepada kebenaran.
Berkeadilan dalam berdagang tidak mengurangi timbangan yang
merugikan orang lain mapun dirinya. Berkeadilan dalam mendidik
anak sebagai amanah dari Allah dan berkeadilan pula dalam diri
sendiri dan masyarakat.

Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw. menekankan
kepada keadilan individu dan keadilan sosial. Karena menurut
Allamah Sayyid Muhammad Husain Thabathabai bahwa keadialan
individu adalah menjauhi dusta, menjauhkan membicarakan
kejelekan orang lain, menjauhkan dosa besar, dan tidak terus
menerus melakukan dosa. Sedangkan keadilan sosial adalah tidak
boleh melanggar hak-hak orang, tetapi memandang setiap orang
sama kedudukannya di dalam hukum Allah. Tidak boleh melampau
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batas dalam melaksanakan aturan agama dan tidak boleh
menyimpang dari jalan yang benar.#’? Memang keadilan harus
ditegakkan dalam kehidupan diri manusia dan masyarakat sehingga
tegakkanya kedamaian dan kebenaran. Sebagaimana Allah
menyatakan dalam firman-Nya:

>
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"Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan
permusuhan. dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu
dapat mengambil pelajaran” {QS. An-Nahl [16]: 90}.

[
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Kemudian Allah menegaskan lagi dengan firman-Nya:

228, «

T G WIS 135 Gl ) et 1535 of RSAL AT 8

1

N 2 P P R N 2 o7
”E\ML;.J.‘“QKAJJ‘Q| g@jﬁﬁ@m& Jal 1,482

"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh
kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya
kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya
Allah adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat" {QS. An-
Nisa [4]: 58}.

471 Allamah Sayyid Muhmmad Husain Thabathabai, op.cit, him. 181
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Menegakkan keadilan merupakan pilar dan keagungan Islam,
karena tegaknya ruh Islam dengan tegaknya keadilan yang
komprehensif dalam kehidupan manusia, baik yang menyangkut
keadilan terhadap diri kita sendiri,*’2 keadilan terhadap istri anak-
anak,473  keadilan terhadap tetangga,*’# keadilan terhadap
mendamaikan perselisihan,*7> keadilan terhadap musuh,*7¢ keadilan
terhadap ucapan atau berkata.*’7 Jadi keadilan dalam Islam harus
ditegakkan dalam segala hal kehidupan umat manusia dan tidak
pandang bulu. Sebagaiman Allah menyatakan dalam firman-Nya:
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"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh
kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya
kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya
Allah adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat" {QS. An-
Nisa [4]: 58}.
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472 Al-Qur'an, 4: 135
473 Al-Qur'an, 4: 3

474 Al-Qur'an, 4: 3, 129
475 Al-Qur'an, 49: 9

476 Al-Qur'an, 5: 8

477 Al-Qur'an, 6: 152
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"Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang
benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi Karena Allah
biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum
kerabatmu. jika ia Kaya ataupun miskin, Maka Allah lebih
tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti
hawa nafsu Karena ingin menyimpang dari kebenaran. dan
jika kamu memutar balikkan (kata-kata) atau enggan
menjadi saksi, Maka Sesungguhnya Allah adalah Maha
mengetahui segala apa yang kamu kerjakan" {QS. An-Nisa
[4]: 135}.

Memperhatikan ayat tersebut, bahwa hukum Islam harus
ditegakkan dengan keadilan dan kebenaran walaupun berat rasanya
kalau hal itu menimpa pada dirinya, keluarga, tetangga, dan
masyarakatnya, maupun kepada yang miskin atau yang kaya. Tetapi
mereka itu sama dimata hukum dan tidak ada yang kebal hukum.
Bahkan Yunahar Ilyas menegskan bahwa Islam mengajarkan kepada
semua orang sama mendapatkan perlakuan hukum dan tidak ada
diskriminasi hukum karena perbedaan kulit, status sosial, ekonomi,
politik, dan lain sebagainya.#’8 Bahkan Rasulullah Saw. menegaskan
dalam sabda-Nya:

"Apakah anda hendak meminta "keistimewaan" dalam
pelaksaan hukum Allah? Sesungguhnya kehancuran umat
yang terdahulu karena mereka menghukum pencuri yang
lemah, dan membiarkan pencuri elit. Demi Allah yang
memelihara jiwa saya, kalaulah Fatimah binti Muhammad

478 Yunahar llyas, op.cit, him. 236-237
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mencuri, pastilah Muhammad akan memotong tangan
putrinya itu" {HR. Ahmad, Muslim dan Nasa'i}.47?

Keadilan memang harus ditegakkan karena tanpa keadilan
maka tidak ada kebenaran dan hati nurani manusia. Bahkan Islam
tampil di muka bumi ini, adalah berpihak dan berkehendak terhadap
kebenaran dan kedilan untuk semua umat. Dengan kata lain,
keadilan atau keseimbangan langit dan bumi bisa tegak berdiri dan
aman. Jika simbol-simbol dan tanda-tanda keadilan tampak dan
wajahnya demikian terang, maka disitulah syariat Allah ditegakkan
dan disanalah agama Allah dihidupakan.#80 Berarti syariat Allah
akan kuat dan membumi jika keadilan ditegakkan dan Islam akan
melangit dan hidup karena keadilan dan kebenaran selalu ada dalam
hati manusia. Bahkan Islam tetap selalu perpihak terhadap
kebenaran dan keadilan karena Islam sebagai agama keadilan.

47 |bid, him. 237
480 Sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki, op.cit, him. 125
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ISLAM
AGAMA TENGAH

[slam sebagai agama tengah karena Islam mengajarkan
kepada umatnya keseimbangan antara kehidupan duniawi maupun
ukhrawi, keseimbangan antara kepentingan jasmani maupun ruhani,
dan keseimbangan ibadah maupun amaliah, serta keseimbangan
dalam mengontrol keinginan hawa nafsu. Dalam hal ini, Muhammad
Rasyid Ridha menegaskan bahwa Islam sebagai agama
keseimbangan dalam perturannya yang merangkum hak-hak rohani
maupun jasmani, kepentingan dunia maupun akhirat dan kaum
muslimin itu adalah umat yang ajaran dan sikaptnya tengah-tengah
antara umat yang mementingkan urusan jasmani dan kebendaan saja
seperti Yahudi, sedangkan Kristen hanya mementingkan ajaran
rohani dan melantarkan jasmani, merendahkan nafsu dan tidak
memperdulikan dunia sama sekali.#81

Berarti Islam berbeda jauh dengan agama Yahudi yang selalu
mengedapan duniawi daripada ukhrowi, bahkan kehidupan ukhrawi

481 Muhammad Rasyid Ridha, op.cit, him. 451-452
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dilupakan. Sedankan agama Kristen mengedapan ukhrawi tetapi
melantar duniawi dan mengekang nafsu. Islam tidak seperti itu,
bahkan Islam menganjurkan keseimbangan antara kehidupan
duniawi dan ukhrawi, antara jasmani dan ruhani, Islam tidak
menganjurkan kepada umatnya supaya ibadah terus menerus tanpa
mengenal waktu tetapi meninggal kewajiban keluarganya, Islam
tidak menganjurkan kepada umatnya supaya kerja terus-menerus
tanpa mengenal waktu tetapi menyiksa kesehatan jasmaninya. Hal
ini, Allah menyatakan dalam firman-Nya:

Lo P

A g IR SE U SN PR N (] 151 U sl
P Lo .

VDo) eiNT g sliall i ¥y U AT o Tl el

"Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan
berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah Telah
berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat
kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan" {QS. Al-
Qashash [28]: 77}.

Kemudian Allah menegaskan lagi dengan firman-Nya:
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"Dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan
kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat
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dan peliharalah kami dari siksa neraka. Mereka Itulah orang-
orang yang mendapat bahagian daripada yang mereka
usahakan; dan Allah sangat cepat perhitungan-Nya" {QS. Al-
Baqgarah [2]: 201-202}.
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"Karena itu Allah memberikan kepada mereka pahala di
dunia dan pahala yang baik di akhirat. dan Allah menyukai
orang-orang yang berbuat kebaikan" {QS. Ali Imran [3]: 148}.

Dari ayat Al-Qur'an ini, nampak jelas bahwa Islam
mengajarkan keseimbangn dan keadilan untuk manusia. Manusia
dapat bekerja di siang hari maka di malam harinya untuk istirahat
supaya manusia dapat kuat lagi jasmaninya. Tetapi ruhaninya supaya
sehat maka manusia harus ibadah kepada Allah, manusia dapat
mencari kehidupan duniawi supaya dapat beramal untuk kehidupan
akhirat. Berarti Islam sebagai agama "Umatan Wasyatha" atau umat
yang selalu ada dalam keseimbangan, keadilan, dan merangkum hak
ruhani dan jasmani. Dalam hal ini, Allah menyatakan dalam firman-
Nya:
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"Dan demikian (pula) kami Telah menjadikan kamu (umat
[slam), umat yang adil dan pilihan [pertengahan] agar kamu
menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul
(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. dan
kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu
(sekarang) melainkan agar kami mengetahui (supaya nyata)
siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. dan
sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali
bagi orang-orang yang Telah diberi petunjuk oleh Allah; dan
Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya
Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia"
{QS. Al-Baqarah [2]: 143]}.

Jadi kehadiran Islam di tengah-tengah umat manusia karena
menjadi penengah antara Yahudi dan Kristen yang bersembrangan
jauh dengan Islam. Bahkan Hamka menjelaskan bahwa Yahudi lebih
condong kepada dunia, harta, dan benda, sehingga mereka berlimpah
kekayaan, menternakkan uang, dan memakan riba, serta melupakan
akhirat. Sedangkan Kristen lebih mementingkan akhirat dari pada
kemegahan dunia dan meninggalkan kawin bagi pendenya. Maka
Islam datang mempertemukan kembali di antara dua jalan hidup itu,
karena Nabi Muhammad Saw. membawa ajaran "Ummatan
Wasyatha" yang menempuh jalan tengah dan menerima hidup
dengan kenyataan. Percaya kepada akhirat lalu beramal di dunia ini,
memcari kekayaan untuk membela keadilan, = mementingkan
kesehatan ruhani dan jasmani, mementingkann kecerdasan fikiran
tetapi dengan menguatkan ibadah untuk memperhalus perasaan,
mencari kekayaan sebagai alat untuk berbuat baik, dan menjadi
khalifah di bumi untuk bekal menuju akhirat.482

482 Hamka, Tafsir Al-Azhar, {Singapura: Pustaka Nasional, 1993}, cet. 2, jld.
1, him. 332-333



Islam Agama Tengah

I[slam tetap sebagi agama jalan tengah yang lurus dan menjadi
saksi yang adil karena ajaran Yahudi yang memberatkan kepada
kaum wanita yang haid dianggap najis secara mutlak sehingga tidak
boleh disentuh dan yang menyentuh menjadi najis hinga
terbenamnya matahari dan harus dijauhi selama haid dan tidak
boleh dimakan dan dimunan atas hidangannya karena najis. Berbeda
dengan Kristen yang tidak mempersoalkan wanita haid kerena
mereka suci. Sedangkan Islam tidak menganggap najis atau suci
tetapi mereka sedang haid, maka tidak melakukan senggama dengan
suaminya, tidak melakukan shalat, tidak berpuasa, dan tidak
membaca Al-Qur'an. Tetapi dalam Islam wanita yang haid boleh
bergaul dan boleh pula dimakan dan diminun atas suguhannya.483

Di samping itu, ajaran poligami Yahudi tanpa ada batas.
Sedangkan Kristen tanpa poligami. Tetapi poligami Islam hanya
empat orang dengan adil dan manusiawi.#8% Begitu pula, Yahudi
menghukum perbuatan zina bagi yang bersuami dengan hukuman
rajam yang dilontari batu sampai mati. Sedangkan Kristen tidak ada
hukum rajam bagi penzina melainkan perzinahan melihat istri orang
lain. Tetapi dalam Islam perbuatan perzinahan adalah di luar nikah
dan tidak diskriminatif terhadap wanita dan pria dalam hal hukum
yang bersuami atau beristri dinamai "mukhson" ini dihukum rajam
sampai mati dan yang belum menikah dinamai "ghairu mukhson"
dihukum 100 kali pecutan.*85

Maka disinilah keistimewaan Islam sebagai agama jalan
tengah, jalan keseimbangan, dan jalan keadilan bagi umat manusia,
karena Allah menjadikan Islam sebagai umat pertengahan dan saksi
atas umat manusia lainnya. Bahkan Sayyid Muhmmad bin Alawi al-
Maliki menegaskan bahwa Islam dijadikannya sebagai umat
pertengahan dan jalan lurus serta dijadikan umat yang adil dan

483 Al-Qur'an, 2: 222-223

484 Al-Qur'an, 4:2

485 Al-Qur'an, 24: 2, lihat juga, Alwi Shihab, Islam Inklusif Menuju Sikap
Terbuka dalam Beragama, {Bandung: Mizan, 1999}, cet. 2, him. 216-217
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pilihan karena bersifat moderat atau pertengahan jauh dari ekstrem
atau kelewat berlebihan melampaui batas.*8¢ Berarti Islam tetap
akan eksis dan tetap hidup bila menjaga keseimbangan dalam
berislam dan berkeadilan dalam bertindak, serta menjadi saksi bagi
umat manusia baik di dunia maupun di akhirat. Hal ini, ditegaskan
oleh Susilo Bambang Yudhoyono bahwa Islam sebagai agama jalan
tengah yang bisa diterima banyak negara dan bisa memperstukan
umat Islam di seluruh dunia.#8” Selagi umat Islam tetap pada jalan
yang lurus dan keseimbangan, maka Islam akan diakui sebagai agam
yang sempurna.

486 Sayyid Muhmmad bin Alawi al-Maliki, op.cit, hlm. 178-179
“87Radar Banten, "SBY Dukung Visi Islam Jangan Tengah", {Serang}, 29
Februari 2008, him. 5
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AGAMA UMAT

[slam sebagai agama umat karena Islam bukan agama untuk
umat Islam saja melainkam untuk umat manusia. Islam bukan agama
yang hanya untuk kepentingan umat Islam melainkan untuk
kepentingan umat manusia di belahan dunia ini. Islam bukan agama
yang sempit hanya mementingan untuk umat Islam saja melainkan
agama yang terbuka untuk umat manusia di alam semesta. Karena
[slam datang bukan untuk orang Arab Quraisy melainkan untuk
keselamatan dan rahmah bagi umat manusia di jagad raya ini.

Islam berbeda dengan agama Yahudi dan Kristen yang
diperuntuk untuk Bani Israil dan pengikutnya saja. Islam berbeda
pula dengan agama Hindu, Buddha, Konghucu, dan Zarosten hanya
diperuntukkan untuk umatnya pula. Sedangkan Islam diperuntukkan
untuk umat manusia yang tak pernah dibatasi karena warna kulit,
suku bangsa, dan bahasanya, sehingga Islam bisa diterima dan
perkembang dengan pesatnya karena Islam sesuai dengan fitrah
manusia yang berbeda-beda tetapi satu dalam naungan keturunan
Nabi Adam. Sebagaimana Allah menjelaskan dengan firman-Nya yang
berkaitan tentang Islam bagi umat manusia:

,7/
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"Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam" {QS. Al-nbiya [21]:
107}.
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"Dan kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat
manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan
sebagai pemberi peringatan, tetapi kebanyakan manusia
tiada Mengetahui"” {QS. Saba [34]: 28}.

Nampak jelas dari ayat ini, bahwa Islam yang dibawa oleh
Nabi Muhammad Saw. bukan untuk kaum Arab saja melainkan
untuk kaum non Arab. Berarti Islam untuk umat manusia yang ada
di alam semesta ini karena Islam sebagai agama yang meneruskan
ajaran para Nabi dan Rasul yang Allah utus bagi setiap umat
manusia. Bahkan Islam mengimani para Nabi dan Rasul sejak Nabi
Adam As. hingga Nabi Isa As. termasuk juga mengimani kitab suci
yang diturunkan kepada para Nabi dan Rasul tersebut, seperti
mengimani kitab shuhuf Nabi Ibrahim, Taurat Nabi Musa, Zabur
Nabi Daud, dan Injil Nabi Isa, serta Al-Qur'an Nabi Muhammad Saw.

Kehadiran Islam hanya untuk umat manusia supaya
mendapatkan kebenaraan informasi tentang khabar gembira dari
Allah, peringatan, dan keselamatan yang disampaikan oleh Nabi
Muhammad Saw. Karena Islam yang dibawa oleh Nabi Muhmmad
Sw. bertujuan untuk tercapai kebahagian dunia dan akhirat,
membersihkan jiwa dengan iman yang benar, makrifah kepada Allah
dengan beramal shaleh, berakhlak mulia, serta saling mengenal dan
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saling membantu.#88 Islam juga menyatukan umat manusia dari
perpecahan dan menyadarkannya karena kita adalah umat yang
satu, agama yang satu, dan Tuhan yang disembah juga satu, yaitu
Allah Yang Maha Esa.
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"Sesungguhnya (agama Tauhid) Ini adalah agama kamu
semua; agama yang satu dan Aku adalah Tuhanmu, Maka
sembahlah Aku" {QS. Al-Anbiya [21]: 92}.
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"Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan
kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya Aku Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan. Sesungguhnya (agama
Tauhid) ini, adalah agama kamu semua, agama yang satu dan
Aku adalah Tuhanmu, Maka bertakwalah kepada-Ku" {QS. Al-
Mu'minun [23]: 51-52}.

Berdasarkan ayat ini, jelas bahwa Islam sebagai agama umat
manusia dan agama para Nabi dan Rasul. Berarti Islam adalah agama
yang dapat menyatukan umat manusia karena Islam mempunyai
bahasa persatuan yaitu bahasa Arab yang digunakan dalam
beribadah kepada Allah, Al-Qur'an dengan menggunakan bahasa
Arab walaupun berbeda bahasanya, kibalahnya adalah satu yaitu
Baitullah, dan Tuhannya pun adalah satu yaitu Allah. Bahkan
Maulana Muhammad Ali menyatakan bahwa Islam telah

488 Muhammad Rasyid Ridha, op.cit, him. 452
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memperkokoh  persatuan antara kalih dan menggalang
persaudaraan di antara bangsa-bangsa di dunia. Islam telah
menghilangkan perbedaan warna kulit, suku bangsa, bahasa, dan
batas-batas biografis, bahkan menghilangkan pula perbedaan
kebudayaan. Islam telah mempersatukan seluruh umat manusia,
mempersatukan berbagai bangsa, dan memperstukan segala unsur
kemanusiaan.#8? Hal ini, sesuai dengan khutbah Rasulullah Saw. di
Arafah pada tahun kesepuluh Hijriyah:

"Wahai sekalian manusia! Sesungguhnya aku tinggalkan pada
kamu apa-apa yang bila kamuberpegang teguh dengannya,
tidak sekali-kali kamu akan sesat selama-lamanya, yaitu dua
perkara: Kitabullah dan Sunnah Nabimu. Wahai sekalian
manusia! Sesungguhnya orang-orang mu'min itu tidak lain
melainkan saudara-saudara, dan tidak halal seseorang
memakan harta saudaranya melainkan dengan
keridhaannya. Wahai sekalian manusia! Sesungguhnya
Tuhan kamu itu satu, dan sesungguhnya bapak kamu itu satu.
Kamu semua anak Adam, sedangkan Adam dari tanah.
Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu pada
pandangan Allah adalah orang yang paling berbakti dari
kamu, tidak ada keutamaan bagi orang Arab atas orang yang
bukan Arab melainkan dengan kebaktian"490

Kemudian Allah mempertegas dengan firman-Nya:

489 Maulana Muhammad Ali, op.cit, him. 10
4% Ahmad Yazid dan Basyuni Ahmad, Wejangan dan Khutbah Nabi Saw,
{Surabaya: Bina Ilmu, 1981}, cet. 1, him.352-354
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"Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan
kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu
saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling
taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui
lagi Maha Mengenal" {QS. Al-Hujurat [49]: 13}.

Jadi keutamaan umat Islam karena ketakwaan, persaudaraan,
dan tidak membedakan setatusnya. Di samping itu, Islam sebagai
agama umat Islam yang mulia karena Allah memuliakan kepada
umat manusia yang ada dalam naungan Islam. Islam sebagai agama
yang memuliakan umatnya dengn keimanan, ketakwaan, kejujuran
dan kebenaran dalam menyampaikan ajaran Islam dengan penuh
keyakinan dan kesabaran. Sebagaimana Allah menyakan dalam
firman-Nya:

s -7 £

oF T3y Sopall 0 A ol Es

PV

/
s
z

o o8 2
s
.

& gz - _ >0 . £ . - [ - k'rd
AR G NEPRY :J-“‘~/~r“; AL pslFs el

SN },«a«

29 Dyhed] Hfé==‘) Dosaball i

"Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari
yang munkar, dan beriman kepada Allah. sekiranya ahli Kitab
beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara
mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah
orang-orang yang fasik" {QS. Ali Imran [3]: 110}.

[slam sebagai agama Allah yang diperuntukkan untuk umat
yang terbaik sehingga Islam dibawa oleh para Nabi dan Rasul yang
terbaik, termasuk juga kepada Nabi Muhammad Saw. sebagai Nabi
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dan Rasul terbaik dan mulia serta teladan bagi umat mansuia.
Keutamaan umat Nabi Muhammad Saw. adalah selalu
menyampaikan kepada umat hal-hal yang ma'ruf dengan
memberikan informasi yang membahagiakan dan menyenangkan
dengan surga Allah. Dan juga melarang kemungkaran dengan cara
memperingatkan kerugian dan kesengsaraan baik di dunia maupun
di akhirat.#1 Maka berbahagialah menjadi umat Islam karena
menjadi umat yang terbaik dan menjadi umat yang dicintai oleh
Allah dan Rasul-Nya.

491 Al-Qur'an, 2:119, 3: 104, 17: 105, 25: 56, 33: 45, 34: 28, 35: 24, 41: 4, 48:
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[slam sebagi agama kebenaran karena Islam datang bukan
dari manusia melainkan dari Allah. Dan Allah pula yang
membenarkan Islam dan menyempurnakan-Nya yang disampaikan
kepada Nabi Muhammad Saw. Islam datang selalu mendapatkan
tantangan dan kritik yang tajam, namun Islam tetap memberikan
pencerahan dan penalaran yang rasional sehingga mereka dapat
berfikir dan merenungi terhadap kebenaran Islam sebagai agama
Allah karena Allah pula yang memberi nama Islam bukan Nabi
Muhammad Saw.

Islam hadir karena kehendak Allah untuk menuntun manusia
kejalan kebaikan dn kebenaran. Islam datang bukan untuk
mengajarkan ilmu kekuatan melainkan untuk membuka mata hati
yang tertutup dengan kebodohan dan kemusyikan. Islamlah yang
mampu menyingkap kebenaran dan keadilan sehingga manusia
harus menerima Islam sebagai pedonan hidupnya. Bahkan banyak
sarjana yang mempelajari Islam tetapi tidak mendapatkan
kebahagian dari Islam karena hanya sebatas ilmu yang mereka
fahami sehingga tidak mendapkan hidayah dari Islam. Tetapi ada
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pula yang dilapangkan dadanya oleh Allah untuk menerima Islam.
Sebagaimana Allah menyatakan dalam firman-Nya:
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"Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan
kepadanya petunjuk, niscaya dia melapangkan dadanya
untuk (memeluk agama) Islam. dan barangsiapa yang
dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah menjadikan
dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki
langit. begitulah Allah menimpakan siksa kepada orang-
orang yang tidak beriman. Dan inilah jalan Tuhanmu; (jalan)
yang lurus. Sesungguhnya kami Telah menjelaskan ayat-ayat
(kami) kepada orang-orang yang mengambil pelajaran” {QS.
Al-An'am [6]: 125-126}.

Kemudian Allah menjelaskan lagi dengan firman-Nya:
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"Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya
untuk (menerima) agama Islam lalu ia mendapat cahaya dari
Tuhannya (sama dengan orang yang membatu hatinya)?
Maka Kecelakaan yang besarlah bagi mereka yang Telah
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membatu hatinya untuk mengingat Allah. mereka itu dalam
kesesatan yang nyata" {QS. Az-Zumar [39]: 22}.

Agama Islam semakin hari semakin berkembang dan
membumi dihati umat manusia. Walaupun Islam dihantam dan
ditenjangi dari berbagai sisi, namun tetap Islam semakin terlihat
cahaya dan kebenarannya. Bahkan Muhammad Ali menyatakan
bahwa Islam sebagai agama yang lebih rasional dan lebih membawa
kebahagian untuk semua orang, tidak membeda-bedakan warna
kulit, etnis, dan ras. Semuanya itu sama dihadapan Allah yang
membedakannya adalah ketakwaan. Islam juga agama yang damai
dan cinta akan kedamaian, serta agama yang benar dan tak mungkin
dibuat oleh manusia.#?2 Begitu pula, A. Mukti Ali menegaskan bahwa
[slam adalah agama yang paling benar, namun tidaklah
diperkenankan bagi seorang muslim untuk memaksakan
keyakinannya kepada orang lain. Setiap orang bebas untuk
berkeyakinan, sedangkan Islam tugasnya hanya menyampaikan
kebenaran.#3 Sebagaimana Allah menyatakan dalam firman-Nya:
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"Dialah yang Telah mengutus RasulNya (dengan membawa)
petunjuk (Al-Quran) dan agama yang benar untuk
dimenangkanNya atas segala agama, walaupun orang-orang
musyrikin tidak menyukai"” {QS. At-Taubah [9]: 33}.

492 Rebublika, "Muhammad Ali Bersyahadat di Atas Ring Tinju" , {Jakarta} 24
Mei 2009, him. B 12
493 A, Mukti Ali, op.cit, him. 55
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"Dia-lah yang mengutus rasul-Nya dengan membawa
petunjuk dan agama yang benar agar dimenangkan-Nya
terhadap semua agama. dan cukuplah Allah sebagai saksi"
{QS. Al-Fath [48]: 28}.

Islam agama Allah yang benar karena Allah yang menjdi saksi
dan Allah pula yang menurunkan dan menjaganya dari kerusakan
dan pemalsuan terhadap ajaran Islam. Karena Islam adalah agama
yang lurus dan sempurna bagi keselamatan dan kebahagian umat
manus. Islam adalah agama yang ungul dan tinggi karena Islam
selalu mengedepankan kebahagian di dunia maupun di akhirat,
mengedepan solidaritas sosial yang tinggi, mengedepankan keadilan
dan kebenaran, mengedepankan kedamaikan dan persaudaraan. Hal
ini yang membedakan dengan agama-agama yang ada di dunia ini,
karena Islam adalah agama yang benar.

Kebenaran Islam menjadi saksi bagi dunia, bahkan musuh-
musuh Islam mengakui atas kebenaran Islam sebagai agama Allah
yang sempurna karena Islam satu-satunya agama yang
mengutamakan akal dan memprioritaskan ilmu dalam segala sektor
kehidupan, mengutamakan akhirat tetapi tidak melupakan
kehidupan dunia, mengutamakan ibadah tetapi tidak melupakan
etos kerja, mengutamakan berzikir tetapi tetap berfikir. Oleh karena
itu, kita tetap mempelajari Islam dan mencintainya sampai akhir
hayat.

Dalam kaitan ini, Bisri M. Djaelani menyatakan bahwa Islam
bukan hanya dipelajari tetapi harus siap  untuk menerima
kebenaran yang sudah diyakini oleh akal. Walaupun akal
membenarkannya tetapi hatinya masih tertutup berarti belum
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meraih kebenaran Islam.4%4 Maka hati dan akal menerima kebenaran
Islam berarti menemukan kebenaran dan keyakinan dalam
kehidupannya yang akan membawa kepada keselamatan dan
menjauhkan kesengsaraan. Bahkan Sayyid Muhammad bin Alawi al-
Maliki menegaskan bahwa Islam yang benar adalah Islam yang sarat
dengan nilai-nilai peradaban dan kebudayaan, penuh dengan kasih
sayang yang memiliki hati yang hidup.49>

Jadi kebenaran Islam tidak bisa dibantahkan oleh akal
maupun kecerdasan manusia karena Islam bukan buatan manusia
melainkan Allah Yang Maha Tahu dan Maha Berlmu. Islam tetap
akan hidup dalam hati manusia yang mempunyai hati untuk Islam
sebagai agama yang akan membawa ketengan hati yang mengimani
dan mencintainya. Islam sebagai agama yang benar dan tetap benar
dan yang batil pasti batil dan kebenaran Islam akan menyingkap
kebatilan dan kebtilan itu akan terlindas dengan kebenaran.#9¢
Berarti Islam sebagai agama yang berbicara atas nama kebenran
karena benaran datangnya dari Allah yang menurunkan Islam
sebagai agama Allah Yang Haq.

4% Bisri M. Djaelani, op.cit, him. 58
4%53ayyid Muhammd bin Alawi al-Maliki, op.cit, him.233
4% Al-Qur'an, 17: 81, 21: 18, 34: 49, 42: 24
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ISLAM
AGAMA SEMPURNA

[slam sebagai agama sempurna karena Islam sebagai agama
Allah yang sempurna dan tiada cacat yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad Saw. sebagai Rasul yang sempurna pula. Kitab sucinya
adalah Al-Qur'an yang sempurna juga sebagai petunjuk dan
pedoman hidup bagi manusia. Termasuk juga ajaranya yang
universal dan menyeleruh karena kesempurnaannya yang benar-
benar dari Allah Yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana.

Ksempurnan Islam tidak diragukan lagi karena sampai saat
ini, Islam tetap hidup dan berkembang terus dibelahan dunia ini.
Bahkan agama-agama yang tertua semkin kurang pengikutnya tetapi
[slam semakin banyak yang mengikuti ajaran Islam. Berarti Islam
dapat diterima oleh akal dn hati manusia karena Islam memang
agama yang sempurna dan mudah dicerna oleh akal dan hati
manusia. Maka Islamlah satu-satunya agama yang dapat menyatukan
kesadaran intelektual dan spiritual manusia karena Islam bukan
buatan Nabi Muhammad Saw. melainkan dari Allah.

Dalam hal ini, Muhammad Rasyid Ridha menyatakan bahwa
[slam yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw. adalah agama yang
lengkap sempurna dan hukum yang universal lagi adil. Tidak
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mungkin hasil dari pengetahuan yang dipelajarinya dan tidak
mungkin berasal dari renungan akal dan buah kecerdasan
fikirannya.#°7 Begitu pula, Ibrahim Amini menyatakan bahwa Islam
sebagai agama sempurna dan komprehensif yang memiliki hukum
dalam setiap aspek kehidupan duniawi manusia.#°® Dari berbagai
paparan tersebut, maka sesuai dengan apa yang Allah nyatakan
dalam firman-Nya:
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"Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk
(mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut
kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. pada hari Ini telah
Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-
cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu
jadi agama bagimu" {QS. Al-Maidah [5]: 3}.

Kemudian Allah menegaskan lagi dengan firman-Nya:

497 Muhammad Rasyid Ridha, op.cit, him. 124
4%|prahim Amini, Afabet Islam Menyusuri Anak Tangga Kehambaan,
{Jakarta: Al-Huda, 2008}, cet. 1, him. 168
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"Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah
[slam. tiada berselisih orang-orang yang Telah diberi Al Kitab
kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka, Karena
kedengkian (yang ada) di antara mereka. barangsiapa yang
kafir terhadap ayat-ayat Allah Maka Sesungguhnya Allah
sangat cepat hisab-Nya. Kemudian jika mereka mendebat
kamu (tentang kebenaran Islam), Maka Katakanlah: "Aku
menyerahkan diriku kepada Allah dan (demikian pula) orang-
orang yang mengikutiku". dan Katakanlah kepada orang-
orang yang telah diberi Al Kitab dan kepada orang-orang yang
ummi: "Apakah kamu (mau) masuk Islam". jika mereka
masuk Islam, Sesungguhnya mereka telah mendapat
petunjuk, dan jika mereka berpaling, Maka kewajiban kamu
hanyalah menyampaikan (ayat-ayat Allah). dan Allah Maha
melihat akan hamba-hamba-Nya" {QS. Ali Imran [3]: 19-20}.

Agama Islam tidak akan punah dan hilang dihati kum
muslimin walaupun selalu dimusihi dan dicacimaki, karena Islam
bukan buatan manusia melainkan agama yang diturunkan oleh Allah
untuk manusia. Maka Islam tetap hidup dan berkembang karena
Allah yang menjaga dan yang memelihara kebenaran dan
kesempurnaan ajaran Islam. Bahkan Marison menyatakan bahwa
Islam bukan hanya sekedar keyakinan dan agama semata, tetapi
lebih dari itu. Karena Islam adalah undng-undang kemasyarakatan
yang sempurna dan lengkap, serta peradaban yang sempurna,
falsafah, pendidikan, dan pengetahuannya. Begitu pula, Paul
menegaskan bahwa Islam bukanlah agama yang mengurusi urusan
keakhiratan saja, lebih dari itu adalah undang-undang kehidupan
yang sempurna karena Islam adalah agama yang selalu terbuka
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untuk menerima berkembangan dan kemajuan. Bahkan ajarannya
luhur yang dipersiapkan untuk sepanjang masa.#%°

Kesempurnaan Islam diakui oleh lawan dan musuh Islam
karena ajaran Islam, baik yang menyangkut aqidah, syariat, dan
akhlak memang sempurna dan tiada cacat karena ajaran Islam
diperuntukkan untuk umat yang sempurna, Nabi yang sempurna,
dan kitab suci yng sempurna pula. Hal itu, sesuai dengan
kesempurnaan Allah yang membuat-Nya. Dalam kaitan ini, Sayyid
Muhammad bin Alawi al-Maliki menyatakan bahwa kesempurnaan
aqidah dan kelengkapan syariat Islam, tidak ada lagi kekurangan dan
kelemahannya sehingga tidak lagi diperlukan adanya penembahan.
Karena Islam meliputi segala kehidupan manusia dan menyentuh
semua bentuk aktivitas manusia.>00

Jadi Islam sebagai agama yang sempurna karena Allah yang
menyempurnakannya. Berarti Islam agama yang mulus dan murni
tanpa cacat dan tanpa ada kekurangan, karena Islam sebagai agama
yang lengkap, bermutu, dan sempurna, bahkan sesuai dengan
kebutuhan dan berkembangan zaman. Islam sebagi agama yang
terakhir diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. sampai kini [slam
tetap berkembang dan mampu menyaingi agama Kristen yang
menguasai Eropa dan Barat. Bahkan Michael H. Hart mengakui
bahwa Nabi Muhammad Saw. adalah satu-satunya manusia dalam
sejarah yang berhasil meraih kesuksesan yang luar biasa baik ditilik
dari ukuran agama maupun ruang lingkup duniawi. Bahkan
sepeninggalannya, Islam tetap berpengaruh kuat dan mendalam
serta mengakar.>0! [slam tidak bisa digoyahkan dan dipatahkan,
bahkan Al-Qur'an menantangnya kepada manusia maupun bangsa
Jin.

4% Ahmad Muhammad Jamal, Membuka Tabir Upaya Orientali dalam
Memalsukan Islam, {Bandung: Diponegoro, 1991}, cet. 1, him. 488-489

500 Sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki, op.cit, him.183-184

501 Michael H. Hart, Seratus Tokoh Yang Paling Berpengaruh dalam Sejarah,
{Jakarta: Pustaka Jaya, 1985}, cet. 7, him. 27
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"Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al Quran
yang kami wahyukan kepada hamba kami (Muhammad),
buatlah satu surat (saja) yang semisal Al Quran itu dan
ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu orang-
orang yang benar. Maka jika kamu tidak dapat
membuat(nya) - dan pasti kamu tidak akan dapat
membuat(nya), peliharalah dirimu dari neraka yang bahan
bakarnya manusia dan batu, yang disediakan bagi orang-
orang kafir" {QS. Al-Baqrah [2]: 23-24]}.

Berdasarkan ayat ini, berarti Islam tidak bisa dipatahkan oleh
siapa pun, karena kitab suci Islam sampai hari ini belum ada yang
mampu mematahkan dan menulis seperti apa yang ada dalam Al-
Qur'an. Bahkan mereka tunduk dan mengakui atas kesempurnaan
dan kekuatan, serta kebenaran ajaran Islam sebagai agama Allah
yang sempurna dan sesuai dengan kebutuhan fitrah manusia. Dalam
hal ini, Bisri M. Djaelani menegaskan bahwa Islam sebagai agama
fitrah karena semua aturannya serasi dan sesuai dengan perangai
hidup manusia. Sesuai pula dengan tuntutan hati nurani manusia
yang ingin hidup stabil, damai, tentram lahir dan batin, serta dapat
menyadarkan manusia untuk mengenal dirinya dan penciptanya.5%2
Dalam arti Islam mampu memberikan kebahagian lahir dan batin
sehingga Islam tetap hidup di hati dan akal manusia yang sempurna
karena Islam memang agama yang sempurna.

%02 Bisri M. Djaelani, op.cit, him. 56
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ISLAM
AGAMA WAY OF LIFE

[slam sebagai agama way of life karena Islam merupakan jalan
hidup para Nabi, para Rasul, shalihin, mukminin, dan muttaqin. Islam
selalu mengajak kepada kebaikan, kejujuran, keadilan, dan
kebenaran, serta mencegah berbuatan keji dan jahatan. Bahkan
Islam selalu menyebarkan kedamaian dan kasih sayang sesama umat
manusia, bukan menyebarkan kebencian dan permusuhan. Akan
tetapi Islam selalu mengedepankan dialog dan musyawarah untuk
menyelesaikan segala persoalan hidup manusia.

[slam bukan agama yang hendak menyesatkan dan
menjauhkan manusia dari Tuhan melainkan untuk mendekatkan diri
manusia kepada Allah Tuhan alam semesta. Islam bukan agama yang
hendak menyengsarakan manusia melainkan untuk membawa
manusia kepada jalan keselamatan dan kebahagian di dunia maupun
di akhirat. Islam bukan agama yang hendak membawa kepada
kemusyikan dan kedholiman melainkan untuk menyadarkan dan
memurnikan keimanan dan keyakinan diri manusia kepada Allah,
kepada malaikat Allah, kepada kitab suci Allah, kepada Nabi dan
Rasul Allah, .kepada kehidupan akhirat, dan ketentuan Allah, serta
beribadah kepada Allah dengan benar.
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[slam datang dan menghampiri kita bukan untuk merusak
akhlak melainkan untuk menyempurnakan akhlak yang baik dan
indah, baik kepada diri manusia itu sendiri, kepada keluarga,
tetangga, masyarakat, agama, maupun bangsa. Termasuk juga akhlak
kepada Allah, Rasul, dan Al-Qur'an. Islam datang dan menghampiri
kita bukan untuk mengajarkan kekikiran dan kebodohan melainkan
supaya manusia selalu berbuat baik dan kesholehan dalam segala
aspek kehidupan. Oleh karena itu, betapa ruginya manusia kalau
tidak komitmen terhadap keislaman kita yang akan membawa
kepada keselamatan, kedamaian, kebahagian, dan kemenangan abadi
dihadapan Allah. Sebgaimana Allah menyatakan dalam firman-Nya:
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"Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, Maka
sekali-kali tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya,
dan dia di akhirat termasuk orang-orang yang rugi" {QS. Ali
Imran [3]: 85}.

Nampak jelas dari ayat Al-Qur'an tersebut, bahwa yang tidak
menjadikan Islam sebagai jalan hidup maka termasuk manusia yang
rugi dihadapan Allah. Bahkan Hamka menjelaskan bahwa agama
yang sebenar-benarnya agama adalah menyerah diri kepada Allah,
tidak bercabang kepada yang lain, maka mereka telah sampai
ketaraf penyerahan diri kepada Allah. Walaupun dia bangsa apa
tetapi dia telah mencapai Islam.503 Siapa yang memilih atau
mengimani suatu agama selain Islam maka Allah tidak akan sudi
menerimanya. Apalagi mencambur-adukan agama karena

503 Hamka, Tafsir Al-Azhar, {Singapura: Pustaka Nasional, 1993}, cet. 3, jld.
2, him. 827
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kepentingan duniawi maka agama seperti ini akan membawa
gelapnya jiwa dan bertambah fanatik, serta rugi di dunia dan lebih
rugi di akhirat.>04

Oleh karena itu, jadikan Islam sebagai jalan hidup yang dapat
menghantarkn kepada kebahagian dan keselamatan di dunia
maupun di akhirat. Karena menurut Sayyid Muhammad bin Alawi
al-Maliki bahwa menjadikan Islam sebagai jalan hidup dan penentu
segala hukum bagi kemaslahatan manusia, baik yang umum
maupun yang paling spesifik. Islam sebagai suatu aqidah yang mesti
diikuti dan sebagai undang-undang penentu syariat. Islam sebagai
sistem ekonomi, bahkan sebagai falsafah untuk menentukan hukum
dan risalah tentang akhlak dan keadilan sosial yang mempunyai nilai
tinggi. Islam sebagai undang-undang yang komprehensif segala
sektor kehidupan dan undang-undang yang lengkap yang meliputi
segala wilayah masyarakat insani yang senantiasa maju dan
berkembang, mencakup sendi-sendi peradaban yang ilmiah.>05

Jadi manusia yang menjadikan Islam sebagai agama jalan
hidup dan pedoman hidup yang sempurna, karena Islam mengatur
segala kehidupan di dunia maupun di akhirat, mengatur pula
kehidupan individu, keluarga, bertanggga, bermasyarakat,
beragama, dan berbangsa, supaya manusia menjadi baik dan benar
dalam naungan Islam. Islam sebagai agama yang mencintai kemulian
dan tidak menyukai kehinaan, serta menjadikan kebaikan berada di
tangan atas. Islam juga mengakui kemuliaan tangan yang suka
bekerja karena senang bekerja dan suka bersusah payah. Islam juga
tidak menyukai orang yang menganggur, baik dalam urusan duniawi
maupun ukhrawi, karena menganggur tanpa pekerjaan memberikan
peluang syiatan untuk masuk dan mempengaruhinya.506
Sebagaimana Allah menyatakan dlam firman-Nya:

5041bid, him. 828
505 Sayyid Muhammad bin lawi al-Maliki, op.cit, him. 227
5081bid, him. 232
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"Syaitan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan
kemiskinan dan menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir);
sedang Allah menjadikan untukmu ampunan daripada-Nya
dan karunia dan Allah Maha luas (karunia-Nya) lagi Maha
Mengatahui" {QS. Al-Baqarah [2]: 268}.

Syaitan adalah musuh bagi Islam karena dia selalu mengajak
kepada manusia untuk menjauhi jalan Islam sebagai agama yang
diridhai Allah. Sedangkan Islam selalu mengaja kepada kebaikan
secara universal dan tidak membeda-bedakan melalui warna kulit
maupun suku bangsa, dan bahasanya. Karena Islam menentukan
persamaan manusia dan tidak ada keistimewaan di antara mereka
hanya ketakwaan dan keimanan yang menentukan kualitas manuia
dihadapan Allah. Oleh karena itu, Islamlah satu-satu agama yang
dapat dijadikan pegangan hidup karena Kkelengkapan dan
kesempurnaan ajaran Islam.
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"Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama
Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan
manusia menurut fitrah itu. tidak ada perubahan pada fitrah
Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia
tidak mengetahui” {QS. Ar-Rum [30]: 30}.
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"Oleh Karena itu, hadapkanlah wajahmu kepada agama yang
lurus (Islam) sebelum datang dari Allah suatu hari yang tidak
dapat ditolak (kedatangannya): pada hari itu mereka
terpisah-pisah"” {QS. Ar-Rum [30]: 43}.

Nampak jelas dari ayat tersebut, bahwa dengan Islam kita
akan hidup dengan lurus, akal dan hati kita akan sempurna dan
menjadi lurus, serta nafsu kita terkontrol dengan baik dan
sempurna. Begitu pula, keimanan semakin tajam dan mengakar
kokoh dalam dada kita. Kehidupan sosial kita semakin jelas dan
terarah ke jalan Allah, serta ibadah semakin menyakinkan dan
menyenangkan. Karena hal itu, banyak memberikan manfaat dan
hati menjadi tenang dengan Islam. Maka jadikan Islam dalam
kehidupan sehari-hari karena dengan Islam kita tidak merasa takut
kepada siapa pun kecuali kepada Allah Yang Mengusai Barat dan
Timur serta berkuasa atas segala sesutu, maka tundukan hati, akal,
dan nafsu kita dalam naungan Islam.
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"Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat
itu suatu kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu
ialah beriman kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-
malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang
dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-
orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan
orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan)
hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat;
dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji,
dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan
dan dalam peperangan. mereka Itulah orang-orang yang
benar (imannya); dan mereka Itulah orang-orang yang
bertakwa" {QS. Al-Baqarah [2]: 177}.

Berdasarkan ayat ini, nampak jelas bahwa kehidupan yang
berdasarkan dengan Islam akan selamat dan bahahagia karena
ajaran Islam adalah menyeluruh dan sempurna dalam segala bidang
kehidupan, baik yang bersangkutan dengan Allah maupun dengan
manusia, bersangkutan dengan duniawi maupun ukhrari,
bersangkutan dengan jasmani maupun ruhani, dan juga yang
bersangkutan dengan akal maupun hati. Bahkan Imam Syafi'i
menegaskan kalau manusia memahami surat Al-Ashr dengan benar-
benar niscaya akan cukup mengubah keadaan mereka, pendirian,
dan amal kelakuan mereka.597 Karena dalam surat itu mengandung
pedoman bagi kehidupan manusia secara Islami, yaitu beriman,
beramal, kebenaran, dan kesabaran.5%8 Maka Islamlah sebagai agama
way of life yang benar dan membawa kedamaian, keselamatan,
kebahagian, keadilan, kesamaan, dan rahmah bagi alam semesta.

507 Ibnu Katsir, Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsir, {Surabaya: Bina Ilmu,
1993}, cet. 2, jld. 8, him. 388
508 Al-Qur'an, 103: 1-3
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